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Pengantar Penulis

(Edisi Pertama)

Alhamdulillzh, puji dan syukur kepada Allah Swr, yang telah memberikan
taufik dan hidayah-Nyva kepada kita dalam menjalankan rugas sebagai khalitah
fil ardi, dan selawat serta salam semoga dilimpahkan keharibaan Baginda Nabi
Agung Muhammad Saw. Dengan berbagai keterbatasan dan kekurangan kami
tim penulis buku daros Teknik Layanan Bimbingan Konseling Islam berusaha
untuk menyelesaikan wugas penulisan buku ini. Karena kelemahan dan
kekurangan kami mungkin jauh dari kesempurnaan hasil dari wlisan buku
ini. Dengan tangan terbuka dan hat lapang dada kami selalu terbuka untuk
menerima sumbang saran dalam peningkatan pengetahuan ilmu dan
peningkatan ilmu Teknik Layanan Bimbingan Konseling Islam.

Walaupun goresan tulisan kami jauh dan kesempurnaan, tetapi kami selalu
berdoa semoga ada manfaarnya bagi kami ataupun mahasiswa dan ilmuan-
ilmuan yang lain yang membutuhkannya. AKhirnya hanva kepada Allah-lah
kami senanuasa berserah diri dalam setiap urusan. Semoga Kita termasuk
hamba-hamba Allah yang selalu berlomba dalam kebajikan. Amin.

Kudus, Juni 2008
Farida & Salivo
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Pengantar Penulis
(Edisi Revisi)

Puji syukur kepada Allah Swr, atas berkah dan hidayah- 3
buku daros Teknik Layanan Bimbingan Konseling lslm:; h:a:iull luqu
revisi dengan judul Bimbingan & Konseling: Teknik Lawnanagj P“diﬂ
Islam dan Multikulrural, Selawar dan salam senantiasa lm:ni ha e
Rasulullah Saw, scbagai pemimpin umat dunia di segala Zam;:]ukan opid
Kehadiran buku edisi revisi ini sehubun de ina |

un't'uk menerbitkan kembali agar dapat dimgzzfu?éa:cilmgzn --
baik mahasiswa, para praktisi konselor, serta ilmuan yang mcmﬂikﬁk;:: '

Di samping itu, penulisan buku inj i ihj
P Juga masih jauh dari rhaan
Kfadaan yang demikian karena keterbatasan ilmu kami y;::;;ls[:‘; .
belajar pada siapa pun dan dimana pun. Sebagai akhir kata kami ham;_:

Harapan kami itk ralicn i _ r‘
Va Rabal hom semoga setitik tulisan ini mendapat ridha dari-Nya, Amiz

Penulis, 18 Juli 2019
Saliyo & Farida
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Pengantar Penerbit

Dalam kehidupan modern seperti sekarang ini, banyak orang hapy,
berhadapan dengan situasi yang komplek, beragam. Dalam sebuah k‘:hidupan
yang terus berjalan, penuh dengan dinamika dan permasalahan yang bcrgulir
silih berganti. Hingga pada titik tertentu, seseorang yang menjalani kehidupan
membutuhkan pihak lain dalam menghadapi dinamika kehidupan beriy,
dengan solusi atas segenap permasalahan yang ada. Dalam scjarah perkembangy
ilmu pengetahuan, yang demikian ini disebut dengan bimbingan dan konseling
yang berawal dari berkembangnya aliran konseling psikodinamika, behaviorisme,
humanisme, dan multikultural.

Layanan bimbingan dan konseling secara profesional pertama kali lahir i
Amerika Serikat dan terus berkembang pada abad ke-20. Berbagai fakor yang
mendorong berkembangnya ilmu ini hingga pada akhirnya mampu menembus
lembaga-lembaga pendidikan di berbagai negara, salah satunya karena adany
pengaruh dari disiplin ilmu kesehatan mental yang pada awalnya memperjuanglan
perlakuan manusiawi kepada orang-orang yang terkena gangguan jiwa dan
sedang di tampung di rumah sakit. Disiplin ilmu ini kemudian melakukan
gerakan antisipasi terhadap gangguan mental kepada masyarakat dengan
keyakinan bahwa gangguan mental dapat dicegah apabila dideteksi sejak dini.

Tokoh utama yang muncul pada fase awal perkembangan disiplin ilmu
ini antara lain Jesse B. Davis, Frank Parsons, dan Clifford Beers. Fase ini
dikenal dengan era perintisan yakni pada awal tahun 1900. Jesse B. Davis
adalah orang pertama yang mengembangkan program bimbingan yang sistemats
di sckolah-sekolah. Pada tahun 1907, sebagai pejabat yang bertanggung jawab
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pada The Crand Rapids (Michigan) School System. Sementara i, Frank
Parsons i Boston: melakukan hal yang hampir sama dengan Davis. la
membokuskan pada program pengembangan dan pencegahan. la dikenal karena
mendivikan Bostons Vocational Bureau pada tahun 1908, Berdirinya biro
i mempresentasikan lingkah maju diinstitusionalisasikannya bimbingan
Karter (vocational gusdance). Pada vahun yang sama ketika Frank Parsons
mendirikan Vocagonal Burcau (1908), William Heyle juga mendirikan Com-
munitev Psvchiaeric Cline untuk pertama kalinya. Selanjutnya, The Juvenille
ISychopathic Instiraee didivikan untuk memberi bantan kepada para pemuda
di Chicago yang mempunyai masalah.

Disiplin ini dalam konteks di Indonesia mulai dibicarakan sejak tahun
1962. Namun baru diresmikan di sckolah sejak diberlakukan kurikulum
1975, kemudian disempurnakan dalam kurikulum 1984 dengan memasukkan
bimbingan karir di dalamnya. Sejak awal diresmikan dalam kurikulum, disiplin
ini mengalami beberapa perubahan. Perubahan-perubahan tersebut antara lain
pada kurikulum 1984 yang discbut dengan Bimbingan dan Penyuluhan (BP),
kemudian pada kurikulum 1994 berganti nama menjadi Bimbingan dan
Konseling (BK) hingga sckarang dan semakin mantap pada tahun 2001, Saar
ini, profesi konselor secara legal formal relah diakui dalam sistem pendidikan
nasional. Konselor sekolah atau guru bimbingan dan konseling merupakan
profesi yang sudah diakui keberadaannya di sckolah. Hal ini dapar dilihat pada
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 tahun 2008 tentang
Guru pada pasal 15 yang mengatakan bahwa guru bimbingan dan konseling
atau konselor adalah guru pemegang sertifikat pendidikan.

Hadirnya buku ini dimaksudkan sebagai buku bacaan sekaligus panduan
yang dapat digunakan oleh para mahasiswa, guru, para praktisi konselor, serta
ilmuan agar dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dan wawasan serta profesio-
nalitas dalam memberikan layanan kepada masyarakat. Dua pendekatan
sekaligus disajikan di dalam buku ini, yaitu pendekatan wawasan Islam dan
multikultural. Dimaksud dengan wawasan Islam karena didasarkan pada Al-
Qur'an dan Sunnah Rasul, aktivitas akal dan pengalaman manusia. Sedangkan
layanan bimbingan dan konseling yang konvensional (baca: barar) hanya
didasarkan atas pikiran manusia dan teori-teorinya didasarkan atas pengalaman-
pengalaman masa lalu. Dalam arti lain, layanan bimbingan dan konseling
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barat tcdak dibubunghkan dengan Tuhan maupun ajaran agama sehingga hanya
menyangkut masalab keduniawian. sedangkan Islam menganjurkan akrivitag
lavanan lmnhlnpn dan hbﬂu"lng i mmnpuk.m suatu ibadah karena hcrupa
bantuan kepada arang lain yang dalam ajaran Islam dihitung dengan pahal,,

Adapun yang dimaksud dengan mulokultural muncul karena bertemunyy,
intar orang o ang dan belahan dunia sehagar dampak dari era globalisasi yang
herakibat pada munculnya persoalan benturan budaya. Persoalan yang tidak
sekedar menuntut pemecahan melankan pada pemahaman dan kesadaran,
vaitu akan keberagaman budaya yang membawa pada kemampuan unwk
beradaptas. menerima perbedaan membangun h“h'“"ﬁm yang luas, mengatas
konflik interpersonal dan lain schagainya. Layanan bimbingan dan konseling
dalam situasi semacam i1 melibatkan konselor dan klien yang berasal dari lagay
belakang budava vang berbeda. Busanya, proses konseling dalam situasi keberaga
man budava sangar rawan oleh terjadinya bias-bias budaya pada pihak konselor
vang mengakibatkan konseling tidak berjalan efekrnif. Karena itu, konselor

ditunrut untuk memiliki kepekaan budaya dan melepaskan diri dari bias-bia
budaya. dan memiliki keterampilan-keterampilan yang responsif secara kulnura),
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KONSEP DASAR BIMBINGAN
KONSELING ISLAM |

Perkembangan Teori Bimbingan dan Konseling

Dunia terus berjalan bagaikan roda pedati. Permasalahan juga rerus
bergulir silih berganti. Hal ini juga diikuti dengan perkembangan ilmu
pengetahuan. Ilmu bimbingan konseling sebagai bagian yang memperkaya
dalam percaturan perkembangan ilmu juga tidak ketinggalan. Dewasa ini
terutama di dunia Barat, teori bimbingan dan konseling (BK) terus
berkembang pesat. Perkembangan itu berawal dari berkembangnya aliran
konseling psikodinamika, behaviorisme, humanisme, dan multikuleural.

Akhir-akhir ini tengah berkembang konseling spiritual sebagai kekuatan
kelima selain keempat kekuatan terdahulu (Stanard, Singh, dan Piantar, 2000).
Salah satu bukti berkembangnya konseling spiritual ini adalah berkembangnya
konseling religius. Perkembangan konseling religius ini dapat dilihat dari
beberapa hasil laporan jurnal penelitian berikut. Stanard, Singh, dan Piantar
(2000) melaporkan bahwa telah muncul suatu era baru tentang pemahaman
yang memprihatinkan tentang bagaimana membuka misteri tentang
penyembuhan melalui kepercayaan, keimanan, dan imajinasi selain melalui
penjelasan rasional tentang sebab-sebab fisik dan akibatnya sendiri. Seiring
dengan keterangan tersebut, hasil penclitian Chalfant dan Heller pada tahun
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| JEKNIK LAYANAN BERWAWASAN 1SLAM DAN MUETIKULTURAS

1990, sebagaimana dikutip oleh Gania (1994) menyatakan balyy,, sekir,
40 persen orang yang mengalami kegelisahan jiwa lebih suka pergi tmir,:,r
bantuan kepada agamawan. Lovinger dan Worthington (Keating 4, , f'r.-,:
1990) menyatakan bahwa klien yang agamis memandang negarif 'ffha‘i-,;
konsclor (dalam proses konseling) yang bersikap sekuler, seringlali erel,
menolak dan bahkan menghentikan terapi secara dini.

Nilai-nilai agama yang dianut klien merupakan satu hal yang per,
dipertimbangkan konselor dalam memberikan layanan konseling, sehal, Utam
adalah ketika berhadapan dengan klien yang fanatik dengan ajaran agamagy,
mungkin sangat yakin dengan pemecahan masalah pribadinya melaly; nilz;.
nilai ajaran agamanya. Seperti dikemukakan oleh Bishop (1992) bahwa g,
nilai agama (religius values) penting untuk dipertimbangkan oleh ko, ¥
dalam proses konseling, agar proses konseling terlaksana secara efekrif, p,.
kembangnya kecenderungan sebagian masyarakar dalam mengatasi permasalah,
kejiwaan mereka untuk meminta bantuan kepada para agamawan ity rely),
terjadi di dunia Barat yang sckuler. Namun hal serupa, menurut pengamatan
penulis, lebih-lebih juga terjadi di negara kita Indonesia yang masyarakamya agami
Hal ini antara lain dapat kita amati di masyarakat, secara umum kebanyakan
orang yang datang ke tempat para kiai bukan untuk menanyakan masalah hulag
agama, tetapi justru mengadukan permasalahan-permasalahann kehidupan
pribadinya untuk meminta bantuan jalan keluar (solusi) baik berupa nasiha,
saran, meminta doa-doa dan didoakan untuk kesembuhan penyakit maupun
keselamatan dan ketenangan jiwa.

Walaupun data di atas belum didukung oleh penelitian yang akurat tenang
berapa persen jumlah masyarakat yang melakukan hal itu, namun ini merupakan
realitas yang terjadi di masyarakar kita sekarang ini. Gambaran data di aws
menunjukkan pentingnya pengembangan landasan konseling yang berwawasn
agama, terutama dalam rangka menghadapi klien yang kuat memegang nikiv
nilai ajaran agamanya, Di dunia Barac hal ini berkembang dengan apa yang
disebut konseling pastoral (konseling berdasarkan nilai-nilai Al Kitab) &
kalangan umat Kristiani,

Ayat-ayat Alquran banyak sekali yang mengandung nilai konseling. n:u{;

hal itu belum terungkap dan tersaji secara konseptual dan sistematis. Ole
' jian ini .rsebut

karena it kajian ini berusaha menggunakan ayat-ayar Alguran rersebu
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|

khususnya tentang hakikat manusia, pribadi sehat, dan pribadi tidak sehat,
dan menyajikannya secara konseptual dan sistemaris,

Allah mengisyaratkan untuk memberikan kemudahan bagi orang yang
mau mempelajari ayat-ayat Alquran, firman Allah Swr,
Artinya:
“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Alquran untuk pelajaran, maka
adakah orang yang mengambil pelajaran?”(Q.S. al-Qamar, 54: 40).

Ayat di atas mengandung arti bahwa umat Islam diperintahkan untuk
mengkaji (mempelajari) Alquran sebagai pelajaran. Salah satunya adalah sebagai
landasan ilmu dari berbagai perspektif, dan tidak terkecuali adalah ilmuy
bimbingan konseling, Kandungan ayat-ayat Alquran memang memuat fakea-
fakta hukum yang bersifar empirik, sekaligus memuar nilai-nilai yang bersifat

filosofis, schingga isinya mudah diungkap dan bisa dikaitkan ke berbagai
aspek realitas kehidupan/kehidupan nyata.

Hakikat Manusia

Menurut konsep konseling, manusia pada hakikatnya adalah sebagai
makhluk biologis, makhluk pribadi, dan makhluk sosial. Ayat-ayat Alquran
menerangkan ketiga komponen tersebut. Di samping itu Alquran juga
menerangkan bahwa manusia itu merupakan makhluk religius dan ini meliputi
ketiga komponen lainnya, artinya manusia sebagai makhluk biologis pribadi
dan sosial tidak terlepas dari nilai-nilai manusia sebagai makhluk religius.
Menurut konsep konseling, manusia sebagai makhluk biologis memiliki
potensi dasar yang menentukan kepribadian manusia berupa insting, Manusia
hidup pada dasarnya memenuhi tuntutan dan kebutuhan insting. Menurut
keterangan ayat-ayat Alquran potensi manusia yang relevan dengan insting
ini disebut nafsu.

Menurut kandungan ayat-ayat Alquran manusia pada hakikatnya
merupakan makhluk utuh dan sempurna, yaitu sebagai makhuk biologis,
pribadi, sosial, dan makhluk religius. Manusia sebagai makhluk religius meliputi
ketiga komponen lainnya, yaitu manusia sebagai makhluk biologis, pribadi,
dan sosial selalu terikat dengan nilai-nilai religjus.
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1.  Sebagai Makhluk Biologis

Menurut konsep konseling, manusia sebagai makhluk biologis Memj
potensi dasar yang menentukan kepribadian manusia berupa ins ng. Manl ikj
hidup pada dasarnya memenuhi tuntutan dan keburuhan insting, Me
keterangan ayat-ayat Alquran potensi manusia yang relevan dengan ;
ini disebut nafsu. Potensi nafsu ini berupa al-hawa dan as-syahwyr, §
adalah dorongan seksual, kepuasan-kepuasan yang bersifat maer;
yang menuntut untuk selalu dipenuhi dengan cepat, memaksakan
cenderung melampaui batas.

.

Usia
nurul
nStin
Yahuyy,
duniawi

diri, day

Artinya:

Dijadikan indah pada (pandangan) maousia kecintaan kepada WPa-apa yang
diingini, vairu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang, Truly)
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang pagp
(surga) (Ali-lmran, 3: 14).

Artinya:

Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah) tatkal;
dia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah
itw™Y, vang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia inj)
sebelummu?” (Q.S. al-A'raf, 7: 80).

[551]. Perbuatan faahisyah di sini ialah: homoseksual.

Ardnva:

“Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) nafsu(mu), bukan

(mendatangi) wanita? Sebenarnya kamu adalah kaum yang ridak mengetahui
(akibat perbuatanmu) " (an-Naml, 27: 55).

Al-hawa adalah dorongan-dorongan tidak rasional, sangat mengagungkan
kemampuan dan kepandaian diri sendiri, cenderung membenarkan segala
cara, tdak adil vang terpengaruh oleh kehendak diri, rasa marah atau kasihan,
iba atau sedih, dendam arau benci yang berupa emosi atau sentimen. Dengan
demikian orang yang selalu mengikuti al-hawa ini menyebabkan dia tersesat
dari jalan Allah. Alquran telah menerangkan sebagai berikut:
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Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman, Jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allzh biarpun terhadap dirimu sendiri
atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika i#% kaya ataupun miskin, maka
Allah lebih tahu kemaslahatann ya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
karena ingin men yimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan
(kata-kara) atau enggan menyjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha
Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan (An-Nisa, 4: 135).

[361]. Maksudnya: orang yang tergugat atau yang terdakwa.

Artinya:

Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di
muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di ancara manusia dengan
adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan
kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah
akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hati perhitungan
(Shad, 38: 206).

Artinya:

Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tihannya dan menahan
diri dari keinginan hawa nafsunya. Maka sesungguhnya syurgalah tempar
tinggal(nya) (An-Nazi'at: 40-41).

Ada tiga jenis nafsu yang paling pokok, yaitu:

1) Nafsu amarah, yaitu nafsu yang selalu mendorong untuk melakukan
kesesatan dan kejahatan. Allah berfirman;
Artinya:
Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu vang diberi
rahmat oleh Tihanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi
Maha Penyanyang. (Yusuf, 12: 53).

2) Nafsu lawwaamah, yaitu nafsu yang menyesal. Ketika manusia telal
mengikuti dorongan nafsu amarah dengan perbuatan nyara, sesudahnya

sangat memungkinkan manusia itu menyadari kekeliruannya dan
membuat nafsu itu menyesal. Allah berfirman:
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Artinya:

Aku bersumpah demi hari kiamat, Dan aku bersumpah de;, = i

amat menyesali (dirinya sendirif'**. (Al Qiyamah, 75. | 2). e Yang
[1530]. Maksudnya: Bila ia berbuat kebaikan ia juga menyes,| ke
tidak berbuat lebih banyak, apalagi kalau ia berbuat kejaharay, "apaj,
Nafsu muthmainnah, yaitu nafsu yang terkendali olch, akal da,
schingga dirahmati oleh Allah Swr. Ia akan mendorong kepad, - kanu

dalam arti mendorong kepada hal-hal yang positif. Allah berﬂm:;]nwaa"
Artinya: |

3)

Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan harj,

puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jamaah hampyp, il
\u. Masuklah ke dalam syurga-Ku (Al-Fajr, 89: 27-30). !
2.  Sebagai Makhluk Pribadi
Menurut konsep konseling seperti yang dikemukakan dalap, P
Terpusat pada pribadi, terapi Eksistensial, terapi Gestal, terapi Emosi-R;,_s,-(,n;l
dan terapi Realita. Manusia sebagai makhluk pribadi memiliki ciri-ciri kﬁ‘pribadia,;
pokok sebagai berikut:

1) Memiliki potensi akal untuk berpikir rasional dan mam

pu menjadi hidup
sehat, kreatif, produktif, dan efekif; tetapi juga ada kecenderungan berpikir
tidak rasional;

2) Memiliki kesadaran diri;

3) Memiliki kebebasan untuk menentukan pilihan dan bertanggung jawah:
4) Merasakan kecemasan sebagai bagian dari kondisi hidup;

5) Memiliki kesadaran akan kematian dan ketiadaan:

6) Selalu terlibat dalam proses akrtualisasi diri.

Berdasarkan keterangan ayat-ayat Alquran, manusia mempunyai potens
akal untuk berpikir secara rasional dalam: mengarahkan hidupnya untuk maj
dan berkembang (Al-Baqarah, 2: 164), memiliki kesadaran diri (as-syur/
(Al-Baqarah, 2: 9 dan 12 ), memiliki kebebasan untuk menentukan pilihas
(Fushilar, 41: 40) serca tanggung jawab (Al-Isra, 17: 36). Sekalipun demikian

manusia juga memiliki kondisi kecemasan dalam hidupnya sebagai Vi
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dari Allah yang disebut al-khaut (Al-Baqarah, 2: 155), memiliki kemampuan
untuk mengaktualisasikan fitrahnya kepada pribadi tagwa (An-Nahl, 16:
61). Allah berfirman:

Artinya:

Jikalau Allah menghukum manusia karena kezalimann ya, niscaya tidak akan
ditinggalkan-Nya di muka bumi sesuatupun dari makhluk yang melata, ceapi
Allah menangguhkan mereka sampai kepada waktu yang ditentukan. Maka
apabila telah tiba waktunya (vang ditentukan) bagi mereka, tidaklah mereka
dapac mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak (pula) mendahulukannya,
(An-Nahl, 16:61).

3. Sebagai Makhluk Sosial

Menurut konsep konseling, seperti yang diungkapkan dalam terapi Adler,
g seperti yang gkap p
terapi Behavioral, dan terapi Transaksional, manusia memiliki sifat dan ciri

pokok sebagai berikut:

1) Manusia merupakan agen positif yang bergantung pada lingkungan, tetapi
juga sekaligus sebagai produser terhadap lingkungannya;

2) Perilaku sangat dipengaruhi oleh kehidupan masa kanak-kanak, yaitu
pengaruh orang tua (orang lain yang signifikan);

3) Keputusan awal dapat diubah atau ditinjau kembali;

4) Selalu terlibat menjalin hubungan dengan orang lain, melalui hubungan
cinta kasih atau kekeluargaan.

Sebagai makhluk sosial, menurut Alquran, manusia memiliki potensi
ficrah yang selalu menuntut aktualisasi iman dan ragwa. Namun, manusia
tidak terbebas dari pengaruh lingkungan atau merupakan agen positif yang
tergantung pada pengaruh lingkungan terutama pada usia anak-anak. Oleh
karena kehidupan masa anak-anak ini sangat mudah dipengaruhi, maka
tanggung jawab orang tua sangat ditekankan guna membentuk kepribadian
anak secara baik (At-Tahrim, 66: 6). Meski demikian, setelah manusia dewasa
(mukallaf), yakni ketika akal dan kalbu sudah mampu berfungsi secara penuh,
maka manusia mampu mengubah berbagai pengaruh masa anak-anak yang
menjadi kepribadiannya (keputusan awal) yang dipandang tidak lagi cocok
(Al-Hasyr, 59: 18), bahkan manusia mampu memengaruhi lingkungannya
(produser bagi lingkungannya) (At-Taubah, 9: 122).
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Sebagai makhluk sosial pula manusia merupakan bagian day; Magy,

; iy a
yang selalu memburtuhkan keterlibatan menjalin hubungan deng;m Sesama:at
(melakukan interaksi), hal ini disebut dengan silaturrahmi (An Nis, 4 ]);a
» 4;

Allah berfirman:

Artinya:

Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tihan-mu yang telah mencip,
kamu dari seorang diri, dan dari padanyd? Allah menciptakan fserip ya; day d
pada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dfan perempyg,, 1
banyak. Dan bertagwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan )0
Nya kamu saling meminta satu sama lain??, dan (peliharalah) huby "gaj;
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawas; kam,
(An Nisa, 4: 1),

[263]. Maksud dari padanya menurut jumhur mufassirin ialah
tubuh (tulang rusuk) Adam a.s. berdasarkan hadis riwayat B
Muslim. Di samping itu ada pula yang menafsirkan dari padanya jalah dari
unsur yang serupa yakni tanah yang dari padanya Adam a.s. diciptakan,
[264]. Menurut kebiasaan orang Arab, apabila mereka menanyakan sesya, atay
memintanya kepada orang lain mereka mengucapkan nama Allah seperti: Asaluk,
billah artinya saya bertanya atau meminta kepadamu dengan nama Allah,

4. Sebagai Makhluk Religius

Konsep konseling tidak terdapat dalam keterangan mengenai peran manuga
sebagai makhluk religjus, Sebagai makhluk religius manusia lahir sudah
membawa fitrah, yaitu potensi nilai-nilaj keimanan dan nilai-nilai kebenaran
hakiki. Fitrah ini berkedudukan d; kalbu, schingga dengan fitrah ini manusia
secara rohani akan selalu menuntut akeualisasi diri kepada iman dan taqwa
dimanapun manusia berada (Al-A'raf, 7: 172-174). Namun ada yang bisa
terakrualisasikan dengan baik dan ada pula yang tidak, dalam hal ini fakeor
Iingkungm pada usia anak sangat menentukan, Manusia sebagai makhluk religius
berkedudukan sebagai abidullah dan sebagai khalifatullah di muka bumi.

Abdullah (hamba Allah) merupakan pribadi yang mengabdi dan beribadah
kepada Allah sesyaj dengan tuntunan dan petunjuk Allah (Adz-Dzariyat, 51: 56_)'
Hal ini disebut ibadal mahdhah. Khalifarullah merupakan tugas manusi

Yan

dari bagiap
ukhar; dan
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untuk mengolah dan memakmurkan alam ini sesuai dengan kemampuannya
untuk kesejahteraan umat manusia, serta menjadi rahmat bagi orang lain
atau yang disebut rahmatan lil'alamin (Al-Baqarah, 2: 30), Allah berfirman:

Artinya:

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: “Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkara:
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi it orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertashih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tithan

berfirman: “Sesungguhnya Ak mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”
(Al-Bagarah, 2: 30).
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PENGERTIAN BIMBINGAN
KONSELING ISLAM

Pengertian Bimbingan

Bimbingan merupakan terjemahan dari guidance yang di dalamny,
terkandung beberapa makna. Sertzer & Stone (1966) menemukakan bahy,
guidance berasal kata guide yang mempunyai arti to direct, pilot, manager, or
steer (menunjukkan, menentukan, mengatur, atau mengemudikan). Sedangkan
W.S. Winkel (1981) mengemukakan bahwa guidance mempunyai hubungan
dengan guiding: “showing a way” (menunjukkan jalan), Jeading (memimpin),
conducting (menuntun), giving instructions (memberikan petunjuk), regulating
(mengatur), governing (mengarahkan) dan giving advice (memberikan nasihat).

Penggunaan istilah bimbingan seperti dikemukakan di atas tampaknya
proses bimbingan lebih menekankan ada peranan pihak pembimbing. Hal ini
tentu saja tidak sesuai dengan arah perkembangan dewasa ini, dimana pada saat
ini klienlah yang justru dianggap lebih memiliki peranan penting dan akif
dalam proses pengambilan keputusan serta bertanggung jawab sepenuhny?
terhadap keputusan yang diambilnya. Untuk memahami lebih jauh ten@ng
pengertian bimbingan, di bawah ini dikemukakan pendapat dari beberapa ahli

Miller (I. Djumhur dan Moh. Surya: 1975) mengartikan bimbing"
sebagai proses bantuan terhadap individu unruk mencapai pemahaman dir
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yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri (adaptasi) secara maksimum
di sekolah, keluarga, dan masyarakat. Prayitno dan Erman Amui, berpendapat
bahwa bimbingan adalah “Proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh
seorang ahli kepada sescorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak,
remaja, maupun dewasa; agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri; dengan memanfaatkan kekuatan
individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasar norma-norma
yang berlaku.”(Prayitno, 1994)

Bimbingan dapar diartikan sebagai suatau proses pemberian bantuan
kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan supaya individu
tersebut dapat memahami dirinya sendiri. Schingga dia sanggup mengarahkan
dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan
lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, dan kehidupan pada umumnya.
Dengan demikian, dia akan dapat menikmati kebahagiaan hidupnya dan
dapat memberikan sumbangan yang berarti kepada kehidupan masyarakat
pada umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai perkembangan
diri secara optimal sebagai makhluk sosial.

- Menurut Bimo Walgito, bimbingan adalah:

Bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu arau sekum pulan
individu yang berguna untuk menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan hidupnya, agar individu arau sekumpulan individu itu dapat
mencapai kesejahteraan hidupnya (Walgito, 1969).

Menurut Crow dan Crow, bimbingan adalah:

Bantuan yang diberikan oleh seseorang baik pria atau wanita, yang
memiliki kepribadian baik dan pendidikan yang memadai kepada seorang
individu yang berasal dari berbagai usia untuk menolongnya mengemudikan
kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan arah pandang sendiri,
membuat pilihan sendiri, dan memikul bebannya sendiri (Andi, 1969)

*

Peters dan Shertzer (Sofyan S. Willis, 2004) mendefiniskan bimbingan
sebagai, “ The process of helping the individual to understand himself and his
world so that he can utilize his potentialities.” United States Office of Education
(Arifin, 2003) memberikan rumusan bimbingan sebagai kegiatan yang ter-
organisasi untuk memberikan bantuan secara sistemaris kepada peserta didik
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dalam membuat penyesuaian diri terhadap berbagai bentuk problep,, Yan
dihadapinya, misalnya problema kependidikan, jabatan, kesehatap, $05ia],
dan pribadi. Dalam pelaksanaannya, bimbingan harus mengarahkan kegiatannya
agar peserta didik mengetahui tentang diri pribadinya sebagai individy Maupy,
sebagai anggota masyarakat. Jones et.al. (Sofyan S. Willis, 2004) mengemulaly,
“Guidance is the help given by one person to another in making chojce and
adjusment and in solving problem.” Djumhur dan Moh. Sy rya, (1 975)

berpendapat bahwa bimbingan adalah suatu proses pemberian bantua Yang
terus-menerus dan sistematis kepada individu dalam memecahkan Masal,},
yang dihadapinya. Agar tercapai kemampuan untuk dapat memaham; diriny,
(self understanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self. acceptance),
kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction), dan kemampy,,
untuk merealisasikan dirinya (self realization) sesuai dengan potensi gy

kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, by
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dalam Peraturan Pemerintah No. 29 Tahy,
1990 tentang Pendidikan Menengah dikemukakan, “Bimbingan merupalap
bantuan yang diberikan kepada peserta didik dalam rangka menemukan pribad;,
mengenal lingkungan, dan merencanakan masa depan.” Menurut Nata Wijaya
yang dikutip lagi oleh Drs. Juhana Wijaya yang berjudul Psikologi Bimbingan,
Bimbingan adalah suatu proses pemberi bantuan kepada individu-individu yang
dilakukan secara terus menerus supaya individu tersebut dapat memahami
dirinya sesuai dengan ketentuan keadaan lingkungan sekolah (Wijaya, 1983),

Dengan melihat beberapa definisi diatas, maka dapat diambil suat
kesimpulan bahwa bimbingan adalah suatu proses bantuan yang diberikan
seseorang kepada individu yang bermasalah agar mereka dapat mengatasi segali
permasalahan yang mereka hadapi sehingga dapat tercapai kesejahteraan
hidupnya (Halen, 2002).

Pengertian Konseling

Konseling (counseling) biasanya kita kenal dengan istilah penyuluhan
yang secara awam dimaknakan sebagai pemberian penerangan, informasi
atau nasihat kepada pihak lain. Istilah penyuluhan sebagai padanan kata
konseling bisa diterima secara luas, tetapi dalam pembahasan ini, konseling
tidak dimaksudkan dalam pengertian tadi. Konseling sebagai cabang ilmu
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dan praktik pemberian bantuan kepada individu pada dasarnya memiliki
pengertian yang spesifik sejalan dengan konsep yang dikembangkan dalam
lingkup ilmu dan profesinya.

Diantara berbagai disiplin ilmu, yang memiliki kedekatan hubungan
dengan konseling adalah psikologi. Bahkan secara khusus dapar dikatakan bahwa
konseling merupakan aplikasi dari psikologi, terutama jika dilihat dari tujuan,
teori yang digunakan, dan proses penyelenggaraannya. Oleh karena itu, telazh
mengenai konseling dapat pula disebut sebagai psikologi konseling (counselling
psychology) (Latipun, 2001). Dalam kamus bahasa Inggris “counseling” dikaitkan
dengan kata “counse!” yang diartikan sebagai: nasihat (to obtain counsel, anjuran
(to give counsel), pembicaraan (o rake counsel). Dengan demikian konseling
akan diartikan sebagai pemberian nasihat, pemberian anjuran, dan pembicaraan
dengan bertukar pikiran (Adz-Dzaky, 2001). Sedangkan terkait pengertian
konseling ini juga terdapat beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para
ahli bimbingan dan konseling,

Prayitno dan Erman Anti berpendapat bahwa konseling adalah “Proses
pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang ahli (disebut konselor)
kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut klien) vang
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien” ( Prayitno, 1994).
Menurut L.R. Wolberg yang dikutip lagi oleh Dewa Ketur Sukardi yang
berjudul “Pengantar Teori Konseling”, konseling merupakan bentuk wawancara
dimana klien ditolong untuk mengerti lebih jelas dirinya sendiri, untuk dapat
memperbaiki kesulitan yang berhubungan dengan lingkungan atau unuk dapat
memperbaiki kesukaran penyesuaian. Dalam hubungan ini konseling dapat
dilakukan secara mendalam atau secara dangkal. Bisa sekadar membantu mem-
perbaiki hubungan dengan lingkungan, bisa juga mendalam dan meluas seperti
tercapainya perubahan-perubahan struktur intrapsikis. Konseling ini biasanya
dilakukan oleh mereka yang ahli (misalnya psikolog, psikiater, social worker,
konselor, pendidik, dan lain-lain) dan sukar dipisahkan dari psikoterapi (Sukardi,
1985). Menurut Bimo Walgito, konseling adalah “Bantuan yang diberikan
kepada individu dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan cara yang
sesuai dengan keadaan yang dihadapi individu untuk mencapai kesejahteraan
hidupnya” (Walgito, 1969). Menurut ASCA (American School Counselor
Association) yang dikutip lagi oleh Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan
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vang berjudul “Landasan Bimbingan dan Konseling” yang, dimaksyd Kotige)
adalah hubungan wwap muka yang bersifat rahasia, penul dengan, '\'Ln':
penerimaan dan pemberian kesempatan dari konselor kepada klien, knna{.‘[':p
mempergunakan pengetahuan, dan keterampilannya untuk mem banty klieny,.
mengatasi masalah-masalahnya (Yusuf, 2005). Menurut Donald ¢;. Mrm(gnv',r’
dan Alan M. Schmuller, konseling adalah “Suatu proses hubungan seorang dt“ngu:
seseorang, dimana orang yang dibantu tersebut dalam usaha untuk Meningka.
pengertian dan kemampuannya dalam menghadapi masalahnya” (Sukardj, 195,
Menurut Williamson yang dikutip lagi oleh M.Arifin yang berjudy] Tc‘on:
teori Counseling Umum dan Agama. Counseling diartikan sebagai suary Prose
personalisasi dan individualisasi untuk membantu seseorang dalam mempelyy;
mata pelajaran di sekolah, ciri-ciri perilaku sebagai warga negara dan nilaj-pjl,
pribadi dan sosial serta kebiasaan-kebiasaan dan semua kebiasaan lainnya, mep,
pelajari keterampilan (skil), sikap dan kepercayaan yang dapat membany diriny,
selaku makhluk yang dapat menyesuaikan diri secara normal (Arifin, 1994
Konseling yang diungkapkan dalam pengertian di atas mencakup semy,
bentuk hubungan antara dua orang dengan salah seorang merupakan Kliey
dibantu untuk lebih mampu menyesuaikan diri secara efektif terhadap diriny,
sendiri dan lingkungannya. Suasana hubungan dalam konseling ini melipu
penggunaan wawancara untuk mendapatkan dan memberikan berbagai informas,
melatih dan mengajar, meningkatkan kematangan dan upaya terapi atu
penyembuhan. Di sini istilah konseling juga mengandung pengertian yang
lebih luas yang mencakup bidang-bidang yang bersifat lebih khusus. Usahs
kesehatan mental, sebagai salah satu usaha penyediaan terapi psikis. Konscling
dalam industri dan adetik meliputi usaha untuk menangani masalah-masalah
pribadi, disamping melacih keterampilan orang-orang yang terlibat di dalm
bidang tersebur, Akhirnya konseling juga menangani kesulitan-kesulitan dalim
bidang pendidikan atau pengajaran yang melipuri kelemahan dalam keterampibe
kebiasaan belajar, perencanaan kurikulum dan masalah-masalah emosional:

Dengan melihar pengertian yang dikemukakan oleh para ahli di a
maka dapar diambil kesimpulan bahwa bimbingan adalah proses l».mu.u"
kepada individu atau kelompok yang bersifac psikis (kejiwaan) agar individv
atau kelompok inu dapar mengatasi kesulitan-kesulican yang dihadapi, memb*
pilihan yang bijaksana dalam menyesuaikan diri dan lingkungan serta dapd
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membentuk pribadi yang mandiri. Sedangkan konseling adalah hubungan
timbal balik antara dua orang untuk mencapai pengertian tentang dirinya dalam
hubungan dengan masalah-masalah yang dihadapinya.

[slam adalah nama dari agama yang telah dianugerahkan oleh Allah Swt
kepada manusia sebagai falsafah dan sandaran hidup. Di dalamnya terkandung
ajaran yang membimbing dan menggiring akal pikiran, jiwa, golbu, indrawi,
dan jasmani kepada kefitrahan yang selalu cenderung berbuat ketaatan dan
katauhidan kepada Tuhan yang Maha Pencipta, yaitu berupa kecenderungan
bersikap positif yang tidak pernah padam eksistensinya di dalam diri tiap
manusia (Adz-Dzaky, 2001).

Bimbingan Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap individu
agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah Swt, sehingga
dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Dengan demikian
bimbingan konseling Islam merupakan proses bimbingan sebagaimana kegiatan
bimbingan lainnya, tetapi dalam praktiknya berlandaskan pada segi ajaran agama
Islam, yaitu berdasarkan pada Alquran dan Al-Hadits (Ainur Rahim, 2001).

Sedangkan Konseling Islam adalah suatu aktivitas memberikan bimbingan,
pelajaran, dan pedoman pada individu yang meminta bimbingan (klien) dalam
hal ini bagaimana seharusnya seorang klien dapat mengembangkan potensi
akal pikiran, kejiwaan, keimanan, dan keyakinan, serta dapat menaggulangi
problematik hidup dan kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri
yang berparadigma kepada Alquran dan As-Sunnah Rasulullah Saw (Adz-
Dzaky, 2001).

Dengan demikian jelas bahwa bimbingan dan konseling Islam bertujuan
memberikan bantuan dalam mengatasi segala permasalahan yang didasarkan
pada ajaran Islam yang diharapkan keimanan bisa bertambah sehingga kesulitan-

kesulitan bisa teratasi tanpa halangan dan yang paling inti adalah timbulnya

penyerahan diri kepada Allah dengan sepenuhnya.

Bimbingan konseling Islam adalah usaha pemberian bantuan kepada
seseorang yang mengalami kesulitan baik lahiriah maupun batiniah yang
menyangkut kehidupannya di masa kini dan di masa mendatang. Bantuan
tersebut berupa pertolongan di bidang mental dan spiritual, ada pada dirinya
sendiri melalui dorongan yang muncul dari kekuatan iman dan taqwa seseorang
pada Tuhannya. Dengan memberikan bimbingan, pelajaran dan pedoman
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dalam rangka mengatasi problematik hidup agar pencapaian ketentr,

m
hidupnya selaras dengan petunjuk Allah Swr. i

Bimbingan Konseling Islam

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada individy aty
sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan d; dalamu
kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu itu dapat Mencap,
kesejahteraan hidupnya (Walgito, 1969). Konseling Islam adalal Prose;
pemberian bantuan terhadap individu yang dilakukan agar mampu hidup selary
dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiyy,
hidup di dunia dan akhirat (Ainur Rahim, 2001).

Jadi, bimbingan dan konseling Islam adalah proses pemberian bantuay
yang dilakukan oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individy yang
mengalami sesuatu masalah (disebut klien) dengan salah satu teknik dalam
pelayanan bimbingan. Proses pemberian bantuan itu berlangsung melaly;
wawancara dalam serangkaian pertemuan langsung dan tatap muka antar
konselor dengan klien dengan tujuan agar klien mampu memperoleh pemahama
yang lebih baik dari dirinya dan mampu memecahkan permasalahan pada
dirinya agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah,
sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhira.
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Pendekatan dalam Bimbingan Konseling Islam

Bimbingan konseling Islam, sebagai usaha untuk mencegah atau
mengatasi kesulitan-kesulitan dalam kehidupan manusia, sebenarnya sudah
dilakukan oleh nenek moyang kita sejak zaman dahulu, Perbedaan bimbingan
Konseling Islam zaman dahulu dengan zaman sekarang adalah pada peng-
gunaan pendekatan yang digunakan oleh para ahli bimbingan konseling Islam
ataupun bimbingan konseling pada umumnya,

Pendekatan atau approvch yang digunakan oleh nenek movyang kita pada
raman dahulu dinamakan dengan istilah ‘non-scientific approach 'atau sering
dinamakan *pseudascientific approach’* Pseudoscientific approach’ merupakan
pendekatan bimbingan konseling vang tidak berdasarkan pada hal-hal yang
nyata aupun obyeksil, teapi lebih bersitac spekuladif, Pendekatan ini banyak
dilakukan oleh nenek moyang kita sebelum bimbingan konseling Islam ataupun
bimbingan konseling pada umumnya berkembang dengan pesat. Meski
demikian, sampai sekarang pendekatan pseudoscieneitic approach masih banyak
digunakan yvaitu para orang wa vang banyak dikenal dengan dukun, mistik,
magic, dan lain-lain, Misalkan jika anak akan masuk ke perguruan tinggi
orang ta menghendaki ke jurusan agama, sedangkan anak menginginkan
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jurusan umum. Akhirnya pemecahannya lari ke dukun. Dukyp Membye,:
syarat-syarat untuk mencari petunjuk ternyara dukun memutuskan up, me n‘f‘”‘
jurusan agama. Kalau dukun ditanya mengapa memilih jurusan agama, i, me:-.
menurut firasat ataupun kehendak simbah wa. Saran yang diperolel, del:

cara seperti ini bisa betul dan bisa salah, karena didapatkan secar, speky
, : i
Pendekatan lain adalah pendekatan yang dilakukan olel; Imuway,

ilmuwan dalam pendekatannya lebih menggunakan tinjauan i
pengetahuan ataupun tinjauan ilmiah yang lazim dikenal dengay lst'icm,'pu
approach’. Pendekatan ini digunakan melalui beberapa tahapan, p(.m.““;;
diantaranya pengumpulan data, analisis data, menentukan diags. sisnya,
nosis baru kemudian memberikan saran.

Para

ng.

Mencermati kasus di atas tentang pemilihan jurusan di perguruan iy,
yang berbeda antara orang tua dan anak, maka pendekatan yang dilaky,,
oleh konselor adalah mengumpulkan data tentang bakat, minar, potens
akademiknya, kondisi ekonomi orang tua, dan lain-lain. Pekerjaan konselor
selanjutnya adalah menganalisis data yang telah terkumpul dan akhirnya dapa
memberikan saran terbaik jurusan mana yang di ambil dalam kuliah. Sary.
saran yang diberikan oleh konselor bukan tanpa alasan, tetapi berdasarka
data obyektif.

Perkembangan Pendekatan Bimbingan Konseling

Pendekatan bimbingan konseling mengalami perkembangan, bermul:
dari pendekatan tradisional, developmental, selanjutnya pada masa transis
dengan pendekatan neo-tradisional. Untuk mendapatkan gambaran yan;
lebih jelas terkait ketiga pendekatan tersebut, Musnamar (1979) dalan
(Tidjan, 1993) menjelaskan sebagai berikut:

1) Pendekatan Tradisional

a) Fokus perhatiannya pertama pada klien atau siswa yang mengala®
masalah;

b) ‘Problem oriented’dengan pendekatan secara klinik diagnostik dar
pemberian treatment;

otd
c) Terpusatkan pada klien atau siswa yang mengalami masalah sehin
kegiatan terbatas pada siswa yang mengalami masalah;
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d) Mengumpulkan data siswa kemudian men-scoring

dan selanjutnya
memasukan dalam record:

¢) Pelaksanaan konseling lebih pada ‘one to one relationship‘ yang
mengalami problem;

f) Konseling sckolah lebih bayak berhubungan dengan guru daripada
bersama-sama antara konselor guru dan peserta didik unruk
memajukan kegiatan belajar;

g) Konselor sering ketemu dengan orang tua wali peserta didik, tetapi

pembahasannya hanya sekitar pada peserta didik yang bermasalah ridak
keseluruhan permasalahan peserta didik.

2) Pendekatan Developmental

a) Fokus pendekatan pada seluruh peserta didik baik dilihat dari umur,
ekonomi, agama, daerah, dan masa pertumbuhannya;

b) ‘Development-oriented membimbing peserta didik dalam proses
perkembangannya secara total dan mendalam:;

¢) Memusatkan diri pada anak-anak yang normal dan pada usaha-usaha
penciptaan suasana yang efektif dan nyaman;

d) Pembimbing tidak lagi bertanggung jawab atas testing program dan
pengadministrasian data. Jika mengadakan tes bukan untuk
kepentingan individual, tetapi untuk keseluruhan peserta didik.
Kegiatan tes ditangani oleh psikolog dan stafnya;

¢) Pembimbing bukan lagi record keeper. Kegjatan dibantu oleh staf.
Hal ini untuk menjaga agar pembimbing tidak terlibat pada hal-hal
yang rutinitas, tetapi pembimbing dapat memikirkan dan kosentrasi
pada masalah yang fundamental;

f) Dalam konseling lebih banyak digunakan group counseling dengan
sasaran agar peserta didik dapat bersama-sama dan dapat saling
meningkatkan self-acceptance, self-direction, dan self-development,

g) Hubungan dengan guru konselor dan peserta didik secara sinergis.
Guru bertanggung jawab pada siswa ketika kegiatan belajar di kelas,
sedangkan konselor hanya semata-mata membantu.Jika dipandang
perlu guru dapat berkonsultasi atau sebaliknya konselor menjadi
mediasi antara peserta didik dan guru dalam menyelesaikan masalah.

(8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

[ERNIK LAYANAN BERWAWASAN ISLAM DAN MULTIKUETURAL

h) Guru memiliki data-data peserta didiknya dan dapat didiskusik
dengan konselor. "
i) Pertemuan antara konselor dengan orang tua bukan hanya memb
masalah anak yang krisis, tetapi juga perencanaan perkembay,
suasana belajar dan masa depan sesuai dengan bakar, mi

kecerdasannya, dan kemampuan ekonomi.
3) Pendekatan Neo-Tradisional

Pendekatan Neo-Tradisional merupakan masa transisi antara pendekagy,

ahgs
gan,
l'la[l

tradisional dan developmental. Meskipun dalam programnya, sudal

tercantumkan kegiatan-kegiatan yang sifatnya developmentaltetapi kareng

konsep kerjanya masih tradisional maka pembimbing masih banyak terljby,
dalam kegiatan-kegiatan konseling individual, testing, dan sebagainy,

Kritik dalam pengunaan pendekatan developmental adalah:

a) Dalam pendekatan developmental seolah-olah pembimbing hendak
mendesak atau lebih tegasnya mencaplok tugas kepala sekolah ataupun
pemimpin lembaga. Dengan dalih untuk menciptakan suasana belajar
yang nyaman efektif dan senang. Ruang gerak konselor semakin ux

sehingga batas antara kepala sekolah dan konselor sulit dibedakan.

b) Kualifikasi pembimbing ataupun konselor dengan pendekatan de-

velopmental menjadi lebih berat dan lebih kompleks dibandingkan
dengan pendekatan yang lain.

Teknik-teknik Bimbingan Konseling Islam

Diperlukan teknik penanganan bimbingan dan konseling yang tepat
untuk mendapatkan bimbingan dan konseling dengan baik dan agar tercaps
tujuan yang diinginkan. Pemilihan teknik dalam bimbingan konseling memang
merupakan langkah awal berhasil atay tidaknya program bimbingan dan konseling
tersebut. Penggunaan teknik sudah selazimnya seorang konselor untuk memib!
dan memilih disesuaikan dengan masalah, keadaan klien. situasi yang dihadap
dan kemampuan pembimbing, Teknik bimbingan dan konseling Islam beriku
memang masih perpaduan antara bimbingan dan konseling pada umumo**
Hal ini menurut hemat kami memang permasalahan dalam bimbinga? dan

konseling tidak begitu jauh berbeda: yang membedakan hanyalah sumbe!
ilmu dan kajian-kajian yang mendukung,
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Di sini kami tidak memperdebatkan antara metode dan teknile. Metod:
lazim diartikan sebagai cara untuk mendekati masalah sehingga diperoleh
hasil yang memuaskan, sementara teknik merupakan penerapan metode
tersebut dalam praktik. Teknik bimbingan dan konseling Islam ini akan
diklasitikasikan berdasarkan berbagai macam segi komunikasi. Karena akan
berbicara tentang praktik, maka dalam tulisan ini kami menggunakan kara
teknik. Pada dasarnya secara garis besar teknik bimbingan dan konseling dibagi
menjadi dua yaitu bimbingan dan konseling kelompok dan individual. Dari
dua tersebut terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu teknik langsung dan
teknik ridak langsung,

Teknik langsung adalah merode dimana pembimbing melakukan
komunikasi langsung dengan orang yang dibimbingnya. Teknik ini dapat
dirinci menjadi:

1)  Teknik Individual

Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi langsung secara individual
dengan pihak yang dibimbingnya. Hal ini dapat dilakukan dengan mempergu-
nakan teknik percakapan pribadi, yakni pembimbing melakukan dialog
langsung tatap muka dengan pihak yang dibimbing. Bimbingan dan konseling
Islam individual biasanya lebih pada tekanan konseling, walaupun dalam
perkembangannya konseling juga dapar dilakukan secara kelompok. Konseling
mempunyai karateristik sebagai berikut:

a)  Bersifat korektor, artinya hanya dipergunakan untuk membancu individu
yang bermasalah;

b) Dilaksanakan secara tatap muka antara konselor dan konseli;

¢) Pemecahan masalah ditekankan pada individu yang mempunyar masalah.
Praktiknya, konseling dilaksanakan dalam berbagai pendekatan dan dari
pendekatan tersebur dilaksanakan berbagai teknik;

Secara garis besar pendekatan-pendekatan tersebut dapat berorientasi pada
ranah psikis yaitu:
) Kognitif menckankan pada fungsi-fungsi kognisi (pikir) misalnya crai

and factor theory;
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b) Afektil menckankan pada fungsi-fungsi afeksi (rasa) misalnya h"'"“‘n
tered therapy;

¢) Psikomotorik menekankan pada fungsi-fungsi psikomortor (ger,|, gy
laku) misalnya behavior therapy, racional emotive therapy, g, ”" ah

Myl
analysis, psychoanalysis, dan reality therapy,

Tiga pendekacan di atas, apabila dilihac dari hubungan anta, l\““\vlm
dan konseli, dapat dikategorikan pada tiga bagian:

) Directive counseling, yaitu apabila dalam pelaksanaan konseling konsely,
lebih akeif dalam mengarahkan konseli pada pemecahan asalal,
walaupun pada akhirnya pemecahan masalah tergantung pada kopyg,
itu sendiri.

b) Non directive counseling, apabila dalam akrtivitas proses I-;umc:ling
berpusat pada konseli. Fungsi konselor hanya nu,-n;nnpunu;
mendengarkan, atau mengiyakan pembicaraan konsel;.

) Selective counselingatau aclective counseling, merupakan ¢ ampuran dai
dua atau lebih. Dari paparan di acas yang terpenting adalah memperhaika
masalah yang dihadapi keadaan konseli, kemampuan konselor, serta tujuan
dan target yang akan dicapai.

2)  Teknik Kelompok

Bimbingan kelompok dilaksanakan untuk membantu sekelompok
individu yang mempunyai masalah dengan melalui kegiatan kelompok. Dalam
pelaksanaannya bimbingan kelompok dibedakan menjadi tiga tingkatan, yaiw
bimbingan kelompolk, bimbingan klasikal, dan bimbingan masal. Perbedan
tersebut menurut Syamsudin (1985) didasarkan pada tujuan dan cara-can
pelaksanannya, Selanjutnya bahwa ketiga tersebut juga mempunyai pengertian
yang bertingkat mengenai jumlah yang akrif d; dalamnya. Adapun kelebiha
dari bimbingan kelompok adalah sebagai berikur:

a) Ef‘nsiensi waktu dan tenaga sebal dalam satu wakeu dapac dibimbint
sejumlah individu secara bersama-sama;
b) Dalam situasi kelompok dapat terj

adi saling membantu dalam memecalh’
masalah schingga mendorong b

crkembangnya sikap sosial;
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¢) Pemecahan masalah dalam bimbingan kelompok sebetulnya terjadi karena

aktivitas kelompok itu sendiri schingga dapat mengurang; ketergantungan
pemecahan masalah pada pembimbing;

Walaupun demikian ada keterbatasan-keterbatasan tertentu dalam
pemakaiannya antara lain tidak semua masalah dapar didekati dengan teknik

kelompok. Bentuk-bentuk khusus menurut Djumhur dan Muh Surya (1975)
adalah:

a) Home room program. Artinya bahwa suatu kegiatan yang diadakan oleh
pembimbing bersama-sama dengan peserta didik ataupun klien di luar
jam bimbingan. Situasi bimbingan seperti ini dibuat seperti suasana seperti
di rumah sehingga pembimbing dapat berperan sebagai ayah, ibu, ataupun
kakak dari klien atau peserta didik. Tujuannya adalah agar dengan situasi
yang tidak formal tersebut pembimbing dapat lebih mengenal klien ataupun
siswa-siswi dengan lebih akrab dan lebih terbuka dalam mengemukan

masalah-masalah yang dihadapi. Home room programdapat dilaksanakan
secara periodik ataupun incidental,

b) Karyawisata. Karyawisata dilaksanakan dengan mengadakan peninjauan
pada obyek-obyek yang menarik berkaitan dengan pelajaran tertentu.
Dari peninjauan tersebut akan didapatkan informasi dan pengamatan
yang lebih matang dari obyek tersebut. Hal ini akan mendorong aktivitas
penyesuaian diri, kerja sama, tanggung jawab, kepercayaan diri serta
mengembangkan bakat dan cita-cita. Karena karyawisata ini sekaligus

berfungsi sebagai kegiatan rekreasi, maka apabila dilaksanakan akan sa ngat
menarik bagi peserta didik.

c) Diskusi kelompok. Melalui diskusi kelompok peserta didik mendapat
kesempatan untuk memecahkan masalah bersama-sama dengan saling
memberikan saran dan pertimbangan untuk memecahkan masalah.
Bermacam-macam masalah dapat dipecahkan melalui diskusi kelompok
baik masalah pelajaran, sosial, atau merencanakan kegiatan. Keuntungan
dari kegiatan diskusi kelompok selain mengembangkan sikap sosial juga
menambah kepercayaan diri karena dapat memecahkan masalah sendiri.
Namun juga diwaspadai terkadang ada kelompok yang ingin menonjolkan
diri sendiri, maka pembimbing selaku moderator harus berlaku bijaksana.
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d)

e)

f)

g)
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Kegiatan kelompok. Bermacam-macam kegiatan kelompok ya
dilaksanakan sebagai salah satu teknik bimbingan. Misalny, k
belajar, kelompok bermain, dan sebagainya. Dengan ch
kesempatan untuk berpartisipasi dan mengembangkan diri men,
luas yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan diri.

(‘]()Inp(.)k
i;ltan inj

Jadi leh

Organisasi murid. Aktivitas dalam organisasi siswa dapat mengembangg,,
bakat kepemimpinan, anggung jawab dan harga diri berbagai aspek
kehidupan sosial dapac dipelajari melalui organisasi siswa ini Benuyl,

: 1 1 et o . , 2 Vo .
b(‘l‘ltllk organisasi siswa dapat bermacam-macam bisa Pramul, PMR
OSIS, Rohis, dan lain-lain,

Sosiodrama. Sosiodrama ini termasuk salah satu kegiatan bermaiy, peran
(role playing). Sesuai dengan namanya teknik dipergunakan unelk meme.
cahkan masalah sosial. Siswa atau kelompok individu yang diberi bimhingm
sebagian diberi peran sesuai dengan jalan cerita yang dipersiapkan. Sedangkan
yang lain diberi peran sebagai pengamat. Selesai permainan dilaksanakay
diadakan diskusi tentang pemeranan jalan cerita ketepatan pemecahan
masalah dalam cerita tersebut.

Psikodrama. Sama dengan sosiodrama, psikodrama juga merupakan kegiaun
bermain peran. Perbedaanya pada jenis masalahnya. Psikis yang dialami déh
individu dengan memainkan peran-peran tertentu, diharapkan konflik-
konflik psikologis yang dialami oleh individu dapat terpecahkan. Dengan
demikin psikodrama mempunyai pedagogis dan diagnostik. Pelaksanan
dimulai dengan penyusunan jalan cerita, pemilihan pemeran, dan diakhir
dengan diskusi. Pemeran dapat dipilihkan individu yang mempunyai konflk
kejiwaan yang sesuai dengan jalan cerita. Harapan dengan psikodramakonfli
konflik psikis dan ketegangan-ketegangan dapar dihilangkan.
Remedial teaching. Pengajaran remedial diberikan kepada siswa yant
mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran tertentu. Bentukn!?
berupa tambahan mata pelajaran pengulangan latihan-latihan atau penang2™”
aspek-aspek tertentu sesuai dengan jenis kesulitannya. Maka dalam kegia@™
sebaiknya diadakan diagnosis tingkat dan jenis kesulitan. Pf:mbirﬂb'lf‘gd"ll_arn
melaksanakan program ini dapat bekerja sama dengan guru bidang stud:
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Adapun teknik tidak langsung adalah metode bimbingan konseling yang,
dilakukan melalui media komunikasi. Hal ini dapat dilakukan dengan:

a)  Melalui surac menyurat;

b) Melalui telepon.

Juga ada metode kelompok atau massal, yaitu:
a) Melalui papan bimbingan;
b) Melalui surat kabar atau majalah;
¢) Melalui brosur;
d) Melalui radio (media audio);
e) Melalui televisi (Aunur Rahim 2001).

Konseling merupakan suatu akrivitas yang hidup dan mengharapkan akan
lahirnya perubahan-perubahan dan perbaikan-perbaikan yang sangat didambakan
oleh konselor dan klien. Untuk mencapai tujuan yang mulia itu sangar diperlukan
adanya beberapa teknik yang memadai. Jika tidak didukung dengan teknik
itu, maka tujuan utama konseling tidak dapat tercapai dengan baik dan
memuaskan bagi kedua pihak konselor maupun klien.

Sedangkan teknik bimbingan dan konseling yang ditawarkan oleh Islam,
diantaranya adalah:

a) Berlaku Sabar

Orang yang berlaku sabar dalam menghadapi masalah atau cobaan akan
mendapat petunjuk dan rahmat dari Allah, artinya:

“Dan berikanlah berita kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang
yang jika ditimpa musibah mercka segera mengucapkan inna lillahi wa
inna ilaihi raaji'un (sesungguhnya kita ini milik Allah dan kepada-Nyalah
kita akan kembali). Mereka itulah yang mendapar berkat yang sempurna
dan rahmac dari Tuhan mereka dan mercka itulah orang-orang yang
mendapat petcunjuk” (Q. S. Al-Baqarah, 2: 156-157),

b) Membaca dan memahami Alquran

Alquran, selain merupakan petunjuk hidup, juga merupakan penawar
bagi hati yang sedang tidak menentu. Ardnya: “Kacakanlah, Alquran iu
adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang vang beriman” (). .
Fussilat, 41: 44),
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¢) Berdzikir atau mengingat Allah
Dengan dzikir, hati sescorang akan tentram. Artinya: “Ingadah, ha"-‘adﬁlgn
mengingat Allahlah hati menjadi tentram”. (Q. S. Ar-Rad, 13: )

Pribadi Sehat

sosial. Alquran di samping menerangkan pribadi yang schat adal.), priqu;
yang mampu mengatur diri dalam hubungannya terhadap diri sendiri, orap,
lain, dan lingkungan sosial, juga menerangkan pribadi yang Mampu mengr,,
diri dalam hubungannya dengan Allah Swr.

1. Mampu Mengatur Diri dalam Hubungannya deng,
Diri Sendiri

terapi eksistensial, terpusar pada terapi pribadi dan rasional emotf. Pribed
yang mampu mengatur diri dalam hubungannya terhadap diri sendiri memilik
diri-ciri kepribadian pokok: (1) cgo berfungsi penuh, serta serasinya fungsiid, e
dan superego, (2) bebas dari kecemasan, (3) keterbukaan terhadap pengalaman,
(4) percaya diri, (5) sumber evaluasi internal, (6) kongruensi, (7) menerim
pengalaman dengan bertanggung jawab, (8) kesadaran yang meningkar untuk
tumbuh secara berlanjut, (9) ddak terbelenggu oleh ide tidak rasional (runw
kemutlakan), dan (10) menerima diri sendiri. Berdasarkan keterangan ayat
ayat Alquran, pribadi yang Mmampu mengatur diri dalam hubungannya deng
diri sendiri yang relevan dengan kriteria pokok di atas adalah pribadi yan¢
akal dan kalbunya berfungsi secara penuh dalam mengendalikan dorong®
nafsu. Allah berfirman, artinya:

“Dan apa s3ja""™ yang diberikan kepada kamu, maka ity adalah kenikmatan
hidup duniawi dan perhiasannya; sedang apa yang di sisi Allzh Jd-']"!’_
lebih baik dan lebih kel Maka apakah kamu tidak memahaminy?d’
(Al-Qashas, 28: 60).

[1130]. Maksudnya: hal-hal vang btrhubung.m dengan duniawi seperth
pangkat kekayaan keturunan dan sebagainya.
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Sesungguhnya syaitan itu telah menyesatkan sebahagian besar diantaramu,
Maka apakah kamu tidak memikirkan? (Yasin, 36: 62).

Sehat juga berarti individu mampu membebaskan diri dari khauf
(kecemasan). Allah berfirman, artinya:

(vaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati
menjadi tenteram (Ar-Radu, 13: 28).

Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang
Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-
benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mercka
akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawariran kepada
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Al Bagqarah, 2: 62).

Maksud dari shabiin ialah orang-orang yang mengikuti syariat nabi-nabi
zaman dahulu atau orang-orang yang menyembah bintang atau dewa-dewa.
Yaitu, merujuk pada orang-orang mukmin begitu pula orang Yahudi, Nasrani,
dan Shabiinyang beriman kepada Allah termasuk iman kepada Muhammad Saw,
percaya kepada hari akhir dan mengerjakan amalan yang saleh, mereka mendapat
pahala dari Allah Swt. Sedangkan sebutan saleh dimaksudkan sebagai perbuatan
yang baik yang diperintahkan oleh agama Islam, baik yang berhubungan
dengan agama atau tidak.

Kemampuan manusia dalam mengatasi atau terbebas dari kecemasan,
akan melahirkan kepribadian yang sehat seperti pribadi para aulia Allah.
Allah berfirman, artinya: “Ingaclah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati
(Yunus, 10: 62).

Pribadi yang sehat terbuka terhadap pengalaman. Allah berfirman, artinya:

Dan orang-orang yang menjauhi thaghur (vaitu) tidak menyembah-nyadan
kembali kepada Allah, bagi mereka berita gembira; sebab itu sampaikanlah
berita itu kepada hamba-hamba-Ku. Yang mendengarkan perkataan lalu
mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang
yang telah diberi Allah petunjuk dan mercka itulah orang-orang yvang
mempunyai akal (Az-Zumar, 39: 17-18, Ali-Imran: 193).
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Pribadi yang sehat mempunyai kepercayaan diri, sikap Percaya djy;

$_ 3 . - |n

ada pada orang yang istiqgomah (konsisten) dalam keimanan, merek, ini “dal\i
ada rasa cemas, rasa sedih. Allah berfirman, artinva:

Sesungguhnya orang-orang vang mengatakan: ~Tuhan kami wlah Allah®

kemudian mereka tecap sogomat’™ maka ik ada A'.-Ah.:uu,,_m

terhadap mercka dan mercka vada (pula) berduka cita (A Vhqat, 46 13,

[1388]. Istigamah ialah teguh pendivian dalam caubid dan o tap beramal

vang saleh.

Pribadi vang sehat mempunyai kemampuan menjadilan hat o, YOt

dilandasi iman sebagai kontrol diri dalam setiap gerak dan berp, ‘sumbe,
evaluasi internal), sikap ini tercermin dalam kepribadian il vaity D{);
hidup yang disertai kesadaran yang mendalam bahwa Allah hadir beroar,,,, .
Allah berfirman. artinya: |
Dan sesungguhnva Kami telah menciptakan manusia dan mengetahu apa
vang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekar kepadanya daripads
urat lehernya. (Yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuz tannya,
seorang duduk di sebelah kanan dan vang lain duduk di sebelah kiri. Tiads
suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikar
pengawas vang selalu hadir (Qaaf, 50: 16-18).
Hal lain yang juga merupakan pribadi yang sehat adalah pribadi vane
memiliki kepribadian shidig (benar), yaitu sifac kongruensi serasi antara ap:

yang ada di dalam hati dengan perbuaran, memegang teguh kepercayaan
serasi antara sikap dan perilaku. Allah berfirman, artinya:

Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa
vang telah mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka ada yang
gugur. Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereki
tidak mengubah (janjinya). (24). Supaya Allah memberikan balasan kepads
orang-orang yang benar itu karena kebenarannya, dan menyiksa orang
munafik jika dikehendaki-Nya, atau menerima taubar mereka. Sesungguhn's
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyavang (Al-Ahzab, 33: 23-24).

Ciri lain pribadi yang sehat adalah mau menerima pengalaman dgr
bertanggung jawab, salah satu benruk penerimaan terhadap Pf"galama‘
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dengan bertanggung jawab adalah berusaha memperbaiki dan tidak mengulang
apabila melakukan kesalahan. Allah berfirman, artinya:

Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau
menganiaya diri sendiri®?*, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa
selain dari pada Allah? Dan mercka tidak meneruskan perbuatan kejinya
itu, sedang mercka mengetahui (Ali-Imran, 3: 135).

[229). Yang dimaksud perbuatan keji (faahisyah) ialah dosa besar yang mana
mudharatnya tidak hanya menimpa diri sendiri tetapi juga orang lain,
seperti: zina dan riba. Menganiaya diri sendiri ialah melakukan dosa yang
mana mudharatnya hanya menimpa diri sendiri baik yang besar atau kecil.

Pribadi yang schat mempunyai pertumbuhan secara berlanjut yaitu selalu
berusaha mengubah diri sendiri ke arah yang lebih baik dan bersegera
melakukannya, Allah berfirman, artinya:

(Siksaan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah sekali-kali
tidak akan mengubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada
suatu kaum, hingga kaum itu merubah apa-apa yang ada pada diri mereka
sendirf®", dan sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui
(Al-Anfal, 8: 53).

[621]. Allah tidak mencabut nikmat yang telah dilimpahkan-Nya kepada
sesuatu kaum, selama kaum itu tetap taat dan bersyukur kepada Allah.

Hamba Allah yang memiliki pribadi yang sehat mereka memiliki sikap
tawakal dan menyandarkan usaha dan harapan kepada Allah dengan kata insya
Allah, dengan kara lain tidak terbelenggu oleh ide tidak rasional (tuntutan
kemutlakan).

Artinya:

Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: “Sesungguhnya

aku akan mengerjakan ini besok pagi. (24) Kecuali (dengan menyebut):

“Insya Allah”, Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan

katakanlah: “Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada
yang lebih dekat kebenarannya dari pada ini” (Al-Kahfi, 18: 23-24).
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U

Menurut riwayat, ada beberapa orang Quraisy bertanya kepad, Nab
Muhammad Saw, tentang roh, kisah ashabul kahfi (penghuni gua) da, leah
Dzulqarnain lalu beliau menjawab, “Datanglah besok pagi kepadak,, 2
aku ceritakan.” Dan beliau tidak mengucapkan Insya Allah (artinya jika A\
lah menghendaki). Tapi kiranya sampai besok harinya wahyu terlamba dy,
untuk menceritakan hal-hal tersebut dan Nabi tidak dapat menjawabpy,
Maka turunlah ayat 23-24 di atas, sebagai pelajaran kepada Nab;; Aljah
mengingatkan pula bilamana Nabi lupa menyebut Insya Allah haruslah seger;
menyebutkannya kemudian.

Pribadi yang sehat senantiasa memiliki kemampuan bersyukur aga ap
vang ada dan terjadi pada diri sendiri atau menerima diri sendiri. Al
berfirman, artinya: “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumlap
Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmar,
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmar-Ku), maka sesungguhay:
azab-Ku sangat pedih’” (Ibrahim, 14: 7).

2. Pribadi yang Sehat Juga Mampu Mengatur Diri dalam
Hubungannya dengan Orang Lain

Menurut konsep konseling seperti dikemukakan dalam terapi Adk:
Behavioral, Transaksional, dan Terapi Realita, bahwa pribadi yang mamp:
mengatur diri dalam hubungannya terhadap orang lain memiliki ciri-cin
kepribadian pokok: (1) mau berkarya dan menyumbang, serta mau membet
dan menerima, (2) memandang baik diri sendiri dan orang lain (I'm Ok "
are Ok), (3) signifikan dan berharga bagi orang lain, dan (4) memenu?
kebutuhan sendiri tanpa harus mengganggu atau mengorbankan orang lain

Berdasarkan keterangan ayat-ayat Alquran, pribadi yang mamf"
mengatur diri dalam hubungannya dengan orang lain yang relevan deng’
kriteria di atas adalah pribadi yang mau melakukan amal saleh, vaitu Pcrbu.n.lli‘-
yang bermanfaar bagi dirinya dan juga bermanfaar bagi orJang lain. - l
berfirman, artinya: “ Demi masa. Sesungguhnya manusia itu ben.-ar—bfn...,
dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mmgg;,},k,m .mf-:
saleh dan nasihar menasihari Supa};a mencaati kcbcnar-‘mL dan pasch’
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menasehati supaya menetapi kesabaran”(Al-Ashr, 103: 1-3).

Disamping kepribadian amal saleh, pribadi yang sehat juga bersikap
taawwun, yaitu saling memberi dan menerima atau rolong menolong atau
sikap mau memberi dan menerima, sikap ini atas dasar kebajikan dan
ketakwaan, bukan dalam hal kejahatan dan kemunkaran, berpikiran positif
(husnus zhan) baik terhadap dici sendiri maupun pada orang lain. Allah
berfirman, artinya:

Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara iscri-iscrimu dan anak-
anakmu ada yang menjadi musuh bagimi"*™ maka berhati-hatilah kamu
terhadap mereka dan fika kamu memaatkan dan tidak memarahi serta
mengampuni (mercka) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang (Av-Taghabun: 14).

[1479]. Maksudnya: kadang-kadang istri atau anak dapat menjerumuskan
suami atau ayahnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak
dibenarkan agama.

Di samping hal-hal di atas dia juga mau mengerjakan amar ma'rufdan
nahi munkar, selalu berbuat adil kepada siapapun dalam arti signifikan dan
berharga bagi orang lain, dan memenuhi kebutuhan sendiri tanpa harus
mengganggu atau mengorbankan orang lain, baik dalam bermuamalah
maupun beribadah secara langsung maupun tidak langsung. Allah berfirman,
artinya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu®®; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

kepadamu (An-Nisa, 4: 29).

[287]. Larangan membunuh diri sendiri (bunuh diri) mencakup juga
larangan membunuh orang lain, sebab membunuh orang lain berarti
membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu kesatuan.

Hal ini banyak sekali dicontohkan dalam hadis Nabi, misalnya Nabi
melarang orang duduk-duduk dipinggir jalan yang membuat orang yang
mau lewat merasa terganggu, begitu juga menghormati lawan bicara dengan
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memperhatikan dia bicara, juga menghormati hak-hak (etangg,
kemungkinan perbuatan kita yang mengganggunya, dan Nabi memengde day;
bacaan ayat Alquran dalam salat berjemaah ketika mendenga, salal,
anggota jemaahnya ada anaknya yang menangis. Ay
3.  Pribadi yang Sehat Mempunyai Kemampuan Mengay,
Diri dalam Hubungannya dengan Lingkungan

Menurut konsep konseling seperti yang dikemukakan dalam teqr Ad
dan Behavioral. Pribadi yang mampu mengatur diri dalam hubung;mn).a
dengan lingkungan adalah pribadi yang mampu berinteraksi dengzy
lingkungannya dan dapat menciptakan atau mengolah lingkungannya secy,
baik. Alquran menerangkan, bahwa Allah menciptakan semua yang ada i
bumi ini adalah untuk kepentingan manusia. Berbagai kerusakan di alam iy;
adalah akibar dari perbuatan manusia sendiri. Allah berfirman, artinya: “Tel
nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manus
supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibar) perbuatan mereks
agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” (Ar-Rum, 30: 41).

Untuk itu, pribadi yang sehat adalah pribadi yang peduli terhady
lingkungannya, ia berusaha mengambil pelajaran dari apa yang terjadi di
lingkungannya. Allah berfirman, artinya:

Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah®*; Karena
itu berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat
orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul) (Ali-Imran, 3: 137).

(230]. Yang dimaksud dengan sunnah Allah di sini ialah hukuman-hukuman
Allah yang berupa malapetaka, bencana yang ditimpakan kepada orang
orang yang mendustakan rasul.

4.  Pribadi yang Sehat adalah Pribadi yang Mampu Mengs®”
Diri dalam Hubungannya dengan Allah Swt

Konsep konseling tidak menerangkan hal ini. Alquran men¢ "
bahwa pribadi yang mampu mengatur diri dalam hubunganny? de “g‘lnn\ ‘
lah Swt antara lain adalah pribadi yang selalu meningkatkan kt‘i""""_';h "
yang dibuktikan dengan melaksanakan ibadah dengan benar dan’!

Lt
rangks
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menjalankan muamalah dengan benar dan dengan niat yang ikhlas. Allah
berfirman:

Artinya:

Padahal mercka tidak disuruh kecuali supaya menvembah Allah dengan
memurnikan ketastan ke Pada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus,
dan supava mercka mendirikan shalar dan menunaikan vakat; dan yang
demikian itulah agama vang lurus (A)-Bayyinah, 9% 5)

Di samping i Juga pribadi yang mampu menjalankan secara seimbang
diri sebagai abidullah yang selalu beribadah sesuai tuntunan-Nya, juga
menjalankan fungsi dan kedudukannya sebagai khalifatullah dengan baik
(hablun minallah dan hablun minannas schingga dari segj kehidupan dunianya
scjahtera, amal akhiratnya berjalan dengan baik. Allah berfirman, artinya:

Dan carilah pada apa ang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan)
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan (Al-Qashash, 28: 77).

Pribadi Tidak Sehat

Berdasarkan konsep konseling, pribadi tidak sehat adalah pribadi yang
tidak mampu mengatur diri dalam hubungannya dengan diri sendiri, orang
lain, maupun lingkungan. Ayat-ayat Alquran di samping menerangkan tentang
pribadi yang tidak mampu mengatur diri dalam hubungannya dengan diri
sendiri, orang lain, dan lingkungan, juga menerangkan pribadi yang tidak mampu
mengatur diri dalam hubungannya dengan Allah Swt (hablum minan-nas
dan hablum minallah).

Kriteria pribadi tidak sehat diantaranya ialah tidak mampu mengatur
diri yang berkaitan dengan diri sendiri. Menurut konsep konseling seperti
yang dikemukakan dalam pendekatan Psikoanalisis, Eksistensial, Terapi
Terpusat pada Terapi Pribadi dan Rasional Emotif, bahwa pribadi yang tidak
mampu mengatur diri dalam hubungannya dengan diri sendiri memiliki ciri
kepribadian pokok: (1) ego tidak berfungsi penuh serta tidak serasinya antara
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id, ego, dan superego; (2) dikuasai kecemasan; (3) tertutup (rig,
terhadap pengalaman); (4) rendah diri dan putus asa; (5) SUmbe, terby,
cksternal; (6) inkongruen; (7) tidak mengakui pengalamanp, g evaly,.
bertanggung jawab; (8) kurangnya kesadaran diri; (9) terbelep,
rasional; dan (10) menolak diri sendiri.

BJua&
tNgan lid&&
88U ide tidy

Alquran menegaskan bahwa pribadi yang tidak mampu mep
dalam hubungannya dengan diri sendiri adalah pribadi yang akal da
tidak berfungsi dengan baik dalam mengendalikan nafsu, schingga na
sekehendaknya, penuh emosi, tidak terkendali dan tidak bern,
berfirman, artinya:

Batur gy
n kanUnV]
fsu bfrh,',,
oral, Al

Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-burukn ya pada sisi Allaf
ialah; orang-orang yang pekak dan tulf® yang tidak mengerti apa -apapun
(Al-Anfal, 8: 22).

[604]. Maksudnya: manusia yang paling buruk di sisi Allah ialah yang
tidak mau mendengar, menuturkan dan memahami kebenaran.

Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (vang jelek) yang menyia-
nyiakan shalar dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelsk
akan menemui kesesatan (Maryam, 19: 59).

Di samping itu, pribadi yang tidak mampu membebaskan diri dr
kecemasan (al khauf), sedang kecemasan itu sendiri terlahir dari kekufurz
kemusyrikan, atau perbuatan dosa baik terhadap Allah maupun terhadap e
manusia. Pribadi yang taashub, yaitu tidak terbuka terhadap pengalams
terutama sesuatu yang datang dari orang yang bukan golongan dan aliran®”’
walaupun pengalaman baru itu merupakan kebenaran. Allah berfirm

artinya:

Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Ikutilah apa yang diturunkan Alla "
Mereka menjawab: “(Tidak), tapi kami (hanya) mengikuti apa yang -
dapati bapak-bapak kami mengerjakannya.” Dan apakah merek (a g
mengikuti bapak-bapak mereka) walaupun syaitan itu menyerd meft

ke dalam siksa api yang menyala-nyala (neraka)? (Lukman, 31: 21). )
denf

Di samping itu, juga pribadi yang tidak mengakui pengalam?” o

tidak bertanggung jawab, yaitu suka melemparkan kesalahannya keP afbaaw
lain, atau tidak mcngakuinya, dan yang lebih parah lagi adalah berkep

-
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munafik (inkongruen), yairu ketidakserasian antara apa yang di dalam hati
dengan yang dilahirkan, antara perkataan dan perbuatan, dan antara perbuatan
di satu tempat dengan tempat yang lain dengan maksud mencari keuntungan
pribadi dalam konseling disebut dengan inkongruensi. Allah berfirman, artinya:
¥ Wﬂh&' orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang
tidak kamu kerjakan?, Amar besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan”(As-Shaf, 61: 2-3).

Jugasifat riya yaitu pribadi yang mengevaluiasi dirinya berdasarkan evaluasi
eksternal, kurangnya kesadaran diri dan tidak konstrukaif. Juga orang yang tidak
pandai bertawakal (terbelenggu ide tidak rasional atau tuntutan kemutlakan)
rendah diri dan putus asa. Kemudian, pribadi yang tidak pandai bersyukur
terhadap nikmar Allah atau menolak terhadap diri sendiri. Allah berfirman,
arunyx:

Barangsiapa yang kafir maka dia sendirilah yang menanggung (akibat)

kekafirannya itu; dan barangsizpa yang beramal saleh maka untuk diri

mercka sendirilah mereka menyiapkan (tempat yang menyenangkan) (Ar-

Ruum, 30: 44).

Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara

keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalahb anggapan orang-orang

kafir, maka celzkalsh orang-orang kafir itu karena mereka zkan masuk

neraka (Shaad, 38: 27).

Pribadi yang tidak sehar adalah pribadi yang tidak mampu mengatur
diri berkaitan dengan orang lain. Menurut konsep konseling seperti yang
dikemukakan dalam Terapi Adler, Terapi Behavioral, Transaksional, dan Terapi
realica, bahwa pribadi yang tidak mampu mengarur diri dalam hubungannya
dengan orang lain memiliki ciri-ciri kepribadian pokok: (1) egois dan tidak
mau menyumbang dan lebih suka menerima, (2) memandang diri sendiri
benar sedang orang lain tdak (jelek), (3) tidak konstruksif, dan (4) memenuhi
keburuhan sendiri dengan tidak peduli (merampas) hak orang lain. Alquran
menerangkan, pribadi yang tidak mampu mengarur diri dalam hubungannya
dengan orang lain adalah pribadi yang bakhi/dalam arti egois dan tidak mau
menyumbang atau membelanjakan hartanya di jalan kebajikan, tidak mau
saling menolong (z2awun) atau lebih suka menerima daripada memberi.
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Allah berfirman, artinya: *Sesungguhnya manusia diciptakay, p, ersify
kesah lagi kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesyp, Dan,
ia mendapat kebaikan ia amar kikir” (Al-Ma'arij, 70: 192, Pabj,
Pribadi yang tidak sehat memiliki sifat marhun dan takabbu,),ajtu .
sombong dan merasa diri lebih besar dan berharga daripada orang i, As":}‘
berfirman, artinya: “Dan janganlah kamu berjalan di muka bym; i dep,
sombong, karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapar menempy; bun;
dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung”(Al-Isra, 17, 3

Clu}‘

Pribadi yang tidak sehat yaitu orang yang memiliki sjfa, mudy
melakukan hal-hal yang negatif terhadap orang lain, seperti: su'ysh,,
(berpikir negatif), tajassusyaitu suka mencari-cari kesalahan orang lain, se
kesalahan sendiri tidak diperhatikan, ghibah yaitu menggunjing sesamg ¢y,
sebagainya. Disamping itu, juga pribadi yang senang melihat orang lain sy
enggan melakukan amar ma’rufnahi munkar, yaitu menyuruh berbuat b
dan mencegah kejahatan dengan kata lain adalah pribadi yang ridik
konstruktif. Allah berfirman, Artinya:

Yang membuar kerusakap di muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan”
(As-Syu’ara, 26: 152).

Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat
keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab
yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang, kamu
tidak mengetahui (An-Nur, 24: 19).

Pribadi yang tidak sehat memenuhj kebutuhannya sendiri dengan ti.d‘L
menghargai atau mengorbankan hak orang lain, seperti berbisnis dengan it
memperoleh harta dengan jalan batil yairu curang, menipu, mengurangi [MT
dan timbangan dalan berjual bel; menunda-nunda pembayaran upah b
dan sebagainya. Allah berfirman, artinya:

: , _ o harfd
Hai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu saling memakan har
; / . ang
sesamamu dengan jalan yang batil, kecyali dengan jalan perniagaan * ;
am
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kan

membunuh dirimu?71, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyaya"
kepadamu, (An-Nisa, 4:29),
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(287]. Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh
orang lain, sebab membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri,
karena umat merupakan suaru kesatuan.

Pribadi yang tidak sehat adalah pribadi yang tidak mampu mengarur
diri sendiri kaitannya dengan lingkungan. Menurut konsep konseling seperti
dikemukakan dalam Terapi Adeler dan Terapi Behavioral, pribadi yang tidak
mampu mengatur diri dalam hubungannya dengan lingkungan adalah pribadi
yang tidak mampu berinteraksi dan mengelola lingkungannya secara baik,
sehingga bisa melakukan hal-hal yang membuat lingkungan menjadi rusak.

Senada dengan konsep konseling di atas, Alquran menerangkan bahwa pribadi
yang tidak mampu mengatur diri dalam hubungannya dengan lingkungan adalah
pribadi yang tidak mampu berinteraksi dengan lingkungannya secara baik,
sehingga ia tidak peduli dengan kerusakan lingkungan, atau ikut berbuat sesuaru
yang bisa merusak lingkungannya, sekaligus tidak mampu membuat lingkungan-
nya menjadi kondusif bagi kehidupan Alquran mengungkapkan bahwa
terjadinya kerusakan di bumi ini adalah karena perbuatan manusia. Allah
berfirman, artinya:

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)

negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmaran)

duniawi dan berbuart baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah relah
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuar

kerusakan (Al-Qashash, 28:77).

Kriteria pribadi yang tidak sehat diantaranya adalah ddak mampu mengarur
diri sendiri kaitannya ibadah atau kewajiban dengan Allah Swt. Konsep
konseling tidak menerangkan hal ini. Menurut Alquran, pribadi yang tidak
mampu mengatur diri dalam menjalankan kewajiban dengan Allah antara lain
adalah pribadi yang kufur dan syirik. Pribadi kufur adalah pribadi yang tidak
beriman dan enggan menjalankan syariat Allah (hukum-hukum Allah),
termasuk juga sebagai kufur orang yang dengan sengaja tidak mau menjalankan
ibadah kepada Allah Swt., dan tidak menerima dengan syukur aras segala nikmar
yang diberikan Allah (kufur nikmat). Dalam melakukan muamalah orang yang
memiliki kepribadian kufur cenderung berlaku zhalim, mementingkan diri
sendiri tanpa memperhatikan hak orang lain. Allah berfirman, artinya:
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Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka jahannam, [afy, dibak,
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (laly dikamkan )
kepada mereka: “Inilah harta bendamu yang kamu simpan untulk dirimy,
sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan
itn.” (At-Taubah, 9: 35).

Di samping kekufuran, kesalahan yang sangat fatal terhadap Alla}, Swr
adalah syirik, yaitu “menyekutukan Tuhan”. Orang yang kena penyaki; SYmk
ini meyakini bahwa Allah Swt adalah Tuhannya, namun amal perbuatanpy,
diorientasikan bukan untuk Allah, melainkan untuk sesuatu yang lain, seper
kepada roh halus, atau semata-mata untuk manusia, baik dalam melakukan

ibadah maupun dalam bermuamalah, Allah berfirman, artinya:

Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang
diwahyukan kepadaku: “Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan
yang Esa”. Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan
seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya” (Al-Kahfi, 18: 110).

Selanjutnya pribadi yang tidak mampu mengatur diri secara seimbang
antara diri sebagai abidullah dan sebagai khalifah, baik hanya mengutamakan
urusan keduniaan dan ibadah tertinggalkan, atau lebih mengutamakan ibadih
dan urusan keduniaan tertinggalkan juga termasuk prubadi yang tidak schat
Allah berfirman, artinya:

Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka
berpegang kepada tali (agama) Allah dan cali (petjanjian) dengan manusi#™".
dan mereka kembali mendapac kemurkaan dari Allah dan mercka diliputi
kerendahan. Yang demikian in/™? karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah
dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar, Yang demikian it 220
disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas. (Ali-Imran, 3: 112)-

(218]. Maksudnya: Pcr!i!‘d”"g“" yang ditetapkan Allah dalam Alquran
dan perlindungan yang diberikan oleh pemerintah Islam atas mereka.

[219]. Yakni: ditimpa kehinaan, kerendahan, dan kemurkaan dari Alla

[220]. Yakni: kekafiran dan pembunuhan aras para nabi-nabi.
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TUJUAN DAN FUNGSI _, _
BIMBINGAN KONSELING ISLAM

Tujuan umum bimbingan konseling Islam adalah untuk membentuk
individu mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap petkembangan
dan predisposisiyang dimilikinya, berbagai latar belakang, serta sesuai dengan
tuntunan positif lingkungan. Sedangkan tujuan khusus konseling merupakan
penjabaran tujuan umum yang dikaitkan langsung dengan permasalahan yang
dialami oleh individu yang bersangkutan, sesuai dengan kompleksitas
permasalahannya (Prayitno, 1994).

Tujuan bimbingan dan konseling Islam menurut Djumhur dan Surya
‘adalah:

1. Membantu proses sosialisasi dan sensitivitas kepada keburuhan orang lain;
2. Memberikan dorongan di dalam pengarahan diri, pemecahan masalah,
pengambilan keputusan dan keterlibatan diri dalam proses pendidikan

(peran terapik);

3. Mengembangkan nilai dan sikap secara menyeluruh serta perasaan sesuai
dengan penerimaan diri (Self Acceprence);
4. Membantu di dalam memahami tingkah laku manusia (Djumhur, Moh.

Surya, 1975).
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Pendapat lain, yakni disampaikan oleh M. Arifin, menegaskap |,
tujuan bimbingan dan konseling Islam adalah:

I. Bimbingan dan konseling Islam dimaksudkan untuk membapy, kl;
supaya memiliki religius reference (sumber pagangan keagamaap,) d Jl:r:
pemecahan berbagai permasalahan.

2. Bimbingan dan konseling Islam ditujukan untuk membanry klie,, agy
supaya dengan sadar serta kemauannya bersedia mengamalkanny, ajaran
agama Islam. Jadi tujuan bimbingan dan konseling Islam itu udak hany,
sekadar agar si klien memperoleh kebahagiaan hidup sekarang, n;um;n
juga agar si klien mampu mengatasi kesulitan (M. Arifin, 1994

ahy, i

Adapun secara garis besar atau secara umum, tujuan bimbingan d,
konseling Islam dapat dirumuskan untuk “membantu individu mewujudiy,
dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dun;,
dan di akhirac”. Bimbingan dan konseling sifatnya hanya merupakan banruan
hal ini sudah diketahui dari pengertian atau definisinya. Individu yang dimaksudkas
di sini adalah orang yang dibimbing atau diberi konseling, baik orang perorangs
maupun kelompok. Mewujudkan diri menjadi manusia seutuhnya berani
mewujudkan diri sesuai dengan hakikatnya sebagai manusia yang selars
perkembangan unsur dirinya dan pelaksanaan fungsi atau kedudukannya sebaga
makhluk Allah (makhluk religius), makhluk individu, makhluk sosial, dan

sebagai makhluk berbudaya.
Dengan demikian, secara singkat, tujuan bimbingan dan konseling Islam
itu dapatlah dirumuskan sebagai berikut.

Tujuan Umum dan Khusus

I. Tujuan Umum:

Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhn"?
agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

2. Tujuan Khusus
a. Membantu individu agar tidak mengalami masalah;

b. Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapin¥®
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¢.  Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan
kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau menjadi
lebih baik, schingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi dirinya
dan orang lain.

Fungsi Bimbingan Konseling Islam

Dengan memperhatikan tujuan umum dan khusus bimbingan konseling
Islam tersebut di atas, dapatah dirumuskan fungsi dari bimbingan dan konseling
Islam adalah sebagai berikut:

1 Fungsi preventif, yakni membantu individu menjaga atau mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya. Sifatnya untuk mencegah agar ridak timbul
masalah. Dalam hal ini anak-anak dipersiapkan untuk menghadapi segala
permasalahan yang mungkin timbul, sehingga diharapkan tidak mengalami
kesulitan yang cukup berarti. Jadi bimbingan bertujuan untuk menghindari
timbulnya masalah yang cukup serius pada masa yang akan datang.

2 Fungsi kuracif atau korekeif, yakni membantu individu memecahkan
masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya. Bimbingan korekrif yaitu
bimbingan yang diarahkan pada sifat penyembuhan dari suatu ganggungan
atau pemecahan masalah. Tujuan bimbingan ini adalah agar klien pada
akhirnya mampu mengambil keputusan, dapat menyelesaikan masalahnya
sendiri sehingga terwujud adanya keseimbangan dalam kehidupan yang
baik (Sugiyo, 1987).

3 Fungsi preservadf, yakni membantu individu menjaga agar situasi dan
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik
(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama (in state of good).

4 Fungsi developmental atau pengembangan, yakni membantu individu
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik
agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkannya
menjadi sebab munculnya masalah baginya (Aunur Rahim, 2001).

Fungsi yang lain yang perlu dipenuhi melalui pelaksanaan kegjatan bimbingan
dan konseling Islam yaitu:
I Pemahaman; fungsi bimbingan dan konseling yang menghasilkan pema-
haman pihak-pihak tertentu untuk pengembangan dan pemecahan masalah
peserta didik meliputi pemahaman diri dan lingkungan peserta didik.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

ITANIK LAYANAN BERWAWASAN ISLAM DAN MULTIKULTURAI

te

Pencegahan; fungsi bimbingan dan konseling yang menghasilkan

tercegahnya atau terhindarnya peserta didik dari berbagai permasalah,

yang timbul dan menghambat proses perkembangannya.

3 Penyelesaian; fungsi bimbingan dan konseling yang menghasilkan penyq,.
saian atau teratasinya berbagai permasalahan yang dialami peserta didjk.

4 Advokasi; fungsi bimbingan dan konseling yang menghasilkan kondg;
pembelaaan terhadap pengingkaran atas hak-hak dan/atau kepentingg,
pendidikan.

5 Pemeliharaan dan pengembangan; fungsi bimbingan dan konseling yang

menghasilkan terpelihara dan terkembangkannya berbagai potensi day

kondisi positif peserta didik dalam rangka perkembangan dirinya secar

mantap dan berkelanjutan.

Fungsi-fungsi tersebut diwujudkan dalam bentuk berbagai jenis layanan
dan kegiatan pendukung bimbingan dan konseling. Sejalan dengan orientasi
baru bimbingan dan konseling, maka dalam prakrtiknya, layanan bimbingan
dan konseling sebaiknya lebih mengedepankan fungsi-fungsi pemahaman,
pencegahan dan pengembangan. Berjalannya fungsi-fungsi tersebut merupakan
indikator keberhasilan layanan bimbingan dan konseling di sekolah ataupun
di masyarakat.
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KONSELING ISLAM

Dasar Bimbingan Konseling Islam

Dalam melakukan tindakan atau perbuatan hendaknya didasarkan pada
ketentuan-ketentuan yang berlaku, karena hal itu akan dijadikan suatu pijakan
untuk melangkah mencapai tujuan yang diharapkan, yakni agar orang tersebut
berjalan baik dan terarah. Pelaksanakan bimbingan konseling Islam pun harus
didasarkan pada petunjuk Alquran dan Al-Hadits, baik mengenai ajaran
memerintah atau memberi isyarat agar memberi bimbingan, petunjuk
sebagaimana beberapa ayat dalam Alquran berikut:

Artinya:

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman (Q. S. Yunus, 10: 57).

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalannya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat

petunjuk (An-Nahl, 16: 125).
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Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Alquran) dengan
perintah kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Alkital
(Alquran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, retapi Kami
menjadikan Alquran itu cahaya, yang Kami cunjuki dengan dia siapa yang
kami hendaki diantara hamba kami dan sesungguhnya kamu benar-benar
membari petunjuk kepada jalan yang Jurus (Asy-Syura, 16: 52).

Dan kehendak ada diantara Lamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebijakan, Menyuruh kepada yang maruf dan mencegah dan yang munkar,

merekalah orang-orang yang beruntung (Al-Imron, 3: 104).

Prinsip adalah dasar atau landasan praktis yang harus diikuti dalam

pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam.

Prinsip Dasar Bimbingan

1 Bimbingan berdasar atas penyadaran akan kemudian dan nilai batiniah
seseorang;

2 Bimbingan memikul tanggung jawab yang sama beratnya, baik terhadap
perseorangan maupun masyarakat;

3 Bimbingan berorientasi kooperatif bukan memberi kewajiban. Oleh sebab
itu, bimbingan bersifat monitorial dan tidak memberi tempat bagi
paksaan;

4 Bimbingan hendaknya tidak dibebankan kepada mereka yang memiliki
panggilan secara alamiah terhadap rugas itu dan memiliki latar belakang
pendidikan serta pengalaman yang diperlukan (Wijaya, 1988).

Prinsip yang Bersifat Umum

1 Karena bimbingan berhubungan dengan sikap dan tingkah laku individu,
perlulah diingat bahwa sikap dan tingkah laku terbentuk dari segala aspek
kepribadian yang unik;

2 Perlu dikenal dan dipahami perbedaan individual dari pada individu-
individu yang akan dibimbing ialah untuk memberikan bimbingan yang
tepat sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh individu yang dibimbing:

3 Bimbingan adalah proses membantu individu untuk dapat membant
dirinya sendiri dalam memecahkan masalah yang dihadapinya;
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4 Bimbingan hendaknya berpusac pada diri individu yang mendapat
bimbingan;

5 Bimbingan harus dimulai dengan identifikasi kebutuhan-kebutuhan yang
dirasakan oleh individu yang akan dibimbing;

6 Bimbingan harus fleksibel sesual dengan kebutuhan individu dan
masyarakat;

7 Pelaksanaan program bimbingan harus dipimpin oleh seorang yang
memiliki keahlian dalam bidang bimbingan dan sanggup bekerja sama
dengan para pembantunya serta dapat mempergunakan sumber-sumber
yang berguna di luar sekolah, Terhadap bimbingan harus diadakan penilaian
berkala untuk mengetahui apakah pelaksanaan program itu sesuai dengan
yang telah direncanakan semula (Mapiare, 1984).

Prinsip yang Khusus Mengenai Bimbingan

Prinsip-prinsip khusus bimbingan bersangkutan dengan yang dibimbing,
bersangkutan dengan individu pemberi bimbingan, dan bersangkutan dengan
administrasi dan organisasi bimbingan. Prinsip-prinsip tersebut antara lain:
I Pelayanan bimbingan harus dilakukan secara kontinu;

2 Pelayanan bimbingan harus dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan individu
yang bersangkutan secara serba ragam dan serba luas;

3 Keputusan terakhir dalam proses bimbingan ditentukan oleh individu
yang dibimbing;

4 Individu yang mendapat bimbingan harus berangsur-angsur dapat
membimbing dirinya sendiri (Mapiare, 1984).
Sedangkan prinsip-prinsip yang bersangkutan dengan individu yang

memberikan bimbingan yaitu:

1 Melayani semua individu tanpa memandang usia, jenis kelamin, suku,
agama, dan status sosial;
Memperhatikan tahapan perkembangan;

3 Perhatian terhadap adanya perbedaan individu dalam layanan;

4 Petugas-petugas bimbingan melakukan tugasnya sesuai dengan kemampuan

dan kewajiban masing-masing;
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5 Petugas-petugas bimbingan dipilih atas dasar kualifikasi kepribadiay,
pendidikan, dan pengalaman;

6 Petugas-petugas bimbingan harus mendapat kesempatan untuk mengep,.
bangkan diri dan keahlihannya melalui berbagai latihan tambahan;

7 Petugas-petugas bimbingan hendaknya selalu mempergunakan informag;
yang tersedia mengenai individu yang dibimbing beserta lingkunganny,
sebagai bahan untuk membantu;

8  Perugas-petugas bimbingan harus menghormati dan menjaga kerahasiaay
informasi tentang individu yang dibimbing;

9 Petugas-petugas bimbingan hendaknya mempergunakan berbagai jenis metode
dan teknik yang tepat dalam melakukan tugasnya sendiri (Mapiare, 1984),

Prinsip Administrasi dan Organisasi
Prinsip-prinsip administrasi dan organisasi bimbingan adalah sebagai berikur;
I Syarat mutlak bagi administrasi bimbingan yang baik adalah adanya catatan
pribadi bagi setiap individu yang dibimbing;
Harus tersedia anggaran biaya yang memadai;
Program bimbingan harus disusun sesuai dengan kebutuhan yang
bersangkutan;
4 Pembagian wakcu harus diatur untuk setiap petugas bimbingan;
5 Setiap individu yang dibimbing harus mendapat pelayanan dalam hal
Follow-up Study baik mengenai masalah dalam maupun di luar keluarga;

6 Lembaga yang mengadakan bimbingan harus menyediakan pelayanan
dalam situasi kelompok maupun dalam situasi individual.

7 Lembaga harus mengadakan kerja sama dengan lembaga lain yang
menyelenggarakan bimbingan yang berhubungan dengan bimbingan dan
konseling Islam;

8 Materi bimbingan harus dipersiapkan sehingga sewaktu-wakeu dapat
dengan mudah dipergunakan petugas;

C ” ‘ - H . .
) Ketua lembaga memegang tanggung jawab tertinggi dalam perencanaan

dan pelaksanaan program bimbingan (Mapiare, 1984)

(8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BIMBINGAN DAN KONSELING A

Prinsip Berkenaan dengan Tujuan dan Pelaksanaan

Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan tjuan dan pelaksanaan pelayanan
meliputi:

I Diarahkan untuk pengembangan individu yang akhirnya mampu secara
mandiri membimbing diri sendiri;

2 Pengambilan keputusan yang diambil oleh klien hendaknya atas kemauan
diri sendiri;

3 Permasalahan individu dilayani oleh tenaga ahli atau profesional yang
relevan dengan permasalahan individu;

4 Perlu adanya kerja sama dengan personil sekolah dan orang tua dan bila
perlu dengan pihak lain yang berkewenangan dengan permasalahan individu;

5 Proses pelayanan bimbingan dan konseling melibatkan individu yang
telah memperoleh hasil pengukuran dan penilaian layanan.

Prinsip Berkenaan dengan Program Pelayanan

Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program pelayanan bimbingan dan
konseling;

I Bimbingan dan konseling Islam merupakan bagian integral dari pendidikan
dan pengembangan individu, sehingga program bimbingan dan konseling
Islam diselaraskan dengan program pendidikan dan pengembangan diri
peserta didik;

2 Program bimbingan dan konseling Islam harus fleksibel dan disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik maupun lingkungan;

3 Program bimbingan dan konseling Islam disusun dengan mempertim-
bangkan adanya tahap perkembangan individu;

4 Dalam program pelayanan bimbingan dan konseling Islam perlu diadakan
penilaian hasil layanan.

Adapun pendapat lain tentang prinsip-prinsip bimbingan dan konseling

Islam adalah sebagai berikur:

I Bimbingan dan konseling merupakan proses yang kontinu atau terus-

menerus;
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)

2 Aspek yang perlu dibimbing meliputi seluruh bidang, Dengan ¢,
bimbingan dan konseling tidak hanya mengkhususkan bida"g agan,
saja akan tetapi juga bidang yang lain, seperti kemampuan ag, baka:
minat yang dihadapi oleh klien. ’

3 Bimbingan dan konseling hendaknya mampu mendorong klien arah
memahami dan mengenal akan apa yang dialami dan dimiliki oleh klien sendj

serta menyadarkan tentang kemungkinan-kemungkinan mengembangkm;

dirinya lebih lanjut (M. Arifin, 1982).
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KONSELING ISLAM

Penyelenggaraan layanan dan kegiatan pendukung bimbingan dan
konseling Islam selain diisi oleh fungsi dan didasarkan pada prinsip-prinsi p tertentu,
juga dituntut untuk memenuhi sejumlah asas bimbingan. Pemenuhan asas-asas
bimbingan itu akan memperlancar pelaksanaan dan lebih menjamin keberhasilan
layanan atau kegiatan, sedangkan pengingkarannya akan dapat menghambat
atau bahkan menggagalkan pelaksanaan, serta mengurangi atau mengaburkan
hasil layanan atau kegiatan bimbingan dan konseling Islam itu sendiri,

Betapa pentingnya asas-asas bimbingan konseling ini sehingga dikatakan
sebagai jiwa dan nafas dari seluruh kehidupan layanan bimbingan dan konseling s-
lam. Apabila asas-asas ini tidak dijalankan dengan baik, maka penyelenggaraan
bimbingan dan konseling Islam akan berjalan tersendat-sendat atau bahkan
terhenti sama sekali.

Asas Kebahagiaan Dunia dan Akhirat

Kebahagiaan hidup duniawi, bagi seorang muslim hanya merupakan
kebahagiaan yang sifatnya sementara, kebahagiaan akhiratlah yang menjadi
tujuan utama. Untuk mencapai kebahagiaan itu, maka manusia dalam kehidupan
dunianya juga senantiasa “mengingat Allah”,
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Asas Fitrah Manusia

Manusia pada dasarnya telah membawa fitrah (naluri agamy Islam yan
mengesakan Allah) sehingga bimbingan dan konseling Islam harys Sehangjy,
mengajak kembali manusia memahami dan menghayatinya.

Asas Mauidhoh Hasanah

Bimbingan konseling Islam dilakukan dengan cara sebaik-baikny, dengay
mempergunakan segala macam sumber pendukung secara efektif dan cfisicn
karena hanya dengan cara penyampaian hikmah yang baik sajalah maka hikmah
itu akan tentram pada individu yang dibimbing (Aunur Rahim, 2001).

Asas Kerahasiaan

Asas yang menuntut dirahasiakannya segenap data dan keterangan peser
didik (klien) yang menjadi sasaran layanan, yaitu data atau keterangan yang tidak
boleh dan tidak layak diketahui orang lain. Dalam hal ini, guru pembimbing
(konselor) berkewajiban memelihara dan menjaga semua data dan keterangan
itu sehingga kerahasiaanya benar-benar terjamin.,

Asas Kesukarelaan

Asas yang menghendaki adanya kesukaan dan kerelaan peserta didik atau
(klien) mengikuti atau menjalani layanan atau kegiatan yang diperuntukkan

baginya. Guru pembimbing (konselor) berkewajiban membina dan
mengembangkan kesukarelaan seperti itu.

Asas Keterbukaan

Asas yang menghendaki agar peserta didik (klien) yang menjadi sasaran
layanan atau kegiatan bersikap terbuka dan tidak berpura-pura, baik dalam

memberikan keterangan tentang dirinya sendiri maupun dalam menerim?

berbagai informasi dan materi dari luar yang berguna bagi pengembang®”
dirinya. Guru pembimbing (konselor) berkewajiban mengembangkan ketcrbuktl“
peserta didik (klien). Agar peserta didik (klien) mau terbuka, guru pcmbimbmg
(konselor) terlebih dahulu bersikap terbuka dan tidak berpura-pura. As¥

keterbukaan ini bertalian erat dengan asas kerahasiaan dan kesukarelaan-
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Asas Kegiatan

Asas yang menghendaki agar peserta didik (klien) yang menjadi sasaran
layanan dapar berpartisipasi akeif di dalam penyelenggaraan atau kegiatan
bimbingan. Guru pcmbimhing (konselor) perlu mendorong dan memotivasi

peserta didik untuk dapar akeif dalam setiap layanan atau kegiatan yang
diberikan kepadanya,

Asas Kemandirian

Asas yang menunjukkan pada wjuan umum bimbingan dan konseling:
yaitu peserta didik (klien) sebagai sasaran layanan atau kegiatan bimbingan dan
konseling diharapkan menjadi individu-individu yang mandiri, dengan ciri-
ciri: mengenal diri sendiri dan lingkungannya, mampu mengambil keputusan,
mengarahkan, serta mewujudkan diri sendiri. Guru pembimbing (konselor)
hendaknya mampu mengarahkan segenap layanan bimbingan dan konseling
bagi berkembangnya kemandirian peserta didik.

Asas Kekinian

Asas yang menghendaki agar obyek sasaran layanan bimbingan dan
konseling adalah permasalahan yang dihadapi peserta didik atau klien dalam
kondisi sekarang. Kondisi masa lampau dan masa depan dilihat sebagai dampak
dan memiliki keterkaitan dengan apa yang ada dan diperbuat peserta didik
(klien) pada saat sekarang.

Asas Kedinamisan

Asas yang menghendaki agar isi layanan terhadap sasaran layanan (peserta
didik atau klien) hendaknya selalu bergerak maju, tidak monoton, dan terus
berkembang serta berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan tahap
perkembangannya dari waktu ke waktu.

Asas Keterpaduan

Asas yang menghendaki agar berbagai layanan dan kegiatan bimbingan
dan konseling, baik yang dilakukan oleh guru pembimbing maupun pihak
lain, saling menunjang, harmonis dan terpadukan. Dalam hal ini, kerja sama
dan koordinasi dengan berbagai pihak yang terkait dengan bimbingan dan
konseling menjadi amat penting dan harus dilaksanakan sebaik-baiknya.
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Asas Kenormatifan

Asas yang menghendaki agar segenap layanan dan kegiatan l»iml»ingan
dan konseling didasarkan pada norma-norma, baik norma agama, huku’m|
peraturan, adat istiadat, ilmu pengetahuan, dan kebiasaan—kebiasaan vang
berlaku. Bahkan lebih jauh lagi, melalui segenap layanan/kegiatan bimbingg,
dan konseling ini harus dapat meningkatkan kemampuan peserta didik (kliep,

dalam memahami, menghayati dan mengamalkan norma-norma terseby,

Asas Keahlian

Asas yang menghendaki agar layanan dan kegiatan bimbingan dap
konseling diselenggarakan atas dasar kaidah-kaidah profesional. Dalam hal
ini, para pelaksana layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling lainny,
hendaknya tenaga yang benar-benar ahli dalam bimbingan dan konseling,
Profesionalitas guru pembimbing (konselor) harus terwujud baik dalam
penyelenggaraaan jenis-jenis layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling
dan dalam penegakan kode etik bimbingan dan konseling.

Asas Alih Tangan Kasus

Asas yang menghendaki agar pihak-pihak yang tidak mampu menyeleng
garakan layanan bimbingan dan konseling secara tepat dan tuntas atas suaru
permasalahan peserta didik atau (klien) kiranya dapat mengalih—tangankan
kepada pihak yang lebih ahli. Guru pembimbing (konselor) dapat menerima
alih tangan kasus dari orang tua, guru-guru lain, atau ahli lain. Demikian pula
sebaliknya guru pembimbing (konselor), dapat mengalih-tangankan kasus
kepada pihak yang lebih kompeten, baik yang berada di dalam lembaga konseling

maupun di luar konseling.

Asas Tut Wuri Handayani

Asas yang menghendaki agar pelayanan bimbingan dan konseling sec3”?
keseluruhan dapat menciptakan suasana perlindu ngan (memberikan rasa aman’
mengembangkan keteladanan, dan memberikan rangsangan dan doronga™

serta kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta didik (klien) untuk majv
dan berkembang,.

a
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DAN KELUARGA ISLAMI

Perlunya Bimbingan dan Konseling dalam Rumah Tangga

Keluarga atau rumah tangga, oleh siapapun dibentuk, pada dasarnya
merupakan upaya untuk memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan hidup.
Keluarga dibentuk agar kebutuhan seksual terpenuhi secara halal dan
mendapatkan keturunan. Seks yang tidak tersalurkan dapat menjadi stress
agresif yang dapat menyebabkan gangguan jiwa,

Keluarga dibentuk untuk memadukan rasa kasih dan sayang di antara
dua makhluk berlainan jenis (laki-laki dan perempuan), yang berlanjut untuk
menyebarkan rasa kasih dan sayang keibuan dan keayahan terhadap seluruh
anggota keluarga (anak keturunan). Seluruhnya jelas-jelas bermuara pada
keinginan manusia untuk hidup lebih bahagia dan lebih sejahtera dunia sampai
akhirat (Aunur Rahim, 2001).

Manusia perlu mengenal dirinya sendiri dengan sebaik-baiknya. Dengan
mengenal diri sendiri ini manusia akan dapat bertindak dengan tepat sesuai
dengan kemampuan yang ada pada dirinya. Namun demikian, tidak semua
manusia mampu mengenal segala kemampuan dirinya. Mereka ini memerlukan
bantuan orang lain agar dapat mengenal diri sendiri, lengkap dengan segala
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Kemampuan vang dimilikinya, dan bantuan ini dapatdiberikan ol

h b
dan konseling Islam.

Bimbingan dan konseling Islam merupakan kegiatan yany, lwnmnlw.
pada kehidupan manusia. Kenyataan menunjukkan bahwa manusiy ; dalayy,
kehidupannya menghadapi persoalan-persoalan yang silih bergandi, Persoaly,
yang satu dapat diaasi, persoalan yang lain timbul. Demikian STy,
Manusia tidak sama satu dengan yang lain, baik dalam sifac maupun kemampyy,
hya. Ada manusia yang sanggup mengatasi persoalan tanpa banwan pil, lain,
tetapi tidak sedikic manusia yang tidak mampu mengatasi persoalan bil, tidak

dibantu orang lain. Khususnya bagi yang, terakhir inilah bimbingan dan konscling
sangat diperlukan (Walgito, 1969).

Keluarga atau ramah tangga, oleh siapapun dibentuk, pada dasarny,
merupakan upaya unwik memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan hidup,
Keluarga dibentuk untuk menyalurkan nafsu seksual, karena tanpa tersalurkan
orang bisa merasa tidak bahagia, Keluarga dibentuk untuk memadukan ras
kasih dan sayang di antara dua makhluk berlainan jenis, yang berlanjut untk
menyebarkan rasa kasih dan sayang keibuan dan keayahan terhadap seluruh
anggota keluarga (anak keturunan). Seluruhnya jelas-jelas bermuara pada keinginan
manusia untuk hidup lebih bahagia dan lebih sejahtera. Namun apa yang
diidam-idamkan, apa yang ideal, apa yang seharusnya, dalam kenyataan tidk
senantiasa berjalan sebagaimana mestinya, 'I'crkad;mg antara harapan dan

kenyataan akan berbeda. Di sinilah orang perlu bersabar berusaha dan berdos
terus kepada Allah Swr.

Kebahagiaan yang diharapkan dapat diraup dari kehidupan berumah
tangga, kerap kali hilang tak berbekas, yang me
Penyebabnya bisa terjadi dari kesalahan aw

pada masa sebelum dan menjelang pernik

mengarungi bahtera kehidupan rumaly tangga. Dengan kata lain, ada banyak
faktor yang menyebabkan pernikahan dap, pembinaan kehidupan berumah
tangga atau berkeluarga itu tidak baik, tidak seperti yang diharapkan, (idak
dilimpahi “mawaddah wa rahmah” vidak menjadi keluarga “sakinah’” Kenyata?

akan adanya problem yang berkaitan dengan pernikahan dan kehidupan keluarg?
yang kerap kali tidak bisa diatasi sendiri ole
tersebut menunjukkan bahwa diperlukan

nonjol justru derita dan nestapr
al pembentukan rumah tangg
ahan bisa juga muncul disaat-sat

. ‘ s,l]-“
h yang terlibar dengan ma "
arl. . 1 ordtip
adanya bantuan konseling dari¢

. _ -

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BIMBINGAN DAN KONSELING 55

lain untuk turut serta mengatasinya. Selain itu, kenyataan bahwa kehidupan

pernikahan dan keluarga itu selaly saja ada problem-nya, menunjukkan pula

perlunya bimbingan Islam mengenai pernikahan dan pembinaan kehidupan
berkeluarga (Aunur Rahim, 2001)

Bimbingan Konseling Islam di BP-4

Perkawinan tidak hanya sekadar berucapkan akad nikah di depan wali.
Pernikahan merupakan perjalanan hidup yang panjang dari dua sejoli yang
berbeda jenis kelamin, watak, pengalaman pendidikan, ekonomi, dan terkadang
suku agama daerah dan lain-lain, Maka untuk mempertinggi kualitas mutu
perkawinan dan mewujudkan keluarga (rumah tangga) bahagia sejahrera
menurut ajaran Islam diperlukan bimbingan yang terus-menerus dari para
Korps Penasehat Perkawinan yang mem punyai ketinggian akhlak, sehingga
mampu melaksanakan tugas pembangunan manusia Indonesia seutuhnya.

Mencermati dasar pemikiran tersebut di atas, mutlak diperlukan adanya
suatu wadah yang mampu menampung aspirasi masyarakat dengan nama
Badan Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan yang disingkat BP-4.
Adapun bimbingan konseling Islam di BP-4 dilaksanakan oleh Korps Penasehat
Perkawinan, sedangkan Korp Penasehat BP-4 ini bertugas sebagai berikut:

I Untuk berhasil mendamaikan perselisihan antara suami atau istri, mintalah
nasihat kepada orang tua dari kedua belah pihak suami istri dalam perjalanan
hidup apalagi usia-usia awal (belum mencapai usia perkawinan 10 tahun).
[barat motor baru, mereka harus pelan-pelan; mereka masih labil, dengan
begitu masih sering terjadi cek-cok (perselisihan) antara suami dan istri.
Kalau kedua belah pihak kesabarannya sudah menep (berhenti) dan secara
berdua mereka sudah bisa menyelesaikan masalahnya, namun demikian
kalau sebaliknya mereka belum bisa menyelesaikan masalahnya sendiri
dan justru permasalahannya semakin meruncing, maka dianjurkan suami-
istri tersebut meminta nasihat (bantuan) kepada bapak-ibu ataupun bapak-
ibu mertua, Apabila tidak, keduanya harus saling ada rekonsiliasi Islam
supaya pernikahan bisa terus berjalan dengan baik.

2 Bila nasihat orang tua tidak berhasil, pergilah segera ke kantor Penasehar
BP-4 setempat dan Korp. Penaschat BP-4 akan membantu kesulitan,
dengan memberikan nasehat agar perselisihan dapat didamaikan. Apabila
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wsih belum berhasil, maka dianjurkan untyk

dengan cara seperti itu mq '
. ; an BP-4 bisa memberikay,

pergi ke BP-4 (KUA) terdekat dengan harap | |
vang terbaik untuk permasalahan yang sedang dihadapi.

4
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KONSELING ISLAM

Pada masa sebelumnya (atau mungkin masa sckarang pun dalam praktiknya
masih ditemukan), penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling Islam cenderung
bersifat klinis-therapeutisatau menggunakan pendekatan kuratif, yakni hanya
berupaya menangani para peserta didik ataupun klien yang bermasalah saja.
Padahal kenyataan di sekolah ataupun di masyarakat, jumlah yang bermasalah
atau berperilaku menyimpang mungkin hanya satu atau dua orang saja. Dari
100 komunitas masyarakat ataupun peserta didik paling banyak 5 hingga 10
(5 persen-10 persen). Selebihnya, yang tidak memiliki masalah (90 persen-
95 persen) kerapkali tidak tersentuh oleh layanan bimbingan dan konseling
Islam ataupun bimbingan konseling pada umumnya. Akibatnya, layanan
bimbingan dan konseling Islam ataupun bimbingan konseling pada umumnya
mendapatkan citra buruk dan sering dipersepsi keliru oleh peserta didik, guru
bahkan kepala sekolah ataupun masyarakat. Ada anggapan di sekolah bimbingan
dan konseling merupakan polisi sekolah, tempat menangkap, merazia, dan
menghukum para peserta didik yang melakukan tindakan indisipliner. Anggapan
lain yang keliru bahwa bimbingan dan konseling sebagai keranjang sampah
tempat untuk menampung semua masalah peserta didik, seperti peserta didik
yang bolos, terlambat SPP, berkelahi, bodoh, menentang guru, dan sebagainya.
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u sebenarnya dapat diantisipasi dan diagag;
perlu diselesaikan ofg},

Masalah-masalah kecil seperti it _
oleh para guru mata pelajaran atau wali kelas dan tidak
guru pembimbing atau konselor.

kiranya perlu adanya orientasi bap

Mengingat keadaan seperti itu,
bimbingan dan konseling Islam yang bersifat pengembangan atau develop.

mentaldan pencegahan atau preventif, Dalam hal ini, Sofya{l. S. W il.lis ( ‘?.004 )
mengemukakan landasan-landasan filosofis dari orientasl baru b'mb'“gaﬂ

dan konseling, yaitu:

| Pedagogis artinya menciptakan kondisi sckolah yang kondusif bag
perkembangan peserta didik dengan memperhatikan perbedaan individual
di antara peserta didik. Menciptakan suasana yang mendidik dalam ling-
kungan masyarakat juga merupakan tugas bimbingan konseling Islam di
masyarakat, Hal yang lain adalah mendidik potensi yang dimiliki oleh
setiap individu. Artinya setiap peserta (klien) adalah individu yang memiliki
potensi untuk dikembangkan, sedangkan kelemahannya secara berangsur-
angsur akan diatasinya sendiri.

2 Humanistik-religius artinya pendekatan terhadap peserta (klien) haruslah
manusiawi dengan landasan ketuhanan. Klien sebagai manusia dianggap
sanggup mengembangkan diri dan potensinya. Setiap manusia yang
terlahir mempunyai kepercayaan ketuhanan. Pendekatan ini akan lebih
efektif bila dilakukan sebagaimana kepercayaan klien. Alquran menjelaskan
bahwa setiap manusia terlahir dengan kesaksian beragama Islam. Maka

konselor bimbingan konseling Islam harus mampu memberdayakan Alquran

dan hadis sebagai metode pendekatan penyelesaian masalah.

3 Profesional yaitu proses bimbingan dan konseling Islam harus dilakukan
pada tenaga yang sudah terdidik. Agama Islam meganjurkan bahwa suatu
masalah diserahkan pada ahlinya (experr). Hal ini mengandung arti bawa
proses kegiatan bimbingan konseling Islam harus dilakukan secara profe-

sional atas dasar filosofis, teoritis, yang berpcngetahuan dan berketerampihn
berbagi teknik bimbingan dan konseling Islam.

Terbentuknya orientasi bimbingan konseling Islam ini, bukan berarti
upaya-upaya bimbingan dan konseling Islam yang bersifat klinis ditiadakan:
tetapi upaya pemberian layanan bimbingan dan konseling lebih dikedepanka®
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dan diutamakan yang bersifat pengembangan dan pencegahan. Dengan
demikian, kehadiran bimbingan dan konseling Islam di sckolah ataupun di
masyarakat akan lebih dapat dirasakan manfaatnya oleh seluruh masyarakar
yang membutuhkanya, tidak hanya bagi individu yang bermasalah saja.

Visi, Misi, dan Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam

Visi bimbingan dan konseling Islam adalah terwujudnya kehidupan
kemanusiaan yang membahagiakan dunia dan akhirat melalui tersedianya
pelayanan bantuan dalam pemberian dukungan perkembangan dan
pengentasan masalah agar individu berkembang secara optimal, mandiri, dan
bahagia. Berdasarkan visi tersebut terdapat tiga misi yang diemban bimbingan
dan konseling Islam, yaitu:

I Misi pendidikan: mendidik klien melalui pengembangan perilaku efektif-
normatif Islami dalam kehidupan keseharian dan yang terkait masa depan

di dunia dan akhirag;

2 Misi pengembangan: memfasilitasi perkembangan individu di dalam
satuan pendidikan formal atau nonformal ke arah perkembangan optimal
melalui strategi upaya pengembangan lingkungan belajar, sosial masyarakat
yang Islami dan lingkungan lainnya serta kondisi tertentu sesuai dengan
dinamika perkembangan masyarakar;

3 Misi pengentasan masalah; membantu dan memfasilitasi pengentasan

masalah individu mengacu pada kehidupan sehari-hari yang efektif.

Dalam berbagai literatur tentang bimbingan dan konseling, para ahli
mengemukakan tentang tujuan bimbingan dan konseling yang beragam, tetapi
pada intinya tujuan bimbingan dan konseling Islam mengerucut pada tercapainya
perkembangan para peserta didik atau klien secara optimal dan tercapainya
penyesuaian diri untuk mendapatkan kebahagiaan kehidupan dunia akhirat.

Bidang Bimbingan dan Konseling Islam
Secara formal, terdapat empat bidang yang menjadi ruang lingkup garapan

layanan bimbingan konseling Islam saat ini, yairu:

1 Bidang pelayanan kehidupan pribadi: membantu individu menilai kecakapan,
minat, bakat, dan karakteristik kepribadian diri sendiri untuk mengembang-
kan diri secara realistik. Perkembangan ini untuk menunjang kehidupan
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sosialisasi dengan lingkungan setempat dengan baik Sffti.l membengy,
pribadi yang berakhlakul karimah dalam menjalankan aktivitas scha i~harj
sebagai hamba Allah.

Bidang pelayanan kehidupan sosial: membantu individu menilyj dan
mencari alternatif hubungan sosial yang sehat dan efektif dengan temap
sebaya atau dengan lingkungan sosial yang lebih luas. Individu dapa
mengetahui memahami dan menjalankan norma-norma masayarakat yang

tidak melanggar agama.

ro

3 Bidang pelayanan kegiatan belajar: membantu individu dalam kegiatan
dalam rangka mengikuti jenjang dan jalur pendidikan tertentu dan atay
dalam rangka menguasai kecakapan atau keterampilan tertentu. Pencapaian
prestasi secara maksimal dalam kegiatan belajar adalah tugas konselor Islam
terhadap klien. Kemanfaatan ilmu yang dicapai tidak hanya secara kognitif
saja, tetapi juga afektif.

4 Bidang pelayanaan perencanaan dan pengembangan karier. Bidang ini
membantu individu dalam mencari dan menetapkan pilihan serta mengambil
keputusan berkenaan dengan karier tertentu, baik karier di masa depan
maupun karier yang sedang dijalaninya. Karier yang baik yang tinggi sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya tidak dapat dicapai secara serta
merta. Terkadang karier tinggi sudah di dapat tetapi iman lemah, maka
yang terjadi adalah pemanfaatan karier yang tidak sesuai dengan norma-
norma [slam. Misalnya: korupsi, kolusi, dan nepotisme ataupun kekejaman
terhadap sejawat ataupun bawahan. Sebaliknya bila tidak dapat mencapai

atau belum mendapatkan karier yang diimpikan individu tetap sabar dan
tawakal ranpa mengalami gangguan psikis.

Sebagaimana telah disinggung di atas, tentang perluasan kawasan bimbingan
dan konseling Islam yang mencakup kehidupan yang lebih luas. Saar ini sedang
dikembangkan dua bidang baru yaitu bidang pelayanan kehidupan berkeluarg?
untuk membantu individu dalam mencari dan menetapkan serta mcngambi]
kepurusan berkenaan dengan rencana perkawinan dan atau kehidupan berkeluarg?
yang dijalaninya dan bidang pelayanan kehidupan keberagamaan untuk menm-
bantu individu dalam memantapkan diri berkenaan dengan perilaku keberd
gamaan menurut agama yang dianutnya,

4
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Dalam kehidupan keluarga telah ada lembaga bimbingan konseling Is
lam di Indonesia yaitu BP-4 (Badan Penaschatan, Pembinaan, dan Pelestarian
Perkawinan). Lembaga bimbingan konseling Islam lain yang terbentuk oleh
organisasi ataupun lembaga koran, majalah, radio, dan televisi juga banyak
bermunculan. Hal yang lain adalah layanan bimbingan konseling Islam tentang
kehidupan keberagamaan; misal konsultasi masalah agama di televisi, koran,
radio dan internet,
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Layanan Bagi Guru

Layanan bagi guru perlu dilaksanakan karena para guru di sekolah iw
membutuhkan untuk dapat memahami siswa mendapatkan dan mempergunalan
metode belajar yang tepat, menanamkan disiplin pada para siswa, mendapatkan
dan melaksanakan untuk mengubah sikap dan tingkah laku siswa, menyusun
tes dan menafsirkannya dan sebagainya. Dengan adanya layanan bimbingan
bagi guru diharapkan guru dapa:

I Memahami program bimbingan dan konseling Islam dalam rangka
membantu kegiatan pendidikan di sekolah:

2 Bekerja sama dengan staf bimbingan konseling Islam dalam rangks
membantu menyelesaikan persoalan siswa kh
dengan masalah pendidikan dan pekerjaan;

3 Memiliki pemahaman dan keteram

dara tentang diri siswa;

ususnya yang bersangkutan

pilan tentang cara-cara pengumpulan

4 Memiliki pemahaman dan kctcrampilan tentang cara-cara dalam
menyelesaikan masalah yang bcrhubungan dengan situasi dalam proses
belajar mengajar;

4
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5 Mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam menghadapi siswa khususnya di
sekolah;

6 Memahami batas-batas kewcnangnn dalam membantu memecahkan
masalah yang dihadapi oleh siswa;

7 Memahami diri siswa secara baik, menyangkut kebutuhan kesulitan maupun
perbedaan individu siswa dalam rangka kelancaran proses belajar mengajar.

Layanan Bimbingan Bagi Kepala Sekolah

Layanan ini diperlukan karena pada prinsipnya kepala sekolah adalah
penanggung jawab pelaksanaan proses pendidikan di sekolah secara keseluruhan
schingga suatu hal yang dipandang perlu untuk diketahui oleh para kepala
sekolah antara lain adalah informasi tentang perkembangan belajar siswa secara
kontinu, memahami hubungan fungsional antara kegiatan bimbingan dan
kegiatan proses belajar mengajar, memperolch informasi tentang kemajuan
pelaksanaan program bimbingan dan penyuluhan yang menjadi tanggung
jawab, mendapatkan informasi tentang sebab-sebab pelanggaran disiplin dan
memahai serta melaksanakan cara-cara untuk mengatasinya. Dengan adanya
layanan bimbingan konseling Islam di sekolah diharapkan kebutuhan-kebutuhan
tersebut dapat terpenubhi.

Secara terperinci, pelayanan bimbingan konseling kepada kepala sckolah
bertujuan untuk:

1 Memahami program bimbingan dan penyuluhan di sekolah secara benar:

2 Memahami hubungan fungsional antara kegiatan bimbingan dan
konseling dengan proses belajar mengajar di sekolah;

3 Melaksanakan supervisi terhadap pelaksanaan program bimbingan
konseling Islam di sekolah;

4 Memperoleh informasi tentang kemajuan pelaksanaan program bimbingan
konseling Islam di sekolah;

5 Memperoleh informasi tentang perkembangan belajar peserta didik;
Memahami sebab-sebab pelanggaran disiplin oleh peserta didik;

Memiliki pemahaman dan penyelesaian pelanggaran disiplin siswa secara
tepat.
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Layanan Bimbingan Bagi Orang Tua

Layanan bimbingan bagi orang tua dipandang per lu karena Orang tua g
pihak yang mempunyai kewajiban atas pendidikan putra putrinya, Berkaiy,
dengan sekolah, orang tua harus mengetahui beberapa informasi, yakp;.
I Informasi perkembangan belajar anaknya di sckolah;
2 Informasi tentang minat dan cita-cita pendidikan dan pekerjaan anakny,.
3 Informasi tentang bakar dan inteligensinya;
4

Informasi tentang pemilihan mata pelajaran berkaitan dengan kelanjutay
sekolahnya;

5 Informasi tentang program pendidikan di sekolah khususnya bimbingan
konseling Islam;

6 Informasi tentang belajar dan tingkah laku anaknya di sekolah;
7 Memahami dan mengetahui masalah anaknya di sekolah dan cara

penyelesaiannya.

Hal-hal tersebut dipandang perlu atau penting dalam rangka membantu
para anak khususnya dalam mencapai kesuksesan meraih cita-cita. Dengan
adanya layanan bimbingan konseling untuk orang tua diharapkan orang tua dapat

I Menjalin hubungan dan kerja sama yang baik dengan staf bimbingan
dan konselor sekolah;

2 Memperoleh informasi tentang anaknya serta informasi tentang program
bimbingan dan konseling Islam;

3 Memahami keadaan dan perkembangan murid dj sekolah;

4 Membantu pelaksanaan program bimbingan dan konseling Islam di sekolah.
Layanan Bimbingan Bagi Sekolah
Sebenarnya tujuan layanan bimbingan bagi sekolah telah diuraikan pads

layanan bimbingan bagi siswa-guru, kepala sekolah-orang tua atau masyarakat
Tujuan layanan bimbingan bagi sekolah adalah sebagai berikut:
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3 Mengadakan penclitian tentang situasi dan kondisi siswa baik mengenai
latar belakang keluarga maupun kemampuan yang dimilikinya;

4 Menyelenggarakan penelitian tentang kelanjutan pendidikan atau
pekerjaan siswa yang lulus.

Jenis-jenis layanan di atas pada dasarnya merupakan operasionalisasi dari
konsep bimbingan dan konseling Islam dalam rangka memenuhi berbagai
asas, prinsip, fungsi, dan tujuan bimbingan dan konseling.

Selain uraian di atas, dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional, saat
ini terdapat tujuh jenis layanan, Namun, sangat mungkin ke depannya akan
semakin berkcmbang. baik dalam jenis layanan maupun kegiatan pendukung.
Para ahli bimbingan di Indonesia saat ini sudah mulai meluncurkan dua jenis
layanan baru yaitu layanan konsultasi dan layanan mediasi. Namun, kedua
jenis layanan ini belum dijadikan sebagai kebijakan formal dalam sistem
pendidikan di sekolah. Untuk lebih jelasnya, di bawah ini akan diuraikan
ketujuh jenis layanan bimbingan dan konseling yang saat ini diterapkan dalam
pendidikan nasional.

I Layanan Orientasi: Layanan orientasi merupakan layanan yang memung-
kinan peserta didik memahami lingkungan baru, terutama lingkungansekolah
dan obyek-obyck yang dipelajari, untuk mempermudah dan memperlancar
berperannya peserta didik di lingkungan yang baru itu, sekurang-kurangnya
diberikan dua kali dalam satu tahun yaitu pada setiap awal semester. Tujuan
layanan orientasi adalah agar peserta didik dapat beradaptasi dan menyesuaikan
diri dengan lingkungan baru secara tepat dan memadai, yang berfungsi
untuk pencegahan dan pemahaman. Adapun materi umum layanan
orientasi adalah

a. Orientasi umum sekolah yang baru masuk;
b. Orientasi kelas baru ataupun cawu baru;
c¢. Orientasi kelas terakhir dan cawu terakhir ujian akhir.

2 Adapun teknik penyelenggaraan layanan orientasi dapat memakai berbagai
teknik antara lain dengan ceramah, tanya jawab, dan diskusi: selan jutnya
juga dapat dilengkapi dengan peragaan, selebaran dan peninjauan tempat-
tempat yang dimaksud. Tempat-tempat yang dikunjungi misalnya ruangan
kelas, laboratorium, perpustakaan, dan lain-lain. Materi orientasi dapat
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diberikan oleh guruataupun kepala sckolah. Materi orientasi ‘::‘l]’“‘ diberije,
. lalui pertemuan besar ataupun kelas 4y,

dengan sejumlah kelas melalui pertemuan lKISill - P x 1 dtayg,,
Lt , i vane telah berhasil ata sul

kelompok. Akan lebih baik ada alumni yang telah beri upun syly,,

untuk ikut bartisipasi mengisi materi agar dapat menjadi motivarg,,

| ayanan Informasi: Layanan informasi adalah layanan yang memungli,,
peserta didik menerima dan memahami berbagai informasi (sepey;
informasi belajar, pergaulan, karier, dan pendidikan lanjutan). Tujy,,
layanan informasi adalah membantu peserta didik agar dapat mengamb]
keputusan secara tepat tentang sesuatu, bidang pribadi, sosial, belsjs,
maupun karier berdasarkan informasi yang diperolehnya secara memads
Layanan informasi juga berfungsi untuk pencegahan dan pemahaman,
Materi umum layanan informasi ada berbagai macam, yaitu:
a. Informasi perkembangan pribadi;
b. Informasi kurikulum dan proses belajar mengajar;
c¢. Informasi sekolah menengah;
Informasi jabatan;
e. Informasi lingkungan kehidupan keluarga sosial kemasyarakatan
keberagamaan sosial budaya dan lingkungan lainnya.
Penyelenggaraan layanan informasi, dapat memakai berbagai teknik antarz
lain dengan ceramah, tanya jawab, dan diskusi: Selanjutnya juga dapa
dilengkapi dengan peragaan, selebaran, dan peninjauan tempat-tempa!
yang dimaksud. Teknik penyelenggaraan ini sebenarnya hampir sami
dengan layanan orientasi.
Layanan Pembelajaran: Layanan pembelajaran merupakan layanan yan
memungkinan peserta didik mengembangkan sikap dan kebiasaan bl
yang baik dalam menguasai mareri belajar atau penguasaan kompetens!
yang cocok dengan kecepatan dan kemampuan dirinya serta berbagai aspek
tujuan dan kegiatan belajar lainnya, dengan tujuan agar peserta didik &ip*
mcngcm'bangkan sika'p dan kebiasaan belajar yang baik. Layans”
pembelajaran berfungsi untuk pengembangan.

Materi utama layanan pembelajaran yang dapar diberikan kepada s
adalah sebagai berikut:

A
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a. Pengenalan siswa yang mengalami kesulitan belajar tentang kemampuan,
motivasi, sikap, dan kebiasaan belajar;

b. Pengembangan motivasi sikap dan kebiasaan belajar yang baik;

Pengembangan keterampilan belajar membaca, mencatar, bertanya,
menjawab, dan menulis:

d. Pengajaran perbaikan;
e. Program pengayaan.

Penyelenggaraan layanan pembelajaran sebaiknya diawali dengan

manganalisis potensi dan kegjatan siswa agar dapat diketahui potensi
masing-masing siswa yang meliputi:

Cepat dan sangat cepat dalam belajar;
Lambat dan sangat lambat dalam belajar;

Kurang motivasi dalam belajar;

ap o B

Kurang menguasai teknis dalam belajar;
e. Mempunyai kebiasaan buruk dalam belajar.

Pengungkapan permasalahan di atas dapat dilakukan melalui observasi
secara langsung, wawancara yang mendalam ataupun melalui angket siswa:
Semua data yang terkumpul dianalisis sehingga memperoleh kesimpulan
yang valid. Teknis pelaksanaan layanan hampir sama dengan program layanan
orientasi yaitu dapat melalui ceramah umum kelas ataupun kelompok.
Layanan Penempatan dan Penyaluran: Layanan penempatan dan penyaluran
merupakan layanan yang memungkinan peserta didik memperoleh penem-
patan dan penyaluran di dalam kelas, kelompok belajar, jurusan/pro-
gram studi, program latihan, magang, kegiatan ekstrakurikuler, dengan
tujuan agar peserta didik dapat mengembangkan segenap bakat, minar,
dan segenap potensi lainnya. Layanan penempatan dan penyaluran berfungsi
untuk pengembangan.

Adapun materi yang dapat diangkat melalui layanan penempatan dan

penyaluran ada berbagai macam meliputi:

a. Penempatan di dalam kelas, berdasarkan kondisi dan pribadi siswa
serta asas pemerataan;
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b. Penempatan dan penyaluran ke dalam kelompok belajar hcfd;l\ill’l(,]n
kemampuan dan kelompok campuran;
c. Penempatan dan penyaluran ke dalam programataupun kegiata Yang
lebih luas.
12 Penyelenggaraan layanan penyaluran dan penempatan sebaiknya diay,j
dengan analisis sebagai berikut:

a.  Kondisis fisik siswa meliputi:
1) Keadaan panca indra terutama mata dan telinga;

2) Ukuran badan;

3) Jenis kelamin, dan

4) Keadaan fisik dan lainnya.
b. Kemampuan belajar, kemampuan berkomunikasi, bakat, dan minar,
c. Kondisi psikofisik seperti terlalu banyak gerak dan cepat lelah.

I3 Analisis hal-hal tersebut di atas dapat dilakukan dengan cara observasi
(pengamatan) secara langsung, analisis himpunan data, penyelenggraan
instrumentasi bimbingan dan konseling (tes inventori), wawancara
mendalam dengan siswa, analisis laporan, dan diskusi personil sekolah.
Semua data yang didapat dikumpulkan sehingga diperoleh kesimpulan
yang baik. Sebelum penempatan sebaiknya disampaikan kepada siswa yang

bersangkutan agar tidak kaget, sedangkan guru kelas membuat rencana-
rencana kegiatan,

14 Layanan Konseling Perorangan. Layanan konscling perorangan merupakan
layanan yang memungkinan peserta didik mendapatkan layanan langsung
tatap muka (secara perorangan) untuk mengentaskan permasalahan yang
dihadapinya dan perkembangan dirinya. Tujuan layanan konseling
perorangan adalah agar peserta didik dapat mengentaskan masalah yané
dihadapinya. Layanan Konseling Pe
dan advokasi.

15 Materi yang berkaitan dengan layanan
pada materi tertentu. Hal ini berkaitan

rorangan berfungsi untuk pengentasi”

perorangan memang tidak terbat®®

; I
s . dengan permasalahan yang dihadap
oleh masing-masing individu siswa yang beragam. Bisa berkaitan deng”

karier, ekonomi, keluarga, sosial, agama, dan lingkungan, Setiap siswd

4
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mempunyai masalah wersendiri yang dapar dibantu oleh pembimbing

ataupun guru kelas. Konselor ataupun guru kelas membantu dengan tanpa
membedakan dari jenis apapun.

16 Penyelenggaraan konseling persecorangan sebenarnya atas dasar
permasalahan pribadi siswa, Maka posisi konselor ataupun guru harus
mampu menanamkan kepada siswa agar tidak sungkan untuk berdikusi
dengan guru atau konselor jika mereka memiliki masalah. Selain i,
konselor juga harus mempunyai inisiatif untuk memanggil siswa yang,
bermasalah setelah dilakukan pengamatan atau laporan orang lain.

17 Layanan Bimbingan Kelompok: Layanan bimbingan kelompok merupakan
layanan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama
melalui dinamika kelompok memperoleh bahan dan membahas pokok
bahasan (topik) tertentu untuk menunjang pemahaman dan pengembangan
kemampuan sosial, serta untuk pengambilan keputusan atau tindakan tertentu
melalui dinamika kelompok, dengan tujuan agar peserta didik dapat
memperoleh bahan dan membahas pokok bahasan (topik) tertentu untuk
menunjang pemahaman dan pengembangan kemampuan sosial, serta
untuk pengambilan keputusan atau tindakan tertentu melalui dinamika
kelompok. Layanan Bimbingan Kelompok berfungsi untuk pemahaman
dan pengembangan. Layanan Konseling Kelompok merupakan layanan
yang memungkinan peserta didik (masing-masing anggota kelompok)
memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan permasalahan
pribadi melalui dinamika kelompok. Layanan Konseling Kelompok
berfungsi untuk pengentasan dan advokasi. Melalui dinamika kelompok,
materi yang dapat diangkat dari berbagai macam permasalahan diantaranya
a. Pemahaman dan pemantapan kehidupan keberagamaan dan hidup

schat;
b. Pemahaman tentang pendidikan lanjutan;
¢. Penggunaan ataupun penjadwalan waktu untuk belajar secara efekrif;
d. Teknik belajar sesuai dengan kemampuan dan kesenangannya;
e. Teknik hubungan sosial yang baik;

{ Pemahaman tentang dunia kerja dan pilihan masa depan.
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Pelaksaan kegiatan kclumpnk dilakukan l’“ml‘“'“"” l"Cl”'"l‘“l\' tlcnh.m

jumlah tidak terlalu banyak araupun sedikit. Kcm_udinl\ dibuat jadwy| secar,
bersama untuk memancing partispasi kreatit anak hcrpcnd‘.lp.n day,
mempunvai ide,

Kelebihan dari layanan konseling kelompok adalah bagi sesam, Kliep
ataupun peserta didik sebagai berikut:

I Membina keakraban dalam kelompok;

2 Melibatkan diri secara penuh dalam suasana kelompok;

3 Bekerja sama dengan tim untuk mencapai tujuan;

4 Membina dan memenuhi aturan kegiatan kelompok:

5 Semua peserta diharapkan dapac aktif dalam semua kegiatan kelompok;
6 Menyadari adanya kegiatan yang mempersatukan semua potensi dalam

mencapai tujuan;

7 Berkomunikasi secara terbuka kepada sesama anggota kelompok.

Untuk menunjang kelancaran pemberian layanan-layanan seperti yang
telah dikemukakan di atas, perlu dilaksanakan berbagai kegiatan pendukung,
Dalam hal ini, terdapat lima jenis kegiatan pendukung bimbingan dan
konseling, yaitu:

I Aplikasi Instrumentasi Data: Aplikasi instrumentasi data adalah kegiatan
untuk mengumpulkan data dan keterangan tentang peserta didik, berupa
lingkungan peserta didik dan lingkungan lainnya. Kegjatan ini dapat dilakukan
dengan menggunakan berbagai instrumen, baik tes maupun nontes, dengan
tujuan untuk memahami peserta didik dengan segala karakteristiknya
dan memahami karakeeristik lingkungan, Fungsi kegiatan ini adalah
pemahaman. Funsi utama dari aplikasi darta adalah pemahaman. Teknik
pelaksanaan dari aplikasi data adalah melaluj penggunaan instrumen baik

tes maupun nontes. Pengambilan dara inj tidak sembarang orang diper
kenankan untuk melakukan, karena oran

terlebih dahulu.

Adapun data lain yang diperlukan yakni angket ataupun wawancara dan

observasi terhadap masing-masing guru pembimbing dapar disusun sendirt
Adapun materi-materi yang perly diungk.qp d

g tersebut harus meng.lmhil profe!

alam aplikasi data adalah
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a. Kebiasaan dan sikap dalam beriman kepada Allah Swe;

b. Kemampuan dan kondjs; mental dan fisik siswa;

¢. Kemampuan pengenalan lingkungan dan hubungan sosial;
d. Sikap kebiasaan keterampilan dan kemampuan belajar;
e. Informasi karier dan pendidikan;

f. - Kondisi keluarga dan lingkungan,

2 Himpunan Data: Himpunan data adalah kegiatan untuk menghimpun
seluruh data dan keterangan yang relevan den gan keperluan pengembangan
peserta didik atau klien. Him punan data diselenggarakan secara berkelanjutan,
sistematik, komprehensif, terpadu, dan sifatnya tertutup. Kegiatan ini
memiliki fungsi pemahaman. Untuk mengumpulkan data pribadi dan data
tentang lingkungan dan berbagai sumber data yang telah dikemukakan
pada uraian terdahulu dapat digunakan dua macam teknik yaitu teknik
tes dan nontes. Pengumpulan data dengan teknik tes merupakan teknik
penggunaan tes yang telah terstandarisasi. Sedangkan pengumpulan data
dengan teknik nontes adalah teknik pemgumpulan data dengan menggunakan
instrumen yang tidak tergolong pada standarisasi. Data yang dikum pulkan
dengan teknik tes adalah data yang bersifat pribadi yang berhubungan dengan
kemampuan potensial dasar yang berupa kecerdasan, bakat, minat, dan
lain-lain. Hal ini sesuai definisi yang dikutip dari Webster’s Coolegiate yang
menyebut bahwa test: any series of question or exercise or other meant of
measuring the skill, knowledge, intelegence, capacities of atitude or an

individual or group.

Di samping kemampuan dasar, teknik tes juga digunakan untuk meng-
ungkapkan kemampuan hasil belajar peserta didik baik melalui tes yang
terstandarisasi, maupun melalui ujian tes buatan guru sebagaimana yang
dikemukakan oleh Muhtar Buhkari dalam bukunya Teknik-teknik Evaluasi,
“Tes adalah suatu percobaan yang diadakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hasil-hasil pelajaran tertentu pada seorang murid atau kelompok murid
(Suharsimi Arikunto, 1986).”

Di Indonesia, beberapa tes kecerdasan dan tes bakat sEIdah dikeﬁub.mgkan
baik dengan cara menyadur dari tes-tes yang sudah baku di negara I;?m ataupun
melalui tes-tes menyusun sendiri sesuai dengan kondisi sosial budaya
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Imdonesia. Beberapa tes wertentu sudah dapat digunakan dalam pe ),

bimbingan konseling pada beberapa rempat terteniu seperll tes PAL iy
Moatricces), Skala Wechler ( Weshler Adule Intelegence. Test bakar derhag,
(I nitterental Aptitude test dan lain sebagainva. Adapun teknik nones o 4
sesuar dengan menggali aspek tingkah laku. seperti sikap. minar, perhyy,.

karateristik, dan lain scbagainya. Instrumen data }'.111gtcrg\11\‘l1;: Yontes adalsh

wawancara, angket, observasi, dan lain-lain.
Dalam penyimpanan data dan pemeliharaan data, hal-hal vang pegl,

diperhatikan adalah:

I Kesistemarisan Data
Dalam penyimpanan pemeliharaan dan penyusunan data perlu diperhanka
asas kesederhanaan, kemudahan, dan kesinambungan, sehinggajika sua
saat data diperlukan dapat ditemukan dengan mudah danjika ada rumbahan
dapart pula dimasukkan dengan mudah. Penyimpanan data dapat berupg
file, buku, ataupun komputer.

b

Kerahasiaan Data

Data pribadi yang tidak bersifat rahasia, dapat dipergunakan olch pihak
lain yang memerlukannya. Sebaliknya data yang diperkirakan bersitar rahasia
harus dijaga kerahasiaannya dan dijaga dengan ketat. Dalam hal ini yang bolch
tahu hanya orang-orang tertentu saja yaitu petugas ataupun konselor saja

3 Kedinamisan Data

Data yang disimpan dalam himpunan data harus bersifac dinamis. [inamis
disini mengandung pengertian bahwa data ini hanya digunakan untwk
kepentingan peserta didik ataupun klien yang bersangkutan. Kepentingan
ini juga menguntungkan peserta didik ataupun klien.

Basis Data Layanan Melalui Angket

Alat pengumpul data dapat berupa angket atau kuesioner. Angket atat
kuesioner merupakan daftar pertanyaan atau isian yang harus diisi oleh individu
yang menjadi responden. Dalam hal ini data yang ingin dikumpulkan dijabarkan
dalam bentuk pertanyaan—pertanyaan tertulis, Dengan menggunakan angket
ataupun kuesioner dapat diperoleh data tentang data pribadi, pengalama®
pengetahuan dan pendapat lain, dan sebagainya, Di tinjau dari sumber datany*
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maka angket dapar dibagi menjadi dua yaitu langsung dan tidak langsung,.
Angket dikatakan langsung apabila angket tersebut dikirim dan diisi langsung
kepada responden. Angket tidak langsung adalah angket yang dikirimkan
dan diisi oleh bukan orang yang diminta keterangan, tetapi oleh orang lain
yang mewakilinya dan mengetahuinya.

Di samping itu, bila angket ini ditinjau dari segi cara menjawabnya maka
angket dapat dibedakan menjadi angket tertutup, terbuka, dan campuran.
Angket tertutup adalah angket yang disusun dengan lengkap dan menyediakan
jawaban-jawabannya, pengisi tinggal memberi tanda untuk menjawabnya,
contoh: Tingkat pendidikan yang sckarang anda ikuti adalah: (a) Sekolah dasar
(SD), (b) Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLI'P), (¢) Sekolah Menengah
Umum (SMU), (d) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan (e) Perguruan Tinggj.

Angket terbuka adalah angket yang disusun sedemikian rupa sehingga
pengisi bebas mengemukakan pcndapatnya tentang sesuatu, misalnya:

Untuk membiasakan mahasiswa membaca buku tafsir al-Maraghi sebagai

Adapun angket campuran adalah angket yang disusun menggabungkan
angker terbuka dan angket tertutup. Misalnya;

Bagaimana pendapat anda tentang perkuliahan bimbingan konseling? (a) senang
sekali, karena...., (b) kurang senang, karena....., (c) tidak senang, karena.....

Pedoman observasi

Pedoman observasi merupakan alat yang diperlukan sebagai alat pencatat
dalam melaksanakan observasi baik langsung maupun tidak langsung rerkait
peristiwa atau kegiatan yang sedang terjadi. Teknik ini merupakan teknik
yang sederhana dan tidak memerlukan keahlian yang luar biasa. Pengamatan
dapat dilakukan dengan berencana ataupun insidentil. Pengamatan yang berencana
biasanya dilakukan dengan perencanaan yang sistematis baik mengenai waktunya
maupun aspek-aspek yang diamati. Sedangkan pengamatan yang berencana
biasanya dilakukan dengan persiapan yang sistematis, baik mengenai wakwunya,
alat yang akan digunakan, maupun aspek-aspek yang diamatinya. Pengamatan
secara insidentil dapat dilakukan sewaktu-waktu apabila merasa perlu untuk

dilakukan ataupun dibutuhkan.
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Jika pengamatan dapar dilakukan dengan cermat dan hati-'h;ni. maky 4L
didapatkan data yang obyektif. Oleh karena itu data yang diperolch dicagy,
dengan sebaik-baiknya. Perlu dipersiapkan pedoman pengamatan dalam bengy,
catatan dengan menggunakan alat bantu seperti film, tape recorder, Video
cassete dan lain-lain.

Catatan Anekdot

Catatan anckdor merupakan suatu bentuk catatan tentang peristiwg Yang

dianggap penting dalam situasi tertentu, Data tentang peristiwa-peristiyw,

tertentu seperti berkelahi, menyontek, membolos yang dilakukan oleh sigy,
diperlukan untuk pelayanan bimbingan dan konseling,

- Contoh catatan anckdor:

Catatan tingkah laku siswa pada waktu menerima pelajaran di kelas

Guru :

-------------------------------------

-------------------------------------------------

Peristiwa

Komentator

Parafl

- Contoh catatan anekdot periodik:

Masalah yang diobservasi: peristiwa-peristiwa pada wakru kerja kelompok

Hari ke Peristiwa Komentar Paraf
1
2
3
2 S
3 s ————
6 T ——

e ——l

F
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Daftar Cek

Daftar cek merupakan suatu bentuk catatan dimana semua aspek vang
akan diamati diuraikan dalam suaru daftar. Pada wakeu melakukan pcng.mumn
si pengamat tinggal membubuhkan tanda cek (X) terhadap ada atau ridak
adanya aspek yang dimaksud it pada diri obyek yang diamai.

Aspek yang diamati: kegiatan wakeu diskusi di kelas

Waktu observasi tanggal

------------

CBerpendapn
Menpelaskan

i
“uun)a ‘ “ I ‘

Kifﬁmm} I PR

----------------------------------------------------

Pengamat

( )

Skala Penilaian

Dalam skala penilaian, semua aspek yang akan diamati diuraikan dalam
bentuk skala yang telah disusun dari ujung yang negatif sampai pada ujung
yang positif schingga pada skala tersebut pengamat tinggal membubuhi tanda
cek saja (X). Skala penilaian ini sangat cocok digunakan untuk mengamati suaru
situasi secara kualitatif dan lebih obyektif dibandingkan dengan daftar cek.

Aspek yang diamati: Penampilan Waktu mengikuti kuliah

Nama fosresrorssaosses

Waktu e
Aspek yang diamati Kurang | Sedang | Baik

Pengetahuan

Pemahaman

Kecakapan

Perhatian

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

O TERNIK FAYANAN B RWAWASAN ISLAM DAN MULTIKUTTURA)

Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan alat pencatat data yang diperolel,
wawancara baik langsung maupun tidak langsung, Wawancara merupakg), S
instrumen pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengemukakg,, .“
tanyaan pada klien secara lisan dan dijawab oleh klien dengan lisan juga, W, ©
langsung adalah apabila data yang ingin dikumpulkan dari indjy;
bersangkutan, misalnya untuk memperoleh data tentang pribadi seor,

mc]ﬂ,“

Wan(:‘a
du Yang
Ng pesen,
didik, konselor, atau guru pembimbing. Sedangkan wawancara tidak langsy,
adalah wawancara kepada orang lain yang mengetahui data responden, Misa]n},a

wawancara dengan seorang ibu untuk memperoleh data tentang anakny,

Adapun ditinjau dari segi pelaksanaannya wawancara ada yang bersify
insidentil dan adapula yang terencana, Wawancara yang bersifat insideng| yaity
wawancara yang dilakukan pada waktu yang dianggap perlu saja. Sedangkan
wawancara yang bersifat rencana dilakukan pada waktu-waktu yang telah
ditetapkan lebih dahulu. Untuk dapat melakukan wawancara dengan baik,
konselor ataupun guru pembimbing sebaiknya dapat menciptakan suasan
yang baik, bebas, terbuka, dan menyenangkan, sehingga klien dapat menjawab
dengan terbuka. Oleh karena itu, sebaiknya sebelum melakukan wawanca
konselor atau guru pembimbing harus mempersiapkan panduannya.

- Contoh poin-poin pedoman wawancara:

No Wawancara

1 Wawancara ke

Waktu wawancara

2

3 Tempat wawancara
4 Masalah
S

Responden

0 Jalannya wawancara
7 Pertanyaan
Kudus ...ooveven.ns 2008
Pewawancara
( )
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Sosiometri

Sosiometri merupakan salah s

atu teknik yang dapat dipergunakan untuk
mengetahui hubungan sosial scor

ang murid dengan kelompoknya. Sosiometri
merupakan teknik psikologi sosial yang amat populer untuk mengumpulkan

data mengenai hubungan sosial dan tingkah laku sosial peserta didik atau klien.
Teknik ini juga disebut sebagai metode yang mempelajari konvigurasi psikososial
diri pada suatu kelompok sosial. Sosiometri bermaksud untuk menemulkan

dan mencatat relasi aktif daripada strukeur kelompok tersebut, yaitu pola
saling tertarik dan saling menolak.

Ada dua kriteria yang menentukan pembentukan hubungan dan tingkah
laku sosial individu klien atau peserta didik yaitu kriteria afekrif dan kriteria
fungsional. Kriteria afektif terlihat bila kecenderungannya menguasai hubungan
sosial lebih dari hubungan fungsional. Kriteria ini terwujud pada pemilihan
teman berdasarkan rasa senang,. Sedangkan kriteria fungsional yaitu hubungan

yang bersifat fungsional yaitu hubungan kerja atau hubungan yang tidak
bersifat pribadi.

Berdasarkan data yang diperoleh dari sosio-metrik, individu akan dapat
diketahui frekuensi pemilihan yakni banyaknya teman yang memilih,
intensitas pergaulan, status pemilihan dan penolakan dan popularitas dalam

pergaulan. Berikut langkah-langkah dalam melaksanakan sosiometrik:

- Contoh daftar isian sosiometri:

Nama foassese s essmnsaanIRI BRI SRR SRR RIS

Kelas TP —

Tanggal o,

Untuk kegiatan belajar bersama/diskusi saya akan memilih........ karena.....

Kartu Pemeriksaan Kesehatan

Alat ini diperlukan untuk mencatat perkembangan dan keadaan kesehatan
siswa,

I Tes psikologi: Alat ini digunakan untuk memperoleh data siswa yang
bersifat potensial seperti; kepribadian bakat, inteligensi, dan minac. Perlu
dipersiapkan beberapa tes, seperti: tes kepribadian, tes bakat, tes minar,
tes inteligensi dan lain-lain.
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2 Alatuntuk pelaksanaan teknis bimbingan: Untuk kelancaran pclnksanaan
teknis bimbingan dan konseling maka perlu dipersiapkan alat-ala schagy
berikut;

d,

b.

Blangko surat, seperti surat panggllan siswa, surat panggilan Orang
tua, surat pcmbcrimhuan kunjungnn rumah, dan Scbﬂgmnya;

Kartu penyuluhan, yang dipergumkan untuk mencatat segala kegiatan
dalam proses penyuluhan untuk setiap siswa;

Daftar kasus yang berisi nama-nama kasus serta masalahnya;

Catatan case conference pertemuan kelompok dipergunakan uny
mencatat kegiatan proses case conference;

Catatan bimbingan konseling kelompok dipergunakan untuk
kegiatan dan proses bimbingan dan konseling kelompok;

3 Perlengkapan tata laksana bimbingan dan konseling: Untuk kelancaran
pelaksanaan program bimbingan konseling maka perlu dipersiapkan:

.

b.

C.

d.

Alat tulis menulis;

Blangko surat undangan laporan bulanan;
Agenda surat laporan dan sebaginya;

Catatan kegiatan.

Pada dasarnya ada dua jenis data yang perlu dikumpulkan dalam rangka
pemberian pelayanan bimbingan konseling yang efektif dan efisien yaitu data

tentang klien ataupun peserta didik dan data tentang lingkung

1

Data pribadi peserta didik adalah berupa d
dikumpulkan dari masing-masing peserta didik
diperoleh pemahaman tentang keunikan pribadi m
Sebagaimana firman Allah dalam surac a]-Jr

Katakanlah: “"Tiap-tiap or
masing”. Maka Tuhanmu lebih menget

[867). Termasuk dalam pengertian ke
alam sekitarnya.

dn.

Data Pribadi

ata perorangan yaitu data yang
. Dari dara pribadi dapat
asing-masing peserta didik.
al7: 84, artinya:

ang berbuar menury, keadaannya®” masing-

ahuisiapa yang lebih benar jalannya.

daan disini ialah tabiac dan pengaruh

4
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Dari ayat di atas dapar dipahami bahwa setiap individu mempunyai perbedaan
dalam kesiapan dan kcmampuan fisik, intelektual yang sekaligus akan
melahirkan perbedaan pula dari segi kemampuan bekerja, memperoleh rezeki,
meraih ilmu pengetahuan, mengkaji kebenaran dan keadilan.

Karena setiap individu mempunyai keunikan masing-masing, maka guru
ataupun konselor harus mampu memperlakukan secara berbeda sesuai dengan
kemampuan masing-masing individu. Hal ini sesuai dengan perkataan Ali
bin Abi Thalib, “Berbicaralah kepada manusia sesuai dengan apa yang mercka

ketahui. Apakah kamu suka jika Allah dan rasul-N lva didustakan?”

Untuk memperoleh pemahaman yang utuh tentang keunikan pribadi
setiap peserta didik diperlukan data sebagai berikut:

a. Dara Identitas Diri: Diantara isi data dari identitas diri adalah (nama,
jenis kelamin, tempat dan tanggal lahir dan lain sebagainya).

b. Dara tentang Keluarga: Diantara isi dari data tentang keluarga adalah
(orang tua, jumlah saudara, keadaan sosial, ekonomi, dan lainya).

¢. Data tentang Perkembangan dan Riwayat Kesehatan: Data ini mencaku p
perkembangan anak dari mulai kandungan sampai saat sekolah (saat ini).
Apakah pernah mengalami kecepatan ataupun keterlambatan perkemban gan,
Data yang lain tentang riwayat kesehatan apakah pernah mengalami
kecelakaan ataupun sakit yang serius ataupun sakit rutin seperti alergi.

d. Data tentang Pendidikan dan Hasil Belajar (Riwayat Sekolah Angka Rapor
dan Sebagainya): Data ini mencatat tentang perkembangan hasil belajar
dan prestasinya. Apabila mengalami kemunduran ataupun pencapaian
kurang dari standar, maka laporan perkembangan belajar ini dapat menjadi
bahan koreksi bagi wali kelas, konselor, ataupun arang tua.

e. Data tentang Kecerdasan, Bakat, Minat, Aspirasi, dan Cita-cita: Data ini
untuk mencatat kecerdasan dan bakat (melalui tes bakar dan minat) serta
aspirasi dan cita-cita (melalui angket). Data ini diperlukan karena untuk
memantau perkembangan hasil belajar dan pembagian kelas. Sedangkan
data aspirasi dan cita-cita adalah untuk memupuk dan membimbing
keinginan anak yang positif agar dapat berkembang dengan baik.

f. Data tentang Keadaan Lingkungan Kegiatan Luar Sckolah Penyesuian
Sosial Nilai-nilai dan Sikap: Data ini untuk memantau kegiatan di luar
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i oleh anak-anak, apakah kegiatan positif ataupy,,
k dengan teman-teman lingkungan, pil,;
ka tampilkan setiap schari-hari apaky},

sckolah yang diikut
negatif. Data pergaulan anak-ana
ataupun sikap sosial yang mere
positif ataupun negatif. ‘
mosional dan Kebiasaan Sehari-hari: Dag,

» Data tentang Kematangan E
¥ anck oe : | anak, apakah dia suk,

ini untuk mengetahui perkembangan emosiona -

marah, sedih, senang ataupun murung dan lain-lain. Data ini memantay
pada emosi-emosi yang dimiliki peserta didik bila terlalu over dalam
emosi yang dimiliki apakah negatif ataupun positif. Bila negatif mak,
sejak dini untuk dibimbing menuju perubahan.

h. Data tentang Masalah yang Dihadapi: Data ini untuk mengetahui masalah-
masalah yang dihadapi oleh siswa setiap hari. Apakah siswa mempunyai
data yang mengganggu aktivitas sehari-hari ataupun belajar. Apakah anak
dapat menyelesaikan sendiri ataupun tidak. Konselor dan guru kelas
memantau perkembangan permasalahan yang dihadapi anak. Bila diketahui

ada masalah yang sekiranya berat, maka konselor ataupun guru dapat
mengajak diskusi ataupun membantu pemecahan masalahnya.

Data pribadi ini dapat dikelompokkan sehingga dengan demikian dapat
dikumpulkan suatu data kelompok. Dari data kelompok ini dapar diketahui

kecenderungan umum yang terdapat di dalam suatu kelompok, selain dari

pada kedudukan seseorang individu dalam kelompoknya.

2. Data tentang Lingkungan

Selain data pribadi, dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling
ini diperlukan juga data tentang lingkungan, Data inj sangat berguna dalam
rangka memberikan informasi dan penjelasan kepada peserta didik. Di samping
itu data tentang lingkungan ini juga diperlukan untuk membantu peserta didik
dalam proses penyesuaian diri. Dalam proses penyesuaian diri ini peserta didik
memerlukan berbagai informasi tentang “ﬂgkungan khususnva lingkunga?
yang berkaitan erat dengan program dan kegiatan I;Cndidikar); mifar, cita
cita, dan aspirasi peserta didik. Adapun dagy lingkungan | :_{'k ukan
meliputi: yang peri dlump
a) Data tentang informasi pendidikan mel;

: . puti: jenis - ikulum:
sistem belajar, dan sebagainya; ’ program, kuri
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b Daw tentang informasi jabatan atau pekerjaan, meliputi: jenis-jenis

jabatan, kesempatan, dan syarat-syarat bekerja dan lain sebagainya;
¢) Dara tentang hngkungan sosial meliputi: adat istiadat norma dan nilai

nilai lembaga atau organisai sosial dan lain sebaginya.

Dengan adanya data tentang lingkungan ini maka seorang konselor
ataupun guru pembimbing dapat memberikan informasi vang jelas kepada
peserta didik schingga dapat terhindar dari keraguan, kesulitan, dan perbuatan

tercela. Sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah
Saw bersabda, artinya:

Orang muslim adalah saudara bagi orang muslim lainnya, tidak menganiayanya,
tidak pula menghinanya. Barang siapa memenuhi kebutuhan saudaranya,
maka Allah akan memenuhi kebutuhannya. Barang siapa melenyapkan dari
seorang muslim suatu kesusahan, maka Allah akan melenyapkan darinya
salah satu kesusahan, maka Allah akan melenyapkan darinya salah satu
diantara kesusahan-kesusahan pada hari kiamat. Dan barang siapa menutupi

aib seorang muslim, maka Allah akan menutupinya di hari kiamar (Hadis
riwayat Bukhari dan Muslim).

Dengan pemahaman yang utuh tentang pribadi peserta didik dan
pengetahuan yang luas tentang kondisi lingkungan, konselor/guru pembimbing
diharapkan dapat membantu pada peserta didik untuk tumbuh dan berkembang
secara optimal kearah tujuan yang diharapkan.

Sumber Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan baik data pribadi maupun
data tentang lingkungan diperlukan sumber data yang dapat dipercaya. Sumber
dara adalah pihak-pihak yang dapat memberikan keterangan darta yang
diperlukan. Sumber data itu ada yang primer dan ada yang sekunder. Sumber
data primer atau langsung adalah apabila suatu data atau keterangan diperoleh
langsung dari individu yang bersangkutan, misalnya: data tentang pribadi
seorang peserta didik diperoleh langsung dari peserta didik yang bersangkutan.
Sedangkan sumber data sekunder atau tidak langsung adalah data yang diperoleh
dari pihak-pihak lain, misalnya: data tentang siswa Fandi, diperoleh dari temannya
ataupun orang tuanya. Kedua macam sumber daw it digunakan untuk
memperoleh data yang otentik.
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Konferensi Kasus

Konferenst kasus adalah kegiatan untake membabas permasalil, Pesen,
didik dalam suatu pertemuan yang, dihadiri oleh pilak-pihial Yang dag,,
memberikan keterangan, kemudahan dan kmnimuffl bagi rersel; saibany,,
permasalahan klien, Pertemuan konferensi kasus bersifat terbartas duy, Tty
Tujuan konferensi kasus adalah untuk memperoleh keterangan dan membiang,,
komitmen dari pihak yang terkait dan memiliki pengaruh kuar terhadap ke
dalam rangka pengentasan permasalahan klien, Kegiatan konferens i,
memiliki fungsi pemahaman dan pengentasan.

Kunjungan Rumah

Kunjungan rumah merupakan kegiatan untuk memperoleh da,
keterangan, kemudahan, dan komitmen bagi terentaskannya permasalaha
peserta didik melalui kunjungan rumah klien, Kerja sama dengan orang t
sangat diperlukan, dengan tujuan untuk memperolch keterangan dan mem.
bangun komitmen dari pihak orang tua/keluarga untuk menyelesaikan per

masalahan klien. Kegiatan kunjungan rumah memiliki fungsi pemahaman
dan penyelesaian.

Alih Tangan Kasus

Alih tangan kasus merupakan kegiatan untuk memperoleh penanganan
yang lebih tepat dan tuntas aras permasalahan yang dialami klien dengin
memindahkan penanganan kasus ke pihak lain yang lebih kompeten, sepert
kepada guru mata pelajaran atau konselor, doketer, serta ahli lainnya dengan
tujuan agar peserta didik dapat memperoleh penanganan yang lebih repatds

tuntas atas permasalahan yang dihadapinya melaluj pihak yang lebih kompeter
Fungsi kegiatan ini adalah pengentasan,
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KONSELING ISLAM |

Teori konseling dalam Islam adalah landasan berpijak yang benar tentang
bagaimana proses konseling dapat berlangsung baik dan menghasilkan
perubahan-perubahan positif pada klien mengenai cara dan paradigma
berpikir, cara menggunakan potensi nurani, cara berperasaan, cara berkeyakinan,
dan cara bertingkah laku berdasarkan wahyu atau Alquran dan paradigma kenabian
atau As-Sunnah. Firman Allah Swt dalam Surac An-Nahl, 16: 125, artinya:

Ajaklah orang-orang kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik serta bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya
Tuhanmu, Dia lebih mengetahui tentang siapa saja yang telah tersesat dari
jalan-Nya, dan Dia pun lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Konseling merupakan suatu aktivitas yang hidup dan mengharapkan
akan lahirnya perubahan-perubahan dan perbaikan-perbaikan yang sangat
didambakan oleh konselor dan klien. Hal tersebur selaras dengan Sabda

Rasulullah Saw:

Siapa saja diantara kalian telah mengetahui kemungkaran (keburukan)
atau penyimpangan, maka ia harus mengubahnya dengan menggunakan
tangannya, maka jika tidak mampu, ia harus mengubahnya lidahnya dengan
menggunakan, maka jika tidak mampu ia harus mengubahnya dengan
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lemah-lemah iman™ (HR. Muslip,
an Adz-Dzaky. 2004),

albunya, dan icu adalah se
huduri RA) (I'l;undnm Bakr
adalah proses pemberian bantuan terh g

A

dengan ketentuan dan petunjuk Alah
; : f s : ) g o
at mencapal kebahagiaan di dunia dan akhirat. Proses (; Sin

roses pemberian bantuan, artinya tidak menentukan acay meng
kedar membantu agar mampu hidup:

menggunakan q

dari Abu Said Al-K

Bimbingan konseling [slami
individu agar mampu hidup selaras
schingga dap
merupakan p
haruskan melainkan se

. selaras dengan petunjuk Allah;
). selaras dengan ketentuan Allah;

3. selaras dengan petunjuk dan ketentuan Allah (M

Konseling diakui sebagai salah satu bantuan profesion:d yang bisa diberikan
dalam bidang pekerjaan dan kesejahteraan sosial (Social Work dan Social Welfare)
pendidikan, psikologi klinis (konseling psikiatri dan kesehatan masyarakar)
keluarga, agama, dan lain-lain (Singgih D. Gunarsa, 1996). Dapat juga diartikan
bahwa pelayanan bimbingan dan konseling dapat dilakukan dalam setting
lembaga pendidikan (Sekolah atau Madrasah), keluarga, masyaraka;
organisasi, industri dan lain sebagainya (Tohirin, 2007).

awardi. 2008).

Pengertian bantuan bisa menimbulkan berbagai interpretasi karena banyak
ragamnya, antara lain bantuan non-profesional seperti: bantuan sesaat, bantuan
yang mendasarkan pada belas kasihan atau kasih sayang, bantuan materi, banaar
tenaga, bantuan moril, bantuan nasihat dan bantuan profesional den ‘m teknik
konseling, £

Menurut Lewis eRcTan
Namun ia , I(]970) membutuhkan konseling karena banyak dasin
g menggolongkan dalam tiga karakteristik umum, antara lain:

1. Sescorang sed: i
g sedang mengalami semacam ke[idakpuas;m prihadi dan idak

mampu mengatasi dan mer i

: gurangi ketidak ebut
of: adanv: akpuasan tersebut. Orang ers »
merasakan adanya kebutuhan untuk mengub ;

o aril: N & e 'l{-l
memuaskan, namun ia tidak mengetahui d th perilaku tersebut yangt
ahui

an tidak menemukan carany®

. . Y llkl k()n\ l !7 » ¢
. ll‘ d( )

kecemasan tersebut bukan saja terhad
menggoncangkan, tetapi juga (¢ :
dunia yang baru (asing) y

ngan kecemasan yang ad
| ap l)cl)cr:lpn segi kehidupanny? ’\'.II\}:
rhad: ‘. »
akni idap dirinya sendiri ketika memast
I ruangan k"nscling-
Al
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apa yang akan terjadj (Singgih D. Gunarsa, 1996).

Kesalahpahaman dalam bimpip,

gan dan konsclin ang sering diju ai
di lapangan antara lain: gyang g dijump

1 Bimbingan dan konselin

sekali dari pendidikan;

Konselor di sekolah dianggap sebagai polisi sekolah;

Bimbingan dan konseling dianggap semata-

mata sebagai proses pemberian
nasihat;

4 Bimbingan dan konselin

g dibatasi pada hanya menangani masalah yang
bersifat incidental.

5 Bimbingan dan konseling dibatasi hanya untuk klien-klien tertentu saja;

Bimbingan dan konseling melayani “orang sakit” dan/atau “kurang normal/
abnormal”;

7 Bimbingan dan konseling bekerja sendiri;
Konselor harus aktif, sedangkan pihak lain pasif;
9 Menganggap pekerjaan bimbingan dan konseling dapat dilakukan oleh

siapa saja;
10 Pelayanan bimbingan dan konseling berpusat pada keluhan pertama;

IT Menyamakan pekerjaan bimbingan dan konscling dengan pekerjaan
dokter atau psikiater;

12 Menganggap hasil pekerjaan bimbingan dan konseling harus segera dilihat;
13 Menyamaratakan cara pemecahan masalah bagi semua klien;

14 Memusatkan usaha bimbingan dan konseling hanya pada penggunaan
instrumentasi bimbingan dan konseling (misalnya: tes, inventori, angket,
dan alat pengungkap lainnya);

I5 Bimbingan dan konseling dibatasi pada hanya menangani masalah-masalah
yang ringan saja (Priyatno, dkk., 1998).

Kesalahpahaman dalam bimbingan dan konseling perlu dicegah penyebaran-
nya dan perlu diluruskan apabila diinginkan agar gerakan pelayanan bimbingan
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kembang, denpan bailesesual ‘l““"-'“' |<..u|.|||

palan dan bet '
pat berjala aan, Dan Kiranya ddalcpeg
. nlrl

dan konseling da e
’ . "W "
kaidah keilmuan dan prakk e o mberikan ragam bidang 1, "
litehankan, bahwa tenagd konselor yanp e | ayany,
cirekanian, e ‘ an dan |w|n;|||.nn.m puikolopis Van

qpetahit
bimbingan membutuhkan peng . \ | o | .
‘ ra harus memiliki (leksibilitas yang tingg dan ki by

k konselor harus mampu memahami situasg Kok,

i lain pihak konselor h .
Jlaman hidup, betapapun pahitnya, dan ey

cukup mendalam, set
vang besar. Disatu piha
dari setiap klien, namun d
suatu manfaat dari semua peng;
arahkan pandangan ke masa depan.

Memberikan ragam bidang layanan bimbing;:m n?m'\umm I(L‘I)(‘If:l.’ll] di
pihak konselor, yang dapat dikembangkan mc]ﬂl}u studi literature profesion)
dan pengalaman bergaul dengan semua orang (W. S. Winkel, dkk.,- 2004). Dalam
bimbingan dan konseling terdapat ragam/bermacam-macam bidang layanan,
vang dapat diketahui lebih mendalam pada uraian di bawah ini.

arus membantu klien e,

Keluarga

Aspek-aspek kehidupan berkeluargayang membutuhkan layanan bimbinga
dan konseling, dapat dimasukkan ke dalam kelompok masalah yang berkenan
dengan orang lain atau masalah sosial, karena keluarga merupakan lembag
sosial tetapi lingkupnya lebih kecil dan keluarga merupakan lingkungan sosial
yang pertama bagi individu.

Melalui bimbingan kehidupan sosial berkeluarga, individu dibantu
mencarikan alternatif bagi pemecahan masalah yang berkenaan dengan kehidupa
berkeluarga (Tohirin, 2007). Namun para ahli biasanya membedakan konseling
keluarga dan konseling perkawinan. Usaha pembedaan ini dilakukan untuk
memberikan penckanan pada masing-masing jenis hubungan dengan orang:
orang yang lcr'libat dn.lam proses konseling. Secara umum konseling keluarg!
dll'):lmsl s;‘l):llgal konseling yang berhubungan dengan masalah-masalah keluarg
e it g oot s SOl das et
lebih menckankan pada nnﬂl'lh[-‘mu ll:;1 Sementara Koreilng pcrkﬂ“"““n

i didii-masalah pasangan (suami dan istri).

Contoh kasus konseling keluarga; Sep
dari pernikahannya tampak harmonis,
terjadilah ketidakharmonisan, pertengk

asang suami istri, saat tahun pcrt’."“"
amun pada tahun-tahun selanjutny?
H ; 't - . . 1l
iran sering terjadi, anak-anak bertingkt

A
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laku dengan h;‘:‘ hal yang dapat memancing kemarahan dan suasana rumah laksana
neraka. Mereka datang ke konselor dap menanyakan beberapa hal seperti:

l. Mcngap.a kam.i berdua mudah emos; dan akhirnya terjadi pertengkaran,
dan hal itu terjadi hampir setiap hari?

2. Putra-putri berperilaku aneh-aneh dan seolah-olah menjengkelkan, mengapa

demikian?

3. Mengapa ketika kami berada dalam rumah kami merasa gelisah, panas,
dan tidak nyaman?

Masalah ini menurut konselor adalah sesuatu yang sangat berat dan tidak
dapat dengan mudah dilakukan suatuy diagnosa tentang apa penyebabnya secara
seketika. Maka konselor mencoba menggunakan pendekatan Ilahiyah (salat
hajat dua rakaat dan berdoa memohon pertolongan Allah Swt). Alhamdulillah
atas izin dan ridha-Nya Dia menampakkan sebab musabab dari kondisi yang
dialami oleh klien itu melalui ilham (intuisi) dan kasysyaf (monitor batin).
Ternyata penyebabnya adalah gangguan jin kafir karena di dalam rumah itu
sangat jarang terdengar bacaan ayat-ayat Allah, pribadi suami istri lalai mengingar
Allah, kurangnya pengetahuan tentang agama, kurangnya keteladanan orang-
orang salih, dan belum terlatih bagaimana cara berperilaku yang baik dan benar.
Berdasarkan penyebabnya tersebut, maka konselor melakukakn proses
konseling, yaitu:

1. Sebab-sebab terjadinya peristiwa dalam perspektif agama dan psikologis;

2. Memberikan jalan keluar dengan mengarahkan kepada kesadaran akan
kekurangan, kekeliruan, atau kesalahan mereka selama ini;

3. Setelah menyadari dan mengakui dari hati ke hati atas kekeliruannya
selama itu, barulah diperkenalkan tentang bagaimana [slam membimbing

individu dan keluarga ke arah keluarga yang bahagia;
4. Dalam proses konseling harus hati-hati, penuh keteladanan dari konselor
dan kekeluargaan (Hamdani Bakran Adz-Dzaky, 2004).
Biasanya problem di seputar perkawinan atau kehidupan berkeluarga biasanya
berada di sekitar:
I Kesulitan memilih jodoh, suami atau istri;

2 Ekonomi yang kurang mencukupi;
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o arakter yang terlalu i,
3 l\‘ll\'\'.l‘lll\\'.Il.\‘\'.lk‘ll\lwl.llll(ll.ll-“‘I‘lrlku) B Jmantr,

.H[H
dan istri;

4 Ketidakpuasan dalam hubungan seksual;
5 Kejenuhan rutinitas;
0 Hubungan antara keluarga besar yang, kurang baik;
7 Ada orang ketiga (W1L/wanita idaman lain atau PIL/pria idamyy, Lain).
8  Masalah harta warisan;
9 Dominasi orang tua atau mertua;
10 Kesalahpahaman antara suami dan istri;
11 Poligami;
12 Perceraian (Achmad Mubarok, 2007).
Sekalipun konseling keluarga dan konseling perkawinan memiliki penekana

tersendiri, menurut Patterson (1980) kedua macam konseling tersebut memili
prosedur yang sama. Konseling perkawinan pada dasarnya adalah sebuah prosedu
konseling keluarga yang dikembangkan dari adanya konflik hubungan
perkawinan dan menckankan pada hubungan perkawinan tanpa mengabaikan
nilai konseling individual. Konseling keluarga dilakukan jika masalah yang
dialami oleh anggota keluarga secara jelas tidak dapar terpecahkan tanpa adany
keterlibatan bersama-sama anggota keluarga yang bersangkutan, Termasuk dalam
masalah keluarga itu adalah konflik perkawinan, persaingan sesama saudar,
dan konflik antar-generasi khusunya orang tua-anak (Latipun, 2001).

Pendidikan

Golongan masyarakat yang mendapar perhatian utama dalam gerakan
bimbingan ialah generasi muda. Kenyataan ini tidak mengherankan karen!
terutama generasi muda yang menghadapai tugas mengembangkan diri di scmllf
aspek kehidupannya. Berancka lembaga pendidikan berty gas untuk mendampiné
generasi muda dalam menyelesaikan tugas mengembangkan dirinya. Di I
donesia pun pelayanan bimbingan tersedia di banyak lembaga Pt‘lldidik.m
sejak awal tahun 1960-an dan selama |y cembang

s unt

. ampir tiga dasawarsa telah berk

dengan pesat. Dan jika suatu lembaga pendidikan sekolah sudah bertug:

. H H . 1

mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki siswa, sesuai dengan keu!! Al
Rlh y 05U 3¢

-
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kepribadian setiap siswa, dan selaras dengan kewajiban setiap siswa untuk ber-

p-.misiSpaSi kelak dalam pembangunan di masyarakat (W, S. Winkel, dkk., 2004)

Sebagai us.aha sadar dan terencana, pendidikan berupaya mengembangkan
seluruh potensi siswa ke arah perkemban

. gan maksimal. Selain melalui pengajaran
dan pelatihan, upaya pengembangan seluruh potensi peserta didik tersebut juga
memerlukan pembimbingan. Dalam tataran praktikal, upaya pembimbingan
dilakukan oleh petugas yang popular discbut dengan guru pembimbing atau
guru BK (bimbingan dan konseling). Dalam operasionalisasinya, guru Bimbingan
Konseling melakukan berbagai kegjatan pelayanan (ada tujuh macam layanan),
salah satu bentuk pelayanan tersebut sekaligus menjadi ujung tombak dari

keseluruhan kegiatan bimbingan adalah kegiatan konseling (Abdul Aziz
Rusman, 2004)

Berbagai fenomena perilaku peserta didik dewasa ini seperti: tawuran,
penyalahgunaan obat-obatan terlarang dan psikotropika, perilaku seksual
menyimpang, degradasi moral/kemerosotan moral, pencapaian hasil belajar
yang tidak memuaskan, tidak lulus ujian, gagal UAN, dan lain sebagainya,
menunjukkan bahwa tujuan pendidikan yang salah satu upaya pencapaiannya
melalui proses pembelajaran, belum sepenuhnya mampu menjawab atau
memecahkan berbagai persoalan. Hal ini mengindikasikan perlu adanya upaya
pendekatan selain proses pembelajaran guna memecahkan berbagai masalah.
Upaya tersebut adalah melalui pendekatan bimbingan dan konseling yang
dilakukan di luar situasi proses pembelajaran.

Selain alasan di atas, perlunya bimbingan dan konseling di dunia pendidikan
dikarenakan:
I Perkembangan Iptek
Perkembangan Iptek yang cepat menimbulkan perubahan-perubahan
dalam berbagai sendi kehidupan, berkembangnya sejumlah karier, dan
timbulnya masalah hubungan sosial.
2. Makna dan Fungsi Kehidupan
Hadirnya layanan bimbingan dan konseling dalam pcndidikn.n adalah ap'.ll»ill-.l
kita. memandang bahwa pendidikan merupakan perwujudan manusia
secara keseluruhan (kaffah).
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3. Guru

Tugas dan tanggung jawab utama guru sebagai pendidik adalah e,
SCkﬂligus mcngajar, yaitu membantu peserta didik untuk men
kedewasaan.

4. Faktor Psikologis

didi)

Capaj

Dalam proses pendidikan, peserta didik merupakan pribadi-pribad Yang
unik dengan segala karakreristiknya,

Secara umum, masalah-masalah peserta didik di sekolah yang memerlylyy
pelayanan bimbingan dan konseling adalah masalah-masalah pribadi, masalah
belajar (masalah-masalah yang menyangkut pembelajaran), masalah pendidikan,
masalah karier atay pekerjaan, penggunaan waktu senggan g masalah-masalah
sosial dan lain sebagainya (Tohirin, 2007).

Pendukung utama tercapainya sasaran pembangunan manusia Indonesiz
bermurtu adalah pendidikan yang bermutu. Proses penyelenggaraan pendidikan
yang bermutu tidak cukup hanya dilakukan melaluj transformasi ilmu pengeta
huan dan teknologj, tetapi harus didukung oleh peningkatan profesionalisme
dan sistem manajemen tenaga pendidik serta pengembangan kemampuan
peserta didik untuk menolong diri dalam memilih dan mengambil keputusan
demi mencapai cita-citanya. Sehingga, bimbingan konseling sangat dibutuhkan
oleh peserta didik, karena pelayanan bimbingan dan konseling berfokus pada

manusia, bahkan dikatakan “bimbingan dari manusia, oleh manusia, dan
untuk manusia”,

Manusia yang dimaksud di sini adalah many
terus menerus berusaha mewujudkan keempat dimensj kemanusiaannya menjadi
manusia seutuhnya. Wahana paling utama untyk terjadinya proses dan tercapainy
tujuan perkembangan itu tidak lain adalah pendidikan (Priyatno, dkk., 1998)
Bahkan ada pernyataan bahwa bimbingan identik dengan pendidikan. Artiny?

apabila seseorang melakukan kegiatan mendidik berarti ia juga sedang
membimbing dan sebaliknya (Tohirin, 2007).

sia yang berkembang, yang

Dalam berbagai sumber tertuyljs tentang pembaharuan, perbaikam
pengembangan, dan pembakuan kurikulum, yang diterbitkan oleh instansi
instansi pendidikan yang berwenang antara mhyn 1965-1986, selalu diketengahka?

-
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bahwa pelayanan bimbingan merupakan bagian yang t
keseluruhan pendidikan di sekolah dewasa ini.

Bimbingan d

ak terpisahkan dari

an konseling pendidikan juga mendapat perhatian utama
dan pertama dari pemerintah. Hal tersebyr tertuang pada pasal dalam
Peraturan Pemerintah yang bertalian dengan UUSPN 1989 secara cksplisit
menyebutkan pelayanan bimbingan di sckolah dan memberikan kedudukan
sebagai tenaga pendidik kepada petugas bimbingan. Dalam Petunjuk Pelaksanaan
Bimbingan dan Konscling. kurikulum Sekolah Menengah Umum 1994,
dikatakan sebagai berikut: “Berdasarkan Pasal 27 Peraturan Pemerintah No. 29
Tahun 1992, bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada peserta didik
dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan meren-
canakan masa depan. Bimbingan dalam rangka menemukan pribadi dimaksudkan
agar peserta didik mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya sendiri. Bim-
bingan dalam rangka mengenal lingkungan dimaksudkan agar peserta didik mengenal
secara objektif lingkungan, baik lingkungan sosial maupun fisik. Sedangkan
bimbingan dalam rangka merencanakan masa depan dimaksudkan agar peserta
didik mampu mempertimbangkan dan mengambil keputusan tentang masa
depan dirinya sendiri, baik yang menyangkut bidang pendidikan, bidang karier,
maupun bidang budaya/keluarga/kemasyarakatan” (W. S. Winkel, dkk., 2004).
Layanan bimbingan konseling di sekolah diharapkan dapat membantu
peserta didik dalam pengenalan diri, pengenalan lingkungan, dan pengambilan
keputusan, serta memberikan arahan terhadap perkembangan peserta didik;
tidak hanya untuk peserta didik yang bermasalah tetapi untuk seluruh peserta
didik (Achmad Juntika, dkk., 2005). Sehingga pelayanan bimbingan dan
konscling dirasa perlu untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan yang
diharapknn. Dan perlunya usaha pelayanan bimbingan dan konseling dalam
pendidikan dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah:

I. Faktor perkembangan pendidikan itu sendiri, yang meliputi: dcmnk'm'ns;m
pendidikan, perubahan sistem pendidikan, dan perluasan program pendidikan

- Y i e » g A > § e ¥ T -
2. Faktor sosio-kultural, timbul semacam kesadaran tentang kemungkinan

besarnya pengaruh pcrulmlmn-pcrulmImn dan masalah-masalah yang
timbul sebagai akibat dari pcrkcmlr.mgun zaman dan kemajuan masyarakat
terhadap produk suatu lembaga pendidikan. Menurut Rochman Naawidjap
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' | . ’ "
(1988: 11) bahwa dengan |)c||u'lll|’3”‘l'v“" teknologi yang, pesar, tinky)
' . " 3 "
antian sebagian besar tenag, -
d 1

dua masalah penting, yaitu: (a) penpey

. ANv; Anusia yang o
. . merlukan banyak m yang wdi,
dengan alat-alat yang tidak mem ‘ "

_ , o dan (b) bertambahny, .
banyaknya menimbulkan |)C"H""N;”r"”',d ' l( ) | 74 Jeniy
pekerjaan baru yang menghendaki keahlian khusus dan- memerly),,

\ nds 'njabatnya.
pendidikan khusus bagi orang yang hendak men) l)’ |
. , eea didik adalah pribadi yang s,
3. Fakror psikologis, sebenarnya peserta didik adala ']l'k' yang sedan
aannya, i miliki tugas-tugas pe
berkembang menuju kedewasaannya, yang mem | b J‘IE'S per-
Iy watere tueas perkembangan adalah
kcmlmng;m(dcvc/n/uncm.'ll rask) yaitu: tugas per kembang; . ! '?ltut;an.
yang muncul pada saat atau sekitar suatu periode tertentu dari kehidupay

individu, yang jika berhasil akan menimbulkan rasa bahagia dan membay,
ke arah keberhasilan dalam melaksanakan tugas-tugas berikutnya. Akan
tetapi kalau gagal, menimbulkan rasa tidak bahagia dan kesulitan dalam
menghadapi tugas-tugas berikutnya (Hurlock, 1990: 9).

Selain itu, aspek psikologis yang melatarbelakangi perlunya bimbingan
dan konseling di sekolah karena aspek kebutuhan individual, aspek penyesuaian
diri, kelainan tingkah laku dan adanya perbedaan individual (individual dif
ferences) peserta didik. Perbedaan tersebut adalah sebagai berikut:

a. perbedaan dalam kecerdasan;
b. kecakapan;

c¢. hasil belajar;

d. sikap;

e. kebiasaan;

f. pengetahuan;

g bakag

h. kepribadian;

i, cita-city

j.  kebutuhan;

k. minat;

|, pola-pola dan tempo perkembangan;
m. ciri-ciri jasmani;

n. I;u;lrl)cl:lknnglingkungan(Dcpdiklmd 1983: 10)

Fa—— 4
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Kedua ayat di bawah in; merupakan isyar
perbedaan individual (individy,y differences) any
manusia yang lain, sehingga berbe
I Firman Allah SWT (.l

“Perhatikanlah bag,

sebagian (lainnya).”
2 QS. Az Zukhruf/43; 23,

Dan demikianlah, Kami ¢id.
peringatan pun dalam suar
mewah di negeri itu berkaga:
kami menganut suatu ag,

atyang jelas tentang adanya

tarmanusia yang satu dengan
a puladalam lwl)cr-.lp.l hal:

am Alquran (QS. Al Israa/17: 21)

| y artinya:
Umana Kami lebihkan sebagi

an dari mercka atas

artinya:

tk mengutus sebelum kamu seorang pemberi
I negeri, melainkan orang-orang yang hidup
Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak

1ma dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-
jejak mereka” (Hallen, 2005).

Dan masalah yang paling penting dari faktor psikologis adalah masalah
belajar, yang artinya suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam

interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan
dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Perubahan
itu bersifat relatif konstan dan berbekas (W.S. Winkel, 1987: 36).

Di samping itu melalui uraian tentang latar belakang perlunya pelayanan
bimbingan dan konseling di sekolah atau lembaga pendidikan itu, kiranya
dapat pula dipahami bahwa tujuan pelayanan bimbingan dan konseling di
sekolah atau lembaga pendidikan itu tidak lain adalah membantu para peserta
didik melalui pelayanan bimbingan dan konseling agar mereka dapat mencapai
tahap perkembangan yang optimal, baik secara:

I Akademis bertujuan agar setiap peserta didik mencapai penyesuaian
akademis secara memadai dan mencapai prestasi belajar secara optimal.

Suatu program bimbingan di bidang belajar akademik akan memuat unsur-
unsur sebagai berikut:

a. Orientasi kepada siswa dan mahasiswa tentang tujuan institusional,
isi kurikulum pengajaran, struktur organisasi sekolah, prosedur belajar
yang tepat, dan penyesuaian diri dengan corak pendidikan di sekolah

yang bersangkutan;
b. Penyadaran kembali secara berkala tentang cara belajar yang tepat
selama mengikuti pelajaran di sckolah dan selama belajar di rumah;
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. Bantuan dalam hal memilih bidang studi yang sesuai;

a mengenai kemampuan inteleky, al

P'e "!‘Jll\\plﬂ in data tentang Sisw
a hidup.

bakat khusus, arah minat, serta cita- -Cit

d. Bantuan dalam hal mengatasi berancka kesulitan belajar, SCpery

kurang mampu menyusun d
siap menghadapi ujian dan ulang

an menaati jadwal belajar di rumaly, kl"m
an, kurang konsentrasi, dan L“mng

menguasai cara belajar yang tepat.

e. Bantuan dalam hal membentuk berbagai kelompok belajar ¢,
mengatur seluruh kegiatan belajar kelompok, supaya berjalan efiie,
dan efekeif (W.S. Winkel, dkk., 2004).

Psikologis bertujuan agar setiap siswa dapat mencapai perkembangan y vang

ditandai dengan kematangan dan kesehatan mental/pribadi.

3 Sosial bertujuan agar setiap peserta didik dapat mencapai penyesuaian dir
dan memiliki keterampilan sosial yang memadai (Hallen, 2005).

3]

Untuk lebih jelasnya kedudukan bimbingan dan penyuluhan dalim
pendidikan dapat dipahami melalui bagan berikut:

Bidang Administrasi
dan Kepemimpinan

Bidang Pengajaran kunkuler . Tujuan

Pengajaran - Pendidikan jabatan I :‘:;.. Perkembangan
- Pendidikan khusus " yang optimal dari indvdu
- Pengajaran remedial

Bidang Pembinaan

Peserta Didik

Bagan 1.1 Bimbingan dan Pendidikan

(Mortensen & Schmuller, 1964, dalam Hallen, 2005)

Dapatdisimpulkan bahwa pendidik

. - . soymdn
- - : an dapat memanfaatkan bimbing"
konseling sebagai mitra kerja dalam melaksanakan tugasnya sebagai ingkaid!

nyediakan unsur-unsur di luar indl\"*i'

yang, dipergunakan untuk lllcln'x-rk(-'nl,;m!,‘k.ln diri Integrasi konseling Jalam

upayi pemberian bantan, Kun.\cling me

4
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pcndidikan juga tampak dari dimamkknnnya secara terus
program kons.cling ke dalam pr ogram-program sckolah. Karenanya, konsep dan
prakuk konseling merupakan bagian integral pendidikan. Berkenaan dengan hal
tersebut, Peraturan Pemerintah No. 29 tahun 1990 secara tegas mengemukakan,
“Sekolah berkewajiban memberikan bimbingan konseling kepada peserta didik
dalam rangka upa):’a menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merenca-
nakan masa depan.” Dengan adanya kata “kewajibar’, maka setiap sckolah mutlak
harus menyelenggarakan bimbingan konseling (Abdul Aziz Rusman, 2012).

Berdasarkan uraian tentang alasan dan perlunya konseling di pendidikan,

hal yang perlu diperhatikan adalah secara khusus konselor sekolah mempunyai
tugas-tugas sebagai berikut:

mencrus program-

1. Bertanggung jawab tentang keseluruhan pelaksanaan Jayanan konseling

di sekolahan;

2. Mengumpulkan, menyusun, mengolah, serta menafsirkan data, yang
kemudian dapat dipergunakan oleh semua staf bimbingan di sekolah;

3. Memilih dan mempergunakan instrumen tes psikologis untuk memperoleh
berbagai informasi mengenai bakat khusus, minat, kepribadian, dan
inteligensinya untuk masing-masing siswa;

4. Melaksanakan bimbingan kelompok maupun bimbingan individual
(wawancara konseling);

5. Membantu petugas bimbingan untuk mengum;\)ulkan, menyusun, dan
mempergunakan informasi tentang berbagai permasalahan pendidikan,
pekerjaan, jabatan, atau karier, yang dibutuhkan oleh guru bidang studi
dalam proses belajar mengajar;

6. Melayani orang tua/wali murid yang ingin mengadakan konsultasi tentang
anak-anaknya (Dewa Ketut Sukardi, 1984).

Karier

Dalam kehidupan orang dewasa, bekerja merupakan suatu bid;}ng yang
sangat pokok, yang mengisi sebagian besar waktunya, mcnuntut.scbagu.m besar
Pikirannya, dan menyentuh sebagian besar perasaannya. Melalui pckcr];mnny'.}
¢orang melayani kebutuhan masyarakat, mendapat imb'al.an untuk memenuhi

butuhan ekonom inya sendiri, menciptakan identitas diri dan menumbuhkan
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gang seseorang ikut meneny|,
: . n
gaulan sosialnya, Gaya hidy
k kegiatannya dalam waky,
bagai kompensasi terhag,

rasa harga divi, Selain i, jabaran )"-l"ll‘“l‘c
pola kehidupannya sehari-hari di lingkungan pef
sescatang dipengaruhi oleh jabatannya, termasu
senggang sebagai kelanjutan dari jabatannya atau 5¢

x

kekurangan atau ketimpangan yang dirasakan dalam lingkup l“l)ﬂ(nnnya_

Makna pekerjaan dan jabacan dalam kehidupan oml.lg dc:wasa semakip
tampak, bilamana dia tidak memperoleh kepuasan pribadi (jﬂf i pekerjaanny,
karena kendala-kendala yang melekat pada dirinya sendiri atau hambaryy,
hambatan yang terdapat dalam lingkungan pekerjaannya, Orang itu merys,
tidak bahagia dan bergumulan dengan rasa frustrasi, yang akhirnya dapy
mengancam keschatan mentalnya (W, S. Winkel, dkk., 2004). Berdasarkan uraian
tersebut maka bimbingan konseling karier sangat dibutuhkan.

Menurut Winkel (1991), bimbingan karier merupakan bantuan dalam
mempersiapkan diri menghadapi dunia pekerjaan, pemilihan lapangan pekerjaan
atau jabatan (profesi) tertentu serta membekali diri agar siap memangku jabatan
tersebut dan dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan dari lapangan
pekerjaan yang telah dimasuki (Tohirin, 2007). Karena bilamana sescorang
tidak merasa puas dalam bidang pekerjaannya, maka akan merasa frustrasi
dan tegang, mungkin akan pindah bidang pekerjaan supaya dapat merasalebih

puas, lepas dari pertimbangan tentang balas jasa/upah materi-nonmateri (W,
S. Winkel, dkk., 2004).

Saat-saat transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja sering merupakan
masa yang sangat sulit bagi banyak orang muda. Kesulitan itu terletak tidak
saja dalam mendapatkan jenis pekerjaan yang cocok, tetapi juga dalam
penyesuaian diri dengan suasana kerja yang baru dimasuki dan pengembangan
diri selanjutnya. Untuk memungkinkan mereka dapat dengan mudah dan
aman melalui masa transisi ini, mereka membutuhkan banyak pengetahuat
dan penghayatan tentang pekerjaan atau jabatan yang akan dimasukinya. Hal
tersebut dapat diperoleh melalui penyajian informasi jabatan, yang n;cmu.ﬂ
hal-hal sebagai berikut:

I Serukeur kelompok-kelompok jabatan;

2 Uraian tugas masing-masing i“h‘"“"ll‘t‘l(cri;mn Gob de

scription);
3 Kualifikasi tenaga yang diperlukan untuk m

asing-masing jabatan;

— v
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4 Cara-cara atau prosedur penerimaan:
5 Kondisi kerja (situasi dan iklim dj tempat kerja);
6 Kesempatan-kesempatan ungk peng

. |

7 Fasilitas penunjang untuk kescjahtera;
raga dan rekreasi, kesempatan pendid

embangan karier (promosi jabatan);

i pekerjaan, seperti: kesehatan, olah
ikan bagi anak-anak dan schagainya.
Selain penyajian informasi karier, pengetahuan dan penghayatan tentang
pekerjaan atau jabatan dapat juga didapatkan melalui konferensi karier. Kadang-
kadang konferensi ini juga disebut “konferensi jabatan”, Dalam konferensi karier,
para n:uusuml)cr dm‘i kC]Ompok-kcl()mp()k us;llm, jeiwnt:m, atau dinas dan lembaga
pendidikan, dan lain-lain yang diundang, mengadakan penyajian tentang
berbagai aspek program pendidikan dan laihan pekerjaan. Penyajian itu

dilanjutkan dengan tanya jawab atau diskusi (Priyatno, dkk., 1998).

Memilih lapangan pekerjaan serta mempersiapkan diri untuk memangku
jabatan yang dipilih, menghadapkan orang muda pada tantangan yang berat,
karena banyak hal yang harus ditinjau dan diperhitungkan sekaligus. Misalnya:
nilai-nilai kehidupan, harapan keluarga, prospek masa depan, pekerjaan yang
sedang ditinjau, tuntutan-tuntutan yang terkandung dalam jabatan atau profesi
tertentu, pasaran kerja, dan program studi akademik, harus siap menghadapi
frustrasi karena jabatan yang diidam-idamkan ternyata telah jenuh schingga
barangkali harus membanting setir (putar haluan) dan bahkan menerima dahuly
pekerjaan apa adanya supaya dapat menghidupi dirinya bersama keluarga
(W.S. Winkel, dkk., 2004). Schingga dalam bidang karier, pelayanan bimbingan
dan konseling ditujukan untuk mengenal potensi diri, mengembangkan dan
memantapkan pilihan karier. Bidang ini memuat pokok-pokok berikur:

I Pengenalan terhadap dunia kerja dan usaha untuk memperoleh penghasilan
untuk memenuhi kebutuhan hidup;

2 Pengenalan dan pemantapan pemahaman diri berkenaan dengan kecende-
rungan karier yang hendak dikembangkan;

3 Pengembangan dan pemantapan informasi tentang kondisi tuntutan
dunia kerja, jenis-jenis pekerjaan tertentu, serta latihan kerja sesuai dengan

pilihan karier;

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

karier sesuai bakat, minat dan kemampyyy, seny

1 l’cm.nn;lp.m cita-cita I lihan k
ap pithan Karier
P | irer ( ”"”t‘n

pemantapan sikap positif dan objektif terhac
2005).

Hal tersebut senada dengan Dewa Ketut Sukardi (2000) bahw, dalap,

membantu peserta didik merencanakyy, dan

bidang bimbingan karier,
at dirinci menjadi pokok

}

mengembangkan masa depan karier. Bidang ini dap

pokok berikut:

I Pemantapan pemahaman diri berkenaan dengan kecenderungan kagie,
yang hendak dikembangkan;

2 Pemantapan orientasi dan informasi karier pada umumnya, khususny,

karier yang dikembangkan;
3 Orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usaha memperolch
penghasilan untuk memenubhi kebutuhan hidup;

4  Orientasi dan informasi terhadap pendidikan yang lebih tinggi, khususny,
sesuai dengan karier yang hendak dikembangkan.

Ivey, etal (1987) menguraikan bahwa wawancara dapat dirumuskan scbagi
metode pengumpulan data dan menjadi ciri dalam pengumpulan keterangan
di lembaga-lembaga yang bethubungan dengan kesejahteraan, ketenagakerjan,
penempatan dan konseling mengenai karier (Singgih D. Gunarsa, 1996).

Uraian di atas menunjukkan betapa pentingnya bimbingan karier. Schingg
memunculkan suatu sarana baru untuk memberikan pelayanan karier, yang
dikembangkan di Amerika Serikat sejak 20 tahun yang lalu, yaitu Laboratorium
Bimbingan Karier (Guidance Career Center, Guidance Resource Center, Careet
Information Center). Laboratorium ini adalah pusat kegjatan bimbingan karict
yang melayani siswa-siswi yang membutuhkan bantuan dalam merencanaka
masa depannya setelah tamat sekolah menengah, termasuk di dalamnya informas
karier, bahkan dalam pengambilan keputusan (decision making) mengenai kane
di masa depan (W. S. Winkel, dkk., 2004). Hal tersebut (laboratoriu™
bimbingan karier) dapat dilakukan juga di Indonesia, mengingat banyaknyaf aghm
pekerjaan sehingga peserta didik perlu mendapatkan informasi yang cukup
agar dapat memasuki dunia kerja sesuai dengan bakar dan minat yang dimiliks

-
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’

apatkan tempat yang amat
g-Undang Dasar 1945 menempatkan
agama dalam bab tersendiri, Dalam sistem pendidikan nasional pentingnya

peranan agama dicerminkan antara lain dalam rumuysan tujuan yang hendak
dicapai oleh tujuan pendidikan, yaitu tuj

beriman dan bertakwa terhadap Tuhan
Sistem Pendidikan Nasional), Berkai

agama dalam upaya pemuliaan
penting (utama) dan strategis. Undan

tan dengan itu semua, dalam bimbingan
dan konseling (yang merupakan salah say upaya pemuliaan kemanusiaan

manusia) juga diperankan oleh kaidah-kaidah agama, yaitu: berkenaan dengan
hakikat sasaran layanan (klien), serca konteks sosial-budayanya,

Peranan agama dalam bimbingan dan konseling akan memberikan warna,
arah, dan suasana hubungan konseling yang tercipta antara klien dan konselor
(Priyatno, dkk., 1998). Dan melaluj layanan bimbingan konseling, individu
dibantu mencarikan alternatif bagi pemecahan masalah-masalah yang
berkaitan dengan kehidupan beragama, Artinya, tujuan layanan bimbingan

konseling bidang kehidupan beragama adalah agar memiliki pemahaman yang
baik dan benar tentang ajaran agamanya (Tohirin, 2007).

Para ulama sebagai pewaris para Nabi (warasar al-Anbya) bertugas menjadi
Mu'alim (guru) dan Muhazdzib (pendidik) atau sebagai Mubassyir dan Nadhir
(penghibur dan penun juk jalan) sebagaimana halnya fungsi Nabi Saw sendiri
diutus menjadi Mullim (guru) dan pendidik akhlak Al-Karimah, sebagaimana
sabda beliau, “Aku diuus untuk menjadi guru dan Saya diutus untuk men yem-
Purnakan akhlak yang mulia.” Dengan demikian maka Nabi Muhammad Saw
menduduki fungsi sebagai konselor Agung di tengah umatnya, yang diteladani
oleh para sahabat, para ulama, dan umat beliau sepanjang zaman. Meskipun
Wgas dan fungsi sebagai konselor pada masa beliau, tidak dilatarbelakangi dengan

etbagaj teor; guidance-counseling seperti yang berlaku pada konselor masa
‘eKarang, namun ajaran agama telah memberikan prinsi‘p-prinsip petunjuk

381 pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut, misalnya firman Allah dalam
QS. Alj ‘Imron: 159 yang artinya:

Maka karena rahmar Allah, engkau (Muhammad) dapat bertindak lemah
lemby kepada mereka (kaum kafir), dan jika engkau berlaku kasar dan
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keras hati maka mereka akan melarikan diri dari padamu. Maka Maafkap],
mercka, dan mintakan ampun atas dosa-dosa mercka...dan Seterusny,

Sabda beliau “Permudahlah dan jangan mempersulit, gcmbirakanlah &
Jangan berbuar sesuatu yang menyebabkan mereka lari dari padamy, » &
ini menunjukkan betapa tepatnya seorang konselor agama dal,, Upay,
membantu orang lain untuk mendapatkan jalan pemecahan problen, hidl;
yang dihadapinya. Dengan hati dan tutur kata yang lemah lembu; Tta ey
kasih sayang, akan dapat memperoleh daya rohaniah yang sejuk dap tentryp,
dari padanya. Inilah salah satu metode konseling yang paling peting, y ang jik,
ditempkan secara ilmiah niscaya akan menjadi suatu metode yang amat efelie
dan efisien menurut ukuran psikologi konseling (Arifin, 1994)

Dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam menghadapi era globaligg
dewasa ini, ditemukan individu-individu yang sibuk dengan urusan duniy,
materialistik, individualistik, dan lain sebagainya schingga melahirkan perilaky
dan sikap yang disinyalir oleh ayat Alquran seperti:

I Sombong (QS. Huud/11: 9-10), artinya:

Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) darj Kami,
kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya, pastilah dia menjadi putus
asa lagi tidak berterima kasih. Dan jika Kami rasakan kepadanya

kebahagiaan sesudah bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata:
“Telah hilang bencana-bencana ity daripadaku.

2 Zalim dan kufur (QS. Ibrahim/ 14: 34), artinya:

mengutus kamy sebagai pengawas
hanyalah menyampaikan (risalah).

asakan kcpada manusia sesuatu rahmat
dari Kami dia bergembira ria karena rahmat iy, Dan jika mereka ditimpa

Sesungguhnya apabila Kami mer
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4 Zalim dan bodoh ()8, Al Ahzab/33; 72)

Sesungguhnya Kami el

artinya;

ah mengemukalun amanat" Y bepada langit, bumi
dan gunung-gunung, maka Semuanya engy

an untuke memikol amanat ity
dan mereka kKhawatir akan meng,

khianatinya, dan dipikullah amanart iru

oleh manusia, Sesungguhnya manusia amat zalim dan amat bodoh.

) ‘ ' . . ¢
(1233). Yang dimaksud d gan amana disini jalah tugas-tugas keagamaan,

5  Kufur nikmat (QS, Az-Zukhrufl43; 48), artinya:

Dan tidaklah Kami perlihatkan kepada mereka sesuatu mukjizar kecuali
mukjizat it lebih besar dari mukjizat-mukjizar yang sebelumnya, Dan Kami
timpakan kepada mercka azaly' supaya mereka kembali (ke jalan yang benar).

[1359]. Yang dimaksud azab di sini ialah azab duniawi sehagai cobaan

dari Tuhan seperti kurangnya makanan, berjangkitnya hama tumbuh-
tumbuhan dan lain-lain,

6 Nyata kufur (QS. Az-Zukhruf/43: 15), artinya:

Dan mercka menjadikan sebahagian dari hamba-hamba-Nya sebagai
bahagian daripada-Nya'"*, Sesungguhnya manusia itu benar-benar
pengingkar yang nyata (terhadap rahmar Allah).

[1349]. Maksudnya orang musyrikin mengatakan bahwa malaikat- malaikar
itu adalah anak-anak perempuan Allah padahal malaikat itu sebahagian
dari makhluk ciptaan-Nya.

7 Berkeluh kesah dan kikir (QS. Al Mdarij/70: 19-20), artinya, “Sesungguhnya
manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. Apabila ia ditimpa
kesusahan ia berkeluh kesah.”

8 Berdosa/kufur (QS. An-Naba/78: 24), artinya, “Mercka tidak merasakan
kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman.”

9 Mcrugi (QS. At Takaastur/102: 2), artinya, “Sampai kamu masuk ke
dalam kubur.”

Sikap dan perilaku tersebut merupakan penyimpangan dari ;wr.kcm‘h.my,,uf
fitrah beragama yang telah diberikan Allah kepada setiap manusia \L']J'k d.m
lahirnya ke dunia. Hal yang demikian dapat terjadi k.'lrcn..: kesalahan pendidikan
dan bimbingan yang diberikan sebelumnya, di samping g'nd;l.:‘n setan y.u‘ng
Memang diperkenankan Allah untuk menggoda manusia yang tidak kuatimannya.
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Dalam kondisi penyimpangan dari ])Cl'lu:ml"”'!;"" f.‘n.mh l)cr;ug;un;u Yan,
sedemikian itu, maka individu akan menemukan dirinya terlepa, day
hubungannya dengan Allah meskipun hubungan dengan: manuj, tetay
berjalan baik. Adapula individu yang terlepas hubungannya dengan Many,
lain atau alam semesta, meskipun hubungan dengan Allah tetap terjalip, Bahl,
diketemukan pula, individu yang sama sekali tidak mempunyai hubung,, yang
baik dengan Allah, manusia dan alam semesta (Hallen, 2005).

Schingga tugas konselor Islam adalah membantu individu dalam Menang
gulangi penyimpangan perkembangan fitrah beragama yang dimilikinya, agar
ia kembali menyadari peranannya sebagai khalifah di muka bumi dan berfung;
untuk menyembah/mengabdi kepada Allah Swt sehingga akhirnya tercipy,
kembali hubungan yang baik dengan Allah, dengan manusia dan alam semey,

(Hallen, 2005).

Pribadi-Sosial

Bimbingan pribadi-sosial berarti bimbingan dalam menghadapi keadaan
batinnya sendiri dan mengenai berbagai pergumulan dalam batinnya sendiri,
dalam mengatur diri sendiri di bidang kerohanian, perawatan jasmani, pengisian
waktu luang, penyaluran nafsu seksual, dan bimbingan dalam membina hubungn

kemanusiaan dengan sesama diberbagai lingkungan (pergaulan sosial). Kegunaan
bimbingan pribadi-sosial adalah karena setiap manusia sudah mengetahui dari

pengalamannya sendiri apa akibatnya bila pergumulan batin tidak dapat
terselesaikan, dan tarif penderitaan batin yang dialami bila timbul problem
dalam pergaulan sosial. Sehingga tantangannya adalah bagaimanakah sikap
dan tindakan dalam menghadapi kesulitan yang timbul.

Permasalahan yang muncul pada remaja, misalnya: keinginan sera
perasaan yang silih berganti (dari yang sangat sedih ke sangat gembira), ingin
membangun cita-cita, pergaulan dengan anggota kcluarga dan pergaulan dengan
teman lain jenis, ditantang memikul tanggung jawab sebagai orang dewasd
dan menemukan realitas hidup yang tidak sesuaj dengan keinginan sendiri.

Bimbingan pribadi-sosial yang diberikan mengandung unsur-unsif
sebagai berikut:

1 Informasi tentang ﬁ-usc ;llilfl tahap pcrkcml)angan yang sedang dilalui, antard
lain: tentang konflik batin yang dapat timbul, tentang rata cara bergat

-
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vang baik, sex educarion (yang tidak hanya mencalky,

AN antara jenis kelamin:
Penvadaran akan keadaan Masy
ke arah modern, antara laip.

tetapi pula corak perpay| P penerangan seiaual,
arakat dewasa i, yang
Apaciri-cirj ke
kn()lugi l);lgi k
Pengaturan diskusi kelompok me
didik, misalnya, menghad
rendah dari anak-:makny;l;

semakin berkembang
hidupan modern, dan apa makna

ilmu pengetahuan sereg e L _
mu peng . chidupan manuysia:

ngenai kesulitan yang dialami peserta
APLorang wa yang raraf pendidikannya lebih

Pengumpulan data yang relevan unuk mengenal kepribadian, misalnya:

sifat-sifat kepribadian yang ampak dalam tingkah laky, latar belakang
keluarga, dan keadaan kesehatan (W, 5. Winkel, dkk., 2004),
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Dalam pendidikan sekolah dibedakan tiga bidang, yaitu bidang administrasi
dan supervisi, bidang pengajaran, dan bidang pembinaan siswa. Ketiga bidang
itu mempunyai fungsi dan pokok sendiri-sendiri, namun ketiganya menopang
pencapaian tujuan institusional. Bidang bimbingan konseling sebagai salah sanu
subbidang dari bidang pembinaan siswa mempunyai fungsi yang khas pula,
yang harus didukung oleh struktur organisasi dan bentuk administrasi yang
memadai dalam lingkup bidangnya sendiri. Hal ini sem
tenaga-tenaga bimbingan memiliki konstelasi kualifik
tim kerja bersama-sama mewujudkan tugasnya dalam sejumlah kegiatan yang
terencana, terorganisasi, dan teradministrasi, yang lazimnya dikenal sebagai

program bimbingan (W, §. Winkel, dkk., 2004). Untuk lebih jelasny
keterangan tentang organisasi, administr
diketahui di bawah ini;

akin mendesak karena
asi khusus dan sebagi

asi, dan alat tes dan nontes dapat

Organisasi

Menurut Kamus Besar Bahas

a Indonesia (KBBI, 1988), kata (,rg.mis-l‘i
berarti “kesatuan (susunan, dan seb

againya) yang terdiri atas bagian-bagian (0r"
dan sebagainya) di dalam perkumpulan dan sebagainya untuk rujuan tertent”

4
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" . L, ) : w7 Qladak
hersama Pengertian yang demikian didasarkan
zatton dalam bahas; RN e
(,,'1:.llll/.tll()l)(|l im bahasa Inggris yaity 4

A untuk mencapai tjuan

atas salah sary arti dari kata
’
Broup org,

Dengan demikian, apa yang dimaksudkan da
sdalah samadengan mengorganisasi bimbin a
KBBI berarti mengatur dan men
«chingga seluruhnya men;

dkk., 2004),

Administrasi dan manajemen

wized for some purpose.

am organisasi bimbingan

, gan; kata mengorganisasi menurur
us i i

i yusun bagian-bagian (orang, dan sebagainya)

adi suatu kesatuan yang teratur (W, S, Winkel,

: pada dasarnya merupakan kegiatan meng-
hidupkan dan mengendalikan organisasi, Organisasi adalah “wadah"imu “bad;?’

yakni kumpulan orang di mana di dalamnya dilakukan proses pembagian kerja
dan sistem hubungan yang disepakati bersama untuk mencapai tujuan bersama

(Sutarto, 1991). Tiap organisasi membutuhkan administrasi dan manajemen,
digerakkan dan dikendalikan untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi
melalui sistem kerja sama sekelompok orang,

Bila dilihat sebagai organisasi, di dalam bimbingan dan konseling terdapat
pula usaha-usaha administrasi, baik dalam arti sempit maupun dalam arti luas.
Sedangkan organisasi bimbingan dan konseling dalam pengertian umum adalah
suatu wadah atau badan yang mengatur segala kegiatan untuk mencapai tjuan
bimbingan dan konseling secara bersama-sama. Me-manage bimbingan dan
konseling dapat berarti kemampuan mendayagunakan semua sumber organisasi
dan administrasi bimbingan yang sifatnya terbatas (Ridwan, 2004).

Administrasi

Menurut Miriams Webster's Dictionary, administrasi berarti sama dengan
manajemen, schingga kedua istilah tersebut sering digunaka.n silih berganti.
Tetapi sering dibedakan, yakni administrasi lebih banyak d_lgunak;m dalam
bid‘mg pemerintahan dan organisasi sosial yang tidak mencari |.'.l‘l);l. scdangk.nf
stilah manajemen biasa dipakai di kalangan pcrusuh;uuf y'-.lng ..Slfa\tl\:\';l mmmtl
Untung/labya (istilah manajemen dipakai sebagai inti dari m‘inumsmm)-'f"\ﬂlt!)'-l;Tll‘[li:‘: :

Ministrasi berjalan efektif dan efisien mencapai tujuan, nmna)lu‘mn pe ;)(‘r g
dilakukan terutama dalam pcngclol;mn dan pcngcndalmn sumber-sumber.
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Menurut KBBI, kata administrasi berarti:
1) Usaha dan kegiatan yang meliputi penctapan tujuan serta penetapyy, o
cara penyelenggaraan pembinaan organisasi;
2) Usaha dan kegjatan yang berkaitan dengan peny elenggaraan I"“l’ij""-'ﬁuxaa;
untuk mencapai tujuan;
3) Kegiatan yang berkaitan dengan penyelenggaraan pemerintah;
4) Kegiatan kantor dan tata usaha (W. S. Winkel, dkk., 2004).

Didasarkan atas arti-arti kata administration dalam bahasa Inggris, Yaity
management, berarti proses penggunaan sumber daya secara efektif ypy
mencapai sasaran atau orang yang mengatur pekerjaan atau kerja sama yang
baik dengan menggunakan orang untuk mencapai sasaran. Schingga yang
dimaksud dengan administrasi bimbingan dapat dituangkan juga dalam istil
mengadministrasikan bimbingan, yang mencakup administrasi terhadap orang
(tenaga-tenaga bimbingan) dan administrasi terhadap kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh pembimbing, mengadministrasikan bimbingan juga mempuny
segi ketatausahaan terhadap tenaga bimbingan dan kegiatannya.

Sugandha (1986) berpandangan bahwa administrasi adalah proses penentuan
dan pencapaian sasaran dengan memanfaatkan sumber yang ada secara berdaya
guna bersama-sama dan melalui orang-orang yang terkoordinasikan, yang
memiliki dua fungsi:

1) Menetapkan sasaran dan mengoordinasikan orang/people;

2) Menetapkan planning/perencanaan, executing/pelaksanaan rencana dalam
mencapai tujuan dengan melaksanakan fungsi mengambil keputusan dan
pengendalian sumber serta pemberian perintah, organizing/pengorganissia?
atau menata susunan orang serta hubungannya secara formal, persuading
mendorong personil untuk bekerja dengan melaksanakan fungsi komunikas
leading/memimpin dan mengarahkan, dan evaluating/memberikan penilai?

dengan terlebih dahulu melaksanakan fungsi kontrol dan pengawasan

Berdasarkan fungsi yang kedua dapat diketahuj bahwa administrasi bimbing"
konseling meliputi tiga hal pokok, yaitu: program,
Dengan perincian masalah produk perencan
masalah implementasi program (exec

implementasi, dan cv.llul:‘-
aan program bimbingan @I.mmﬂ.: '
uting, organizing, persuading, I ding

= -
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Jan masalah evaluasi program (eva/yq tion), H
sang sangat penting dalam administr;
2004).

alah satu administrasi bimbine. .
Salah satu administrasi l)lml)mg‘m konscllngadﬂ]ﬂ}, administrasi sckolah.

Yang dimaksud dcn.gan administrasi sckolah adalah bukan bidang tata usaha
PcrxkOhhan' mel;}m.kan l.(ep emimpinan di sekolah (school administration).
Tugas pokok administrasi sekolah adalaly merencanakan seluruh program
didikan di sekolah, men inasi . i prog
pen e goordinasi semua kegiatan pendidikan supaya
tujuan insntuswr-uﬂ tercapai, dan mengawasi pelaksanaan dari kegiatan-kegiatan
iru. Administrasi di suatu lembaga pendidikan mencakup pula organisasi dari
semua kegiatan pendidikan supaya berlangsung seefisien mungkin (W. S. Winkel
dkk., 2004).

Untuk membedakan organisasi bimbingan dan administrasi bimbingan
dapat dikatakan bahwa istilah organisasi bimbingan terutama menu njuk pada
pengaturan dan penyusunan bagian-bagian (jajaran tenaga bimbingan dan
seluruh kegiatan bimbingan), sehingga keseluruhannya menjadi kesatuan yang
berstruktur sebagai unit kerja. Sedangkan istilah administrasi bimbingan terutama
menunjuk pada usaha pengendalian kerja sama antara tenaga bimbingan dan
pengendalian serta pengarahan dari semua kegiatan bimbingan, sehingga unit
kerja terarah pada tujuan-tujuan yang telah disepakati dan sesuai dengan strukuur
yang berlaku.

Namun harus diakui bahwa terdapat tumpang tindih di antara organisasi
bimbingan dan administrasi bimbingan. Namun yang perlu di;‘mh;.uni l)-ilh\\';l
rang lingkup organisasi bimbingan meliputi p(.)ln-p(')la.nrgfuusasl. Wh.l,l;(ggd
tekanan diberikan kepada “unit kerja” dan admi'mstram b'nnl)m‘g.u; 'mc;‘nc.x' u':
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari kcgmmn-kcgt;:t:af\ l'""? l!‘ll:f;‘"(\ \; -,"Lk
tergabung dalam program bimbingan beserta semua segl KEttausaadii Ly 5-

Winkel, dkk., 2004).

e al tersebyy merupakan landasan
SEbimbingan dap konseling ( Ridwan,

Alat Tes dan Nontes

Untuk mengetahui keadaan klien dibu
pat pula dalam memberikan layanan bim
i pengumpulan data ialah mcndapzllkﬂl.‘
lc"gkﬂp. dan lebih mendalam tentang masing’

ruhkan data-data yang lengkap agar
an konseling, Sehingga tujuan
ang lebih luas, lebih

bing
pengertian y

ien, serta membantu
masing klien, serta membant
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1. i sendiri. Den "m(lcmiki;m :

klien nwnqwmlcll |“.]|m|\,||1|;||| akan diri .\(.l‘l. » llf. bila lid 'IIN la Ay,
‘ ot jekeil) daripada bila didas;g),.

bimbingan bersifat lebih ilmiah (objekrit) daripada bil AN g,

' " / . ’ (“rin
kesan-kesan subjektif tenaga konselor sen

Peng lan data pribadi dan data tcnmng'l"l”,kl"‘wl"k'“‘“"i"ihul,,,,'
ngumpulan data | ik, vaitts seknnik vi
sumber data dapat digunakan dua macam teknik, yaitu kc MK tes (ad,
merupakan proses pcngumpulan data dengan mengguna .1;1 tcsi yang tel,;
yoa it ¢ i ngumpulan darg (..,
terstandarisasi) dan teknik nontes (adalah teknik pengump ita d”'#ﬂn

: i ndarisasi).
menggunakan instrumen yang tidak tergolong tersta )

Teknik Tes

Testing adalah suatu metode penelitian psikologis untuk memperofe
informasi tentang berbagai aspek dalam tingkah laku dan kehidupan by,
sescorang dengan menggunakan pengukuran (measurement) yang menghasilka,
suatu deskripsi kuantitatif tentang aspek yang diteliti. Alat yang digunak
adalah tes yang distandarisasikan (standardized test), yang memua koleks
persoalan, pertanyaan atau tugas, yang dianggap representatifbag aspek bersangkaian
(sample of items).

Standarisasi berarti bahwa cara penyelenggaraan tes, cara memeriksanya,
dan penentuan norma penafsiran adalah seragam. Norma penafsiran ditentukan
dengan memberikan tes itu kepada kelompok besar orang yang dianggyp

representatif (sample) bagi semua subjek yang akan dikenai tes itu (populasi),
dengan menentukan hasil rata-rata (skor rata-rata, skor deviasi).

Tes merupakan instrumen penelitian yang objektif, dalam arti bahwa
penyelenggaraan, pemeriksaan atau scoring, dan penafsiran tidak tergantung
pada pendapat pribadi orang yang menggunakan alat itu, Juga raraf validius
dan taraf reliabilitas keseluruhan tes serta tagaf kesukaran dan taraf diskriminasi (day
beda) masing-masing item dalam tes diketahy melalui penelitian cksperiment!
sebelum alar tes diedarkan secara luyas (W. S. Winkel, dkk., 2004)

‘Tes dapat juga diartikan sebagai prose
laku seseorang dan menggambarkanny
tertentu (Cronbach, 1970). Data y
ini adalah data pribadi yang be

dur untuk mengungkapkan tingkl'f
adalam bengyk skala angka atau klasifikas
ang dikumpulk;nn de
rsifat ken
dasar, yang berupa kecerdasan, bal

ngan menggunakan teknib
1 . ‘
Hmpuan potensial atau kemampui”
. ¢ . OO | » |
AL minat, dan Lain-lain, Hal ini sesw
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. L)
dengan definisi tes yang dikutip

.lrl \"(‘l)\(cr'\ ( i ' ' ' '
L p . S Loolegiate sebagai be
Test: any series of Question or ey glate schagai beriku

.'( '.\( l\\' ('l‘ ‘,‘I""‘ "' . ) . ‘l‘
’;’ ,’ [ l’{(‘,,’l:t'l" (-0 tn,[‘l'( 'l'(‘.‘ ()I . UC ( . 11 |

W aping kt‘lll.lmpu.m dasar, teknik tes juga ‘“Bunnk'm untuk meng-
ungkapkan k‘cnl.lmpu;m hasil belajar peserta didik bajk l;\chlui tes 'lnb'
erstandarisasi, maupun melaluj Ujian/tes buatan guru, seba .-1im'm‘1 \}mEj
dikemukakan oleh Mukhear Bukhari dalam, bukunya 15/\11, 'I\'-.(E}\.,H'/\.' L‘ , .1/1115
sebagai berikut, “"Tes adalah suatu percobaan yang diadakan untuk mengera};l‘li

adaarau tidaknya hasil-hasil pelajaran tertentu pada seorang murid atau kelompok

murid (Subarsimi Arikunto, 1986: 26).” Sedangkan hal~hal|‘)'ang Pcr:lu

distandarisasikan dalam suary tes, yaitu:

I Materi tes, yaitu bahan unek membu
sebagainya) dan item-itemnysa (
dan sebagainya). Hal inj pe
pada hal yang sama.

at tes (kertas, tinta, ukuran, dan
misalnya: kata-kara, gambar, tanda-tanda,
tlu supaya setiap testee benar-benar dihadapkan

2 Penyelenggaraan tes, yaitu mencakup perlengkapan (meja, kursi, alat tulis,
penerangan, dan sebagainya), siuasi testing dan cara penyajian, petun uk-petunijuk
cara mengerjakan, serta wakru yang disediakan untuk mengerjakan tes,

J Scoring test, yaitu mengenai cara-cara memberi score, pertimbangan-
pertimbangan untuk menentukan score, system scoring (lambang-lambang

yang digunakan serta artinya, batas-batasnya, dan sebagainya).

4 Interpretasi hasil testing, maksudnya bahwa terhadap hasil testing yang sama
harus diberikan interpretasi yang sama (Mungin Eddy Wibowo, 1984),

Mungin Eddy Wibowo (1984) mengungkapkan bahwa syarat-syarat tes
yang baik adalah valid (hasil tes sesuai dengan kriteria yang telah dirumuskan
dan hingga dimana tes itu telah mengukurnya), reliabel (ketepatan/konsistensi
dari nilaj yang diperoleh sekelompok individu dalam kesempatan yang berbeda
dcngan tes yang sama), distandarisasikan (bertujuan supaya setiap festee yang
dites dengan tes tersebut mendapat perlakuan yang sama), objekrif (bilamana
di dafa, memberikan scoretidak dipengaruhi oleh pandangan dan prasangka
buruk), diskriminatif (tes dapat mengungkap gcjaln-gc.jalnl ('crlcmu dan
Menunjukkan perbedaan/diskriminasi gejala tersebut pada individu yang saru

“ngan individy yang lain), komprehensif (tes harus mengungkap banyak

| -
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a bersifat prakeis, mudal;
hal), dan mudah digunakan (hendaknya bersifat praktis, mudal, dime,,
dan mudah dilaksanakan/digunakan). "

: ngertian tes tersebut di atas mgl, o
Berdasarkan batasan dan pengerti ) d"l

disimpulkan bahwa:

yn"fh

),"

1. Tes hanya merupakan alat bukan tujuan;

2. Alat tersebut disusun secara sistematis dan objektif menurut Syarat-gy,
tertentu;

3. Tesadalah tugas-tugas atau serangkaian tugas yang berbentuk pertanyg,y,.
pertanyaan dan atau perintah-perintah;

4. Tes diberikan kepada testee baik secara cepat dan tepar baik secary
perseorangan maupun secara kelompok;

5. Dengan tes dapat diperoleh data secara cepat dan tepat;

6. Keterangan-keterangan yang diinginkan tergantung kepada maksud day
alat yang digunakan;

7. Tingkah laku testee dalam menjalankan tes dibandingkan dengan sesuau,
yaitu standar atau tingkah laku testee lain (Mungin Eddy Wibowo, 1984),

Alat-alat tes digunakan dengan tu

juan tertentu. Keempat tujuan yang
pokok adalah sebagai berikut:

I Untuk meramalkan atau memperkirakan

Data hasil testing menjadi dasar untuk mengambil beberapa ketentuan,
yang mengandung peramalan atau perkiraan mengenai taraf prestasi atau
corak perilaku di kelak kemudian hari, Perkiraan berdasarkan data kuantiutf
lebih dapar diandalkan daripada bila didasarkan pada keinginan saja (wish-
ful thinking).

2 Untuk mengadakan seleks;i

Data hasil testing digunakan oleh perusahaan, perkumpulan, kantor
departemen dan pula institys; Pendidikan unruk me

. » I
_ nerima orang tertent
dan menolak orang lain,

3 Untuk mengadakan Klasifikasi

Data hasil testing digunak

. an uneyk menentuk
sescorang sebaiknya dimasy

1and
kkan untuk me

an dalam kelompok n
' ; < ilan
ngikuti suany program pcndullL
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certentu, bekerja dalam jab: ,
Jabatan tertentu, aray dikenai
certentu, 1l program rehabilitasi

4 Untuk mengadakan evalyasj

Hasil data testing digunakan yp memperoleh gaml
rambar

rogram s i
: ning ) tudi, metode mengajar, serta kegjatan
Y&, yang kemudian akan ditafsirkan

Sehingga, keterlibatan scorang konselor sekolah dalam testi
berkaitan dengan tugasnya mcnd:unpingi siswa dan mahasiscvit'::g “”“_‘a';‘_a
vidual untuk mengembangkan diri secara maksim B R
masa depan secara realistis, Oleh karena itu, tuju
dan mengadakan klasifikasi paling reley

an deskriptif tentang

al dan menyusun rencana
an testing untuk meramalkan

an bagi pekerjaan konselor, yang harus
membantu peserta didik untuk memahami diti dalam berbagai aspek

kepribadiannya, memperkirakan jenis jabatan tertentu, serta mengambil beberapa
keputusan yang mengonkretkan rencana pembangunan masa depan (W. S.

Winkel, dkk., 2004).

Di Indonesia, beberapa tes kecerdasan dan tes bakat sudah dikembangkan,
baik dengan cara menyadurnya dari tes-tes yang sudah baku di negara lain
ataupun melalui cara menyusun sendiri sesuai dengan kondisi sosial budaya
Indonesia. Beberapa tes-tes tertentu sudah dapat digunakan dalam pelayanan
bimbingan dan konseling pada beberapa tempat seperti tes PM/Progresive
Matricees, Skala Wechsler/ Wechsler Adult Intelligence, tes bakat berbeda/
Differential Aptitude Test (Hallen, 2005), tes inteligensi, tes bakat, tes
kepribadian, tes hasil belajar, tes diagnostik (Priyatno, dkk., 1998).
berikut dijelaskan macam-macam teknik tes akan

Untuk lebih jelasnya,
dijelaskan di bawah ini:

I Tes intel i ienis tes
; inteligensi adalah suatu jen p
oy . ang). Beberapa

untuk mengukur taraf inteligensi (tingkat kecerdasan sescorang) §

Wl The
perangkat tes inteligensi: Test Binet-Simon, Wechsler Scale (WP Sl= The

hi "~ The Wechsle
Wechsler Preschool and Primary Scale for Cluldren.dwll S[%;,/l}::n‘:‘(: ::/ir
Intelligence for Children, WAIS= The W;ZI’;H' ]/lez; )rm:ﬁ"y i{}u‘m o
WBIS= The Wechsler Bellevue Inre/llgen‘a; | ;;nl ;;;u'k;u] el s

Good Enough Haris, I ’It)gzm‘-ivc/\/lnmo‘ Ic:Si berdasarkan erminologi WHO:

Maka dapar diklasifikasikan caraf intelige

sikologis yang khusus di pergunakan
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e ———————————— .
I

| Taraf iﬁ';’éi{gc'&;i""":_'_ 1Q -
7"ftr}':\;[‘w}i;‘:ﬂw-*—_-—44~—4—-— J}L’I"‘ tas |
MSupeior | 120-129
Bright normal 110-119 .
7;'_\;'(‘[.1;;(‘ 90-109 ]
Dull normal 80-89 .
Borderline 70-79
Mild subnormality 50-69
Moderate 2049
Severe 0-19

2. Test bakat untuk mengetahui sedini mungkin bakat-bakat yang dimili;
oleh seseorang untuk memberikan bimbingan pendidikan, mengarahkan
pengalaman belajar yang sesuai dengan bakat-bakatnya dan lebih lanju
dalam rangka memprediksi bidang kerja atau karier. Karena bakat atau
aptitude (berkenaan juga dengan pengertian kemampuan dan kecakapan)
merupakan segi-segi yang terpenting yang menjadi dasar tempat berpijak
bimbingan pengarahan studi, jurusan, dan pekerjaan. Artinya keberhasilan
dalam belajar maupun suatu pekerjaan akan banyak ditentukan oleh bakat
yang dimilikinya. Dalam pengukuran bakat, tes bakat yang biasanya
digunakan adalah: FACT (Flanagan Aptitude Classification Test), GATB
(General Aptitude Test Battery), DAT (Differential Aptitude Test), SAT
(Scholastic Aptitude Test), GRE (Graduate Recors Examination).

DAT (Differential Aptitude Test) yang diukur adalah:

a. penalaran verbal;

b. kemampuan angka;

c. penalaran abstrak;

d. tilikan ruang;

e. penalaran mekanis;

f. kecepatan dan ketelitian klerikal;
g pemakaian bahasa: mengeja;

h. pcmakainn bahasa: tata bahasa;

bakat skolastik.

—
.

-
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6,

Test minatini mengukur tine

[est u.\ ik tngkah laky SCSCor

pekerjaan, sekolah, serta akiviggs yang
A\l

cecenderungan yang terarah i b

Lft k tll it i ')'“l'l”l),cl((n;llll’,ill.’lllI)('I(L'fiililll tertentu yang

dinyatakan dalam berbagai kegiatan yang menarik d 8

. ) , L men;
Dalam tes minac dipergunakan angar

ang terhadap bel rapa macam
dlmnmuny;n. Karena minar adalah

an memuaskan dirinya,

alain: SVIB (Strong Vicars il
ank), Kuder Preference o Strong Vocational Interest
Blank) der Preference Record, Menurut Kuder ada 10 kelompok

minat, yaitu;

—

outdoor (petani, nelayan, peternak, pelayan);

| 36

mechanical (teknisi);
compotational (pedagang, akuntan, pe

science (fulkanologi, metrolog

megang buku);
i, laboratorium);
persuasive (guru/dosen, pedagang, propaganda);

artistic (pelukis, pemahat, ahli tata rias, ahli dekorasi, busana);

D W oA

literary (tulis menulis, mengarang, membaca);

= N

musical (pemusik);

o

social (layanan sosial/membantu orang lain);
10 clerical (pekerjaan administratif).

Tes kepribadian merupakan tes untuk mengungkap sifat-sifat, aspek-aspek,
maupun ciri-ciri kepribadian sescorang. Tes kepribadian yang dipergunakan
antara lain: tes kepribadian/inventori, Rorshach, Wartegg, Who am I, Who
are they.

Tes sikap yang dipergunakan antara lain: Scale of Beliefs, Tes Sikflp, 1..-:«])"
Jackson, Actitude Scales dari Thurstone, Remmers Attitude Scale dari
Remmers, Likert-type Scale (Dewa Ketut Sukardi, 1984). |
Tes diagnostik yaitu tes yang bertujuan untuk mcnyclidikill:m]l\' k,cs.“;“;,l;l
yang dihadapi oleh siswa dalam mata pelajaran tertentu. Ma mf ll)..ll .f(l.-nl.n ;
pemberian tes tersebut untuk memperoleh S‘"“l’f"“" "'c"»"‘:f"‘" ‘IJ | i‘;‘i
perlu dicatat bahwa penggunaan tes diagn()S“k ")lzr ul‘ ':“f:] i)liml)in[';m
teknik-teknik lain schingga akan d;lP“" ‘“‘""b’m - ;")),;*‘1.) '
dan konseling secara tepat (Mungin Eddy Wibowo. .
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' Al ety
ny.u.u.u-unrlqnuwf.my)'.um; gy,
l'ul,“’.'“ioanll'1"9“' ‘hl’l,’ll"'“ "n' i' o

i ,/

W-,j,mu ALAS PETLARYAaty atiiyy,,,

"

.'1(,” 'wnw't,nllll.ln, ket Wi

[ yabarm bentubanya yang;
Ataans Disann) atan upgs yang
vang i tes (responden). Jawaban atat |w|'|
v dijadikan dasar untuk menentukan tng
keterampilan, sikap atau Lualifilasi orang yang,
umum kegunaan tes membantu Kkonselor dalam:

asar-dasar pertimbangan ber
rei: masalah penyesuaian degg,,

(secara termulis

!

bersanghkutan. Sebingg, o,
4 4

l(f,'“l‘l”' (I"“;’_.HJ "l:t":’ﬁ,

| M(‘mpt'luk'll d
masalah pada individu yang, di tes, sepe
lingkungan, masalah prestasi helajar, masalah penempatan dan penyalua,

Memahami sebab-sebab terjadinya m
memiliki kemampuan yang sangat ingg day
n khusus;

aalah diri individu;

| o)

3 Mengenali individu yang
sangat rendah yang memerlukan bantua

4 Memperoleh gambaran tentang kecakapan, kemampuan, atau keterampilan

scorang individu dalam bidang tertentu;

Artinya, berbagai hal yang diperoleh konselor dari hasil tes dipergunakan
konselor untuk menetapkan jenis layanan yang perlu diberikan kepada individy
yang dimaksudkan (Priyatno, dkk., 1998).

Teknik Nontes

Meskipun suatu alat tes dapat sangat bermanfaat untuk mem peroleh dau
tentang siswa, namun penggunaan alat itu pula mengandung kelemahan dan
keterbatasan. Oleh karena itu, diperlukan juga alat-alat nontes sebagai alat
pengumpul data, khususnya dalam hal memperoleh data sosial yang relevan,
untuk menyimpan serta mengolah keseluruhan data yang masuk (W. S. Winkel
dkk., 2004). Atau teknik nontes digunakan untuk mengumpulkan data y2°¢
tidak dapat dikumpulkan dengan teknik tes. Teknik nontes lebih sesu?
digunakan untuk menilai aspek tingkah laku, seperti sikap, minat, perhati®®
karakeeristik, dan lain sebagainya. Adapun beberapa instr:umen ’ ngumpul
data yang tergolong nontes yakni: =

1 Wawancara adalah mengemukakan pertanyaan kepada klien secara lisan
dan dijawab pula oleh klien secara lisan (ada wawancl:r lan dan 6id%
langsung). Berikut ini akan dikemukakan dua benruk . d gsun%,ramnan
yang biasa digunakan dalam pelayanan bimbingan c?:n T{?:?cling:

-
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Syarat-syarat untuk menjadj Pewaway

a. Hendaknya memiliki mjpa, yang
lain;

1cara yang baik, yaitu:

5""!’»{2“h-&llngy,uh tcrha(lup orang

b. Hendaknya memiliki Pengertian,

. iki Smpati, dan empar; dengan
yang diwawancarai ( Interviewee),

subjek

atau lingkungan sosia].

Syarat penyusunan wawancara, yaitu:

a. Setiap pertanyaan yang diajukan tidak memungkinkan responden

mengetahui terlebih dahuly apa-apa yang hendak ditanyakan atau diteliti;

b. Setiap pertanyaan yang diajukan hendaknya membuat responden merasa
pasti tentang posisi atau kedudukan dirinya sehingga dengan demikian
responden akan dapat menjawab pertanyaan yang diajukan tersebur
sesuai dengan apa yang seharusnya dijawab;

¢. Setiap pertanyaan yang diajukan tidak memungkinkan responden

bertingkah laku pura-pura.

Pedoman Wawancara [

l. Wawancarake ~  :.............

2. Waktu wawancara :tanggal............. Pukul.........

3. Tempatwawancara ~ :.............

4 Masalah ..

5. Responden G

6. Jalannya Wawancara  senvessnennes 7
B g, e Jawaban )
[ —
et |

(8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

116 | TEKNIK LAYANAN BERWAWASAN ISIAM DAN MULTIKULTURA]

7. Kesimpulan/catatan
Jakarta,  Jy); 2005

Pewawancara,
( )
Pedoman Wawancara Il
1. Wawancara ke
2. Masalah : Kebiasaan membaca Alquran di rumah
3. Responden : Orang tua
4. Nama siswa b erswpess oo
5. Tanggal wawancara  :.............
6. Tempatwawancara  :.......ovee
7. Pertanyaan wawancara :.............
No. Pertanyaan Jawaban |

1. | Apakah putra Bapak/Ibu biasa membaca Alquran di rumah?

3. Kalau ya, kapan biasanya putra Bapak/Ibu membaca Alquran’

3. | Apakah Bapak/Ibu selalu mengawasi dan membantunya dalam

membaca Alquran?

4. Menurut  Bapak/Ibu apakah putra  Bapak/Ibu mendapat

kesulitan dalam membaca Alquran?

Apakah usaha Bapak/Ibu dalam membantu putra Bapak/Ibu
mengatasi kesulitan itu?

Kesimpulan/catatan: ..................

Pewawancara,
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Artinya, pedoman wawancara pad
a. Persiapan. Padalangkah in; yan
tukan tujuan dari Wawancara,
menetapkan incerviewee (
memiliki informas;, mene

A garis besarny, adalah sebagai berikuye:
8 Perludiperharilan diantaran
menetapkan benoyk-pe
penjawab=rcspondcn)

tapkan jadwal waw

ya: menen-
ntuk pertanyaan,
yang betul-bery|
ancara, menetapkan

c. Penutup. Menyusun laporan hasil-hasj] wa

evaluasi apakah wawancara yang telah dilaksan
dan mengadakan bentuk djsk
(Dewa Ketut Sukardi, 1984).

Angket adalah mengemukakan pertanyaan/pernyataan kepada klien secara
tulis dan dijawab pula oleh kljen secara tulis (ada angket langsung dan
tidak langsung). Dan dari segi cara menjawabnya, maka angket dapat
dibedakan atas angket tertutup (misal: tingkat pendidikan yang sekarang
anda ikuti adalah...), terbuka (misal: untuk membiasakan mahasiswa
membaca buku berbahasa Arab, maka sebaiknya Dosen Tafsir menggunakan
Tafsir Al Maraghi sebagai salah satu buku wajib. Bagaimana pendapat
anda...), dan campuran (misal: Bagaimana pendapat anda tentang
perkuliahan bimbingan dan konseling? Senang sekali, karena. . Jkurang
senang, karena.../tidak senang, karena...)

Adapun persyaratan angket adalah:

2. Ditentukan dengan tujuan apa angket diberikan dan dipikirkan luas
informasi yang dibutuhkan. Item-item atau butir-butir dikcIOTn;.mkkan
menurut jabatan bidang tertentu. Setelah naskah angket sclcs:11 dlsusun:
diserahkan kepada bebera pa rekan petugas bimbingan untuk dikomentri

dan kemudian dikoreksi seperlunya;

wancara, mengadakan
akan itu cukup memadai

usi tentang pelaksanaan wawancara

Harus ada introduksi yang menjelaskan kepada rcspumlcn'\dcnlg.ln
tujuan apa mereka diminta mengisi angket, sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya;

isi ah ditangkap/dipahami;
¢ Perumusan semuaitem harus jelas dan isinya mudah diaangkap/dij

a hal se ‘.li'llS;
d. Suatu item jangan menanyakan dua hal sekalig
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e. Jangan ditanyakan hal-hal yang dirasa mempermalukap atay

mempunyai konotasi emosional negatif;

f. Perumusan item jangan mengandung PCIU“JUk tentang jawaban, Yyang
baik atau mengandung sugesti mengenal jawaban yang ideal;

g. Bilamana item tertentu ada lanjutannya, sebaiknya dipisahkan menjad;

dua bagian;

h. Susunan teknis perlu diperhatikan;

i.  Suatu butir yang cara menjawabnya berbeda dengan butir lainnya, hany

disertai instruksi yang jelas;

j. Dengisian angket harus dilangsungk
Winkel, dkk., 2004).

3 Pengamatan/observasi (teknik yang sederhana dan tidak memerlukan
keahlian yang luar biasa) adalah merekam secara langsung dan tidak langsung
peristiwa atau kegiatan-kegiatan yang sedang terjadi. Pengamatan dapat
dilakukan dengan berencana atau dilakukan dengan persiapan yang sistemati
baik mengenai waktunya, alat maupun aspek-aspek yang diamati) dan
insidentil atau dilakukan sewakeu-wakeu bila terjadi sesuatu yang menarik
perhatian (Hallen, 2005). Dapat diartikan juga bahwa observasi adalah proscs
mengamati tingkah laku individu dalam situasi tertentu, situasi yang
dimaksud dapat berupa situasi sebenarnya/alamiah dan juga situasi yang
sengaja diciptakan/eksperimental (Dewa Ketut Sukardi, 1984).

an pada waktu yang tepat (W.§,

Contoh-contoh pedoman pengamatan:

a. Caratan anekdot: suatu bentuk catatan tentang peristiwa yang diangga
penting dalam suatu situasi (mencontek, berkelahi, bolos):

b. Daftar cek: suatu bentuk catatan di mana semua aspek yang akan diamat
diuraikan dalam suatu daftar dan waktu melakukan pengamat? i
pengamat tinggal membubuhkan tanda cek (V);

c. Skala penilaian: semuaaspek yang akan diamati diuraikan dalam bentuk
skala yang telah disusun dari ujung negatif sampai positif, schingé? p
skala tersebut pengamat tinggal membubuhi tanda ch saja (X)-

rtinya dala : : /
ﬁ _ Yb" - |:iroscs hubungan konseling, konselor bertatap muka deng®
ien, biasanya dipergunakan secara bersamaan dua teknik, yaitu obser®®

-
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dan interview. Informgasi yang ¢
dikatakannya dan dipcrbuat,
ungkapkannya serta melakukan
dari observasi dalam kaitannya
peroleh gambaran dan pema,
untuk menunjang dan mclcn;; :
interview (wawancara)

liungk.-lpk;m itu tidak sa

Agar observasi memberikan has

servas il yang, optimal, maka persyaratan yang
harus dimiliki oleh observer ada

lah:
a. Perlu memiliki alat inderq yang baik;

b. Kctcr'.lmpikln, pengalaman, dan pengetahuan dj

a perlu secara terus-meneruys dike

Memiliki motivasi dan kesadaran untuk melaku

Memiliki pengetahuan sosial-kuleural klien;

Sebaiknya selalu memperhatikan kondisi tubuhnya (sehat atau sakit);

Sebaiknya selalu bersikap netral dan bebas dari segala bentuk prasangka

serta tidak terlalu tergesa-gesa di dalam mengambil suatu kesimpulan;
g Suasana penuh keakraban dan relasi yang baik dengan kliennya.

Dokumentasi merupakan salah satu cara pengumpulan data dengan
menggunakan dokumen-dokumen sebagai sumber data (Dewa Ketut
Sukardi, 1984). Dokumentasi yaitu teknik yang digunakan ur.uuk
Mmengumpulkan data dengan usaha mempelajari dan merflbukukan
laporan tertulis dari suatu peristiwa yang isinya terdiri atas penjelasan dan
pemikiran yang bertalian dengan keperluan yang dibutuhkan.

Dokumen yang berkenaan dengan keadaan individu' yang dapat I:illambnl
dari beberapa sumber, yaitu: buku pribadi (keadaan diri, keadaan l: [:1:;{1;::
Prestasi belajar yang dicapai, data kehidu.p:m, ke;naTP;;arL m.hamn‘,
kcpribadian, minat dan perhatian, rencana hari depan, :allgla , rkan hasil
dan lain.lain), buku rapor (buku yang digunakan um:n n:m 'Ptﬁa. sekolah
lajar muyrid selama belajar di sekolah tersebut, kePak f);mbmcngcrahui
Yang dituju, kantor tempat siswa akan mcla'm:?l' B (ii zian lain-lain),
letal kelemahan dan kekuatan dalam berbagai bldilrL 6 s:;,_lkiladif;m siswa).
ftar presensi (mengctahui jun\lah kehadiran dan ket

dalam melakukan

observasi kirany mbangkan;

kan observasi;

P oA p

-
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5 Pemeriksaan fisik dan kesehatan dapat dilakukan secara per 'Odi!" (bt‘mnq
Aspek yang diukur adalah penglihatan, pe'ndel?garan, tinggi badap, bﬁa:.
badan, bicara, jalan, bentuk tubuh, dan l;.un-l:ufm Yang berwen;mg ungy
mengadakan pemeriksaan secara medis yaitu ahli keschatan, sepertj dokter,
mantri kesehatan atau juru rawat. Sedangkan hal-hal yang bersifa, tidaj
medis dapat dilakukan oleh konselor, misal berat badan, tingg; badyy

ny)

6 Biografi yaitu teknik pengumpulan data dengan mempergumkan bahap,.
bahan yang berwujud tulisan mengenai kehidupan subjek (respongep,)
yang diselidiki, baik yang ditulis sendiri maupun yang ditulis olch Orang
lain. Bahan-bahan biografis yang banyak digunakan untuk pe ngumpyla,
dara, yaitu:

2. Biografi (gambaran tentang kejadian-kejadian sangat penting yang
dialami oleh seseorang dalam hidupnya yang memengaruhi per-
kembangan dan pembentukan pribadi orang tersebut yang dituliskan

oleh orang lain);

b. Autobiografi (gambaran tentang kejadian-kejadian sangar penting yang
dialami oleh seseorang dalam hidupnya yang memengaruhi perkembangan
dan pembentukan pribadi orang tersebut yang dituliskan oleh diri sendiri;

¢.  Buku harian (ditulis oleh seseorang yang berisikan hal-hal yang bersifir
pribadi dan dianggap rahasia oleh yang bersangkutan. Dan kebanyakan
dibuat pada masa remaja, kenang-kenangan masa muda (ditulis oleh

seseorang yang telah melewati masa muda atau setengah umur)
d. Case history

(merupakan penggunaan berbagai sumber biografis dan
masa lampau untuk keperluan analisa suatu gejala. Data yang dikum-
pulkan dalam riwaya kasus: identitas kasys, pengalaman masa kanak-
kanak, riwayac keluarga, riwayat pendidikan, riwayat kesehartan, per
kembangan sosial, hasil tes psikologis dan achievemnent, pengalaman kerj
hobi-minat-tujuan dan harapan hidup, Penyesuaian pribadi dan sosial)-
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Y fua atau meme ' aria o
Of-".‘b““ "_“rluk““ kerja sama dengan orang tua, meskipun dal:
hal ini orang tua biasanya diundang ke se » Meskipun dalam

" kolah. Dan kuniune al
dilakukan jika informas; yang dibutahlan 1 g jungan rumah
1 tidak : .

angket atau wawancara, idak dapat diperoleh melalui

Bilamana kunjungan rumal, dian

88ap perlu ar: ,
perlu memperhatikan; P perlu atau sangar berguna maka

a Mengada.kan Persiapan mental sebelumnya; mengenai hal-hal/
informasi apa yang ingin diperoleh:;

b. Menghindari memberik

an kesan seolah-olah diadakan pemeriksaan
atau penggeledahan;

¢. Harus ada kepastian sebelum berkunjung,

bahwa kedatan gan konselor
akan disambut dengan baik;

d. Informasi yang dapat dikumpulkan biasanya mencakup letak rumah
dan keadaan di dalam rumabh, fasilitas belajar yang tersedia, kebiasaan
belajar, dan suasana keluarga;

e.  Sesudah kembali dari kunjungan rumah, konselor menyusun laporan
singkat tentang informasi yang diperolch, dengan membedakan antara
fakea serta data dan kesan pribadi yang merupakan interpretasi terhadap
informasi (W, S. Winkel, dkk., 2004).

Artinya, agar dapat berhasil dalam melakukan kunjungan rumah, perlu
diperhatikan hal-hal sebagai berikut: mengadakan persiapan mental,
kunjungan rumah bukan penggeledahan, informasi yang dicari tentang
letak dan keadaan rumah juga suasana keluarga, sesudah kunjungan rumah
maka pembimbing mencatat hal-hal pokok dengan membcd‘akanl antara
hal-hal yang merupakan kenyataan dan merupakan kesan pribadi.

Sosiometri bertujuan untuk meneliti saling hubungn-n antara an;;,gorn
l(CIQ'“POI( di dalam suatu kelompok. Dengan sosiomct.n maka ak.r (.ﬂmt
diketahuj kesukaran sescorang dalam kelompoknya, l):ll!( ('ia-lim-p; kfl?l;l:‘
belajar di sekolah maupun teman-teman l)crmain.‘nn:nyclndllkll c::c;: n. ““;dl
tcrhad"l’ teman kelompoknya. Artinya l')aik ndakn)lmw\':x5 i:.; lf,t.llm."wn‘
individy akan dapat dilihat dari segi frekuensi hubungan, intensit

N popularitas hubungan.
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Can khas sostometn vang terikat pacda siasi pergaulan sosial aa l/.lilt'm”h

tertentu adalahy:

a | ‘il\'l.l\l\.lll Lc‘\,uh |c_\|\u[u|(_‘|| yang, |Cl'g£ll)llllp‘ liillillll suatu I(L'l(nnp“k
misalnva satan kelas, bahwa akan dibentuk kc|()lll])uk-kclnm',(,k
lebih kedil (4-6 orang) dalam rangka mengadakan kegiatan tertenyy.

b. Setiap responden diminta untuk menulis pada blanko yang disediak,,
nama beberapa teman di dalam kelompok;

< Setap responden dalam kelompok menangkap dengan jelas kegiatan apa
vang dimaksud, dan mengetahui bahwa kegiatan itu terbuka bagi semuyg,

do Pilihan-pilihan yang ditulis pada lembar jawaban tidak diberitahukan

satu sama lain dan juga tidak diumumbkan oleh orang yang melakukan
tes sosiometri;

¢ Biasanya responden diminta untuk menyatakan siapa yang mereka pilih;

I Orang yang dapat melakukan tes sosiometri adalah guru bidang studi,
wali kelas, dan tenaga ahli bimbingan, tergantung dari kegiatan yang
akan dilakukan (W. S. Winkel, dkk., 2004).

Case study atau studi kasus atau penyelidikan kasus merupakan suatu teknik

untuk mempelajari keadaan dan perkembangan seseorang secara mendalam,

dengan tjuan membanc untuk mencapai penyesuaian diri yang lebih
baik. Dalam studi kasus, memahami segala data dan mengumpulkannya,
menyusun serta mempelajari agar sifac dan sebab-sebab kesukaran dapat

diketemukan dan usaha untuk mengatasi kasus tersebut dapat direncanakan
dan dilaksanakannya.

Yang menjadi objek studi kasus biasanya kasus yang menarik perhatian
karena responden mengalami kesulitan dalam belajar atau pergaulan sosial
atau menunjukkan perilaku yang sediki menyimpang, Jadi responden yang
menjadi kasus khusus (problem case) adalah seseorang yang membutuhkan

pelayanan khusus. Data yang dibutuhkan diperoleh dari berbagai sumbet

yany, dapat diandalkan, yaiw karw pribadi, wawancara informasi, otobiografi

data hasil testing, arsip catatan kesehatan, wali kelas, guru-guru, petuga’
Al

bimbingan yang lain, dan orang-orang lain yang sudah lama menge™
uwlmmh-n (W. 5. Winkel, dkk, 2004: 3) ),

—d
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Contoh kartu case conference

1. Masalah

2. Datakasus
3. Sebab-sebab kasus
4. Tindakan yang perlu diambil

a. penambahan data

----------------------------------

usul-usul

----------------------------------

b
c. tes/ konseling
d.

partisipasi orang tua

e. partisipasi orang lain :...(Mungin Eddy Wibowo, 1984).

Kegiatan layanan bimbingan dan konseling mencakup layanan orientasi,
layanan informasi, layanan pembelajaran, layanan penempatan dan penyaluran,
layanan konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok, dan layanan
konseling kelompok. Untuk menunjang kelancaran pemberian layanan, perlu
dilaksanakan berbagai kegiatan pendukung yang melipudi aplikasi instrumentasi
daa, himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah, dan alih tangan kasus
(Abdul Aziz Rusman, 2004). Sedangkan contoh teknik pengumpulan dara,
yakni:

.- Sosiometri; langkah-langkah yang harus ditempuh dalam melaksanakan

sosiometrik, yakni: )

i. Kepada semua peserta didik diberitahukan tentang ke
yang akan mereka berikan;

dik dibagikan bla

lanko sosiometrt, ‘
atau dua atau lebih teman yan

rahasiaan data

nko daftar isian sosiometri,
dan ka'.ldd mereka diminta
& disenangi

ii. Kepada semua peserta di
yang berisi nama pengisi b
untuk menetapkan satu
untuk suatu kegiatan;
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setelah diisi oleh semua siswa, kemy, dian

rar isii iometrl,
~ Blanko datar isian SOSION . ' .
iii. Blar n dalam matrik sosiometrik:

dikumpulkan untuk ditabulasika ) "
. . . 3 a 2][ ian -
iv. Berdasarkan matrik sosnomcmk tersebut dap alisis s

sosiometri seperti sosiogram, analisis hubungan secara kcseluruhan‘
indeks pemilihan, dan untuk mengisi kartu sosiometrik individy,|
i i ata yang pentin
2. Pemeriksaan fisik dan keschatan adalah data yang p g untuk

didikan di sekolah;

menunjang kegiatan pen
Inventori adalah suatu alat untuk mengungk
agai dasar pertimbangan untuk
anan bimbingan dan

ap prihadi siswa;

4. Analisis hasil belajar, dapat digunakan seb
memberikan/merencanakan pemberian pelay
konseling;

5. Riwayat hidup dan catatan harian akan ditemukan berbagai peristiwa
yang pernah dialaminya;

6. Studi dokumentasi merupakan salah satu cara pengumpulan data dengan
menggunakan dokumen-dokumen sebagai sumber data;

2 Studi kasus memiliki ciri-ciri mengumpulkan data secara lengkap, bersifat
rahasia, terus menerus (kontinu), sistematis dan terencana (ilmiah), dan

data dapat diperoleh dari berbagai pihak (Hallen, 2005).

Artinya, kegunaan hasil pengungkapan melalui instrumen nontes sejalan
dengan kegunaan hasil-hasil tes seperti tersebut. Memang, sebagaimana telah
disebut terdahulu, berbagai data yang berhasil diungkapkan melalui berbagai
prosedur dan sumber bersifat menunjang, saling melengkapi atau dipakai
untuk mengecek kebenaran atau ketepatan suatu kondisi, yang kesemuany?
itu dipakai sebagai bahan pertimbangan tentang perlunya layanan tertent
bagi individu yang bersangkutan (Priyatno, dkk., 1998) !

Dalam pengumpulan data tentang keadaan klien, selain mengg”"kan
tes dan nontes dapat juga digunakan:

1 Diagnosis
Diagnosis psikologis (diasosiasi
fo kli P bco’Engf( llﬂlos!a-ukan dengan suaru lukisan yang lengkap
tentang kllen berikut fungsi dirinya sekarang) pada u 2 adalah sua®
analisis atas masalah-masalah klien faktor-f mumnya adalah s e
' r-faktor penyebab, sera *

dan perkembangan pola-pola maladjusemeny. Maksud diagnosis dalam

-
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conseling adalah memperoleh pengetahuan yang cukup mengenai tingkah
Laku Klien sekarang sehingga rencana treatmen yang berlainan dapat dibuar
Meskipun menurut Rogers (1951) bahwa diagnosis merugikan konselin '

sikologis karena merupakan cara eksternal dalam memahami klien. ’

Langkah diagnosis adalah suatu kegiatan untuk menyusun gambaran
kondisi klien. Dengan tersusunnya gambaran kondisi schingga tampak
jelas masalah apa yang sedang dialami dan faktor-faktor yang menyebabkan
dmbulnya masalah itu. Pada langkah ini, konselor/pembimbing mengadakan
interpretasi serta mencari hubungan sebab akibat antara masalah dengan
faktor penyebabnya tentang suatu kasus. Di sini, konselor/pembimbing
harus menyusun diagnosis yang tepat. Arah dari diagnosis adalah konselor
ingin memperoleh data selengkap mungkin, apakah itu berupa data objekif
maupun subjektif dari berbagai sumber (Dewa Ketut Sukardi, 1984).

Pengetesan

Sama halnya dengan diagnosis, tempat pengetesan dalam konseling merupakan
suatu masalah yang kontroversial. Pendekatan-pendekatan yang menekankan
pandangan objektif terhadap konseling cenderung kepada penggunan prosedur-
prosedur pengetesan untuk memperoleh informasi mengenai klien sehingga
putusan-putusan yang lebih realistis bisa dibuat.

Bertanya dan Menggali Informasi
Seperti dalam prosedur-prosedur lainnya, ada tempat bagi bertanya dalam
konseling, Akan tetapi, para konselor perlu menyadari bahwa penggunaan
pertanyaan yang berlebihan bisa mengacaukan dan mengakibatkan
konseling tidak efektif. Corey sering menganjurkan kepada para calon
konselor untuk merekam (dengan seizin klien) sejumlah pertemuan dan
ketika mendengarkan rekaman kemudian, untuk memberikan perhatian
kepada fungsi pertanyaan-pertanyaan.
Satu bentuk pertanyaan yang sering dirasakan berguna adala
retorik terbuka yang dirancang untuk membangkitkan pikiran tertentu,
misal")’a: “Apa yang anda harapkan terjadi pada diri anda dill;ll:l an
tahyp mendatang jika anda tetap dalam keadaan seperti sckn.r-.mg? ; .l.-hl
buryk apa yang bisa terjadi pada diri anda jika anda mcngumbu{ sul;.m; ‘nsik()
1 Bagal?”; “Bagaimana keadaan yang anda inginkan yang berbeda dengan

dalah pertanyaan
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keadaan anda sekarang?”; dan “AP'J"ﬂmU siapa yang menghamby,, and,
untuk menjadi orang yang berbeda?”.

Pertanyaan-pertanyaan yang mcngamhlmn.k.licn untuk mencari Jawaby,.
jawaban yang jujur dari dalam dirinya sendiri berbeda deﬂgnn Pertanyay,,.
pertanyaan yang menggali informasi.

Dukungan dan Pemberian Keyakinan

Bentuk dukungan tertentu adalah bahan yang penting bagi pembengyk,,
hubungan terapeutik yang efektif. Dan terdapat beberapa bahaya dan keterbgag,
dalam penggunaan metode pemberian keyakinan, yaitu: (1) ~+"Band Aid’ agy,
mendesakkan “bantuan dan kenyamanan” kepada klien yang mengalami
kecemasan dan kesakitan. Padahal kesakitan dan ketidaktentuan pada taraf
tertentu diperlukan untuk kelangsungan pertumbuhan pribadi klien. Day
yang dapat dilakukan konselor adalah mendampingi klien ketika mengalami
kecemasan, bersikap mendukung ketika klien terus melakukan apa yang
ditakutinya, (2) Pemberian keyakinan yang berlebihan akan men unjang
rasa kebergantungan klien.

Konfrontasi

Dukungan berkaitan dengan konfrontasi, sebab jika seorang konselor
membatasi gayanya hanya pada pemberian keyakinan dan kenyamanan,
maka dia tidak bisa mendorong klien untuk menjadi lebih baik daripada
sekarang. Apabila iklim kepercayaan diciptakan dengan dukungan sejati
maka akan menghasilkan tantangan. Tentang dukungan dan konfrontasi
(Egan, 1973) menulis dengan tepat sebagai berikut, “Konfrontasi tanps

dukungan adalah mencelakakan, dukungan tanpa konfrontasi adalah
melemahkan,”

Konfrontasi yang otentik pada dasarnya adalah sy
untuk memperhatikan di

perubahan tingkah laky
Penafsiran dan Refleks;

Menurut Gerald Corey, konselo bisa menafsirkan de
dengan menyajikan hi potesis-hiporesis, L
nimbang makna tingkah laky-
kaitan antara tingkah |

. 2 klien
atu ajakan kepada Kliet
mensi tertentu dari dirinya yang menglmnlb-"
atau sikap yang positif,

gan cara yang, enct!
Dengan cara ini, klien bisa mcnimh,ﬂ:'
hlaku tereny dan mulai nlt‘"“'"kd.
8 dahulu dan tingkah lakuny? e

tingka
akunya yan
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ckarang. Konselor bisa menyampaikan i .
klien melalui kata-kata sepery “Saya h(‘ranlpk(:l i‘::snyg"‘l‘lpmcsisnya kepada

dan “Mengapa tidak mencoba, | -menaksir yneyk meli’hatzc;ﬁ idtll:gaﬂn . ;'“
pantas?”,

sckarang dan klien menjadi bergantung pada k

kecakapan dan latihan konselor, kesiapan
konselor (Gerald Corey, 1997).
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12.
HUBUNGAN KONSELOR KLIEN

Identifikasi dan Penyambutan Klien

Apakah klien datang secara suka rela atau tidak? Pertanyaan ini memerlukan
pertimbangan apakah klien datang berdasarkan atas kemauan sendiri, atau
disuruh orang lain, atau penyuluh sendiri yang menginginkan agar klien datang
kepadanya (seperti yang sering terjadi di sekolah). Atau, mengetahui seberapa
besar kesungguhan klien untuk datang berkonsultasi. Karena ada tiga
kemungkinan klien datang kepada konselor yaitu:

1. Klien yang datang atas kemauannya sendiri dan telah berusaha lama untuk
mencari bantuan bagi pemecahan masalahnya;

2. Klien yang merasa bersalah dan datang kepada konselor atas doronga®
orang lain;
3. Klien yang dibawa kepada konselor oleh pihak lain dan tidak merasajik

bermasalah.

" Kj.simk;::llan'nya adalah klien nomor satu akan lebih mudah dibantu jiks
i ank ing k.ll-en nomo‘r dua dan tiga. Contoh kalimat yang dapat dipaks
untuk menggali informasi tentang kesungguhan klien datang ke konselor:
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y > - Y] JdiKka Y .
Konselor: Silahkan duduk, apakah Sattcdary cukup lama,
. - . “ . . ‘ ‘ l,, 3 n ' ’ ’
ada jawaban klien dapae dilanjutkapn), Bagaimana o enanti... (seeelahy
kemari? (Nuryati A. Rasimip) © A sampai datang

Segera setelah konselor menyambyr ke
ccara langsung mengetahui siapa yang
Lonselor. Klien yang datang atas kemaua
mudah memulai hubungannya dengan ko
mempunyai niat (keinginan) uneyk meminta bantuan, Hal inj setidak idakn
menunjukkan bahwa klien telaly mengenal masalahnnya‘ dan becrhas:t . )::
memperbaiki dirinya. Namun, mungkin juga terjadi klien datan ‘ klem:t:i
konselor hanya sekadar ingin memanfaatkan konselor untuk‘kepgntifl)ga:ll

yang bukan-bukan (Munro, dkk., 1983),

Untuk menghadapi klien yang datang tidak atas kemauannya sendiri, akan

angat menguntungkan jika konselor segera membahas tanggapan klien tentang
keberadaan klien saat itu di hadapan konselor. Dalam hal ini konselor dapat:

I Menanyakan siapa yang menyuruh klien itu datang kepada konselor;
Memberikan alasan mengapa klien diminta datang menghadap konselor;

2
3 Mengemukakan kepada klien tentang hal-hal yang dapat diberikan oleh
seorang konselor;

nselor, kareng terlebih dahuly kljen

4 Mengajak klien untuk mengemukakan perasaan yang dialaminya dalam
suasana saat itu. Apakah dia marah? Takut? Bingung? Tidak Menentu?;

5> Menekankan bahwa klein bebas memilih untuk tetap berada di tempat
itu bersama konselor atau pergi;

6 Menyarankan bahwa, jika klien menolak konselor membantunya, ada
sumber-sumber (orang-orang) lain yang dapat dimintai bantuannya unfuk
mengatasi masalah yang dihadapi klien. “tunjukkan nama mereka jika
Klien berminat” (Erman Amti, 1983).

Tahapan Kerja Konseling
 Setelah mengetahui alasan kedatangan klien kepada konselor, maka dapat
Mulaj kerj konseling, yaitu:
Ajakan terbuka untuk berbicara. Jika klien diajak untu
bebas dan tidak dihu jani dengan serangkaian pertalfl)""""'
'aakan mengemukakan masalahnya dengan baik;

k berbicara secara
dapat diharapkan
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> Pertanvaan terbuka, Nertanyaan dan pernyataan terbuka mengajal n
muuk‘n\cucru\k-l" |s¢mhic.|r.|.\nn)‘.n dcng.m memberikan M\ih l““\'ii
uraian mengenai hal vang telah dikemukakannya; ‘

3 Mengikuti pokok pembicaraan. Mengikuti pokok pembicargyy, berap
memusatkan perhatian pada apa yang dikatakan oleh klien, tida p,

: : “NYim,
pangkan atau membelokkan arah pembicaraan Klien, at

au Menamh ah
nambah pengertian lain terhadap isi pembicaraan selain yang dimaksud

oleh Klien;
4 Dorongan minimal, Dorongan minimal adalah semua isyarar, anggukyy
sepatah kata atau suara tertentu, gerakan anggota badan, ata pengulangy

kata-kata kunci yang menunjukkan bahwa konselor mempunyai pe

thatiz
dan ikut serta dalam pembicaraan klien;

5 N\ lendengar secara tepat dan akuif, Kegiatan ini menghendaki agar konseloy
lebih banyak diam dan menggunakan semua inderanya (panca indr)
untuk menanggap semua pesan;

O

Ajakan untuk memikirkan sesuatu yang lain. Adakalanya klien mengauka
sesuatu vang isinya mengarahkan konselor untuk mengambil kesimpulan
bahwa pengambilan pokok pembicaran akan memberikan hasil yang lebh
baik. Daripada secara tiba-tiba mengubah arah pembicaraan yang mungkin
dapat membuat klien bingung, lebih baik konselor mengajak klien mem-
kirkan sesuatu yang lain;

~4

Kesegeraan, Kesegaraan adalah pengenalan apa yang sedang terjadi anun

konselor dan Klien pada saat tertentu sery menyampaikan hal yang dikenahy?
itu secara baik;

8  Suasana diam. Jika konselor dapat menerima klien yang sedang dia™

hal ini dapac lebih memperlihatkan kepada klien bahwa klien memant

diberi hak untuk menentukan jalannya wawancara. Karena keadaan dis®

merupakan peluang bagi konselor dan klien untuk berpikir (Erman Ame:
1983).

Karena kontak pertama antara konselor dan klien sering mempunt®
pengaruh yang menentukan bagi kcl.lngsung.m pertemuan selanjutm® |IL']
konselor benar-benar menginginkan agar akhimyq perubahan yang diharf 1
dapar terjadi pada klien, maka hubung.m akrab 'd'.ll‘l &llin‘g nw;np ercavai haro®
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IllP.Ihl'u.\hl'\h‘tlnra.lll'u (Y]

,,.l»uhk.m dan dibina ters, S('li.lp k
{il
W

' licn mengharapkar .
"y kepekaan, melilag keada
IRD

yang dihadapi ey,

ang dialami klien, day, |
ana adanya kerangka berpikir kliey, Sehingy,
(110 bl &)

Jdanya unsur pokok yang, penting di dalam e
tL'I‘F;"' hlien, yaltu: empati, "wnuh‘"ﬁ'illl dan kesegeraan (Munro, dkk., 1943,
ml‘!"”(l‘c"dck"“m -"T‘"‘g h‘"l" kepada klien merupakan kunei k
\cberhasilan kunsch.ng, misal: memberikan salam: yang, bersifag netral),
penerimaan, I“'"B"”“"f (Nuryati A, Rasimin, 199(). Artinya unsur-unsy
pokok tersebut dapat digunakan sehagai teknik dalam memulai huly
Lonselor klien yang harus dilakukan sejak

hyasibap M,
sebagainmana ki, n
nencrima sebag,
4 konselo, pethu memalam,
numbubhkay, hubungan konselor

melihatya, merasakan perasaan y
o ’ .

cherlanjuran dan

ngan
awal dan selama konscling berlangsung,

Kualitas lahiriah dari seorang konseloy yang baik kiranya sudal jelas dengan
endirinya; menawan hati, memiliki kemampuan bersikap tenang ketika
bersama orang lain, memiliki kapasitas untuk berempati, ditambah karakteristik-
karakreristik lain yang memiliki makna yang sama. Karena kualitas rersebus
tidak bawaan, maka dapat diusahakan dan dicapai sampai ke batas-batas tertentu,
Pengembangan kualitas akan terjadi sebagai konsekuensi dari pencerahan yang
telah didapatkan oleh konselor, minat, dan ketertarikannya kepada orang lain.

Secara gamblang, dapat dinyatakan bahwa jika konselor menikmati
kebersamaannya dengan orang lain dengan tulus dan memiliki niat baik terhadap
mereka, maka secara otomatis pula konselor akan menjadi orang yang menarik
bagi orang lain (Rollo May, 2003). Kualitas tersebut akan memudahkan
konselor dalam memulai hubungan dengan klien.

Shertzer & Stone (1974) mengemukakan bahwa kegiatan bantuan kepada
Ufang lain dalam rangka konseling adalah usaha mclah‘li.hulmng.lm dengan
Orang lain, mengambil bagian dalam menyediakan f:'lSlllfﬂS atau li'|i"‘)';f"!f
Positif uney k kemajuannya. Mereka mengidentifikasi lima hal pada konseling
Sch“gai bantuan profesional sebagai beriku: -

l Memakaj dasar bahwa perilaku ada sebabnya dan bisa dimodifikasi;

) mb lien menjadi

) M“"gambil bagian dari tujuan bantuan agar membantu k

bih efektif dan psikis terintegrasi dengan baik; | e
- an sehagai alat permulka

M(‘mpcr gunakan hubungan dalam rangka bantuan schag [

1] &
Ntuk memberikan bantuan;
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4 Menitikberatkan pentingnya pencegahan;
S Telah memperoleh latihan dan pengalaman profesion| (Si“l',[;ih !
Gunarsa, 1996). '

Tahapan Wawancara
Menurut Ivey, etal (1987) ada lima tahapan dalam struktur Wawancary, i

I Rapport: Ditandai dengan ucapan berbasa basi seperti “Apa kabgy:* tahay
ini diikuti dengan rencana yang akan dilakukan terhadap dan dengan Klien,
serta membawa klien merasa enak menghadapai pewawancara, Acap kyf
penting menerangkan tujuan dari wawancara dan apa yang konselo
dan tidak bisa melakukan. Untuk terciptanya rapport dilakukan wayw
bebas yang akan menimbulkan kesan ramah tamah dan sang
lebih mempermudah terungkapnya hal-hal yang mungkin pe
dikemukakan oleh klien dan penting untuk memasuki pros
selanjutnya.

r bisy
anar
ai, schingga
nting untyk
es konseling

2. Pengumpulan data: Tahap untuk merumuskan masalah dan mengidentfi-
kasikan hal-hal yang bisa dilakukan dan diberikan kepada klien. Mengetahu
alasan mengapa klien sampai datang untuk wawancara dan bagaimana klien
menilai atau memandang masalahnya. Perumusan masalah yang tepat
akan menghindari pembicaraan yang meloncat-meloncat dan memperjelas
tujuan wawancara. Juga untuk mengidentifikasi secara jel
atau hal-hal yang positif pada klien. Wawancara pertama
didahului dengan wawancara pendahuluan yang dikenal dengan intake
interview yang bisa di]cngknpi dengan pengumpulan data yang sudah ada
seperti data pribadi yang tersimpan atau hasil pemeriksaan psikologis yang
telah dilakukan, Selanjutnya tujuan darj intake intervi

ew adalah untuk
mengetahui latar belakang kehidupan klien yang merupakan kumpulan
dari faktor atau data kea

daan sekarang atau yang sudah lewat mengend
klien secara sistematis. Penekanan isi tergan

hal-hal khusus yang akan ditelusuri |ebil,

3. Menentukan hasil sesuaj dengan arah ke mana klien inginkan. ML‘llgct.lhl;‘l
apa yang dikehendaki klien dan bagaimana kelak kalau persoalan sudd

latasi. T ~ o ti : i ane
diatasi. Tahap yang penting bagi pewawancara untuk mengetahui apa Y4

as kemampuan
pada umumnya

. ' . u
tung dari orientasi konselor at
lanjut,
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dikehendaki klien dan yang senady 4

. . au tidak ber
Jang secard sttanal dipikirkan oleh ) tentangan dengan apa

CwaWancara.
4. Mengemukakan macam-macam alter

Diarahkan pada apa yang klien tentukan s
macam alternatif. Sering kali melibatkan
dinamika-dinamika pribadinya dan me
paling lama.

5. Generalisasi dan pengalihan proses belajar. Untuk memungkinkan Kien

mengubah cara berpikirnya, proses belajarnya, perasa da il
dalam kehidupan sehari-hari, perasaannya, dan perilaku

natif penyelesaian masalah.
etelah menentukan dari macam.
penclaahan yang panjang mengenai
rupakan tahapan yang berlangsung

Wawancara ini jelas sudah berfungsi sebagai konseling itu sendiri. Kelima
whapan wawancara menurut Ivey, et al ini dapat disingkat dengan lima
pertanyaan sederhana seperti berikut:

I. Apakabar?;

2. Apa masalahnya?;

3. Apayang anda inginkan akan terjadi?;

4. Apayang bisa kita lakukan mengenai hal itu?;

5. Apakah anda mau melakukan hal itu? (Singgih D. Gunarsa, 1996).

Intake interview atau wawancara permulaan ternyata banyak tujuannya,
sebagaimana dikemukakan oleh Eisenberg & Delaney (1977), dikutip oleh

George dan Cristiani (1981) sebagai berikut:

. Mer angsang adanya sikap keterbukaan, kejujuran dan komunikasi secara
penuh agar kebutuhan yang dirasa perlu untuk dikemukakan serta faktor-
faktor dan latar belakang yang berkaitan dapat dibicarakan;

2. Melakukan kegiatan untuk menaikkan tingkat pemahaman,

dan kepercayaan antara dirinya dengan klien;

MCmu“gkinkan klien memperoleh gambaran lmh'wn sesuatu yang

berguna akan bisa diperoleh selama mengikuti konseling:

. inerhatikan dan
) . ilean apa yang Kflll dlpﬁ
ICrumusan masalah dan mcmpuhank.m ipayang |

dikerjakan selanjutnya;

harga diri
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5. Membentuk suatu keseluruhan (gestalt) bahwa kons?li"g adalah Prose,
pada mana kedua pihak harus bekerja keras untuk menjajaki dan Memahy,,
klien demi kepentingan klien sendiri;

6. Memperoleh keterangan tentang klien yang berkaitan dengan kepen ‘ingannya
dan pemecahan masalah secara efektif (Singgih D. Gunarsa, 1996,

#  Selain itu, agar konseling berlangsung secara efektif, maka perly:

1. Menciptakan hubungan (rapporr) dengan klien;

2. Memberi kesempatan kepada klien untuk melakukan ventilasi (memfbyj,
perasaannya secara leluasa);

3. Memberikan dorongan dan menunjukkan penerimaannya kepada klien,
4. Melakukan diagnosis terhadap kesulitan-kesulitan klien;

5. Membantu klien untuk menguji kekuatan-kekuatannya, dan mencari kemung-
kinan alternatif dalam menentukan tindakannya (Latipun, 2001),

Mulai Memberikan Bantuan

George dan Ciristiani (1982) mengemukakan bahwa pemberian bantuan
profesional merupakan proses dinamis dan unik yang dilakukan individu
untuk membantu orang lain dengan menggunakan sumber-sumber dalam (inner
resources) agar tumbuh ke dalam arahan yang positif dan dapat mengaktualisasikan
potensi-potensinya untuk sebuah kehidupan yang bermakna. Dan secara lebih
mendalam lagi dikemukakan oleh Rogers (1961) bahwa maksud hubungan
membantu adalah untuk peningkatan pertumbuhan, kematangan, fungsi
cara penanganan kehidupannya dengan memanfaatkan sumber-sumber in-
ternal pada pihak yang diberikan bantuan. Rogers (1961) menyatakan:

A relationship in which at least one of the parties has the intent of the
promoting the growth, development, maturity, improved functioning
improved coping with life of the other. The other, in this sense, may be
one individual or group,

As one in which one of the participants intends that chare should come
abour, in anc or both parties, more dppreciation of, more expression of, more
functional use of the latent inner resources of the individual (Latipun, 2001).
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Karakteristik Hubungan Konseling
Karakteristik hubungan konscling ada ena
i {\kaSl

Hubungan konselor dengan kljen pada das , .
afektif daripada sebagai hUbUngan kogniti;m)m lebih scbagai hubungan

m, yaity:

[ntensitas

!\-)

Hubungan konselor dengan klien

yang intens diharapkan d
keduanya saling terbuka terhada P apat membuat

P persepsinya masing-masing.
3, Pertumbuhan dan Perubahan

Hubungan konseling bersifat dinamis, artin

ya terus berkembang sebagaimana
pertumbuhan dan perubahan,

4, Privasi

Pada prinsipnya, dalam hubungan konseling, perlu ada keterbukaan klien
yang bersifat konfidensial (konselor harus menjaga kerahasiaan seluruh
informasi tentang klien dan tidak dibenarkan mengemukakan secara
transparan kepada siapa pun tanpa seizin klien).

5. Dorongan

Konselor dalam hubungan konseling memberikan dorongan (supportif)
kepada klien untuk meningkatkan kemampuan dirinya dan berkembang
sesuai dengan kemampuannya,

6. Kejujuran
Hubungan konseling didasarkan atas saling kejujuran dan kctcrb‘ukaan,
serta adanya komunikasi terarah antara konselor dengan kliennya

(Latipun, 2001).

Kondisj Hubungan Konseling

Unk memperoleh hasil yang maksimal, dalam suatu hubun%;m ‘l::):]slf;l:::;
dipcrluka" kondisi atau iklim yang memungkinkan klien (:(apastd :;]r g
gt dicipakan ol konsclo sepanang hUbungaF ';::-‘uif (l.t'a;dlir.uiw
"‘Cnycbumy a kondisi ini dengan kondisi konseling yang fastlit:

cou Y 4 [ H .
nseling condition), antara lain:

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

(RTY FERNIR TAYANAN BERWAWASAN ISEAM DAN MULTIKULTURAL

I Kongruensi (congrience) artinya “menunjukkan diri sendiri” ““h"‘gai"lana
adanya dan yang sesungguhnya, berpenampilan secara terus terang, 4,
kesesuaian antara apa yang dikomunikasikan secara verbal dengap, yan
nonverbal (Dimick dan Huff, 1970). Kongruensi sangat penting dilakykg,
konselor untuk melawan kepura-puraan, karena kongruensi konseloy
dapat menimbulkan kepercayaan klien kepadanya.

2 Penghargaan positif tanpa syarat (unconditioning positive regard) artiny,
pengalaman konselor yang hangat, positif menerima klien, konselo
menyukai klien sebagai pribadi dan respek kepada klien sebagai individy
tanpa harus mengharapkan memperoleh pujian dari kliennya. Karena pada
prinsipnya konselor dapat menerima klien apa adanya.

3

Mengerti secara empati (empathetic understanding) artinya kemampuan
untuk memahami cara pandang dan perasaan orang lain. Memahami
secara empati bukanlah memahami orang lain secara objektif, tetapi
sebaliknya dia berusaha memahami pikiran dan perasaan orang lain dengan
cara orang lain tersebut berpikir dan merasakan atau melihat dirinya
sendiri. Ada tiga aspek dalam empati menurut Patterson (1980), yaitu:

a. Keharusan bahwa konselor mendengarkan klien dan mengomuni-
kasikan persepsinya kepada klien;

b. Ada pengertian atau pemahaman konselor tentang dunia klien;

c.  Mengomunikasikan pcmahamannya kepada klien (Latipun, 2001).
Dengan demikian, untuk menjadi konselor profesional dibutuhkan sifat

dan sikap seperti yang sudah di ungkapkan di atas.

Dalam memulai hubungan konselor klien mulai mengira-ngira antard
yang, satu terhadap yang lain, Masing-masing memulai proses pengamatal

dan bertanya dalam hati. Percakapan dalam hati ity berlangsung kira-kird
seperti yang, tertera dalam tabel [,
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Tabel I. Bicara dalam Hati yang Mungkin Terjadi pag
a Pere

"lkml.‘.(,‘p;

/ﬁm“ n

—

DAN KONS) LING

emuan Pertamga

P —
diamati dan chgamatan dan Pertanyaay, P ———
ditanyakan konsclor P;’:ﬁ"" umk;iu.

: -1 anyaan kli
mi—nmam HIM . yaan klien
-‘Pﬂk.‘lh dia saki[?' b{.rada dalan-l.., l\ﬂnselm ini mcmphn;,\‘
keadaan kesusahan?, apakah dig Picmvtvalun amat besar dan
‘ sedih?, rambutnya tidak ¢ (BB, mengingatkan says
€rurus kfpada avah. di .
‘ dan sebuah kancing bajunya : 4 tam pax
! tcrlepas. ‘o ) menakutkan, daparkah sava
o s——— i : mempercayai konselor ini?
% ampilan D . . ) )
Arec ad s p : :;}:-:mpak pendiam, apakah dia Bicaranya hangat dan
edih?, merasa enggan di sini’, bersahabar, dia melihar
dengan pandangan mata dan
i.-* tersenyum.

Penampilan sikap Dia membungkuk, menggenggam | Dia um pak santai dan tenang,
tangannya erat-erat, apakah dia dia berdiri lurus teapi tidak
takut kepada saya? kepada suasana | kaku, kedua tangannya berada
di tempar ini?, kepada mntutan di sisi badannya, dia umpak
untuk mengungkapkan menyenangkan “dapatkah siva

- kegelisahannya?. juga santai sepert saya”.

Gerakan dan isyarat | Dia memalingkan kepalanyadari | Dia benar-benar diam, tetapi

8 palany P
saya, menggerak-gerakkan tidak kaku dan tegang.
tangannya, menggerakkan kaki
kirinya ke atas dan ke bawah, dia
| gemetar, apakah dia sangat
L__*_ tegang dan cemas?.
' Sikap duduk Dia duduk membungkuk di Dia duduk agak .
pinggir kursinya, apakah dia mtmbungk“t "‘;‘“g —
sangat gugup?, mem permhanlun kepada ”)’:c S .
1 diri? Dia berpaling dari saya, fangannya rf:‘g-l:fd .
i. dia uk di
| menonjolkan bahunya bukan df"t‘--."‘ IR, S S
' samping sayd sambil
mukanya. - enghadap kepad sy
| saya tidak merasa dihadaps
| secara kaku dan tajam. |
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'h..-lr;i L';\LL"HIH;- ’_H._ku._...;._l.ail:‘l — ] _'I n;i"l_hm u.--;: .,r_; I -
whictam wys agu mbih melivare ahu memvenany,
= lia p.“-ﬂ.m-.-kpn ag sk ! dekoraunya bure § "

wwrag e jan, meadih muskdhan da | menyenanghin 0,
s wlirs apab pans hured s
ks agn’
Untuk keberhasilan memulai hubungan konselor-klien, mul anzl.,;

hendaknya menyadari hal-hal di bawah ini:

Vo Penampilan jasmani klien,

v ||'|rrll|1|l1|...:

wharang® barwngl

Ceaya dan sikap klien,
Crerakan dan iwvarat-isyarar klien;
Sikap badan Klien;
Suasana lingkungan klien;
Perbedaan status sosial klien:
Jarak duduk antara konselor dan kien;
Kontak mara klien (Munro, dkk., 1983).
Selain kesadaran konsclor tersebut, diperlubkan keterampilan-keteramplia

pokok yang harus dimiliki oleh konsclor F;d; awal konswelor (memuls
huhunpn konselor klien), yairu;

I, Tanggap dan peka terhadap keadaan klien pada pandangan dan pertemiat
pertama dan perubahannya selama proses konselin g berlangsung Yarg
meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. l'enampilan jasmaniah kien;

b. Gaya dan sikap klien;

. Gerakan dan isyarar-isyarat ya ng dimunjukkan klien;
d Sikap badan klien;

Suasara lingkungan klien;

E:-u.ll':\:..h.h-'u-l'-.-

Status sosial klien;

Cara klien mengambil jarak den gan konselor:
Pandangan mata klien.

TR ™0

e
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, Keterampilan membuka pere,),

L d

Apran (I,.“y/
pentuk pertanyaan yang berif.,, terbul
bersifat terbuka, yaitu:

in kliey, dan tryepn

) rt','l'l.i‘j'/_,,oll
a,( Amitely |

L 1T ] 1]
RN ) 4 ;/. Miyaats tater
) el

Konselor:

. Jika saudara tidak berkeberar,,, cetitak

”l I:lll 1y 4 i
e Arfigr
plkiran saudara. P yang,

Mietiyisalboay,

. Mengapa saudara berangpapan demikian.

- Bagaimana mulanya sehingga hal 1ereet mem

ereiil divi cusid
persuinn diti saidars

- Kapan hal tersebut mulaj menyusahkan pikiran saudar,
3. Keterampilan mengikuri pokok pembicar

dipakai adalah:

aan klien, Comeoh kalinnas

iiial Jale
’ L5

Konselor:

-Saya mengerti apa yang saudara maksudkan, lau bagaimana seterusnya’...

- Dapatkah saudara ceritakan lebih banyak Jag; tentang hal itu,..

4. Keterampilan memberikan dorongan-dorongan minimal. Dorongan
minimal adalah semua isyarat baik verbal maupun nonverbal dari konselor
ketika sedang mendengarkan klien berbicara, antara lain: anggikan, sepaat
kata, gerakan tangan, kepala atau bahu, pengulangan kata-kata kunci dan
lain-lain,

. Keterampilan mendengar secara tepat dan akiif, Kr:tcram;':ifan in

Mempunyai tujuan untuk menunjukkan kepada klien bahwa konselor

benar-benar mendengar, mengerti dan menerima segala sesuatu yang

dikatakan klien kepada konselor.

K'~'t'=filmpilan mengajak klien untuk memikirkan sesuatu

Contoh kalimar yang dapat dipakai, yaitu:

Konselor, Pikiran untuk selalu menjadi pegavwai neger! ':3:" h
kuay Menguasai pikiran saudara, dan menurut saudara Pﬂ inilm
Menimbulkan masalah bagi saudara. Melihat k‘")”zr::,-un lain di sektor
ika udara mencoba beralih memikirkan bidang " d"bidmg kerajinan
Witaswagyg, apalagi saudara memiliki keterampilan ¢! '

, 1zh kemungkinan
.kayu"' Bagaimana jika pembicaraan kita bcuhh-kc::ula‘);m.
Iniz, Winggy respon dari klien (Nuryati A. Rasimifl

LaZen

'.’zr.’ aliii.

p]h"-}" }f.ijJ
a2l inilah vang

e 1
un ghnb h
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TEKNIK MENGEMBANGKAN
HUBUNGAN KONSELOR KLIEN

Memelihara Hubungan dan Mengembangkan Proses
Tahap kedua dari usaha pemberian bantuan meliputi:

| Memelihara hubungan kerja yang telah dikembangkan dalam tahap
pertama;

2 Mengembangkan proses selanjutnya dengan membantu klien menjelajahi,
menjelaskan, dan merumuskan masalah yang dialaminya atau bidang

permasalahan yang dikemukakannya (yang diburuhkan adalah keterampilan
penanggapan dan pengarahan).

Keterampilan konselor dalam memberikan tanggapan secara efekif ter-
gantung pada kesanggupannya mengikuti hal-hal yang disampaikan oleh
klien dan pada kesanggupan konselor membantu klien untuk mampu berpikif
secara lebih jernih dan memahami secara lebih tepar hal-hal yang bersangkut
paut dengan masalah yang dialaminya,

Keterampilan memberikan pengarahan menjadi semakin penting dalam

usaha menimbulkan gagasan-gagasan, jangkauan-jangkauan, dan pcm:lh:lml“‘
pemahaman baru. Keterampilan memberikan pengarahan ini dilakukan ko
untuk mengarahkan perhatian klien kepada hal-hal yang dianggap pentiné

d
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oleh konsclor. Pada 'wnkm melakukap pengar

pungkin mcng.hnd.npu ;!kih;u yang kurang ;

bingung: (CLapi akibat ini dapa dikurang

, Adanya saling percaya-mempere
konselor dan klien;

ahan secar, ak
mengenakkan,
i dengan;

tif, konselor
yaitu klien menjadi

ayai d;
yai dan hormat-mcnglmrm;ui antara

b, Usaha konselor menyampaikan pengarahann

Iy yasecara terbuka sehineo
klien memiliki kesempatan untuk menolq d schingga

an mengubahnya,
Sehingga, perlu disadari benar bahwa konselor harus selaly hati-hati dal

melakukan pengarahan. Pengarahan hanya diberikan setelah hubungan k:rr'z
ama antara konselor dan klien terbenruk serta dengan cara terbuka dan daja:n
nada yang tidak menyalahkan klien. Contoh pernyataan yang tepat “Kamu
idak mengatakan sesuatu pun mengenai ayahmu. Apakah hal itu berarti
kamu takut kepadanya.” Dan contoh pernyataan yang kurang tepat “Kamu
tidak mengatakan sesuatu pun mengenai ayahmu. Hal itu menunjukkan bahwa
kamu takut kepadanya” (Munro, dkk., 1983).

Dua hal penting yang harus dilakukan oleh konselor pada tahap mengem-
bangkan hubungan konselor klien adalah:

I Memelihara hubungan baik yang telah dikembangkan pada tahap awal;
2 Mengembangkan proses selanjutnya dengan cara membantu klien menjelajahi,
menjelaskan, dan merumuskan masalah yang dialami. Keterampilan-
keterampilan pokok untuk mengembangkan hubungan konseling adalah:

Keterampilan Membangun Hubungan
L Keterampilan menanggapi, meliputi:

& Mengenal Perasaan

Konselor haruslah melatih kepekaann

diperlihatkan oleh klien. Seringkali cara kl
arti daripada kata-kata yang digllnak:m untl:] R kg
Memberikan tanggapan terhadap perasaii € e kcans

“F T { 1va dan R
ampuh karena sul:%ftga keakraban yang ditimbulkanny

klien dan
teknik ini mewujudkan sikap konselor s
mpati kepadany -
isanya Jisembunyika!

ya terhadap berbagai hal yang
ien berbicara lebih memberikan
k mengungkapkan dirinya.

yang menerima
. Dalam hubung
SCkaIigus s atau terkekang,

sehari-hari, perasaan-perasaan bi
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at bekerja dengan perasaan-perasaan klien

Syarat pertama untuk dap
mampuan untuk dapat mengenyj;

dalam suasana konseling adalah ke
g dikomunikasikan. Konselor hendakny,

en untuk dapat menentukan secara khugyg

rasakannya. Konselor jangan semata-mar,
klien mungkin

perasaan-perasaan yan
berusaha mendorong kli
dan mengenali apa yang di
berpegang pada tafsirannya sendiri tentang apa yang
rasakan, betapapun jelasnya perasaan klien itu menurut konselor,
Konselor dapat secara sederhana dan efekrtif membuat perasaan ity
dapar dikenali secara jelas dengan mengajukan beberapa pertanyaan,
misalnya: “Bagaimanakah perasaan anda? Apa yang anda rasakan i
sekarang? Atau “Bagaimnana perasaan saudara setelah kejadian itu?
Tampaknya saudara benar-benar meras
demikian?... (tunggu respon klien).

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada proses konseling di bawah ini:
Klien: “Saya telah melakukannya. Dia terus mendesak saya dan saya |
membenci hal itu.”

Konselor: “Mungkinkah anda pun juga ikut bersalah?”

Klien: “Saya telah melaksanakannya. Dia terus mendesak saya dan
saya benci hal itu.”

Konselor: “Tampaknyaanda benar-benar marah terhadap hal itu.”

a jengkel, benarkah

——

b. Mengungkapkan tentang Perasaan Diri Sendiri

Konselor yang efektif dalam kerjanya sebagian besar ditentukan oleh
kemampuannya mengenal perasaannya sendiri sebagaimana adany?
dan memanfaatkan perasaan-perasaan itu dalam tindakan konselor
untuk membantu klien. Mengungkapkan tentang perasaan diri sendiri
(konselor) bermanfaat: dapat menjadi contoh tentang tingkah laku yans
diharapkan, dapat meningkatkan suasana saling percaya memperc.lyai.
dapar melegakan ketegangan yang ada dalam hubungan amarprib;\di‘
dan hal itu juga menunjukkan kepada klien bahwa pCl‘:lS:l;ln—pcr.ls;laI\
itu tidak perlu dirasakan sebagai suatu yang terlalu berat atau ridak
mungkin diatasi lagi.

Perasaan-perasaan harus dihadapi sebagaimana adanya. Dalam hal ini+ |
konselor hendaknya senantiasa menyadari bagaimana dia merast dan
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pa yang un-nyvh.lhk‘.ln lllnl)uluy.\ |wr;u.;l.ln-pcrus;mn itu. Demikian
jug, klien harus senantiasa di dorong untuk may mengemukakan
Jan menjelajahi perasaan-perasaannya, Jika perasaan-perasaan tidak

l||..n,;k‘|pk.ul. maka dapat menguasai llulmngnn (antara konselor dan

klien) dan merintangi pendekatan yang lebih masuk akal terhadap
lmnh.th.mn dan pemecahan masalah, Seringk

i, dengan hanya mengenali
dan mengemukakan perasaan yang ada saj

a pun dapat mengurangi beban

yang dicimbulkan oleh perasaan i, mengendalikannya, menerima

sehagimanaadanya, atau mengplihkan perhatian orang yang bersangkutan
dan perasaannya itu, Misalnya; “Saya merasa senang saudara begitu
berterus terang tentang apa yang saudara rasakan dan perkirakan tentang
saya, hal intakan membuat saya (konselor) lebih mengoreksi diri.”

¢. Melakukan Refleksi

Penggunaan refleksi secara efekdif dilakukan apabila konselor benar-
benar sedang berusaha untuk memahami apa yang klien katakan, maksud-
kan, dan menerima klien apa adanya. Ada dua macam refleksi, yaitu:
(1) refleksiisi pembicaraan klien, dilakukan dengan menyimpulkan
atau mengambil indisari informasi yang diberikan klien, (2) refleksi
perasaan adalah bagian pernyataan klien yang mengandung pesan
emosional,

Seringkali apa yang dikatakan klien tidak mengomunikasikan maksud
Klien yang, sesungguhnya, Refleksi perasaan hanya tertuju pada peng-
ungkapan pesan yang mendasari pernyataan klien akan tetapi tidak
dicetuskan oleh klien. Misalnya: “Baru saja saudara mengatakan bahwa
Masalah saudara ini bersumber dari konflik orang tua, maksud saudara?...
(refleksi i), “Sauclara tampak panik, apakah ada suatu hal yang membuat
“udara paniks,., (refleksi perasaan).

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada proses konseling di bawah ini:

Klien; “Saya kira saya tidak akan dapat melakukannya. Saya hanya

an pagal saja, Saya. .. ya saya belum pernah memperoleh nil-.li-uil.:i
‘f MBus itu, dan saya yakin tidak akan dapat mencapainya sekarang”,
l\unsclm‘: (refleksi isi); Flasil-hasil belajarmu di masa yang lalu meyakin-
Nmu bahwg kamu tidak akan berhasil sekarang, (refleksi perasaan):

an ‘e ‘ hanvi
"Wmerasa takue meski hanya mencobanya.
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" PERNER LAY AROAR IV AW AS AT IS0 ANE 1A IR IR RERIIRY

o I\nu‘unpu‘m AMemahamt denpan Cermal

Mt bl Banvasekadar mendengarkan Klien by, 0 VT

|ll|
e memahiamt semua hal yangy dikomumtkasibom olely 1, bk

sl memahamd o mennmit kepdatan e ndenparkoan «oy, T

secaraverhal Gersiat) manpun nonverhal (erstian) e WP
dapatditakukan denggan memperhatkan hal hal, bevikue e, gy
sthapy ik sending, nu‘Il\]k‘lh.lI“uIll||4‘ll|',-lll COTNAETEIAN L Py ang ey
canapayvang et konsentrastkan perhation konselor pad, A yang
sedang dikemukakan Klien, berusaha apar apayang dilcacakoan ke,

menfadi jelas bapt konselor (angan membuar kalima pengandaag
Lt‘|mt|d klien),

Keterampilan yvang dapac digunakan, yal;

D Apayang anda katakan, .,

M Andacampaknya ingin mengatakan, .,

3 Andamerasa,,,

A) Sebagaimana yang anda ketahui, dia. ..

%) Mari sayalihae, apakah saya benar-benag mengertd, Anda, ., benarkal?
0) Apakah tidak salah jika saya menduga bahwa anda. ..

/) Menurutanda, .

8) Kalau tidak salah, anda mengatakan. ..

9) Perbaiki jika saya salah, and

“I.I

2. Keterampilan mengarahkan, melipui;

A Memberikan Informasi
Sebaiknya informasi hanya dibe

dan memerlukan, Konselor me
tepat, jelas dan sesede

tikan jika klien memang, memint
mberikan informasi dengan cepat
thana mungkin,
. ) . . 1 \ l ‘
DI bawah ini terdapar belbye apa contoh pemberian informasi da
pertanyaan-pertanyaan klien secarg I.mysunp'
] v

Klien: “Apakah gury Matematika (ol
saya kepada Bapak?”

, din
ah membicarakan tentang d
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" .
Konselor: “Belum. Jika kamu may bicara deng

" “ P H , P ’
Klien: “Bagaimana pendapar Bapak tentang,
Lkukan?” ’

Konselor: “Saya tidak tahu persis, Saya jupa «
<aya juga tidak tahu apa vane
harapkan akan saya katakana,” It apa yang bamu

an saya, silahkan,”

Apa yang harus saya

Klien: “Apakah Bapak pernah mengisap ganja?”

» . TR , )

Konselor: “Belum, saya belum pernah mencobanya,”

b, Memberikan Nasihat

Nasihat hendaknya hanya diberikan jika klien memang memintanya
dan telah melalui usaha mendengarkan klien secara akeif, Nasihat
sering digunakan konselor untuk membantu klien membuat keputusan
bagi pemecahan masalahnya,

Perhatikan contoh berikut:

Klien: “Walaupun semuanya sudah kita bicarakan, saya tidak dapar
memutuskan mana yang akan saya ambil. Biologi atau Kesenian.”
Konselor: “Ya, mengapa kamu tidak mengambil Kesenian saja. Kamu
mengambil dua mata pelajaran dalam kelompok IPA dalam tahun ini,
kamu mengatakan bahwa kamu ingin mempelajari bidang-bidang lain

. . »

dan di samping itu kamu juga menyukai guru kesenian.

} Bertanya Secara Langsung
Merupakan keterampilan dalam mengarahkan pf:mbicantaan k;p]ada
pokok-pokok persoalan tertentu. Pertanyaan scbalkn)"a dibuat dalam
bentuk terbuka untuk memberikan kesempatan kepada kl'lCﬂ un.tu.k b:dny;:(
berbicara, dan menghindarkan konselor dari kesan sebagai pcnyndlk.' isal:

ras mendorong saya untuk melan;utkzn

bungan kami sangat menyenangkan. [bu

t mcmahaml saya. )
penuh pengertian.
yah, bagaimana

Klien: Ibu memang yang berke
kolah ke perguruan tinggi. Hu
Memang penuh pengertian dan sanga 9
Koﬂselor: Anda sungguh beruntung memp'unyauk ibu ;
Tampak“)’a anda kurang begitu membicarakan

scbc"lfnya hubungan anda dengan ay ?
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4 Memengaruhi dan Mengajak
Keterampilan ini bertujuan untuk dapat mengubah keyakinan, sikap,
dan tingkah laku klien, sebab adakalanya klien memerlukan paksaan untuk
dapat memulai sesuatu atau membuat keputusan. Misalnya:

Konselor: Saya yakin saudara akan mampu mengatakan masalah saudyy,
jika saudara mencoba memakai cara-cara yang telah saya bicarakan tag;,
Saya khawatir saya akan gagal membantumu jika anda tetap bertahan
pada pendirian yang kaku.

5 Menggunakan Contoh Pribadi
Contoh pribadi dapat lebih memberikan keyakinan kepada klien bahwa

ada orang lain yang sependeritaan dengannya. Misalnya:

Klien: Saya selalu takut jika harus maju ke muka kelas. Badan rasanya lemas
dan berkeringat dingin.

Konselor: Ya, saya dapat memahami perasaan itu, saya juga pernah mengalami
hal yang sama. Keadaan itu hampir membuat saya gagal untuk menjadi seorang
dosen. Tetapi saya memaksakan diri untuk selalu mencobanya sampai sekarang
hal itu tidak pernah terjadi lagi. Saya yakin jika anda mau mencobanya,
anda juga bisa seperti saya.

6 Memberikan Tafsiran

Penafsiran adalah sejumlah penjelasan atau pengertian tentang suatu hal,
yang bertujuan untuk mebantu klien agar dapat memahami arti dari
sejumlah kejadian yang menyajikan beberapa pandangan konselor yang
kiranya mungkin dapat membantu klien mengatasi masalahnya. Konselot
hendaknya tetap menawarkan tafsirannya kepada klien secara terbuka
dan memberikan kesempatan kepada Klien jika mungkin untuk mengubahny®
Misalnya:

Konselor: Dari apa yang saudara katakan tentang istri saudara, tampakn)y?d
saudara memang sungguh-sungguh ingin berpisah secara resmi dengan®®
benarkah demikian?...

7 Melakukan Konfrontasi

Konfrontasi dilakukan atas inisiatif konselor yang merupakan kemampud®
menunjukkan secara terus terang dan langsung kepada klien bahwa ap

d
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v_mgdikcmukukunny;l tentang diri dap, masal
Jengan 4pa yang dilihat oleh konselor | "
elakukan konfrontasi, konselor harys memusatkan perlyar
perasan dan tingkah laku yang adq pada saar im‘lm'k):: W'I
Jikatakan atau dilakukan oleh kliep, pada masg | o
masih diberi kesempatan uncuk memberikan tan
yang dilakukan oleh konselor, Misalnya:

ahny, jelas-jelas i),

> SCSU

N yang sama, Ketikg
an pada perasaan,.
daapa yang telal,
ampau. Betapapun klien,
geapan tentang konfronas

Konselor: Saudara selalu mengatakan bahwa tidak ak

' ; . an menyia-yiakan
kesempatan hidup di dunia yang hanya saw kali ini, akan tetapi saya

melihat saudara belum juga bersedia menjauhkan diri dari minuman
beralkohol itu, tentunya saudara tahu akan akibatnya,

Artinya, konfrontasi mengandung akibat yang kurang mengenakkan, tetapi
jika berhasil ia dapat mempercepat proses penyuluhan dan mendobrak
tembok penghalang hubungan penyuluhan yang efektif. Jika suatu
hubungan penyuluhan sudah berkembang, maka konfrontasi kurang
mengandung bahaya dan mungkin justru dapat dilihat olch klien sebagai
hal yang menantang dan berguna. Misalnya:

I) “Kamu selalu mengatakan bahwa kamu akan bangun dan pergi ke sekolah

pada waktunya, tetapi kamu tidak pernah melakukannya”.

2) “Anda senantiasa mengatakan bahwa anda mencintai istri anda, tetapi
tampaknya anda tidak pernah ingin membahagiakannya dengan cara
lebih sering tinggal di rumah”.

3) “Sebentar ini kamu mengatakan telah membaik, tetapi sebelumnya
kamu telah membuat kesalahan tentang hal itu dua kali. Apa sebenarnya
yang lebih baik itu?”

Mengupas Masalah

Memerlukan langkah-langkah tertentu untuk sampai kepad

but,
Masalah yang mendekati kebenaran. Langkah-langkah tersebt
| ah, yaitu memerinci masalah yang
« 1] L "
ah khusus dan berkaitan

a hasil kupasan
yaitu:

Bertujuan uncuk menggali masal |
masih bersifat umum ke dalam masalah-masa

dengan tingkah laku tertentu;
Memilih kemungkinan-kemungkinan. y
Yanglebih disenangi klien;

qitu suasana yang, bagaimana
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Mendorong klien untuk menggali sangkut-paut dan akily,, Yang
ditimbulkan oleh berbagai kemungkinan yang ada, dan selanjurny,
memilih yang paling sesuai dari kemungkinan itu;

*  Klien hendaknya diusahakan mengenali perubahan atau kctcramp” an
baru yang diperlukan dalam rangka menetapkan kemungkinan pilihan
(Nuryati A. Rasimin, 1990).

»
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i ] ] ‘/\”AN
'INGKAH LAk MELALUL - 14 .
HUBUNGAN KONSELIN(: ISLAM | *

|
|
|

Perubahan Perilaku dalam Konseling

Perubahan perilaku bisa terjadi oleh pengarulh lingkungan melalui proses
belajar atau proses condisioning scbagai akibat dari hubungannya dengan
lingkungan. Sehingga dalam konseling, konselor bisa bertindak schagai faktor
lar (environmental factor) yang memengaruhi dengan hal-hal yang baru,
untuk mengganti hal-hal yang lama yang memang perlu diubah, Mengenai
kualitas, kuantitas, dan intensitas perubahan yang bisa dilakukan olch konselor
berbeda-beda baik secara perorangan maupun secara umum dan dipengaruhi
oleh tahapan-tahapan perkembangan. Karena manusia selalu berada dalam
Proses berubah (in a process of changing), maka secara teoritis manusia selalu
Mungkin untuk berubah (sendiri) atau diubah (oleh orang lain, lin;;kung.nfn)'._
Hal il yang dipakai sebagai dasar oleh para konselor umulf bersikap I’“““kf
I optimistik bahwa sesuatu masih dan harus dapat dilakukan untu

"hkukan perubahan perilaku (Singgih D Gunarsa, 1996, him. 35)..
perubahan kepribadian dan
ax dan Carkhuff (1967)

a |wm|ck.u.m:

l‘ Apaciri-ciri dasar terapis yang mengarahkan
In » M ’ gt
tkah Jaky, yang konstruktif pada klien? [ru

Mene : vnialin hampir semu
"emukan tiga ciri yang tampaknya menjalin hamj
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. -posesif, dan kesejani, :
empati yang akurat, kehangatan yang non poscsif, efatian (Cuery)y

Corey, 1997).

Jika teknik memulai hubungan dan teknik pengembangan hubung,,
konselor klien telah dilaksanakan dengan baik, konselor akan dapat membagy,,
klien secara mantap, Dalam hal seperti ini masalah-masalah telah dikupas seey,
objektif, hal-hal yang menyangkut perasaan telah dijelajahi secara tuntas, berhyg,;
kemungkinan pemecahan masalah dan akibat-akibatnya telah dipertimbangka,
masak-masak. Untuk sebagian klien bantuan seperti it mungkin sudal,
mencukupi, mereka sudah merasa siap untuk membuat rencana-rencana dag
melaksanakan langkah-langkah baru tanpa bantuan lebih lanjut. Akan tetapi,
untuk sebagian klien lainnya, mereka masih membutuhkan bantuan langsung
yang lebih banyak lagi terutama bila pemecahannya didasarkan atas pemahaman
yang mendalam dan pengenalan diri yang lebih baik. Konseling yang cfektif
seringkali berarti membantu klien untuk mampu bertindak yang berbeda (lain)
dari yang sudah-sudah. Ini berarti klien dituntut untuk mengubah tingkah
lakunya, cara bicaranya, kebiasaannya, cara menyatakan perasaan orang lain,
dan sebagainya.

Prinsip umum dalam Mengubah Klien

Prinsip-prinsip umum dalam membantu klien untuk berubah, antara lain:

1. Merumuskan Tujuan

Sebagian klien mengemukakan tujuan-tujuan yang ingin dicapainya dalam
pengertian-pengertian umum yang kurang jelas, Karena tugas utama konselor
untuk mengubah tingkah laku klien adalah agar klien mampu mengemu-
kakan tujuan-tujuannya secara jelas dan khusus,

2. Meneguhkan Hasrat untuk Melakukan Sesuatu

Keinginan yang kuat dari klien untuk bersedia mengubah tingkah lakuny?

adalah salah satu fakeor penting dalam konseling. Yang paling pentiné

ialah bila klien memilih dan menetapkan sendiri tujuan yang ingin
dicapainya akan memungkinkan dia may bekerja keras untuk mencapdl
tujuan tersebut,

3. Menghadapi Apa yang Akan Terjadi
Setelah klien menjadi teguh dengan |
tertentu, tugas konselor selanjuen

aatatrva ol 1
asratnya untuk mencapai twjuan khus

2 I . lll
ya adalah membantu klien membt
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encana Yang mantap tentang l);\gainmna. kapan, dan, di
Pcnguh"‘h‘"‘ tingkah laku akan benar-bengy di muly;

ilai Hasil
Menilai H

mana Proses

5. Membuat Catatan

Membuart catatan (mencagat kegiatan harian di dalam sebuah buk
merupakan usaha sederhang tetapi s

mempunyai andil besar di dalam ren

u harian)
ANBAT penting karena kegiatan inj
cana pengubahan tingkah Jakuy,

Teknik Khusus dalam Mengubah Klien

Sedangkan teknik-teknik khusus untuk membantu klien dalam mengubah
tingkah laku melalui hubungan konseling, yaitu:

. Menggunakan Ganjaran

Istilah umum yang dipakai untuk cara pengubahan tingkah laku adalah
penguatan yang menunjuk kepada cara dimana sescorang dapat meningkatkan
dau mengurangi kemungkinan terjadinya perbuatan-perbuatan tertentu.
Sebagaimana kaidah umum, tingkah laku yang secara tetap dan segera diikudi
oleh pengalaman-pengalaman yang menyenangkan cenderung untuk diulang.
Tingkah laky seperti itu dikatakan diganjari atau dikuatkan secara positif.
Pada sisj lain, tingkah laku yang diabaikan atau diikuti oleh hal-hal yang
tidak Menyenangkan cenderung berkurang kemungkinan u.ntuk diulangi.
Mi&ﬂ")’ﬂ: klien yang kurang pandai menyelenggarakan pen'mhlclr.mn L.lcng.m
Orang |ain dapat diajar (oleh konselor) bagaimana memperhatikan pembicaraan
orang lain,

Mcmbcrikan Contoh

) " - ik unruk
Komdor perlu memberikan contoh atau pola tingkah laku yang baik ent
. é 9 ol ‘II (cr C *
N yang tidak mengetahui bagaimana bertindak dalmTl su mllkm o
be "3pa prinsip pemberian contoh yang efekeif dapat disimpulkan:
i

kUt:
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A Minta klien mempertunjukkan bagaimana biasanya dia h(‘!lill('.lk atay
berbuag;
b. Pertunjukkan cara-cara bertindak atau berbuat yang lehi, efekyif,

¢ Pisahkan bagian-bagian tingkah laku itu untuk diamati,

idiskusikan,
dan dipraktikkan;

d. Ulangi lagi mempertunjukkan beberapa kali dengan melebih-lebipy,,
(menckankan) bagian-bagian yang menyebabkan kesulitan;

¢. - Suruh klien melakukan kembali tingkah laku yang sudah dj

Berikan balikan yang berguna kepada klien;

Lanjutkan terus melakukan tingkah laku it berulang-ulang

dicapai perbuatan atau tingkah laku yang scharusnya,
Bermain Peranan

amat;,

sam pai

Bermain peranan adalah memerankan cara sescorang bertingkah laky
dalam sesuatu jabatan atau fungsi tertentu. Bermain peranan, pemberian
contoh, dan latihan-latihan bertingkah laku, ketiganya saling berkaitan
dan sering digunakan untuk saling menunjang, namun pemain peranan
biasanya lebih bebas dan lebih menekankan pada segi perasaan yang
mungkin timbul dalam melakukan peranan,

Misalnya, lakukanlah permainan-permainan singkat secara bergantian

dengan seorang teman anda untuk masing-masing suasana di bawah ini:

a. Percakapan antara seorang ibu dengan anak gadisnya;
Wawancara antara Seorang pengawas dengan pekerja;

Perbincangan antara ibu rumah tangga dengan pedagang keliling;

Pembicaraan antara guru dan peserta didik mengenai pekerjaan pesera
didik yang tidak memuaskan;

e. Dan lain-lain.

b
C
d

Kesadaran Badaniah, Latihan Penenangan, dan Gerak Badan

Sebagai bagian dari proses pengubahan tingkah laku, adalah sangat memban®
bila orang yang bersangkutan lebih sadar dan dapat mengendalikan kesa™
kesan badaniahnya. Kesadaran yang dipcrtinggi dapat membantu k]ic'n
mengenali perasaan-perasaanya secara lebih tepat. Schingga teknik-teknik

-
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engenalan diri secara badanial d
e

- APatjuga digunak
mengendalikan diri,

AUtk membang,
Ladhan penenangan (relaksasi) adalah syagy kete
wara khusus untuk kesadaran badaniah, lk‘l\cmp
qansendental, yoga, biofeed-hack,

O kcuulllllg-m yaitu mudaly diajarkan, dipel
ccara luas dalam hcrl\.lg.li suasana kcl\idup.m ny
adilah untuk mengendurkan Uraturatseluryh hagj
angsur schingga tidak ada lagi bagian yang kej

ketegangan dapat dilakukan melalui gerak badan Aau juga melalui carg
uncuk mengubah tingkah laky klien,

rampilan yYang bergung

atekniknya adalaly meditasi

an hipnasis, Latihan Penenangan

ajari, dan digunakan
. Tujuan penenangan
agian badan secary berangsur-
ang atau kakuy, Pengurangan

Langkah-langkah mengendurk

an diri secara perlahan-lak
kurang 20 menit:

an selama lebih-

+ Berbaring telentang dengan kedua k
lebih-kurang 30 em. Kedua ¢
menghadap ke atas;

aki direnggangkan dalam jarak
angan lemas dengan telapak tangan

b. Pejamkan mara, dan gerakkan secara perlahan-lh

ansemua bagian badan
untuk menciptakan kesan umum tentang keada

an badan yang tenang;
¢ Mulai mengendurkan badan bagian demi bagian;

Ulangi langkah-langkah di atas dengan kaki kiri, dan kemudian
dengan kedua tangan satu persatu;

Kemudian arahkan perhatian anda pada otot-otot pinggul, pantar,
dan dubur, Tegangkan dan kendurkan;

. alui hi an
Pindah kebagian dada, tarik nafas dalam-dalam melalui hidung d

. - lalui
kcmbungk;m dada (tahan nafas selama 5 detik, semburkan udarame
muly);

t ko vi pan dari
8 Pindah ke bagian bahu, gerakkan bahu sampai ke l;-‘b‘r'"l: :l;ﬁi‘ilrin)'a:
badan kendurkan kembali dan biarkan bahu turun dengan

o L

Putar leher dengan pelan; LAl

+aras-bawah, k.mlpkm o
Teralchir ke otot-otor muka, Gerakkan mhang kt.‘-ll:-l’i - ki
bibir dafap, blnmk mencibir, kempotkan pipi, tegangkan hi
k"“lkam kening kemudian kendurkan;
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i.  Untuk meyakinkan apakah seluruh bagian badan eyl ken
telusurilah sekujur tubuh “apakah masih ada yang tegang?”

5. Memikirkan dan Membayangkan Sesuatu

Salah satu keterampilan yang penting dalam konseling adalah bagaiamana
konselor dapat bekerja secara baik dengan kegiatan mental klien, Pikirap,
ide, dan penghayatan klien jelaslah amat penting dalam keseluruhan Upay,
konseling, Salah satu contoh yang baik tentang penggunaan kegiatan
“membayangkan sesuatu” adalah dalam latihan penenangan. Selain jr,
konselor dapat mendorong klien untuk mengingat kembali atau membayang.
kan kejadian atau suasana yang dapat membantu pengenduran otor. Dalam
membimbing kegiatan seperti ini, konselor dapat menggunakan bahas,
yang “berbunga’ dengan nada dan tekanan suara yang enak, seperti;
“Bayangkan anda berada di atas kasur yang empuk, berada di dalam ruangan
lampu yang remang-remang dan diiringi dengan musik yang lembut.”

6. Desensitisasi

Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengubah tingkah laku melalui perpaduan
beberapa teknik yang terdiri dari memikirkan sesuatu, menenangkan diri,
dan membayangkan sesuatu. Dalam hal ini konselor berusaha memberikan

“suntikan” bagi klien untuk menanggulangi ketakutan ataupun kebimbangan
yang mendalam dalam suasana tertentu.

dm,

7. Memadukan Berbagai Strateg;

Desensitisasi merupakan teknik yang melibatkan beberapa keterampilan
konselor. Jika konselor telah menguasai secara terpisah-pisah keterampilan

konseling dan proses pengubahan, konselor diminta untuk memadukan
bila hal itu dirasa cocok.

Keterampilan-keterampilan yang dikemukakan oleh para ahli ilmu jiv
Gestale merupakan contoh dari pendekat

yaitu dengan memadu teknik memb
dan bermain peranan, |

an memadukan berbagai strategh

: jah
ayangkan sesuatu, kesadaran jasmani

atihan mengemukakan pendapat atau isi hati secar?
lugu (latihan keluguan-assertion training) d

' ALl
apat membantu orang lain deng
memadukan beberapa strategi,

Secara khusus latihan seperti ini me

: anakan
liputi penggunaan teknik mcrcm.m.lk
yang masuk akal, membayangk

’ ; i an
an, memberi contoh dan bermain pera!

|
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diikuti oleh latihan bcrulang—ulang y
yang rASAaN-perasaan tertenyy, Hasil
kata am::; biasanya tidak dapat mengartak
mngéisebabk‘m karena terla]y takut, atay
()’::gm pilkan diri secara lebil, Memuaskg,
m

ang melibatkar, Perbuatan kaga.

dari Pendekatan jp; adalah bahyw,

), dapar belajar
n (Erman Amti, 1983).
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KONSELOR ISLAM 2

Training Konselor Islam
Di masyarakat tumbuh kebutuhan untuk meningkatkan tenaga bimbingan

konseling atau tenaga yang mampu mengembangkan keterampilan hubungan
antarorang pada umumnya. Tenaga konselor ini diperlukan di berbagai
lingkungan kerja seperti di sekolah, di lingkungan industri, ketenagakerjaan,
dan lain-lain. Keterampilan konselor dapat dimanfaatkan di berbagai suasana
yang terdapat di lingkungan kerja yang berbeda itu.

Sebelum terjun sebagai konselor, seorang calon konselor perlu menjalani
dan terlibat langsung di dalam latihan yang baik dan mantap guna mengem-
bangkan kemahiran dalam pemakaian keterampilan konselor. Latihan sepert
ini dapat mempertajam kesadaran dan memantapkan penampilan konselor
Dalam pelaksanaannya, latihan-latihan ini dapat merupakan “penyuluhan
kelompok” bagi para pesertanya di mana tujuan-tujuan pribadi, saling membuka dri
dan saling memberikan tanggapan dapar terangkum dan terlaksana. Melalui
latihan seperti ini para peserta mengembangkan pemahaman tentang diri sendif
dan diri orang lain. Selain berguna bagi para pesertanya, latihan ini juga dapat
bermanfaat bagi si pelatih, terutama dalam menerima balikan (fbedb‘?fk
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entang yang diajarkannya jty, Lebil

Jauh pelatil
. . ) ¢ ]drl # '
. n dan dari suasang |q¢; : P ar darj
l serta latiha ana lauhan 1tu scndiri( ? Jar dari para

Kc:crampilan Konselor

Dalam pelatihan akan diajarkan sa, perilaku bar
; ) u b . ’
i keterampilan yang dlg.unakan dalam kehidupany::léar:-r}jfrai[ p[r)allms,
Pelafih an tcrkandu?g juga Prmsnp—prinsip belajar, tapi yang dipelaja;i aczlla?aT\
Pcngcfah“a" praktis dan dipelajari dalam waktu yang relatif singkat. Prinsip

belajar yang dipakai dalam pelatihan adalah andragogi atau prinsip belajar
orang dewasa.

Ada banyak pelatihan keterampilan psikologik yang dikemukakan olch
Goldstein (1981), yaitu pelatihan pemecahan masalah yang kreatif, pelatihan
aertivitas, pelatihan wawancara pekerjaan, dan pelatihan keterampilan sosial.
Dan pada prinsipnya pelatihan keterampilan psikologik ini dapat dilaksanakan
melalui empat tahap, yaitu:

. Modelling, yaitu tahap penyajian model yang dibutuhkan peserta pelatihan
secara spesifik, detil, dan sering;

2. Role playing, yaitu tahap bermain peran di mana peserta pelatihan mendapat
kesempatan untuk memerankan “sesuatu” sesuai dengan topik yang yang
diperankan model;

J. Performance feedback; yaitu tahap pemberian umpan balik. Umpan balik

ini harus diberikan segera setelah pelatihan, yang bertujuan untuk mencoba

agar mereka yang memerankan tahu seberapa baik ia menjalankan langkah-
langkah pelatihan;

Transfer training, yaitu tahap pemindahan ket

individy selama pelatihan ke dalam kehidup

Prawitasari, dkk., 2002).

erampilan yang diperoleh
an schari-hari (Johana E

Yarag Menjadi Konselor

Umllk menjadi k lor meman
jadi seorang konselo ;
g dapac diperoleh melalui [atihan-latihan ataupuf pengd

¢ .
Menuhj persyaratan konselor.

diburuhkan pmfcsionnlisnw
: laman, sehingga
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Ada tiga syarat menjadi seorang konsclor, yaitu:

1. Syarat formal, yaitu:

a. Pendidikan
Secara umum seorang konselor serendah-rendahnya memilik; i
sarjana muda dari suatu pendidikan yang sah dan memeny},; Sya:ah
Dan secara profesional seorang konselor hendaknya telal, men c; j
tingkat pendidikan sarjana bimbingan (mata kuliah yang dikuas:
meliputi: proses konseling, pemahaman individu, informas; dalap
bidang pendidikan/pekerjaan/karier), administrasi dan kaif&nny;
dengan program bimbingan, dan prosedur penelitian dan penilaigy
evaluasi bimbingan.

b. Pengalaman
Seorang konselor profesional hendaknya telah memiliki pengalama,
melaksanakan praktik konseling selama dua tahun (3-6 bulan prak
konseling yang diawasi team pembimbing atau prakrik internship,
dan pengalaman-pengalaman yang ada kaitannya dengan kegiatan sosid
Misalnya: kegiatan sukarela dalam masyarakat, bekerja dengan orang
lain, dan menunjukkan kemampuan memimpin yang baik).

¢. Kecocokan Pribadi
Sifat-sifat pribadi (kualifikasi pribadi) yang harus dimiliki dalam kaitannya
dengan syarat formal, yaitu: bakat skolastik harus baik (sehingga dapat
menyelesaikan studinya di perguruan tinggi dengan hasil yang memuaskan)
minat/inerest yang mendalam untuk bekerja sama dengan orang lin
kegiatan-kegiatan/activities yang dilakukannya, dan faktor-faktor
kepribadian (kematangan emosi, kesabaran, keramahan, keseimbang?"
batin, tidak lekas menarik diri dari situasi yang rawan, cepat angs'f
terhadap kritik, sense of humor, dan sebagainya).

2. Syarat Kepribadian

Seorang konselor dalam mengadakan kontak dengan orang lain h.uushf:

memiliki sifat-sifat kepribadian tertentu, di antaranya memiliki pcm.nh;uml

terhadap orang lain secara objektif dan simpatik, memiliki kcmnmp“:li

untuk bekerja sama dengan orang lain secara baik dan benar, memah*
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batJ-“b‘"as kemampuan y.;mg.; ada pada dirinya sendiri, memiliki minat
vang mcndalam dﬂr'l .bC_rkClnglnan sungguh—sungguh untuk memberikan
i,anluan. dan memiliki kedewasaan P“bﬂdi-spiritual-mcnml-sosial-ﬁsik.
Rachel D- Cox mengemukakan bahwa karakeer atau sifat konselor yang
dituntut adalah sederhana, jujur, berpribadi, berfilsafar hidup yang baik,
perpikiran schat, sehat, emosi yang stabil, cakap bergaul, cakap, sayang
«erhadap orang lain, memiliki perhatian terhadap orang lain, memahami
Perbedaan individu yang satu dengan lainnya, mudah menyesuaikan diri,
siap sedia untuk menerima tugas, mengenal perkembangan sosial budaya,
berpengetahuan luas, kepemimpinan, sadar akan keterbatasan diri, bersikap
profesional, rasa terpanggil terhadap tugas, mempunyai minat terhadap
profesi bimbingan dan konseling, mengenal situasi dan kondisi kerja,
dan mengenal keadaan sosial-ekonomi.

. Syarat Sifat dan Sikap
Beberapa syarat yang berkenaan dengan sifat dan sikap, yaitu:
Sifat dan sikap untuk menerima klien sebagaimana adanya;
Penuh pengertian atau pemahaman terhadap klien sebagaimana adanya;

Benar dan menyeluruh dari apa yang diungkapkan oleh klien;

R LI

Kesungguhan;

w

Mengomunikasikan pemahamannya tentang bagaimana klien berusaha
untuk mengekspresikan diri;

f. Supel;

& Ramah;

h. Fleksibel (Dewa Ketut Sukardi, 1984).

Setelah memenuhi syarat, seorang konselor efektif memiliki ciri-ciri
olcl}l:us. yang berkenaan dengan kemampuan, dikemukakan secara lel'h rinci
senberg dap Delaney (1977), yang disadur singkat sebagai berikut:

"mpil mendapatkan keterbukaan;
“Mpu Membangkitkan rasa percaya, kredibilitas, dan keyakinan dari
ﬂng-omng yang dibantu;

kﬂa"‘li’u Menjangkau wawasan luas, seperti halnya mereka mendapatkan
er

’Ukaan;

Or
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d. Mampu berkomunikasi dengan hati-hati dan mengharga Otang,
yang dibantu; )
e. Mengakui dan menghargai diri mereka sendiri dan tidak menyalahy,
orang-orang yang mercka coba bantu untuk memuaskan ke,

"'Hn;’

"“-ﬂur,

\ y ¥ “Nlhan
pribadi mereka sendiri;

f.  Mempunyai pengetahuan khusus dalam beberapa bidang keahli,, Van
mempunyai nilai bagi orang-orang tertentu yang akan di banuy;

g. Berusaha memahami (bukannya menghakimi) tingkah laku orang yang
diupayakan bantu;

h. Mampu bernalar secara sistematis dan berfikir dengan pola sistem,

i. Berpandangan mutakhir dan memiliki wawasan luas terhadap peristiy,.
peristiwa yang berkenaan dengan manusia;

j.  Mampu mengidentifikasi pola tingkah laku yang merusak diri (self-de-
feating) dan membantu orang-orang lain untuk berubah dari tingkah laku
merusak diri ke pola-pola tingkah laku yang secara pribadi lebih memuakan

k. Sangat terampil membantu orang-orang lain melihat diri sendiri, dan merespons
secara tidak defensive terhadap pertanyaan “Siapakah Saya?” (And
Mappiare, 1996).

Kualifikasi Konselor Islami

Sedangkan prinsip-prinsip khas yang dimiliki konselor ketika menghadap
klien yang mengalami kebimbangan/kebingungan karena memiliki problfm
kesulitan mengambil keputusan dari dua hal atau lebih (menemani ibu Y%
sedang sakit di rumah sakit atau menemani/mengurusi kebutuhan suamil
dan berasumsi bahwa keduanya baik dan benar untuk dirinya. Padahal dala”
pandangan konselor hal itu dapat membahayakan perkembangan jiwany>
akal pikirannya, emosionalnya, dan lingkungannya. Prinsipnya, yaitu:

Harus ada kesabaran yang tinggi dari konselor;

, i siny?
2 Konselor harus menguasai akar permasalahan dan memberikan sol

dengan dengan baik;
3 Saling menghormati dan menghargai;

Bukan bertujuan menjatuhkan atau mengalahkan klien;

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

lHMHINl;AN DAN

KONsE] INC, 161

st persaudaraan dan kagjl, Sayang;
, Tt kata dan bahasa Yang mudah, g;
. Tidak menyinggung perasaap, klien;
Mengemukakan dalil-dalj| Alquran
g Ketauladanan sejati. Firmap, Allah
Wahai orang-orang yang tefa, berimap,
yang tidak kamu kerjakan, Sangat besar

lah jika kamu mengatafap, Pa-apa yang ticak fam bdale .
Bakran AdZ-Dznky, 2()()4)_ U ketjakan (Hamdam

p"-lhﬂml dan haIUS;

(==}

nya, sehingga ia bisa terhindar darj

peringatan Allah Swt dalam Alquran (Q.S. 61. 2), artinya: “Wahaj

beriman mengapa kalian berbicar yang tidak kalian kerjakan, ”
Oleh karena itu, seorang konselor

memiliki dua kaki, Kakiyang satu berpij

dinkonseling sedangkan kaki lainnya berpijak pada pengetahuan agama yang
akup mendalam (Hallen, 2005).

or. ang—or ang

Islami yang profesional seharusnya

Persyaratan sifat dan sikap seorang konselor,

! Kemampuan berempati, yang pada dasarnya
Merasakan oran

dan kyar lemah

antara lain:

adalah mengerti dan dapa
g klien. Empati adalah saling hubungan antara dua orang,

Nya empati itu sangat bergantung pada saling pengertian
AN penerimaan terhadap suasana yang diutarakan oleh klien;
2

Ktmampuan menerima klien. Dasar dari kemampuan ini adalah penghargaan
lﬁrhadap orang lain (dalam hal ini klien) sebagai seorang yang pada dasarnya
k. Penerimaan konselor terhadap klien secara langsung he‘rs:?ngkut paut
“gan kemampuan konselor untuk tidak memberikan pcml:uah [c,mf‘::
i adap dirj klien. Dalam menerima klien ini ada dua un.sulr( ?'.lnb ::cnr "
lingay, ialah: (2) konselor berkehendak untuk membiarkan adany:

i bahwa pengalaman
®aan antary konselor, (b) konselor menyadari bahwa peng
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yang akan dilalui oleh klien adalah usaha yang penuh dengan Perjug
pembinaan, dan perasaan; e
Kemampuan untuk menghargai. Apabila rasa dihargai dirasakan o}, K
maka timbullah rasa percaya bahwa dirinya mempunyai harg, Seb:nf
individu (tidak dipandang rendah/diremehkan), maka klien akan ;.
mengemukakan segala masalahnya, maka timbul pula keinginan baht“
dirinya berharga untuk mengambil keputusan bagi dirinya sendir;; a

Kemampuan memperhatikan, menuntut keterlibatan sepenuhnyy gy,
konselor terhadap segala sesuatu yang dikemukakan oleh klien;

Kemampuan membina keakraban, merupakan syarat yang sangat pentiny
demi terbinanya hubungan yang nyaman dan serasi antara konselor dy,
klien;

Sifat genuine (asli). Karena kepura-puraan dalam hubungan konseling akan
menyebabkan klien menutup diri, dan klien akan terbuka apabila konselor
dapar dipercaya dan bersungguh-sungguh;

Sikap terbuka. Keterbukaan dari klien akan terwujud apabila ada keterbukan
dari konselor pula, karena keterbukaan dari klien baik untuk menge
mukakan segala masalahnya maupun untuk menerima pengalaman-
pengalaman (Dewa Ketut Sukardi, 1984).

Sedang syarat-syarat konselor dalam Islam, yakni:

Aspek Spiritualitas

Keahlian (skill) dalam bidang konseling merupakan profesi kenabian.
dimana para nabi dan rasul mempunyai tugas yang paling hakiki ya®
mengajak, membantu, dan membimbing manusia menuju kepada kchidu.[m
yang bahagia lahir dan batin, di dunia dan di langit, di dunia hingga akhi®*
Konselor dalam Islam di sebut /ama billah (ulama Allah), karena kOI‘“lc.”
telah mewarisi tugas dan tanggung jawab kenabian. Sehingg? siapd o
yang mendalami profesi konselor, harus memiliki keimanan, kemakriB®”
(mengenal), dan ketauhidan yang berkualitas. Karena seseoranb yang U
dapat menemukan Tuhannya, ridha-Nya, cinta-Nya dan wuiﬂh‘N)""" mn .
Dia bukakan segala rahasia perbuatan dan kebijaksanaan-Nya, 4"

nama-Nya yang baik dan nama-nama-Nya yangagung, rahasia sif;u—sif.ll' .
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asia-rahasia Dzat-Nya. Melalui itulah akan tersibak rahasia seluruh

h .
i 1 dan alam. Seperti tercantum dalam Al-Baqarah, 2: 186, artinya:

" thluk

ap abila hamba-hamba-Ku bertan ya tentang Aku, maka sesungguhnya

I)‘,m dekat; Aku akan mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila

:m{o.z kepada-Ku. Maka hendaknya mereka percaya kepada-Ku, agar
ia

cka selalu memperoleh pemahaman yang suci
mer

Aspek Moralitas

Aspek ini sangat penting karena merupakan aspek yang memperhatikan
nilai-nilai, sopan-santun, adab, etika, dan tata krama ketuhanan. Karena
anpa moralitas ketuhanan yang tinggi, maka keberkahan, kerahmatan,
dan kemanfaatan yang agung tidak akan dapat hadir dalam proses kerja
konseling.

Aspek-aspek moralitas, antara lain:

a Niat

Sabda Rasulullah Saw: “Sesungguhnya segala perbuatan itu disercai dengan
niat, dan sesungguhnya setiap perkara/masalah tergantung bagaimana
niatnya”. (HR. Bukhari dan Muslim dari Umar bin Khattab RA).

b. Iktikad (keyakinan)
Firman Allah Swt: “Bukanlah hakmu menjadikan mereka mendapat
petunjuk, akan tetapi Allahlah yang akan memberi petunjuk kepada
Siapa saja yang dikehendaki-Nya” (Al-Baqarah, 2: 272),

¢ Siddiq (Kejujuran dan Kebenaran)
Sabda Rasulullah Saw:

Sesungguhnya kebenaran itu menunjukkan kepada kebaikan dan
kebaikan jry menunjukkan kepada surga, dan sesungguhnya seseorang
Yang benar-benar berkata benar hingga ia akan dicatat di sisi Allah
i siddiq (orang yang benar); dan sesungguhnya dusta itu menunjukkan
®Pada kejaharan sedangkan kejahatan menunjukkan kepada neraka;
- Ses“"ggulmya seseorang yang benar-benar selalu berdusta hingga
. d.ic“ltat di sisi Allah sebagai pendusta” (HR. Bukhari dan Muslim
ari Abdullah bip, Ma'ud RA).
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d. Amanah
Firman Allah: “Dan orang-orang yang mereka memeliharg o, ia
amanart dan janji mereka. Mereka itu berada dalam Strgy dar.
dimuliakan” (Al-Ma'aarij, 70: 32/35). an
e. Tablig (Menyampaikan Ajaran-ajaran Islam)
Firman Allah: “Dan hendaknya harus ada diantara kamu orang-opn
¢ mengajak kepada kebaikan, menganjurkan kebaikan dan menc, g;;: |

yan
kemungkaran, Dan mereka itulah orang-orang yang memperoje |

kemenangan.” (Ali Imran, 3: 1 04).

f. Sabar (Tabah)
Firman Allah:
Orang-orang yang sabar itu ialah apabila ditimpa musibah mereka
mengucapkan: “sesungguhnya kami adalah milik Allah dan sesungguhnya
kami hanya kepadaNya akan kembali.” Mereka itulah yang mendapat
kan keberkahan-keberkahan dari Tuhan mereka dan rahmat, dan mereka
itulah orang-orang yang mendapat petunjuk (Al-Baqarah, 2: 1 56-157).

g. Ikhtiar dan Tawakal
Firman Allah Swt: “Dan barangsiapa yang akan selalu berta wakkal kepad:
Allah, maka Dia akan mencukupi keperluannya” (At- Thalag, 65:3)

h. Mendoakan
Firman Allah Swt: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadam
tentang Aku, maka jawablah, sesungguhnya Aku adalah dekat “U‘“
akan mengabulkan do’a/permohonan orang yang berdo’a apabili
berdo’a kepadaKu...” (Al-Baqarah, 2: 186).

i.  Memelihara Kerahasiaan

Firman Allah Swt: “Sesungguhnya orang-orang yang senang akan {M\i
suaru kekejian (keburukan/kejahatan) di tengah-tengah orang ¥ ﬁ
telah beriman, bagi mereka itu akan memperoleh siksa yae pes
dunia dan di akhirat” (An-Nur, 24: 19).

j.  Memelihara Pandangan Mata

n 4
mukmi?*

Firman Allah Swt: “Katakanlah kepada orang-orang o

: aral
mercka menahan pandangannya dan memelihara kcl'{,r";;)}
§: V"

yang demikian itu lebih suci bagi mereka” (An-Nuur, 24
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k. Menggunakan Kata-kagq Yang Baik dap, Terpuji
Sabda Rasulullah Saw: )L'(l:l.i-'lr.'ll;lll ditimu dar Api neraka waly fap, a
dengan sedekah sc['mfuh biji kurmag, dan jika ticfak dapat, maka (/(';) )m
kata-kata yang .b:uk (HR. Bukhari da,, Muslim dar; Ady bin H, 'rf;m
RA) (Hamdani Bakran Adz-Dzaky, 2004), |

Kesebelas aspek moralitas terselyy (yan
dilatihkan (digunakan dalam teknik train

untuk menjadi seorang konselor yang

3 Aspek Keilmuan dan Skiy/
a. Aspek keilmuan yang dimaksyd adal

pengetahuan yang cukup lyas rentang manusia dengan berbagai
cksistensi dan problematikanya, yang bersumber kepada Alquran, As-
Sunnah, dan empirik para sahabat, Auliya Allah, dan orang-orang salch.
Firman Allah Swt, artinya: “Allah akean senantiasa mengangkar orang-
orang yang telah beriman di antara kamuy dan orang-orang yang telah
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajac” (Al-Mujadalah, 58: 11),

b.  Skill (keahlian dan keterampilan) adalah suatu potensi yang siap pakai
yang diperoleh melalui latihan-latihan yang disiplin, kontinu,
konsisten, dengan metode tertentu serta di bawah bimbingan dan
pengawasan para ahli yang senior. Firman Allah Swt, artinya: “Maka
bertanyalah kamu kepada ahli dzikir, jika kamu tidak mengetahui”
(Al-Anbiya, 21: 7).

gsudah discbutkan d; atas) dapar
ing konselor Islam) yang bertjuan
menerapkan nilai-nilaj [s)am.

ah konselor harus memiliki ilmu

KCterampilan dan keahlian seorang konselor tidak akan tumbuh dengan
“ndirinya, akan tetapi harus ada beberapa keterampilan yang perlu dilatihkan
kepady calon konselor Islam, yaitu:
aT ; . y

Takhafy; (Pembersihan Diri) -

o 8 srsthan dan

Calon konselor dilatih bagaimana caranya melakukan pe m:\:.m)tl.: ¢ "

(Sl P

Penyuciap dirinya sendiri dari bekas-bekas kedurhakaan (l“-‘I — ‘llr -

' akal fikiran, hati, indraw
Allah §yyq yang telah melekar dalam jiwanya, akal flkl;.lll I

g i . asuha” (sesungy
BIng. Pembersihan itu adalah dengan |.||:||| l...llll\.lt ||‘,“| e
sungguh")’-'l pertobatan). Firman Allah Swt: Bertobatl:

nih-
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kepada Allah wahai orang-orang yan beriman, agar supaya kamy me, Peroy,
kenwn;mgan" (An-Nuur, 24: 31).
b. Tahalli (Pengisian Diri)

Setelah melakukan ikrar dan janji setia dihadapan Allah Swr,
itu harus dibukrikan secara konkrit sebagai indikasi adanya ras
dan keinginan melakukan perubahan, perbaikan, dan Penyucian gy,
Pengisian diri dengan jalan mengisinya dengan ketaatan-ketaatan beribady,
secara spesifik dengan penuh pemahaman filosofis lahiriah maupun batiniyy
caranya: menegakkan ibadah salat wajib maupun sunnat, melakukan py,g,
wajib maupun sunnat, berdzikir kepada Allah Swr, memperbanyak do,

dan membaca Alquran secara tartil sebagai amalan mau pun wirid utam,
¢ Tajalli (Kelahiran Baru)

Tajalliialah kelahiran atau munculnya eksistensi yang baru dari manusia
yaitu: perbuatan, ucapan, sikap, dan gerak-gerik yang baru; martabar day
status yang baru; sifat dan karakreristik yang baru; dan esensi diri yang
baru. Irulah yang disebut dengan kemenangan dari Allah Swt. Adapun
indikasi-indikasi kelahiran bary Scorang manusia: (1) hadirnya rasa aman,
tenang, tentram baik secara psikologis, spiritual maupun fisik, (2) hadirny
sifat, sikap, dan perilaky yang baik, benar, sopan santun, tulus, istigomah,
yakin, kesatria dan sebagainya secara otomaris (bukan rekayasa), (3) hadimy
potensi menerima mimpj yang benar, ilham yang benar dan Kasysyafyang
benar, dan (4) hadirnya ketiga tingkatan jry ke dalam diri.

Pemberdayaan Menuju Insan Kamil

Apabila takhalli, tahall;

mak, iklar
d penjelaSan

» dan tajalli te]ah selesai d

an berhasil dicapai selam

n ke arah lebih sempurna dengd”
dan pengeatahuan, khususn?
iadan esensinya, baik mfl-‘h."
mpirik, baik alam lahir mants*

. Alin mu
r. Sehlngg.] akan semakin

1
caigann
masalahan yang ada kait
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Kesimpulannya adalah syara-g
onselor [slam adalah:

. Adanya hubungan spiritual yang san

" jru diperoleh melalui ketaatannya
Jarangannya;

3. Adanya kualitas moral atau akhlak Islamiah yang baik dan benar secara

otomatis dari nurani bukan karena rekayasa dan tuntutan profesionalisme;

3, Adanya pendidikan yang cukup dan menguasai teori-teori konseling Is-
lam maupun umum;

Yarat utama yang harys dimiliki oleh

gat dekat dengan Rabb-nya, yang hal
melaksanakan perintahnya, menjauhi

4, Adanya keahlian dan keterampilan dalam melakukan proses konseling

dengan metode ilmiah, propetik/kenabian maupun normatif/Alquran dan
As-Sunnah (Hamdani Bakran Adz-Dzaky, 2004)
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MULTIKULTURAL

Wawasan Multikultural

Konsep BKI yaitu suatu layanan yang tidak hanya mengupayakan men-
tal yang sehat dan hidup yang sejahtera, melainkan juga dapat menuntun ke
arah hidup yang “sakinah”, batin merasa tenang dan tentram karena selalu dekat
dengan Tuhan (Dahlan, 2009). Di dalam Islam, bimbingan dan konseling
merupakan bentuk bantuan yang bertujuan pada kemaslahatan. BKI diberikan
‘sebagai alternatif bagi pemecahan masalah kemanusiaan dan sosial yang semakin
kompleks. Dengan memasukkan nilai-nilai dan ajaran agama, diharapkan
manusia akan lebih dapat memahami dan menghadapi masalahnya secara
lebih arif, tidak mudah putus asa dalam kegagalan dan tidak sombong dalam
keberhasilan. Sebagai makhluk yang sering menghadapi masalah, manusia telah
diberi berbagai petunjuk bagi pemecahan masalah dan persoalan kehidupan
yang dihadapinya. Akan tetapi, karena tidak semua problem dapat diselesaikan
El:};( manusia secara mandiri: maka membutuhkan bantuan seorang ahli ya"é

rkompeten sesuai dengan jenis problem yang dihadapinya (Dahlan, 2009).

Klicn dikatakan memiliki kemampuan memahami dirinya jika mamp!
menunjukkan kemampuan, kekuatan dan kelemahan, bakar, minat dan kaaki®"

pribadi lainnya. BKI bertujuan agar klien mampu mengenal, menerima diri

A
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i lingkungan ses ara positil dan dinamis sehingga mampu mengambil
e . 4 » 1 [ : e
o mengamalkan dan mewujudkan diri sendiri secara efekf dan
usah : AR
amdani, 2012). Dan'lebih rinci wjuan BKI, sebagaimana yang

akl (H .
kapkan Hamdani Bakran Adz-Dzaky yaitu:
‘Iin“!: .

M""};h-'“ilk"" it P.c“fl)ﬂh"“* perbaikan, kesehatan, dan kebersihan jiwa
dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dan damai (muthmainah), bersikap
gy dadd (m‘”").""l') dan mendapatkan pencerahan taufik dan hidayal
Tuhannya (mardhiyah);

A

Menghasilkan perubahan, perbaikan, dan kesopanan tingkah laku yang
dapat memberikan manfaat baik pada diri sendiri, lingkungan keluarga,
lingkungan kerja maupun lingkungan sosial dan alam sekitarnya;

Menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu sehingga muncul
dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan, tolong menolong, dan
rasa kasih sayang;

d. Menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga muncul
dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat taat kepada Tuhannya, ketulusan
mematuhi segala larangan-Nya serta ketabahan menerima ujian-Nya;

e. Menghasilkan potensi ilahiyah, sehingga potensi itu individu dapat
melakukan tugasnya sebagai khalifah dengan baik dan benar, ia dapat dengan
baik menanggulangi berbagai persoalan hidup dan dapat memberikan

kemanfaatan dan keselamatan bagi lingkungannya pada berbagai aspek
kehidupan (Dahlan, 2009).

Pemenuhan fungsi dan tujuan bimbingan perlu dilaksanakan berbagai
k.tgiamn layanan bantuan, di antaranya: (1) pelayanan pengumpulan data tentang
;:;vad‘m I'i"gkllllgannya; (2) konseling; (3) penyajian informasi dan penempaan;

Penilaian dan penelitian (Yusuf, dkk., 2010). Sedangkan menurut Muro

" Kottman (1995) mengemukakan struktur program bimbingan dan konseling
‘.)n'["’cllt'llsifdiklasiﬁkasik;m ke dalam empat jenis layanan: (1) lavanan dasas
J::"ll::\nf“";‘ (2) layanan responsif; (3) |;|y'.l.n;|n perencanaan individual; (4)
"unml:m sistem. Secara rinci khusus materi aspek tugas-tugas perkembangan

dl]ya;

)
(‘n » . 1 e » . ' .
. Bembangan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Fsa;

)
Chepe ) . .
!‘“"l’-"lgnn kemandirian emosional;
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¢. Pengembangan kemampuan individual;

d. Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang posilif/kctcrampila
belajar yang efektif; !

e. Pengembangan perilaku yang bertanggung jawab (sikap altrujs, toles
dalam suasana kehidupan yang heterogen: multibudaya, etnis, rag d::
agama);

f. Pengembangan upaya pencapaian peran sosial sebagai pria atay Wanity,

g. Pengembangan sikap penerimaan diri secara obyektif dan Pengembang,,
diri secara tepat;

h. Pengembangan sikap dan kemampuan untuk mencapai kemandjr,,
ekonomi, mempersiapkan karir di masa depan;

i. Pengembangan upaya pencapaian hubungan baru yang lebih matang dengan
teman sebaya, baik pria maupun wanita;

j.  Pengembangan sikap positif terhadap pernikahan dan keluarga (Yusyf,
dkk., 2010).

Pada umumnya, teknik yang dipergunakan dalam bimbingan menggunakan
dua pendekatan, yaitu secara kelompok dan secara individual. Beberapa bentuk
khusus teknik bimbingan kelompok, yaitu: hoom room program, karya wisan,
diskusi kelompok, kegiatan kelompok, organisasi, sosiodrama. Sedangkan
penyuluhan individual dilakukan dengan face o face relationship (hubungan
empat mata) dengan teknik wawancara, karena masalahnya bersifat pribadi
(Hamdani, 2012) dan sangat kompleks yang dipengaruhi oleh lingkungan
dan masa depan. Hal tersebut membutuhkan peran profesi konselor masa depan,
sehingga profesi konselor akan mengantisipasi dengan baik untuk tetap kokoh
dan eksis sesuai dengan tuntutan dinamika perkembangan masyarakat mast
depan serta akuntabilitas yang profesional secara nasional dan internasiond
(Wibowo, 2019). Maka latar belakang pribadi dan lingkungan yang memilik
budaya beragam menjadikan bimbingan dan konseling multikultural sang*
dibutuhkan. Karena teknik layanan BKI yang tepat akan semakin sempurm?
jika dilakukan dengan pendekatan multikultural ataupun lintas buday*

Salah satu isu penting dalam memikirkan budaya adalah sejaub m'an{
budaya itu kondusif bag; perkembangan individu anggotanya untuk men)? ’

manusia seutuhnya. Aspek-aspek positif sifa manusia, seperti kepedulian T
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ki ﬂ.,ipmknl antara perkembangan dan budaya, kepentingan individual

(a S s . ) .

e ial yang sehat bersifat sinergik. Mengkaji budaya adalah bagaimana peran
y sosial, i . : g ' .

: 'd.l"‘ mcmhcrlknn dorongan, kondumflmgn perkembangan keterampilan

ydav?

\ jupan dasar dan potensi yang optimal (Wibowo, 2019).
kehit

Budaya atau kebudayaan meliputi tradisi, kebiasaan, nilai-nilai, norma,
o keyakinan, dan cara berpikir yang telah terpola dalam suaru masyarakatdan
gariskan dari generasi ke generasi serta memberikan identitas pada komunitas
pcndukU"B“Y"' Arti budaya yang lain adalah pandangan hidup sekelompok
orang, Yang dickspresikan dalam cara berpikir, mempersepsi, menilai, dan
vertindak. Definisi budaya secara luas termasuk ras, etnis, kebangsaan, jenis
telamin, orientasi seksual, kelas sosial ekonomi, usia, kecacatan, dan fakror
uin yang tidak mudah terlihat (Wibowo, 2019). Istilah budaya merupakan
wsuatu yang kompleks, budaya diterjemahkan sebagai produk berpikir dan
berkarya, apapun yang tampak di dunia ini, asalkan bukan ciptaan Tuhan
pastilah disebut budaya. Dalam pengembangan konsep utuh bimbingan di
Indonesia, perlu diperhatikan komponen-komponen perbedaan budaya.
Apalagi Indonesia dikenal dengan keragaman yang kompleks baik dari segi
demografis, sosial ekonomis, adat istiadat, maupun latar belakang budayanya.
BhinekaTunggal Tka yang menjadi semboyan bangsa Indonesia dalam
perspektif konseling lintas budaya, layaknya dikembangkan dimensi wawasan

kebhinekaannnya dalam kerangka penegasan karakeeristik ketunggalan vang
kuat (Supriatna, 2011).

Orang-orang dari semua budaya dan negara harus menyelesaikan masalah,
Menegoisasi kesepakatan, dan menyelesaikan konflik di antara anggota kelompok
i masyarakat lain. Secara historis, sebagian besar budaya telah memiliki
tontak dengan anggota kelompok etnis lain. Orang dari Eropa, Timur Tengah,
’\_f'ika. Asia serta Amerika Utara dan Selatan telah lama memiliki hubungan
Pomatik, komersial, religius, sehingga harus menemukan cara untuk hidup
‘ rfl;""Pingﬂn secara damai. Karena migrasi internal, urbanisasi dan imigrasi
’t;:ﬂr:.:g;m lain memiliki keanggotaan yang berbeda atau memperluas km?ml.s'
"‘Ultik;; antara kelompok-kelompok, hampir .scn.mn .nmsy.lm!\'.n lcil.nh menjadi
el tural. Pada tahun pertama abad 21 (milenium ketiga dn.w_lun .ll\.u_l
), Semakin banyak orang, organisasi, dan negara terlibat dalam interaksi,

L -
Yelesaian, masalah dan pembuatan kesepatakan lintas budaya (Wibowo, 20149).
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knanya secard pasti ataul benar. Dap :ltddlny atakan hahwa
makns - e

1 1 agam an .
diartikan secard berag erbeda-, &

bagaimana keragaman dan perbcdaan budaya yang memberi artinya, Deﬂnisi
sebagaim: ;

ckankan pada ras, etnisi

awal tentang multibuday® Cm.d.e-r unugmrl?}fill cenderunz untuk mcndeft‘;si, 'dan
g, sedanghan pars #0° . kni melingkupi seluruh .Slka“
multikultural terbatas pada variabelnya, y2 lk 1 ]i)ngmi .u] b'dang
kelompok yang rertindas dapat berupa gender, e ag cko ;((;Slla  agamg
keterbelakangan, bahasa, orientasi seksual, dan usia ( (;lprlat(]i].a, ; '1)_ Karen,
banyaknya variabel budaya maka keragaman budaya dapat disadari ragampy,
perbedaan, baik dalam lingkungan keluarga—masyurakat-maupun negara,

Palmer dan Laungani berpendapat bahwa budaya barat menekankap
. dividulisme, kognitivisme, bebas, dan materialisme. Sedangkan buday,
timur menekankan komunalisme, emosionalisme, determinisme, dan spiritualisme,
Pengajuan model berpusat pada budaya didasarkan pada suatu keran gka berpikir
korespondensi budaya konselor dan konseli. Budaya menjadi pusat perhatian,

fokus utama adalah pemahaman yang tepat atas nilai-nilai budaya yang telah
menjadi keyakinan dan menjadi pola perilaku individu. Cara ini dapat
mengevaluasi diri masing-masing sehingga terjadi pemahaman terhadap identitas

dan keunikan cara pandang (Supriatna, 2011).

Lintas budaya diartikan sec

untukmmgct.thm i
konseling nmltikultural telah

Konseling Multikultural
Gerakan konseling multikultural merupakan kekuatan revolusioneryang
telah jelas menjadi pusat perhatian dalam profesi konseling. Kekuaran ini
menempa perubahan paradigma bias budaya dari konsep fundamental sepert
kesehatan mental, kematangan psikologis, perkembangan manusia, gangg'¥"
psikologis, dan strategi bantuan yang tepat sedang diperluas untuk memasukkan
cara berpikir yang lebih hormat dan responsif secara budaya (Wibowo, 20! 9).
| mcni]:;]j:d::;:f:ig lil:dtar atau lintas budaya yang disebur juga multibuday?
Amerika pada d k: e 1960-an, yang selanjutnya melatari kesadaran bang™
pada dekade 1980-an. Namun, kesadaran itu disertai kemunculd®

k b . . " . i :
[;?uilmi;k:p Sll;ai rasialis yang memecah belah secara meningkat P
pendekatan baru di abad 21, baik yang melingkup Pendidikln

bagi orang bi
iasa m; ,
B aupun pTOFCSlonﬂl dalam bidang lint'lS serta kcmgalﬂ-‘n
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i’,i suaru yang mencgaskan landasan pengetahu; -
ik, Akhirnya ditandai ofeh pendek »Yang sebelumnya

i , .
Jurali atan holistik unyk membanty

| yembuhan, terfokuskan pada kelompok dan keluarga individu, men k
‘ud;" p-.mdang integral yang linear (Supriatna, 201 1) B

Definisi konseling multikuleyral sebagai peran dan proses bantuan yang
cnggunakan teknik dan menentukan sasaran yang konsisten dengan ga]a);;:r%
4sn nilai-nilai klien. Identitas pribadi diaku; memiliki dimensi irriiividual
ilompok, dan universal. Konselor mengadvokasi strategi dan peran an:
sniversal dan budaya khusus dalam proses penyembuhan dan mcnycimbanz:lwt:
pentingnya individualisme dan kolektivisme dalam penilaian, diagnosis dan

perawatan klien dan sistem klien. Baruth dan Manning menjelaskan bagian-
bagian utama konseling multikultural, yaitu:

I Intervensi harus sensitif terhadap latar belakang klien, waktu hidup,
perspektif gender, dan orientasi seksual;

1. Konselor merencanakan perbedaan selama proses konseling karena
keterputusan antarlatar belakang budaya konselor dan klien meningkat;

J. Konseling didasarkan secara budaya, baik konselor maupun klien
memiliki pandangan dunia dan perspektif kultural sendiri;

4. Klien membawa keprihatinan berdasarkan latar belakang budaya dan etnis,
serta periode kehidupan, jenis kelamin dan perspektif orientasi seksual;

5. Konselor dan klien memiliki persepsi yang berbeda mengenai proses konseling
dan hasil pengobatan (Wibowo, 2019).

Perkembangan layanan bimbingan di Indonesia berbeda df?'ngan di
Amerika, Indonesia, perkembangannya dimulai dengan kegiatan di sekolah
“nugha-usaha pemerintah, Sedangkan di Amerika, dimulai dari usaha perorangan
&n pihak swasta, kemudian berangsur-angsur menjadi usaha pctmcr.inmh (Yusuf,

»2010), Seiring dengan pemahaman tentang konsep ko-nselmg lmmls buday;;,(
N apresiasi pemerintah akan memberikan ruang bagi para konse ?]r undrun
mtngcmbangkan keilmuannya dan menyesuaikan dengan kebutuhan da
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“masyarakat multikul,,p

) ¢ illa
» dihadapi indiv h
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bagai sebuah neg

2 dat istiadat
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Indonesia s¢

strata sosial. Mas

negara dan bangsayang menja
Vibow 19).

(\Vl:z:;):;siz sgo)sial—budaya merupakan 'landas.an ang d‘iapat 'nll(erl:bcrikan

pemahaman pada konselor rentang dimensi kf:sos.la.laﬂ ZSm mef?Sld.e .Udayaan
bagai faktor yan memengaruhi perilaku individu. corang in ,\-,,dlf oads

p e duk lingkungan sosial budaya yangsejaklahlr di didy

dasarnya merupakan produk ling AT s g

dan dibelajarkan untuk mengembangkan pola- |
cuntutan sosial budaya yang ada di sekitarnya. Karena kegagalan memenuhi tuntugn

sosial budaya mengakibatkan tersingkir dari lingkungan (Hamdani, 2012),

Perkembangan individu tidak selalu be
masalah atau searah dengan potensi, harapan, dan nilai-nilai yang dianut. Karens
perkembangan tidak lepas dari pengaruh lingkungan, baik fisik, psikis maupun
sosial. Sifat yang melekat pada lingkungan adalah perubahan yang dapat
memengaruhi gaya hidup (/ifestyle) individu di masyarakat. Apabila perubahan
yang tejadi itu sulit diprediksi atau di luar jangkauan kemampuan, akan mela-
hirkan kesenjangan perkembangan perilaku, seperti stagnasi (kemandegan)
perkembangan, masalah pribadi atau penyimpangan perilaku. Sebabnya adalah
jumlah penduduk yang cepat, pertcumbuhan kota-kota, kesenjangan tingkat
sosial ekonomi, revolusi teknologi informasi, pergeseran fungsi dan struktur
keluarga, perubahan struktur masyarakat agraris ke industri. Sedangkan iklim
lingkungan yang kurang sehat seperti: maraknya tayangan pornograﬂ diTV
dan VCP, penyalahgunaan alat kontrasepsi, minuman keras, narkoba, ketidik
harmonfsan keluarga, dan dekadensi moral orang dewasa sangat memengaruhi
zzl':lk}:c"l:fk“(lj remaja yang ﬂ’lc‘n)’impang dari kaidah moral (akhlak mulia) y3"

s l. esuai cllfgaln pribadi manusia Indonesia (Hikmawati, 2015).

Ayanan bimbingan d; : ' ¢ ilicarak
oged lzrb“k“ sejak m::;l::}‘i’()"()';i’(’;:;‘"}':ﬁid| Indonesia telah mulai dibicarak®”
di SMA, yaitu terjadinya perubah
waktu penjurusan,

rlangsung secara mulus/bebas dap

F p ' HE
adanya perubahan sistem pcndldlk"

il an nama menjadi SMA Gaya Baru, dan berubdh
awalnvya di kelac T '
yadikelas I menjadi di kelas [1. Program penjurss”
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)

1 respons akan kebutuhan unok meny

ull'l“‘km ST
epat bag! dirinya secara perorangan, Kare
nI \

alurkan para siswa ke jurusan

i n’d:(])Dikcl; I siswa diberi
r :npmn untuk lebih mengenal bakar dan min 15 | siswa diberi

atnya, dcngan jalan menijelahi
k¢ ) i . . i jelapni
lajemis mata pelajaran yang ada i SMA, dan dengan bimbingan penyuluhan

e Jiceliti dari para guru maupun orang tua; (2) Mempergunakan peraturan
‘wuikan kelas dan bahan-bahan catatan dalam karty pribadi setiap siswa,
Jra siswa disalurkan ke kelas I1 kelompok khusus: Budaya, Sosial, Bahasa,
o pengetahuan Alam; (3) Untuk keperluan tersebut, pengisian kartu pribadi

<a harus dilaksanakan seteliti-telitinya (Yusuf, dkk., 2010).
)

Situasi global membuat kehidupan semakin kompetitif dan membuka
juang bagi manusia untuk mencapai status dan tingkat kehidupan yang lebih
hik. Dampak positifnya mendorong manusia untuk terus berpikir dan
neningkatkan kemampuan. Namun dampak negatifnya yaitu: (1) keresahan
hidup di kalangan masyarakat yang semakin meningkart karena banyaknya
Lonflik, stres, kecemasan, dan frustasi; (2) kecenderungan pelanggaran disiplin,
lolusi, dan korupsi, makin sulit diharapkannya ukuran baik-jahat dan benar-
alah secara logis; (3) ambisi kelompok yang menimbulkan konflik psikis dan
fiik; (4) pelarian dari masalah melalui jalan pintas yang bersifat sementara dan
ufikiif seperti penggunaan obat-obat terlarang (Yusuf, dkk., 2010).

Bimbingan konseling Islam merupakan kegiatan proses bantuan yang
diberikan kepada individu dalam memahami dirinya sendiri untuk menjalani
uhap perkembangan menjadi manusia seutuhnya sebagaimana potensi yang
dmilikinya sesuai petunjuk Allah dan Sunnah Rasul. Terlihat bahwa BKI
ualah proses bimbingan dan konseling yang berorientasi pada ketentraman,
l“‘nf?n-'lm‘;an hidup manusia di dunia-akhirat. Pencapaian rasa tentram (sakinah)
“apai melalui upaya pendekatan diri kepada Allah untuk memperoleh
Pt‘rljndungan-Nya. Maka BKI mengandungaspek spiritual dan dimensi material.

Dimens; spiritual adalah membimbing manusia pada kehidupan rohaniah
"uk menjadi beriman dan bertakwa kepada Allah. Sedangkan dimensi ma-
“il membanty manusia untuk memecahkan masalah kehidupan agar dapat
Mencapy kebahagiaan selama hidupnya. Prinsip-prinsip inilah‘yun.g, dcng;m.
Na Membedakan konsep BKI dengan BK konvensional yang dihasilkan dari
“Tetahuap empirik Barat. Tohari Musnamar mengatakan bahwa konsep
“thatap mental Islami selalu dihubungkan dengan:
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1. akidah keimanan (tauhid);

|

perilaku ibadah (dalam art luas):

3. budi pekerti yang luhur; dan

4. kehidupan ukhrawi (Dahlan, 2009).

Kebutuhan bimbingan timbul karena adanya ’"“53]3}1'"1:1&3]3}, o
dihadapi individu yang terlibat dalam kehidupan masyarakat. Semakip, r;”ﬂi
struktur masyarakat dan keadaannya, semakin banyak dan rumit Masaly}, Y
dihadapi. Faktor yang menambah rumitnya keadaan masyaraka, yajq,,

a) Perubahan konstelasi keluarga. Pada tahun 1970 di Amerika Mengaly,,.

perubahan seperti melemahnya otoritas pria (suami), meningkagy,,
tuntutan kesamaan hak bagi perempuan, retaknya kedekatan hUbung;m
antaranggota keluarga, dan meningkatnya angka perceraian,
Keluarga yang normal cirinya saling memperhatikan dan mencintaj, bersikap
terbuka dan jujur, orang tua mendengarkan anak/menerima perasaanyy
mengakui pengalamannya, sharing masalah antaranggota, berj uang mengarag
masalah, menyesuaikan diri dan mengakomodasi, orangrua melindungj/
mengayomi anak, komunikasi harmonis, keluarga memenuhi kebuuhy,
psikososial anak dan mewariskan nilai-nilai budaya, dan mampu beradapusi
dengan perubahan yang terjadi.

Keluarga yang tidak normal cirinya adanya pengekangan dorongan dan
penindasan perasaan, mengalami kematian emosional, dingin dalam pergaulan
kurang adanya kehangatan dan persahabatan, penuh kemuraman dan

kesedihan, kurang beradaptasi dengan keadaan yang berubah, dan tidik
berfungsinya anggota keluarga;

b) Perkembangan pendidikan. Demokrasi dalam kenegaraan menyebabkan
demokratisasi bidang pendidikan, pemberian kesempatan kepada semu
orang untuk menikmati pendidikan. Kesempatan ini menyebabkan ber
kumpulnya siswa dari berbagai kalangan yang berbeda latar belakangant
lain: agama, etnis, keadaan sosial, adat istiadat, dan ekonomi. Kelompok
pendidikan it terdiri atas orang yang pada mulanya tidak hendak bersi®
sedangkan dalam kesempatan pendidik .

) Dunia kerja. Menjadi layan
semakin berkurangnya ke

. _qamd
an terpaksa bergaul bersama-sd!

. . . . '

an lnmlnngun yang penting saat int k.ml L
: y (1dd

butuhan terhadap para pekerja yang m
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niliki keterampilan, meningkatnya kebutuhan terhadap para pekerja
- Profcsional dan memiliki keterampilan teknik, berkembangnya
yﬂ:lfagai jenis pekerjaan sebagai dampak dari penerapan teknologi maju,
E:rk embangnya perindustrian di berbagai daerah, berbagai jenis pekerjaan
ang baru memerlukan cara-cara pelayanan yang baru, dan semakin
bcnambahnya jumlah para pekerja yang masih berusia muda;

perkembangan Kota Metropolitan, Kecenderungan berrumbuhnya kora-
kotadi abad 21 (dan seterusnya) akan semakin diperparah dengan meledaknya
arus urbanisasi. Dampak sosial yang buruk dari pertumbuihan kota, yaitu:
migrasi desa ke kota dimotivasi untuk mengadu nasib, tidak mengherankan
menimbulkan pengangguran dan kemiskinan, keadaan semakin serius
karena tenaga kerja tidak memenuhi kebutshan lapangan kerja, pemukiman
dengan menjamurnya pendirian rumah gubuk yang ilegal, terbarasnya
kemampuan penyediaan air bersih, dan kematian akibat lingkungan yang
semakin buruk;

Perkembangan komunikasi. Terutama dampak dari televisi yang menjadi
pusat hiburan keluarga karena propaganda arau iklan yang ditayangkan
telah mengembangkan sikap konsumerisme, juga program yang merusak
nilai-nilai pendidikan dengan adegan kekerasan/mistik/amoral:

Seksisme dan rasisme. Di Amerika, seksisme tampak pada sikap orangrua
yang memegang budaya tradisional dalam pemilihan/pembarasan karir
bagi anak wanita. Sedangkan rasisme terlihat pada pemimpin kulit hitam
sudah bersikap apatis dalam melawan perlakuan diskriminasi, pembatasan
kesempatan bekerja bagi masyarakar kulit hitam:

Kesehatan mental. Hasil survei Coleman di Amerika 10 juta orang mengalami

neurotik, 2 juta orang mengalami psikosis, 200. 000 orang mencoba

melakukan bunuh diri, 4 juta orang berkepribadian anti sosial, 1.5 juta

orang melakukan kejahatan serius, 500.000 orang berurusan dengan lembaga

Pengadilan, 9 jura orang kecanduan miras, 1 juta orang pengguna narkoba,
n5.5 juta orang mengalami gangguan emosional;

Perkembanga_n teknologi. Dampaknya: penggantian sebagian besar tenaga

Manusia dengan alac-alat, bertambahnya jenis pekerjaan yang menghendaki
keahljap teknologi;
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1) Kondisi moral dan keagamaan. Kebebasan menganut agama seq, . dey
keyakinan menyebabkan individu berpikir dan menilai Agamany, gan
berdasarkan nilai-nilai moral umum yang dianggapnya paling baik :;'g
tersebut menimbulkan keraguan akan kepercayaan yang telah diw;.,i‘inf
dari keluarga; "

i) Kondisi sosial ekonomi. Perbedaan ekonomi antara menyebabkan Pertgaly

tidak nyaman (Yusuf, dkk., 2010).

Aunur Rahim Faqih berpandangan bahwa BKI harus menckank,,
pentingnya pemahaman empat fungsi manusia sebagai makhluk dap khalify},
Allah di muka bumi, yaitu:

1. Sebagai makhluk Allah. Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah, yang secar,
kodrati merupakan makhluk religius yang diciptakan untuk mengah;
kepada Allah, tercermin dalam sabda Nabi Muhammad: “ Tiap-tiap orang
iru dilahirkan ibunya atas dasar fitrah, kedua orang tua yang menjadikanny,
Yahudi, Nasrani, atau Majusi, apabila kedua orangtuanya itu muslim, jadjj
ia muslim (H.R. Muslim);

2. Sebagai makhluk individu. Secara kodrati memiliki wujud yang khas, unik
dan kepribadian sendiri, yang membedakannya dari orang lain sekaligus menjadi
identitas untuk dapat mengenali seseorang. QS. al-Qamar ayat 49, artinya:
“Sesungguhnya Kami ciptakan segala sesuatu menurut ukuran’;

3. Sebagai makhluk sosial. Manusia tidak mungkin hidup sendiri, mem-
butuhkan teman, sahabat, dan tempat berbagi rasa dalam sebuah lingkungan
sosial. QS. al-Hujurat ayat 13, artinya:

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang liki
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa diantri
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 1\Icng¢'l”f ‘

4. Sebagai makhluk budaya. Manusia hidup di dunia dan mcngclola alam
guna keperluan hidupnya, menciptakan kebudayaan dengan segala unsurny?
untuk dapat mengelola alam dan lingkungan sosial dengan sclmik-h.nikn)’li'
Manusia adalah khalifah di muka bumi yang berfungsi sebagai pcn{lt'l“‘j
alam yang ditugaskan untuk memakmurkannya. QS. Fathir ayat ¥
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artinya: “Dialah yang menjadikan |. i -
(Dahlan, 2009), ! kamy kh.rhl.zh-kh.-nlll.':h di muka bumf

th mewujudkan, dir
diri sesuaj hakikatn
manusia yang selaras dengan perk

Tujuan BKI adal:
herarti mewujudkan

pendekatan konseling multibudaya,
Refleksi kondisi lingkungan budaya,

kemugkinan bias budaya maupun b
merancang perangkat identifi

berbagai variabel yang melatarbelakang;
udaya organisasi dan kepemimpinan
kasi dan strategi intervensi layanan bimbingan
dan konseling. Sehingga penyusunan program bimbingan dan konseling yang
responsif secara budaya mencakup: counseling (konseling), consultation
(konsultasi), dan coordination (koordinasi). Ada upaya kesadaran, pengetahuan
dan keterampilan-keterampilan multibudaya di dalam perkembangan akademik,
karir, pribadi dan sosial, serta kebutuhan individu dari lingkungan yang secara
budaya berbeda (Supriatna, 2011).

Keterampilan Layanan Konseling Multikultural

Di dalam adegan pengembangan bimbingan dan konseling di lndonesi;‘l,
ampaknya para konselor harus memperkaya wawasannya tentang konsep mkdn'r
mubrom dan muallag, hingga dirinya menjadi pribadi yang llktl'f d_an p‘l'();}kt.lf
“mamengembangkan layanan konseling berdasarkan landms:m' mla.l Optlf.ms.(lllf
dan Pandangan kehidupan yang mencerahkan secara haklkt: Orlcn't?Sl: llll‘.;t
b”da)’a, dan orientasi vertikal, Bimbingan konseling di l'ndoncsr.l berpijak pada
ilai-njlaj budaya lokal tetapi berlaku universal (Supriatna, 2011).

Kehidupan berbangsa dan bernegara i Indonesia tengah mun.mnlkn rgk fomlx X
‘ ni atkan harkat dan
Mau pembaryan tatanan yang ditujukan untuk nunmgk.ll;klu bk
ie2 ersal alam mencaps
ma"aba[ bangsa agar dapat Scjajill' dﬂn milmpll l)trSs""g.
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ya manusia yang berkualitas tingg;, Memilj
' asil guna demi mer .
berbagai kompetensi yang berdaya dan berhasil gund bangsa | "(:’-’l"gun diri
. ' - , bangsa .
dan bangsa. Di samping memasuki atanan reformasi, bangsa Indonesia j,,,

tidak dapat mengelak dari derasnya arus globalisasi, )takn i.m;u?usia hidup di angyy,
L kuat untuk berdaya saing tngg! dalam standar gy,

pasar internasional, baik dalam produk materi juga pikiran dan gagasan

Kata kunci reformasi maupun globalisasi adalah perubahan dalam ber bagi
dimensi kehidupan manusia, untuk mcnjawab dengan pcngembang;m ?Umber
daya manusia yang berkualitas melalui pendidikan yang prospektif, yakni
pendidikan yang terfokus pada pencapaian suatu masyarakat yang belajar
sepanjang hayat (Supriatna, 2011). Yang menggunakan pendekatan bimbingan
dan konseling agar manusia mengenali potensi/ bakat diri dan terus berkembang
untuk berkompetisi. Layanan konseling pun membutuhkan konselor yang
mampu memenuhi tuntutan dan tantangan globalisasi agar dapar berperan
dalam mewujudkan masyarakat Indonesia yang tangguh dan berprestasi d;
era globalisasi.

Koseling merupakan layanan profesional yang meman faatkan hubungan
antara individu, bersifat membantu dengan memegang etika antarmanusia,
Karena itu syarat utama konselor adalah memaknai hakikat konscling dengan
menunijukkan sikap profesionalisme yang konsisten dengan nilai-nilai yang
ada dan berlaku di masyarakat. Kesadaran konselor dalam memengarubhi nilai
klien akan sangat menentukan proses dan hasil konseling (Hikmawati, 2015).
Perlu dipahami tentang konsep bimbingan dan konseling. Perbedaan konsep
BK dengan BKI, yaitu:

| Padaumumnya BK konvensional tidak dihubungkan dengan Allah maupun
ajaran agama, berbeda dengan pandangan Islam yang menganggap proses
bimbingan harus berorientasi pada dunia akhirat. Tohari Musnamar meng-
ungkapkan bahwa aktivitas pelaksanaan bimbingan dan konseling merupakan
suatu ibadah kepada Allah. Proses BK dalam ajaran Islam dihitung sebagd
suatu sedekah. Nabi Muhammad bersabda, artinya:

Tiap muslim wajib bersedekah. Sahabat bertan va, “Jika tidak dapat??” J2 wab

fy‘llf)lb “Bekctja deng.in tanga:mya yang bc‘lguna bag’ dirin ya dan [xfsc‘(jfm ’
Sahabat beraanya: “Jika tidak dapac?” Jawab Nabi: “Membantu orané

tujuan tersebut diperlukan sumber da

manusia lain yang bertekad

Py

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

{ \
| IMltl..t.‘\'. DAN K¢ MNSEDING,

layanan tersebut tentu perly imbalap, y
Konsep pelaksanaan BK hanya didasar

rasio ataupun didasarkan aas pengalaman-pengalaman yang lalu. Sedangkan
BKI berdasar pada Alquran, Sunnal Rasul, aktivitas akal dan [;engalailan

Zﬁzscht’ti; ,I\,]':l;" “I”'I:‘Y“! /Uﬂf ring_;g;zlkan {(Cpadamu sesuatu, apabila
pegang teguh kepadanya, niscaya tidak akan tersesar selama-
lamanya, yakni Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya (H.R. Ibn Majah);

3 Konsep BK tidak membahas masalah kehidupan sesudah mati, pandangan
sekularistik-materialistik, hanya memasalahkan kehid upan di dunia da:: di
sini. Sedangkan BKI menyakini adanya kehidupan sesudah mati dan
memasalahkan upaya agar orang dapat hidup seimbang antara kebahagjaan
di dunia dan akhirat. QS. al-Qashash ayat 77, artinya: “Dan carilah pada
apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat,
dan janganlah kamu melupakan bahagiamu dari (kenikmacan) duniawi
dan berbuat baiklah (kepada orang lain), sebagaimana Allah telah berbuar
baik kepadamu....”;

4 Konsep pelaksanaan BK tidak membahas pahala dan dosa. Sedangkan BKI,
masalah pahala dan dosa merupakan hal yang selalu hidup dalam dunia
batinnya dan memengaruhi serta mengarahkan perilakunya. Muslim yang
baik akan selalu berusaha memperoleh rida dan karunia Allah yang berwujud
pahala dan selalu berusaha menjauhi larangan Allah karena takut dosa.
QS. al-Zalzalah ayat 7-8, artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan
seberat zarrah pun, niscaya dia akan melthat (balasannya). 1)'.m th.m‘g\‘l:.zp.l
yang mengerjakan kejahatan seberat zarrah pun, niscava dia akan melihac
(balasan) nya pula” (Dahlan, 2009).

Perbedaan tersebut harus dipahami dan disadari oleh kot ;
dalam pelaksanaan konseling tidak terjadi kesalahan dalam menc

ang wajar;

to

kan atas hasil pikir manusia, kerja

iselor sehingga

apai tjuan
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beberhasilan pemecaban masalah. Selain 1tu jugs perin pema
konseli sebagai individu yang unik dengan latar helalcang Hoda.
dan betbeda Konselor dapat segera menjalin hubungar ang
pada awal proses konseling, terutama konseling '("
dibutubkan di era sekarang yang serba cepar berubah, percamy
budaya, dan memungkinkan banyaknya masalah.

Menjadi konselor merupakan tantangan besar, alkan selalu ada 2l g
unik, dan pekerjaan mulia, serta ibadah karena berurusan dengar ~arige 4

-,‘
J a7 s i

. ' i kehicuness =
martabat manusia yang terus berkembang untul menjalan: kefudups e,
. bonsslor Saremmakin
vang efektif berdasarkan norma yang berlaku. Peran konselor mes oo,
jadwal kerja yang fleksibel dan harus menyesuaikan dengan orang ving dar

dilayani dengan latar belakang raga budaya/multikuleural 5 Bows 200
Konseling multibudaya dipandang cukup komprehensit. lar=ri mem s
tentang berbagai hubungan konseling yang melibatkan para peser= winc neey
etnik atau kelompok-kelompok minoritas atau hubungan <o n2 ane
melibatkan konselor dan konseli secara rasial dan ernik sama. revap: mem Lo
perbedaan budaya yang dikarenakan variabel lain seperti seks, orienri e
fakror sosiockonomik dan usia. Sedangkan untuk keefektifan konseling, maa
konselor dituntut untuk memiliki kepekaan budaya dan melesasan wn
dari bias-bias budaya, mengerti dan dapat mengapresiasi diversizas sudan
dan memiliki keterampilan-keterampilan yang responsif secara kulrural. Dengn
demikian, maka konseling dipandang sebagai “perjumpaan budava™ culrur
encounter) antara konselor dengan konseli (Supriatna, 2011). Untuk mewuud-
kan konsep, tujuan dengan model dan pendekatan bimbingan dan konscling
multikulrural maka konselor harus memahami profesinya secara profesioni.
Profesi konselor pada umumnya menarik dan menyenangkan karena berinweras
dengan orang lain untuk membantu tumbuh kembang dan mengoprmalkas
potensi vang dimiliki. Sehingga dibutuhkan sifar peduli, ramah. bersahabat.
dan sensitif. Sifat tersebut dimiliki karena konselor berperan memberkan
kepuasan dan kebahagiaan serta mewujudkan perkembangan optimal <3
kemandirian bagi individu yang dilayani. Bahkan konselor men ;.uh saksi sehaligis
pendamping konseli dalam memenuhi kebutuhan, ha rapan, pengembangar dirs
kemandirian, serta menghadapi rasa takur terdalam dan dilema (Wibowo. 20 by

-

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

IH“.HH.’H.AH DAN KOMNSTELING, H

Beberapa sifat yang dimilik; konse agai bek
agai bekal dalam melaksanakan

gasny? yaitu C(il.(n. pembuatan keputusan, kebajikan, dan kebenaran (47

Jalam setiap perilaku dan pengambilan l(L'Putus;ml .;n , L]')lq.] ‘l'rl‘:." ("”j"m.w.
kebajikan serta kebenaran hakiki yang bersumber (11):1 f, (; [ )L‘rn an dan nilai
(Hikmawati, 2015). Karena pada prinsipnya, (ugn; sc(l)rcar:):';:?nal;;mf (l;l?l;l
menyelenggarakan layanan kemanusiaan pada kawasan layan S ——
memandirikan individu dalam memberi arahan pcrjal;ni;n

Pcngambilan keputusan tentang pendidikan, pilihan, d
untuk mewujudkan kehidupan y

an, yang bertujuan
hidupnya melalui
an pemeliharaan karir
ang produktif dan sejahtera, serta untuk
menjadi warga masyarakat yang pedul; terhadap kemaslahatan umum. Maka

seorang konselor harus memiliki motif altruistik, menggunakan penyikapan
yang empatik, menghormati keragaman serta mengedepankan kcma;lahamn
pengguna layanannya, dilakukan dengan selalu mencermati kemungkinan
dampak jangka panjang dari tindakan layanannya terhadap pengguna layanan,
dan selalu menyadari batas kemampuan dan kewenangan yang dimilikinya
(Hamdani, 2012). Maka konselor harus memiliki kompetensi menjadi
pembimbing dalam bimbingan dan konseling.

Kompetensi pembimbing di antaranya: (1) memahami secara mendalam
konseli yang hendak dilayani, menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan, individualitas, kebebasan memilih dan mengedepankan
kemaslahatan konseling; (2) menguasai landasan teoritik termasuk ilmu
pendidikan dan mengimplementasikannya, menguasai landasan budaya dan
keragamannya, menguasai esensi pelayanan BK, menguasai konsep dan prakrik
penelitian BK, menguasai teori praktik; (3) menyelenggarakan bimbingan konseling
yang memandirikan. Meskipun setiap manusia diharapkan saling memberi
bimbingan sesuai dengan kemampuan dan kapasitasnya, yang sekaligus memberi
koseling agar klien tetap sabar dan tawakal dalam menjalani perjalanan k(fhidupln
yang sebenarnya. QS. Al-"asr, 103: 1-3 yang artinya: “Demi masa. bung:u{:.
Manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang bc'n'm;m‘ dan mcng’;-r}l"
kan kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati
untuk kesabaran (Hikmawati, 2015).

~ Lingkungan sosial budaya yang m
"dividu berbeda-beda schingga menyeba ka
Pembentukan perilaku dan kepribadian indivi

clatarbelakangi dan melingkupi
bkan perbedaan pula dalam proses
du yang bersangkutan. Apabila
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s belabang sostal hudaya yang herhed, ety

acam sumber hambacan Vang iy,

yo il et II".LIIH'HI (LU "
b bidipran somialng
sonil yang mennlika 1
b Peay oo mengs sondodoan mam
b bommmbast sosial dan penyesuatan dierantarbudaya, yaing |nr,|,“!“”
b koo nonverbal, sterconpe, Iu‘uml«'lunr,.mmrml.n.d.mI\.A..”“\“l
Mk ek denguan Layanan imbingan dan konseling di Tndones Ml
Suya e ngerengaldon ren himbingan dan |u|ll\t'“ll” mulakuloggg), Vang
sangan tepac aneak lnghongan yang plucals Bimbingan dan Imuwh““
babesanaban dengan Lindasan Bhanela Tunggal Ty kesamaan i g,
eeragaman Eayaman imbinggan dan konseling lebib berpanglal pada il
b by Banggsa, yang secara nya mampa mewagudlon kehidupan yany
Barmmont dabam kondise plaralistibe O Lameani, 20020 sesuar denpan pedonman
Deragama Isbam, Semua perhedaan dan keragaman selalu disesoanbon denpan
stmber ajaran Bslam, yai: Algquean dan Al-1Hadies,

Menurae Ary Ginanjar Agustian, dengan menjalankan senug perintah
Al dian menjauhi sepala lavangan-Nya, sesuai dengan apayang digariskan
oleh Alagran dan Sunnah Rasul, berdasar: “Isam bukan hany
dan Bk - huakum, melainkan juga ilmu, cinta kasih,
Bahban kecerdasan spiricual. Sehingga dal
eilabeabean secara bijuk, tidak kaku,
hubangan baik deny,

a berupa peraminn
ke (‘I('.I\.lll CINos,
am upayainternalisasi pun perlu
" Maka tijuan BK1 adalahy upaya menpalin

Ansesama manusia dan |ing|<ung;mny.l serta pendekatan
spininal werhadap Allah, agar manusia kembali ke

e pacda kesucian melalui silaturahyim, taushiy,
dengan mujabadal yang telah dite
()rahlan, 2001),

pada ficrahnya, yaitu kembal
th, tsaqatah, casyrihah, tazkivvab
ntakan oleh Alquran dan Sunnah Rasul

Timan cini-ciri pribadi : :
intan cini-cini pribadi konselo; yang melaksanakan konseling Islami vai

b Reyakanan wrhaday kesempurnaan dan kemutlakan kebenaran Alquian
(wahyu Allah Swi) sehagai pedoman hitlup. sebagai kebulatan ajaran yang
wiiversal dan eternal, yang mengaguy hulmnp,;m manusia dengan Tuhan.
alam dan sesamia Mantsia; . . ‘

)

Sebstiqomabian dalam iman Jday, ke

memelibar dan meninglork
alam ON An Niyy Ty

raled . . u
yakinan (Islam) sera senantiasa berust!
Mmut iman-key Allah
Mg artnyy;

akinan. Firman
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Wahai or.tn;,"wmng yang beriman tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya, serta kitab yang Allah turunkan sebelum
kepada Allah, n:.-:I.u'k.'u-nJ.-:I.:ik;:t-Ny.-:. kitab-

hari kemudian, maka sesungguhnya orang

3 Kemampuan mem perluas dan memperdalam ilmu pengetahuan (pengertian,
pc‘mﬂ]‘-’"‘“"' penghayatan, dan penguasaan). Sabda Nabi Muhammad Saw:

“ Barang siapa yang dikehendaki oleh Allah kebaikan, maka dia dipahamkan
tentang agama’s

ya. Barangsiapa yang kafir
kitabNya, rasul-rasul-Nya, dan
itu telah sesat sefauh-jauhnya,

4 Iman-keyakinan dan ilmu pengetahuan tentang nilai-nilai/norma-norma
pada Alquran dalam amal perbuatan sehari-hari di berbagai segi kehidupan
dan penghidupan sehari-hari sesuai kemampuan dengan merealisasikan
[slam dalam diri, keluarga, tetangga, lingkungan, masyarakat, dan negara;

5 Kemampuan mendakwahkan Islam sesuai kemampuan dan kesanggupan
baik untuk orang Islam sendiri maupun yang belum beragama Islam;

6 Kesabaran (tabah lahir dan batin) menerima segala risiko sebagai konsekuens
mengimani Islam, mengilmui, mengamalkan dan mendakwahkan Islam
menghadapi tantangan dan halangan. Ketika khilaf, maka cepat ingat dan
berdzikir kepada Allah;

7 Kemampuan pengambilan keputusan yang mantap dalam berbagai aspek
kehidupan, didasari norma Islam, culture yang positif dan pemikiran
yang matang (istigomah);

8 Cinta dan takut serta hormat pada sesama manusia tidak melebihi cinta
dan takut serta hormatnya kepada Allah Swr;

9 Kemampuan penghindaran hal-hal yang dilarang Allah dan melaksanakan
yang diperintahkan Allah Swt;

10 Aktivitas kehidupan yang diawali dengan niat karena Allah, berikhtiar karena
Allah, mengharap keridhaan Allah, dan hasil akhirnya tawakal kepada Allah
(Hikmawati, 2015).

Pekerjaan bimbingan dan konseling adalah berbasis nilai dan layanan
etis normatif, Memahami hakikat manusia dan perkembangannya sebagai

makhluk sadar nilai dan perkembangannya ke arah normatif etis. Maka harus
Mmemahami perkembangan nilai tetapi tidak boleh melaksanakan nilai yang
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ya dan iidak boleh mcneladavknn. diri untuk diy
yeé wuk menemukan nilai kehidupannya, Dfnga'
ekspekatsi kinerjanya, seorang kon%l{:
) memahami secara mendalam

ritis bimbingan dan konsdin

dianut kcpada klienn
melainkan memfasilitasi klien ur e
karakteristik keu nikan konteks tugas

dipcrsyam(kan memiliki kompetcnsi: (1

$ . Jandasan dan kerangka (€ '
dl]J} ant; (2) lncnguasm anan BK )’img memandjrlka-n; (4) mengcmbanglqn

nyelenggarakan pela : o
:,3,)0?::2::::% meesfcsc‘):’am berkelanjutan; (53{ dlya;g::s;)mkapv nilai gy,
kecenderungan pribadi yang mendukung (Hamdant, .

Pelaksanaan BKI pada hakikatnya didasarkan p ada.a!aran yang bersumbe,
dari Alquran, Hadits, dan sejarah peradaban Islam sendiri. Dalam Islam, upay,
pembentukan watak dan akhlak yang mulia dilakukan dengan teori condj.
tioning dan modelling. Conditioning dalam sejarah Islam meliputi:

1 Deristiwa perang Badar pada whun 2 Hijriyah. Kaum Muslim jelas kalh
jauh dalam jumlah dibandingkan pasukan kafir Quraisy, tetapi dengan
izin Allah, melalui proses pengondisian, akhirnya kaum Muslim dapat
memenangkan perang Badar.

QS. Ali Imran ayat 166, ardnya: “Dan apa yang menimpa kamu pada

hari bertemunya dua pasukan, maka (kekalahan) itu adalah dengan izin

(takdlir) Allzh, dan agar Allsh mengetahui siapa orang-orang yang beriman’

- QS. al-Anfal ayat41, artinya: “...jika kamu beriman kepada Allah dan
kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad)
di hari Furgan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan. Dan Alla
Mahakuasa atas segala sesuatu.”

2 Turunnya perintah puasa dan salat lima waktu sebagai proses pengondisian
kaum Muslim untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah: QS. Al-Bagarah
ayat 45, artinya: “Jadikanlah sabar dan salat sebagi penolongmu. Dan
5"5“”88”1’"}"'1)’3% demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-0m
)ﬂl_’{’g khusyu.” Sedangkan perintah puasa QS. Al-Baqarah ayat 183, artin®

¢ Orang-ofang yang beriman diwajibkan atas kamu berpuasa, sebagaim
telah diwajibkan kepada orang-orang sebelum kamu a gmlP k:m; " bertakwd'

3 Turunnya Alquran, ‘
Ramadhan. quran, para malaikar, dan malam fajlah af qgadr pada bulan
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QS. al-Baqarah ayar 185, artinya;
(Beberapa hari yang ditengyjeay, ;

yang di dalmnya diturupnjes;, (permulaan) Alquran sebagai petunjuk
bagi manusia dan penj clasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara ya; 1g hak dan yang bathil). Karena iru, barangsiapa
diantara kamu hadir (dj negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka
hendaklah ia berpuasa pada bujan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam
petjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa),
sebanyak hari yang ditinggalkann ya itu, pada hari-hari yang lain”
- Q8. Al-Qadr 1-5, artinya:

Sesungguhnya Kami telah men urunkannya (al-Qu’an) pada malam
kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan ic? Malam
kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan, Pada malam itu turun
malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk

mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit
fajar” (Dahlan, 2009).

tu ialah) bulan Ramadhan, bulan

Pengembangan profesi konselor memberikan jaminan: (1) menjadi lebih
kompeten degan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang kuat,
tuntas, serta kepemilikan kepribadian yang prima untuk terampil membangkitkan
minat klien; (2) membuat pekerjaan konselor bermartabat, menarik dan pilihan
yang kompetitif; (3) penghargaan langsung; dan (4) mampu mencermati
perubahan internal dan eksternal, menghadapi perubahan dengan upaya
penyesuaian diri untuk mempertahankan eksistensinya. Selain itu pengembangan
diri konselor dapar dilakukan secara bertahap dan kontinyu untuk meng-
optimalisasi. Tahap-tahapnya yaitu:

L. Mengenali diri sendiri terkait kepemilikan kompetensi konselor:
kepribadian, pedagogik, sosial, dan profesional; |
2. Memosisikan diri tentang kelebihan dan kelemahan yang dimiliki;

3. Mendobrak diri dengan berupaya dan berjuang untuk menunjang pengem-
bangan diri dengan terus belajar dan berpengalaman; e

4 Aktualisasi diri sebagai konselor yang berfungsi penuh dan bekerja secara
efektif (Wibowo, 2019).

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PROFIL KONSELOR
MULTIKULTURAL ~'7:

Profesi Konselor Multikultural

Profesi konseling di Amerika saat ini sudah berkembang pada permasalahan
budaya yang sangat kompleks. Istilah yang tepat bahwa layanan bimbingan
konseling pada klien sudah melayani dengan melihat budaya yang multikultur,
multi etnik, dan perbedaan latar belakang ekonomi di masyarakat. Pelayanan
yang demikian karena tidak semua klien memiliki budaya, etnik, dan tingkat
ekonomi yang sama dalam masyarakat. Permasalahan yang dihadapi dengan
keadaan tersebut menuntut setiap konselor untuk memberikan pelayanan
yang tepat, akurat, dan kerja yang cerdas. Setiap konselor ataupun psikolog
dituntut mampu melayani dan membaca serta belajar bagi layanan layana
ps.ikologis dalam bimbingan konseling sesuai dengan kebutuhan dan kead
klien tanpa menyinggung latar belakang budaya, etnik, dan sosio ekonomi

yang tidak perlu dan tidak tepat. Jawaban yang tepat bagi konselor adalah

ataupun psikolog diperlukan training konseling multikuleural. Tminingtersebuf

meliputi eraining profesi, filosofis, bahkan ¢rain;

warga negaranya,

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BIMBINGAN DAN KONSELING 189

), ( : v . 4 : .
Pada tahun 1988, American Association for Counseling Development

(AACD) organisasi tersebut sekarang dinamakan American Counseling Associa-
don (ACA). Organisasi yang lain adalah Americin Dsychology of Association (APA)
dan memiliki devisi uncuk mengurusi permasalahan multikulutural yaitu Office
of Emnic Minority of Afair pada tahun 1993, Organisasi tersebut memiliki
pcngamh yang cukup penting dalam memberikan penilaian akreditasi universitas
dan memberikan pelayanan bimbingan Multicultural Counseling Training
(MCT) atau bimbingan akademik kepada mahasiswa yang mengambil studi
master ataupun program doktor, MCT bekerja tanpa ada misi kebutuhan
pragmatis. MCT hanyalah memiliki mimpi dan motivasi kehidupan yang
damai nyaman dan aman dengan latar belakang multikultural, multietnik

dan multickonomi. Misi mulia MCT adalah mengurangi kehidupan dengan
tekanan dan ketidakadilan di Amerika (Sodowsky, 1996).

Kebutuhan layanan konseling multikultural tidak hanya di Amerika saja,
namun juga di Indonesia. Indonesia merupakan negara yang memiliki
keanekaragaman suku agama, warna kulit serta bahasa. Kehadiran akan adanya
layanan konseling multikultural bukan hal yang ditunda tunda. Dapar dikatakan
kebutuhan tersebut merupakan kebutuhan yang harus dilaksanakannya.

Apabila dipahami secara mendalam tentang luas wilayah dan jumlah
penduduk yang dimiliki oleh Negara Indonesia, dapat dikata bahwa Indonesia
merupakan negara besar. Alasannya karena Indonesia memiliki 1.86 juta km?
daratan, 3.2 juta km?lautan, dan 17.604 pulau. Semuanya dihuni oleh 237
juta penduduk. Data tersebut berdasarkan hasil sensus penduduk pada tahun
2010. Negara yang dikatakan sebagai negara yang besar bukan berarti tidak
memiliki masalah. Justru negara tersebut memiliki banyak masalah yang
sewaktu-waktu dapat meledak, dan mengancam keutuhan Negara Kesaruan
Republik Indonesia.

Di antara permasalahan yang dihadapi oleh Negara Indonesia adalah aspek
sosial, ekonomi, dan budaya. Sebagai contoh aspek sosial bahwa banyak warga
masyarakat yang tinggal di daerah perbatasan wilayah Negara lndm.\esia mula-i
luntur dengan budaya yang dimiliki oleh warga Negara lndonesm.. Sebagai
contoh budaya saling menyapa, saling tersenyum, dan saling bckcr|:.1 gotong
royong mulai luntur. Pada aspek yang lain seperti aspek ckonmm: Warg;?
hegara yang tinggal diperbatasan Malaysia lebih senang melakukan jual beli

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

NERWAWASAN ISLAM AN MULTIRU L T ay
i} I 1A A% ] o

dan transakss menggunakan mata vang l.ll'[!.-llgll lcl.ll;?{}':‘l (l.mp,.(].I -
negatanya sendin, Aspek vang lain :‘""‘!: tidlak ‘I :;l_’i"l‘ "'T‘I}i}:-l”‘..m adal,), -
budava Warga ne I;.m\.uq;lllngq:.ll(!l|\'rl).nl.ls.l|| ¢ 1|-| ):m)ljl. mfng"""‘l“l:i,.‘,i
vang dimiliki negara tetangga (I;|r||m|.1 negaranya sendiri, n\cg.’lfil lndr.:,
memiliki lebih dari 20 suku dan ribuan budaya. Namun, peraway,, Pemeip,,
budaya kurang optmal, sehingga banyak budaya Negara Indonesi, diakyj g

. t 'n('!yf;l_
budava negara tetangga (Falah dkk., tth) ;

"],_” 1

Pendapat yang lain mengatakan yaitu menurut Hildred Geerys bal,
\'ang m

bangsa Indonesia memiliki 500 suku bangsa. Pendapat yang lain
butkan lebih banyak lagi adalah pendapat yang disampaikan o}, M
Dia mengatakan bahwa bangsa Indonesia memiliki suku sebanyak s
bangsa dan beraneka ragam budaya. Berkaitan dengan kekayaan vang

alalay,
20 Suaky,
diml,
demi[;ﬂ

akan bagian dar

identitas sosial sescorang,. Sebagai contoh seseorang yang berasal dayj suku Jay,
dengan kepemilikan yang melekat pada dirinya, maka orang tersebut dikagal,,
sebagai orang Jawa. Sama halnya dengan suku Bugis, Sunda, Padang, dap |5,
sebagainya. Apabila identitas suku tersebut melekar pada orang tersebut, mgl,
keadaan kepemilikan yang melekat pada orang tersebut dan sew
muncul dalam interaksi sosial secara langsung menjadi identitas su

Kekayaan budaya dan suku bangsa yang dimiliki oleh w
donesia membutuhkan perawatan dalam bingkai “Bhinek
Bingkai kesepahaman dan saling melaksanakan untuk salj
menghormati perbedaan suku bangsa, budaya,
simbol Bhineka Tunggal Tka bukan hanya menjadi perkataan yang manis dibbir
saja. Simbol Bhineka Tunggal Ika yang dicengkeram oleh dua kaki burun;
Garuda merupakan simbol yang harus dijaga dan dirawar oleh warga Negari
Indonesia, Makna berbeda beda tetapi tetap sary yang melekac pada Bhineks
Tunggal Tka menjadi identigas yang khas bagi bangsa Indonesia. Tantang
dan hambatan yang dihadapi bangsa Indonesia untuk mengoyak persatua
dalam banyak perbedaan merupakan pekerjaan rumah tersendiri bagi warg!
Negara Indonesia. Hal terselyy diperkuar dengan pendapart Nasikun bahwi
\('llllll‘)?’.lll Bhineka Tunggal Tka masily merupakan cita cita yang terus din**
dan dijaga oleh PEREmAp warga bangs, Indonesia (Braa, 20106).

oleh bangsa Indonesia tentang suku bangsa warga negaranya menjadj ;
tersendiri bagi warga negara tersebut. Identitas suku merup

aktu waky,
ku tersebu:
arga Negara In.
a Tunggal k2"
ng menghargai dan
agama etnik yang dirajut dengan
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Sisi lain Indonesia memilik ideologi azas tunggal yait Pancasila, sehagai
ideologi yang dapar "W“mlllnui dan mengayomi semua warga Negara Indonesia
apapun agama, warna kulit, bahasa, dan ckonominya, Jadi kehadiran layanan
bimbingan konseling multikuleural merupakan bentuk untuk memperkuar,
dan merawat kehidupan yang nyaman, damai, aman antar-sesama warga
Negara Indonesia apapun budny:myn yang mereka miliki dan yakini, Konstribusi
layanan bimbingan konseling terhadap layanan bimbingan konseling multikuluiral
merupakan kepedulian untuk merawat keutuhan dan kehidupan yang damai
warga Negara Indonesia. Allah Swt berfirman dalam Alquran surat Al-Hujurat
(49: 13), artinya;

Wahai manusia sesungguhnya kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa
bangsa, dan bersuku suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang

yang paling mulia di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui dan Maha Teliti (Al-Hujurat, 49: 13)

.

Ayat di atas apabila membaca penjelasan tafsir Jalalain dalam kitab E-book
Maktab As-Syamilah dapar dipahami bahwa Allah menciptakan manusia
laki-laki dan perempuan berasal dari sesorang yang sama yaitu Nabi Adam
dan istrinya yaitu Hawa. Selanjutnya Allah menciptakan keturu nannya yang
tersebar di dunia dengan bersuku suku dan qobilah qobilah (suku bangsa yang
masih ada keturunan dengan ayah). Sebagai contoh Huzaimah suku Kinayah
qabilah Quraisy. Penciptaan yang demikian, Allah memiliki tujuan untuk saling
mengerti antara jenis kelamin, suku, gabilah yang satu dengan yang lain. Hal
yang dimaksud mengetahui bukan mengetahui kemuliaannya, kekayaannya,
karena kemulian yang paling mulia di hadapan Allah adalah orang yang paling
bertakwa.

Penegasan penjelasan ayat di atas yang ditegaskan dalam tafsir Jalalain
merupakan penjelasan bahwa manusia diciptakan dengan multibudaya. Dengan
demikian agar tercapai kehidupan dengan nyaman dan kedamaian diperlukan
untuk saling mengetahui dan menghargai. Penghargaan yang diberikan kepada
sescorang oleh Allah bukan penghargaan karena ketampanan, kekayaan, sta-
tus sosialnya. Penghargaan yang diberikan oleh Allah karena ketakwaannya.

Ayat di atas menegaskan dengan jelas bahwa layanan bimbingan konseling
Islam berpijak dengan ayat tersebut untuk mewujudkan adanya layanan bimbingan
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konseling multikultural. Agama Islam menghargai adanya ey, daan |,

meski orang tersebut tidak beriman kepada Allah. Perbedaan mery -Sw‘n/:hka”
vang harus dihargai kehadirannya. Untuk menghargai adany, Perbed, "n tully,
diburuhkan sikap dan perilaku yang tepat yaitu kehidupan yang saling ang},m%
dan menghormati adanya perbedaan dari berbagai latar bel&kang by day, UT{;.'

usaha tersebut salah satunya terwujud dalam layanan birnbingan Kong
Islam yang multikultural, g

Perbedaan budaya ketika sescorang hendak men
ataupun pesan dalam kehidupan sehari-hari juga berbed
Seseorang yang hanya tahu dengan bahasa daerah ¢
tersampaikan dengan bahasa yang lain. Komunitas yan
orang tua tidak mungkin akan menerima dengan pesan
tidak menghargai orang tua. Inilah pentingnya dalam me
seseorang dengan orang lain.

Yampaikap,
4 dulam ]mm
idak mungk

ga[-_’,il\an
Unikgy;
in kg
g begity mengharg,
yang berbed, dengan
mbangun l-:nmunikar,i

Seseorang yang terbiasa memegang teguh kehidupan de,
nya, sulit menerima kebudayaan yang lain. Orang tidak suka d
komunikasi yang penuh kepura-puraan. Menury¢ Can
promosi diri sangar sedikit ditampilkan oleh pendudulk 2
dan orang-orang Hispanik. Gaya tersebut sering dj
ang Afrika. Gaya berpakaian formal sering ditam
dan orang-orang Hispanik, tetap
(Amerika Campuran).

gan kcbudayaan-
engan kehidup,
diO E”iO[, gaya
li Amerika, Asia,

pilkan oleh orang-orang Afrika
i jarang digunakan oleh orang-orang Anglo

¢h manusia. Biasanya |ambang-lambang tersebut dalam

bentuk bahasa yang dapat dimengerti oleh kedya belah pihak baik indi.vidlf
ataupun kelompok, Kedua, fakior yang memengaruhi kegiatan komumlw;
perbedaan budaya adalah fakror adegan (the scene). Artinya bahwa simbo
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oleh dua individu/kelompok yang melakukan komunikasi Ketiga, fakuor
o ‘ W0

e memengaruhi komunikasi adalah pelaku atau disebut agent. Se

‘ J,mnm\g.unbil kegiatan komunikasi seperti dalam kt‘gi;;mn la\'inm'b' S‘;grmiz
Lonseling yang berbeda dalam budaya dinamakan pelaku k 0;"Unikal"n[):fg)
komunikasi seperti dalam kegiatan layanan konseling saling nwngg:amik; ;:nmrl.:
yang Sty dengan yang lain, Keempar, fakior yang memengaruhi dalam kegiatan
komunikasi seperti layanan bimbingan konseling yang memiliki pcrb;daan
budaya adalah perantara atau dinamakan the agency. Alatalat yang digunakan
dalam komunikasi seperti layanan konseling multikultural dapat berupa
komunikasi lisan, interaksi yang saling empati, alat komuikasi hand phone,
face book, twiter, dan sebagainya, Kelima, faktor yang memengaruhi seperti
komunikasi dalam kegiatan layanan konseling multikultural adalah tjuan
yang hendak dicapai. Tujuan yang hendak dicapai dalam komunikasi seperti
layanan konseling dapat dipahami bersama dan menjadi kepentingan yang
diinginkan bersama (Suryani, 2013).

Kriteria Konselor Multikultural

Ada hal yang menjadi permasalahan ketika hendak melaksanakan konseling
multikultural setelah nomenklatur konseling multikultural dipublikasikan.
Permasalahan tersebut adalah tentang hal yang dihadapi oleh konselor.
Permasalahan tersebut seperti sensitivitas pada budaya, budaya yang relevan,
dan budaya yang tepat untuk dikembangkannya. Hal demikian karena kurangma
informasi pengetahuan penanganan terhadap kelompok-kelompok etnis minoritas
dan tekniknya. Pekerjaan yang perlu dilakukan adalah bagaimana karakser
budaya etnik minoritas tersebut.

Untuk melangkah lebih lanjut penanganan sebelum melakukan konseling
adalah perrama mendeskripsikan variasi atau karakter kelompok secara umum.
Paling tidak scorang konselor mampu mendeskripsikan secara pvmml hepribadian
kelompok etnis minoritas pada budaya yang dimilikinya. Sebaiknya scorang
konselor mampu menemukan perbedaan kelompok dan pcr{\t.\lun karakreristik
buday, kelompok yang dimilikinya. Temuan yang lain bagaimana p.mdm.g.m
Sereotipe masyarakat pada kelompok ataupun b.ud.l_\'.l tersebut. 'I_'cn’m.m vang
petly juga dipcrh;uik;m adalah bagaimana interaksi dalam kelompoknya ataupun

! i ain. A neetahui asumsi mengenai
eraksi dengan kelompok yang lain. Kedua meng
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semenuhan kebutuhan sehari-hari baik secara .]"Sikis Ataupun hi”l“gis. Pabyj
{(l' . dari kelompok budaya atapun personal tidak ada tentang Penguny), il

oo Dan KT : kegiatan konseling bisa langsune 4. Pan
diri, ketergantungan, nasihat, maka kegiat: dava ki ' ESung ditery,
Ketiga pengetahuan konselor tentang bu aya Klien yang Memada;, Hal in'.
penting untuk kegiatan konseling ataupun keglarzu? erapi. I\L‘t‘lnp;ulmrml X :
hal yang agak mengalami kesulitan adalah penerimaan il karaktcrisnk
klien yang berbeda beda budaya dan takut akan mengalami kegagalan dalay
kegiatan tersebut. Kelimaadalah keinginan untuk .n?cngfmgkapk:m diri, Biag,
klien lebih banyak curhat atau pengungkapan diri daripada laporap kcmaiuan
klien (Patterson, 2000).

Ketika seseorang melaksanakan konseling multikultural scorang kongl,,
dapat membantu potensi klien dengan latar belakang budaya yang berbeg,
untuk kegiatan yang lebih positif. Pada umumnya yang menjadi masaly), karen,
berlatar belakang budaya yang beragam, masalah tersebut dapar menjadikay
sumber konflik antarmanusia. Dengan Keadaan yang demikian maka s¢oran
konselor sebaiknya memiliki nilai-nilai yang unik berkaitan dengan multikultyrg

Pertama, seorang konselor ketika melakukan layanan konseling multikultyp,|
fokus pada individu. Sebagian besar konseling multikultural menekankan
pada keunikan individu yang direfleksikan pada hubungan antara konselor
dengan klien. Kegiatan konseling juga dilaksanakan dengan cara satu-sa,
one to one. Dalam pelaksanaan kegjatan tersebut, klien diarahkan unguk menjadi
orang yang bertanggung jawab. Sisi lain permasalahan budaya pada umumnya
berkaitan dengan kelompok budaya. Dengan demikian kebutuhan psikologisnya
berkaitan dengan persaudaraan pada kelompok tersebut, Sebagai contoh orang-
orang Asia dan orang-orang Hispanik mendefinisikan identitas dengan
kelompoknya, Keadaan yang demikian personal hanyalah refleksi dari persondl
bukan persaudaraan ataupun komunitasnya. Kondisi seperti itu ketika hendak
memutuskan suatu perkara maka membutuhkan dukungan kelompoknya.
Permasalahan yang demikian konselor multikultural ketika melaksanakan
tugas tidak independent, tetapi tergantung pada kliennya. Permasalahanny?
setiap keputusan membutuhkan dukungan darj kelompok budaya tersebut

Hal yang menjadi negarif Padasituasi tersebyyy banyak ditemukan masaldh
pada kelompok budaya minorigas,
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Kriteria yang kedluua bagj konselor multikultyra) kspresi
an emosi secara verbal, mengartikulasikannyy, day, meampu mengake )lrlz':k:!’rm.
secara tegas dalam keiaran l“ik”"’”l’i.'l)alam kegiatan !:‘ | o
konselor mampu menguasai bahag g

' en ara standar dari baly
oleh klien. Apabila klienny, Pada tingkar dunia se

menguasai bahasa Inggris yang standar mudah dipahami oleh klicnnya,
Ketiga, seorang konseloy memiliki kepribadian y
dengan klien ketika melaksanalo, konselin

menjalankan kegiatanny. )

adalah mampy me

rsebut scorang
asa yang digunakan
orang konselor paling tidak

ang terbuka dan akrab
£ Artinya, seorang konselor ketika
anlebih akrab dan lebih mudah dalam kegiatan

lor dengan klien apabila memiliki ke
personal. Kegiatan terschi Juga tdak membuk

Pﬂma\.ll.lh.m pilihan budaya vany,

pcn)'ml'.k"l""' diri konse akraban secara

a pilihan politik ataupun
dianggap tidak baik.

Kriteria yang keempar bagi konselor multikultural adalah memiliki insight
(pengetahuan yang mendalam) tentang multikultural yang berkaitan dengan
budaya klien. Hal yang demikian diperlukan untuk wawasan ketika kegiatan
konseling sebagai perbandingan Ataupun pemantapan agar dapat menjadi
pandangan yang baik bagi klien. Artinya, pengetahuan multikulrural yang,
mendalam dapat menjadi dasar orientasi morivasi, persepsi, dan perilaku klien.

Kelima, secorang konselor mampu menanamkan nilai-nilai kompetisi versi
kerjasama (competition versus cooperative). Artinya walaupun memiliki perbedaan
dalam budaya dalam bekerja di manapun lembaganya ataupun belajar dengan
teman yang berbeda klien memiliki kepercayaan diri yang kuat dan tegas untuk
memiliki nilai kompetisi dalam meraih prestasi dan mampu bekerja sama.
Sebagai contoh orang-orang Amerika, India, dan Hispanik memiliki nilai
budaya kerja sama yang tinggi walaupun memiliki budaya yang berbeda.

Keenam, seorang konselor multikultural dalam kegjatan konseling berkaitan
dengan wakeu memiliki tekanan yang linier dan statis. Artinya seorang konse.lor
terkadang memiliki permasalahan waktu yang sebaiknya dikerjakan olch‘ klien
dengan disiplin dan tegas, tetapi terkadang juga memiliki kelenturan. Simbol
simbol “ time is money, dont be late” menunjukan bahwa s'cr.)rang konselor
dan klien memiliki prinsip yang sama masalah waktu, tetapi juga terkadang
memiliki kelenturan.

Ketujuh, konselor memiliki kepribadian reaksi ver.si 'kc!(c!uargaar;:'ang
lebih lyas (nuclear versus extended family). Di Amerika nilai-nilai persaudaraan
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ang, ideal. Begitu juga dalam kegay
atay

konsep Y g
ai kegiatan persaudaraan
g

conseling schag,
g meliput

Jalam kehidupan masih menjadi

konscling mulnkuluu.tl kepiatan

e kekelus
acine. Padaumunyid |\H|NI‘LL P
|\l\l||\}.- lada ‘ 1: L rerbedaal dchnlm tentang kl’kc :
a nwmnhl\t ptrl’td i 4 luZIrI .

H.m\.nl\L«-Iunumkl““I-‘.V _ s rosa v i smrhe
) . gdmg.]im"wlhSNCI" kekeluargaan yang f[”h"“*‘(hlah
ataupun pers: | A +qal atau orang yang relah membaptisnya, Kopge
1 dan guru spiritual aEEEEE : .

paman, bibi, dan g ' i ko d: '
Jraan seperti ini melekat p;ldﬂ orang-orang A“”'.MCI.‘ iko, dan Ameril,
rsaudaraan dan kekeluargaan di Afrika Amerika, Indj,
i istri, paman, bibi, dan keturungp,.

idak hanya suam

i suami, istri, dan kcmrum,m)
2

pet sauds
Berbeda lagi konsep pe

Amerika |wrs.1udnr:l.1n( : sl b
nya, tetapi pcrsaudum;m jugad mclipun tetangga ¢ an anggota suku. al yang

demikian seperti di Indonesia bahwa pcrsauda'raan tid:lll( h;.mya suami, istrj,
dan keturunannya, paman. bibi, tetapi tetangg? juga men) adi saudara. Bahkan
mpok po|itik dapat menjadi saudara yang sangat kenal
iki lokus pcrtanggunganjawalmn (locus of
cara tradisional menekankan pada perubaha
it pada umumnya pada permasalahan
kegiatan konseling lebih menekankan

organisasi, afiliasi kelo
Kedelapan, konselor memil
ihiliry). Kegjatan konseling se
dividual. Perubahan tersebt
individu secarainternal. Dengan demikian,
pada cksplorasi konflik individu, pemahaman
psikologis. Biasanya seseorang yang mengalami kor
memiliki problem tempat tinggal sebagai penyesuai
ada ras dan perbuatan prasangka merupakan penekanan pads
api konselor untuk didampingi, difasilicasi
amanan dalam

secara in

prestasi, dan menjadi schat secara
\disi ras dan etnik minoritas
an diri dan pcrsaudaraan.

Diskriminasi p
penanganan permasalahan yang dihad
dalam terapi healing indigeneous agar klien merasakan keny
kehidupan kebersamaan dalam perbedaan budaya dan etnik.
Kesembilan, seorang konselor memiliki penguasaan terhadapilmu empiris
Sesungguhnya ilmu empiris konseling berasal dari ilmu psikologi dengan meliha
pada mimik secara fisik yang ada pada klien. Selama kegiatan konseling
dan
k‘unsclur'dcng.m kondisi klien pada nilai-nilai yang ada pada tempatny? pads
;("":?"I'_"""l"'| yang logik. Konselor dapat nwupgun-;llcm pedekatan Kuantitadt
Seorang konselor ben I‘ (.‘l '“'llcrd;m hidup dengan harmons di d“," .
isaha meyakinkan untuk menjadikan pemahama! yare

linier, rasional, berpiki e
v berpikir objekdf untuk membantu klien menvel

berlangsung yang ada adalah anya jawab ataupun diskusi antara klien

(_SJikJn
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u\.h.ll.ll\l\,\'-‘.' 5““:"‘!‘ l\""\wlm memiliki hasrar untuk membanty klien secara
ratur dan tidak \hx("}".-ll-l dalam perbedaan budaya, namun dapat menyelesiikan
P\.,m.n.\.ll.ﬂ\.\u yang dihadapi klien (Sue dan Ivey, 201 5).

Selanjutnya selain: mengeraly kompete
entunya juga mengetahui dimensi-dimens; kompetensi seorang konselor
auldkultural, Alacukur kompetensi konselor multikultural disebur A lulticultural
Counseling Awareness Scale (MCAS). Alat ukur te
kompetensi yang seharusnya dimiliki olel, se
vai: mulicultural awareness, knowledge, d
iwngcmlm.m. dan keahlian), Multiculur,
merupakan satu dari empar al

nsi konselor multikultural

rsebut memiliki dimens;
orang konselor multikuleural
an skill (kesadaran multikuleural,
il Counseling Awareness Scale(MCAS)
atukur kompetensi konselor multikultural yang
divalidasi dalam penelitian, Alat ukur tersebu di-review pada tahun 1994
oleh Ponterotto, dan pada tahun 1995 olel Pope-Davis & Dings.

Instrumen yang lain berkaitan dengan kompetensi konselor multikultural
adalah Cross Cultural Counseling Inven tory Revised (CCIR)
Coleman, dan Hernandez pada tahun 1991, Alac ukur yang lain adalah
Multicultural Counseling Inventory (MCI) dari Sodowsky, Taffe, Gutkin
& Wise pada tahun 1994, Instrumen yang lain adalah Multiculural Awareness/
Knowledge/Skill Survey (MAKS) dari D’ Andrea Daniels, & Heck tahun 1991
(Ponterotto er al, 1996).

Selanjutnya adalah memahami kompetensi konselor multikultural terkait
dimensi skill, cultural selfawareness and other awareness, dan knowledge. Skill
memiliki maksud bahwa seorang konselor memiliki keahlian dalam domain
perilaku, kecakapan pengalaman partisipasi kerja klinis multikultural, dalam
pengalaman perbedaan budaya. Cultural self awareness and other .-nf'.-:rcncs‘;
merupakan keyakinan dan sikap yang dimiliki oleh scorang konselor multikultu lr
Kompetensi ini meliputi domain yang harus dimiliki ol-ch k.onsc:l(.)r mu nl
kultural untuk memiliki kompetensi domain kognitif afektif. Dimensi k.olgl.‘:]“
afektif tersebut meliputi sikap konselor terhadap k(.‘l)ll’d'.l)';l'.m yaflg‘lbcr_ :; ] IJ
s yang berbeda, dan bentuk sosio-politik yang berbeda. h()l\\pcflcnisl' SL( .u.1 :\l 'c:l-
yang harus dimiliki oleh konselor multikultufal alcla!all km;,:l‘t( 5,:;\ p[;( ‘t,m-i“
huan), Pengetahuan memiliki makna mcnyiknp‘l domaluil pc‘l;‘l J.l.“;ck:,m" e
rmbelajaran tersebut meliputi pengetahuan teori, penelitian, 1: )[:Jt:\:‘k yry
Pradigmatik untuk memahami kebudayaan yang berbeda (Sodowsky,
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n Konseling Multikultural

Multikultural saat ini merupakan istilah yang digunakan pada banm
hal. Dengan banyaknya penggunaan istilah tersebut te rk.adang Pemahan,,
penempatan multikultural juga menjadi kurang tePa".MUlﬂkUItunﬂ merupgly,
istilah yang digunakan sebagai payung makna apabila seseorang mengy

berkaitan dengan perbedaan etnis yang ada dalam masyarakat. Lebih jelq »
ilah tersebut dapat dilihat pada Stanford Encyclope di

likultural adalah karakteristik perbedag,
miliki banyak dimensi dan cabangny,
ak-hak kelompok, rekognisi, idf-‘OIOgi

Permasalaha

untuk mengetahui ist
bahwa yang dimaksud dengan mu
yang ada dalam masyarakat yang me
Dimensi dimensi tersebut meliputi h
dimensi politik, dan integrasi.

Multikultural diaplikasikan d

alam konseling ketika seseorang berinteraks;

untuk memahami permasalahan, konflik, pada saat ini ataupun pada masy
yang akan datang. Konseling terjadi ketika ada seseorang yang berkonsultas
ntang problem hidupnya, dilema yang dihadapinya pada
akan datang. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mencari
dihadapi orang tersebut. Konseling multikultural
saian untuk menghadapi klien dalam
etnik yang berbeda beda

pada seseorang te
sekarang ataupun yang
penyelesaian hal-hal yang
digunakan sebagai salah satu cara penyele
kegiatan konseling dengan latar belakang budaya,

Kegiatan konseling pada umumnya dilaksanakan dua orang atau lebih.
Kegiatan tersebut dilakukan dengan komunikasi verbal ataupun nonverbal.
Saru hal kebutuhan pada kegiatan konseling adalah adanya kesadaran pada
permasalahan yang dihadapinya dan mengetahui orientasi hidupnya dengan
benar. Komunikasi dalam kegjatan konseling secara verbal meliputi komunikasi
lisan dan tulisan. Sisi lain komunikasi nonverbal dalam kegiatan konseling

meliputi bahasa tubuh, suara, gestur, ekspresi wajah (Jokela & Walve, 2017).

Permasalahan konseling multikultural memang ridak sederhana hany?
Permasalahan etnis saja, tetapi banyak permasalahan budaya yang dihadapi pad
jaman sekarang. Apalagi sekarang dikatakan sebagai era teknologi. Banyak
hal yang dihadapi oleh orang tua kita dulu, sekarang sudah berubah. Kadaan
yang demikian memunculkan istilah Multicu/tural Counseling Comperfncjes
(MCC). MCC dikembangkan oleh Sue, Arredondo, dan McDavis pad
tahun 1992. Tokoh tokoh tersebut membuar inrrumc,'nt untuk memba™
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konselor, psikolog, dan profesi kesehatan mental yang dialamatkan pada klicn
yang memiliki perbedaan budaya. kelompok dan komunitas, Mulai saat itu
muncullah banyak rekognisi dalam perspektif multikultural yang melekat pada
aspek profesi konseling, Per kembangan MCC berpengaruh terhadap Ameri-
cin Counseling Association Code Ethics (ACA CE). Pengaruh tersebut terlihat
Pada Association for Specialist in Group Work (asosiasi khusus untuk kelompok

kerja), dan Counselor for Social Justice (konselor untuk keadilan sosial).

Perkembangan selanjutnya, MCC dalam penanganan permasalahan
konseling multikultural meluas pada permasalahan Association for Lesbian,
Gay; Bisexual, and With Transgender Issues in Counseling(ALGBTIC) (Asosiasi
untuk penanganan konseling permasalahan Lesbian, Gay, Biseksual dan
Transgender). MCC merupakan wadah organisasi untuk mendiskusikan per-
kembangan permasalahan konseling multikultural dari mulai konsep sampai
prakiik dilapangannya. Selanjutnya perkembangan penanganan konseling yang
didiskusikan di MCC meluas. Permasalahan tersebut seperti permasalahan ras,
emik, gender, seksual, status sosial ekonomi, umur, agama, spiritual, dan disabilitas
Permasalahan-permasalahan tersebut banyak memengaruhi kesehatan mental
sescorang. Bahkan dalam jangka panjang permasalahan tersebut memengaruhi
kesehatan fisik orang tersebut (Manivong J, etal, 2016).

Apabila dilihat dari uraian di atas, isu isu konseling multikultural seiring
dengan perkembangan jaman terus mengalami penambahan permasalahan.
Sebagai contoh dalam permasalahan konseling budaya antarnegara dalam
perkembangan remaja. Sebagai contoh bagaimana remaja orang-orang Amerika,
Eropa, dan Asia Timur menghabiskan waktunya untuk bermain, bekerja, dan
aktivitas perkembangannya. Para remaja di Amerika dalam menghabiskan waktunya
sekitar 60 persen menghabiskan waktunya untuk sekolah. Remaja di Asia
Timur menghabiskan waktunya untuk bekerja untuk mendapatkan pendapaan.
Di negara yang maju sebagian besar remaja Amerika Serikat antara 40-50 persen
waktuya digunakan untuk liburan musim panas, di Asia Timur sekitar 25-
35 persen, dan 35-45 persen di Eropa (Santrock, 2009).

Perkembangan wadah yang sering membicarakan masalah konseling
multikultural di dunia Barat adalah Multicultural and Social Justice Counseling
Competencies (MSJCC) terutama di Amerika. MSJCC selalu mendiskusikan
Permasalahan ilmu dan praktik konseling multikultural antara konselor dan
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o yata untuk mengatasi permgg,
any ll“han

' ih

| s qupakan use '
klicn. Hal tersebut meru 1 tersebut "d"l*'h‘Pc”‘"”-"lhcnmh“"
« ”

| 1K [)j antara (ju '

nselin :nmlul\ullur.ll. , " e

t‘ . | Ii itas p bedaan kaitannyd dengan konseling multikultury), Acdua
omple sitas pe A ‘

S bedaan multikultural pada kegels,
{ dari p(.rl)(.d.l.l’ll n | - B“‘hdlan
kologis Klien. Ketiga memahami individy, dalay,
1 asi ¢ [ 2 ot il: .
konteks lingkungan sosial. Keempatintegrasi Pcnd“mp'"bdlﬂkkudllan 0sig]
contek an sosial. . it .
bagai cara variasi dalam pcndck;unn konseling. Variasi pen Ld.uan l«mgehn
-\c ‘t’!; « . L3 L e ) i ' N ; ]cr ; 1
dilakukan baik secara individual, kekeluargaan, patner, dan kelomyg)

(Manivong ], etal, 20106).
ami bahwa permasalahan dalam kongeli,

Dari ulasan di atas dapat dipah . o et
multikultural, seiringdengan perkembangan jamar, sctt ertambah dan berubgh.

ubah. Dengan demikian, Jibutuhkan seorang konselor yang si‘up socara keilmuap
dan prakik. Hal tersebut terjadi di dunia ataupun secara nasional di Indonesj,
Bahkan masing-masing daerah di Indonesia memiliki pcrhcdn;lln. budaya yang
berbeda-beda. Terhadap kondisi yang demikian bagi akademisi dibutuhkan
kemauan dan tanggap dalam menghadapi permasalah dengan selalu melaksanalan

kajian dan penelitian tema tema yang berkembang dalam masanya.

mengetahui dampak negat
mental dan kesejahteraan pst

Beraksi dan Berpikir BK Multikultural secara Global dan Lokal

Permasalahan multikultural dalam layanan konseling pada era sekarang
bukanlah hanya permasalahan global saja. Permasalahan multikultural sekarang
telah menjadi permasalahan yang tidak hanya permasalahan lokal, tetapi menjad;
permasalahan mengglobal. Dengan demikian, seorang konselor ataupun ilmuan
ataupun praktisi ilmu psikologi telah menyiapkan wadah sebagai bagjan dari
komunitas untuk mengkajinya. Wadah tersebut seperti sebagaimana ulasan
yang telah ditulis oleh penulis. Begitu juga permasalahan yang ada di lokal

juga telah diantisipasi oleh ilmuan yang berkonsentrasi pada layanan bimbingan
konseling dan ilmuan maupun praktisi psikologi.

Untuk melanjutkan kajian di atas telah dinyatakan dengan tegas bahwa
untuk beraksi dan berpikir layanan konseling multikultural secara global dan
lokal, maka ada pergeseran secara umum teori konseling multikulrural dari emp

aspek menjadi tiga aspek. Menurut Pedersen, ada tiga aliran dalam |ayanan
konseling multikultural sebagai pijakan bagi yan

i ara prakeisi ataupun ilm
konseling at para p p

au i y L
pun pSIkolog. Tiga aliran tersebut meliputi psvchndm.znm
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b(h.ﬂ’i"ml' dan humaniseic sebagai dasar perilaku manusig Lebi
untuk memperkuat teor tentang multikultyrq] by

pada dual hal yaitu definjsi Secara inklusif day, eksklusif

Ketika kita mempelajari tentang budaya secarg lebih luas, maka ki k
mendefinisikan dunia kita, day, hidup ki, Memaham; budaya ac'hl.lh mcnml::-'l;:i]
sesuatu berkaitan dengan nilai, sikap, keyakinan, perilaku, baik hal tersebut
berkaitan dengan individy aea,, pun kelompok, Memahami budaya juga tidak
boleh meninggalkan variahel status, afiliasi dap demograﬂ. Ketika budaya
dipahami secara lebih luas makg qlcqy berkaitan dengan konseling lintas budaya.

Sebaliknya apabila memahapm; bud
dikaitkan dengan etnik dan nasiongljs Pe
pada pemahaman budaya secarq individu darj
Dalam kegiatan konseling lintas buda
budaya berkaitan dengan budaya inter
oleh individu. Dengan situasi yang dem
Klien yang berbeda beda budaya dapat

h dalam lagi
hwa budaya didefinisikap,

ikian maka konselor ketika mengahadapi

menggunakan pendekatan yang berbeda.
Lebih jelas lagi, untuk memahami budaya secara individu maka sescorang dapat

dengan mudah memahami budaya secara internal pada anggota kelompoknya.
Pemahaman budaya secara internal dapat dipahami dari kedewasaan psikologis,
gender, umur, jenis kelamin, dan status ekonomi (Daya, 2001)

Berkaitan dengan bagaimana ilmuan ataupun praktisi konselor dan
psikolog menghadapi permasalahan konseling multikultural lokal ataupun
global, maka seorang ilmuan juga ada baiknya mengetahui perkcmbangan.terfm-
tema konseling multikultural secara global di dunia. Ketika mengha.dapl klien
yang beragam latar belakang ras yang berbeda-beda, mak:-n keahlian dala:}:
interaksi konseling juga berbeda-beda. Sebagai contoh keahlian dalam kont '
mata, bahasa tubuh, persepsi, menafsirkan, membuka dan mcnu(;u;l).k s;n::
menyimpulkannya. Hal yang demikian merupaka.n kebutuhan m.cn esak bag
konselor untuk memutuskannya dan memenuhi kebutuhan klien,

Sebagai contoh, aksi konseling global bagi orang Indonesia dan lokal bagi

0 Am G fh‘:" Al Cl .( . A” (’”-(: -
i i i l " ” T ¢"), ] 1

mng Crlk;l' l‘dlen Wal'ga Amcrlk{l ' ’ . ‘n“ i

l ' r ¢ 1 i 1 ng san ‘l[ lx ”b

00 l

' rara tersebut. Sebaga

tdanya pengukuran akulturasi budaya pada warga n’clb 1k0m1k g
“ntoh pada tingkat akulturasi yang sangat minimal,
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langsung, mendemonstrasikan bahasa tubuh, komunikasi verly,) waar by,
eyl ey

sangat diterima dan sopan pada budaya klien Asian American, Dalap, bty
vang demikian seorang konselor membutuhkan keahlian khusus YEntang infe,,, )
pengetahuan multikultural, agar penanganan konseling bisa maksim,

Sebagai contoh lagi, untuk klien orang Amcrik.:l asli, ( rang Ame,
sangat memelihara kebiasaan untuk selalu memakai dasi pada Acra-acar,
mal, Dalam interaksi, orang Amerika Asli juga menjaga kontak may, bertay,,,
secara langsung dan mengulang ulang penafsiran. Budaya yang dcmil«..;;
merupakan kebiasaan yang sudah wajar untuk dilakukannya. Car, yang |y
juga dapac dilakukan dengan memberikan pertanyaan secara langsuny, analog;
cerita, yang berhubungan dengan problem yang dibadapi olch kljey, Situag
yang demikian mengharuskan konselor agar dapat merespons klien dengar,
baik sangat dibutuhkannya. ‘

ika g,

Contoh lain adalah klien warga Amerika yang minoritas yaitu klien African
American. Orang-orang tersebut sudah tidak percaya pada budaya konsely,
Warga negara tersebut sering berperilaku rasis dan melakukan perbuarap
diskriminatif. Klien yang datang dengan perbedaan budaya dan tidak memilik;
kepercayaan pada budaya yang dimiliki oleh konselor akan memberikan
pengakuan dan penerimaan secara frustasi. Ketika konselor menghadapi
permasalahan demikian koselor berusaha memodifikasi lingkungan agar klien
dapat terkurangi. Hal yang demikian juga dapat mengurangi ketidakpercayaanys
pada budaya yang dimiliki oleh konselor. Klien mampu mengekspresikan
perasaannya, permasalahannya dengan nyaman.

Contoh yang lain adalah kerika ada kegiatan konseling pada komunitas
Latino. Permasalahannya, akulturasi budaya akan menjadikan penyebab stress
seseorang dan berpengaruh pada kesehatan mental orang tersebur. Ketikaads
kegiatan konseling pada komunitas Latino hal yang terpenting adalah memberikan
pengetahuan tentang permasalahan hukum imigrasi dan diskriminasi s
Kegiatan tersebut akan diperkua dengan kegiatan konseling melalui empatt
kontak mata, dan paraphrase yang dilakukan oleh konselor ketika menjalanks?
kegiatan konseling. Kegiatan konseling dapat menjadi memperkuat dan me”
permudah penyelesaian permasalahan yang dihadapi klien. Apalagi ditamba?

dengan kegiatan konseling yang dilakyk - n
ang dilakukan den e .rti kekeluargd’
(LeBeauf dkk., 2009). nn kalelcntnn seperd ke
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\kulturast budaya juga dapag dipahami e

' Herubal | arvmendalam dalam pe rpekul
kologt. Perubahan peran sosial y

A (II.I'.Ill\i \\-\(-nl.lll”‘ .Il..lll "'“f[‘i'll;:.lrllll

' . \J \ Sl
crhadap tangsi- dan Kekebalan tylyyly manusta it sendin. Secara umum

\‘nlluh-lll fungsi sosial vang dialami olel; sescorang, apabila orang tersebur
|n;maliki kestapan, '"“kd"f'-"‘!l tersebue akan mengalami kekebalan tubuh vane
nx-mngklll seara l‘-‘il\'“l“gi\" orang tersebut jugaakan mendapackan kesejahie l.m‘l‘
P\.kulngi-*- Orang tersebut tidak mengalami tekanan batin ketika menjalankan
gdsnyd. Bahkan secara locial, apabila orang tersebut menerima peran sosial
crsebut, maka orang tersebur akan mengalami peningkatan kebahagiaan
dalam keluarganya dan lingkungan sosialnya, ‘

Akulturasi budaya yang dihadapi olch seseorang vang tidak siap secara
mental akan mengakibackan kelelahan dan kepengatan pada orang tersebut.
Akibat vang lain adalah adanya resistensi emosi yvang mengakibatkan lemahnyva
keschatan mental seseorang, Kurangnya dukungan sosial dan keluarga ketika
menghadapi permasalahan di tengah-tengah hiruk pikuknva permasalahan
budaya global dan lokal akan membuac orang menjadi sakit mental. Kondisi
vang demikian memunculkan kebutuhan akan hadirnya seseorang vang dapat
memahami permasalahan secara budava dan psikologis; sescorang vang, sangat
tepat untuk memberikan dukungan, empati, mendengarkan, dan memberikan
motivasi untuk selalu menghadapi dan menyelesaikannya,

Ketidaksiapan untuk menghadapi akuluirasi budaya lokal ataupun global, akan
membuat seseorang terlihat stres pada tataran kognitif, perilaku, dan emosi.
Tekanan yang demikian akan memicu adanya perilaku agresitivitas atupun gangguan
keschatan mental sescorang, Gangguan lain yang menjalar pada orang terebu
adalah gangguan berkurangnya kekebalan tubuh orang tersebut. Semakin siap
sescorang menghadapi akultrasi budaya global ataupun lokal, orang rersebur
semakin bahagia dan sejahtera. Sebaliknya semakin tidak siap menghadapi
kulnyrasi budaya lokal dan global, orang tersebut akan semakin rentan terkena

fangguan mental ataupun gangguan penyakit jasmani (Rogacz, 2008).

Terkait penjelasan di atas dapar diambil contoh yang sangat sederhana.
Dalam ery teknologi smare phone, setiap siswa dan mahasiswa dicuntuc dalam
kchulup.umy,l untuk memiliki smare phone. Siswaataupun mahasiswa vang
“arackonomi tidak dapat memenuhi kebutuhan tersebut, sedangkan teman

T . hagal gava
Mannya hampir semua memiliki sebagai kebutuhan ataupun sebagai g
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' ‘ i sadaan ataupun me
Jdak dapat menerima keadaan ataupun menuntyey,

bisa seperti temannya dan 2 amannya sedangan kml;‘liu cftmlunru ( ]ifl:ulr, ety ;.,'
kinkan, maka vang rerjadi akan muncul .mmla psiko 0}',"‘» dalam rlmr.,,
Masalah rerschut bisa berupa stress, frustasi, kenakalan remaja, bahlar, MITig
pada perilaku kriminal.
Kehadiran konseling mul

ia soCara terus meneris t

tikulural pada zaman orang tua ki (old

ataupun pada zaman kekinian (now) yang sudah ramah dengan tekr,, 2,
informasi tentunya sangat dibutuhkannya; penting agar permasalahan .,
masalahan ragam budaya baik lokal, nasional, dan global mampu diselesil,,
Merawat keragaman budaya yang sudah ada dalam kehidupan kedamai;-
dan kesantunan serta menyeleksi munculnya budaya yang baru yang ridz
bertentangan dengan moral moral agama dan masyarakat merupakan bag,
dari tanggung jawab para konselor.
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Dr. Saliyo, S.Ag., M.Si. Pria kelahiran Kebumen, 18
April 1972 ini merupakan dosen di IAIN Kudus.
Menempuh jenjang sarjana (S1) pada Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab STAIN (sekarang IAIN) Purwokerto, mag-
ister (§2) dan dokotral (S3) pada Prodi [Imu Psikologi
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Di samping itu, juga
pernah mengenyam pendidikan di Pondok Pesantren Al-Huda
Jetis Kutosari Kebumen dan Pondok Pesantren Al-Ikhsan
Beji Purwokerto, dan Arabic English Development Skill (AEDS).

Selain mengajar, juga aktif menulis jurnal dan buku. Di antara beberapa
tulisannya yang sudah diterbitkan dalam jurnal: “Peran Perpustakaan dalam
Meningkatkan Kualitas Mahasiswa dengan Berbagai Latar Belakang Budaya
(Libraria Jurnal Perpustakaan, Vol.4, No.1, 2016), “Spiritual Well Being,
Kepuasan Kerja dalam Kegiatan Ekonomi Perspektif Psikologi (Jurnal Kajian
Agama Sosial Budaya dan Filsafat, Vol.2, No.1, 2015), “Studi Psikologi
Politik: Menakar Kepribadian Perempuan dalam Panggung Politik (Palastren,
Vol.7,No.2, 2014), “Pendidikan Islam di Mesir dan Malaysia di Era Globalisasi:
Kajian Psikologi Positif (Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol.13,
No.1,2018), “The Influence of Religiosity, Meaning of Life Towards Subjective
Well Being of Participants Nagsabandiyah Kholidiyah Tarekat in Kebumen
Indonesig (IOSR Journal of Humanities And Social Science, Vol.22, Issue4,
2017), “Psychological Meaning of Spiritual Experience of Naqsabandiyah
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onseling

Dalam Kehidupan modern seperti sekarang ini, banyak orang
harus berhadapdn dengan situasityang komplek, beragam=Dalam
sebuah kehidupan yang terus berjalan, penuh dengan dinamika dan
permasalahan yang bergulir silih berganti: Hingga padatitik.tertenty,
seseorang yang menjalani Kehidupan membutuhkan pihak lain dalam
menghadapi dinamika kehidupan berikut dengan solusi atas segendp
permasalahan yang ada. Dalam sejarah perkembangan ilmu
pengetahuan, yang demikian ini disebut dengan bimbingan dan
konseling yang berawal dari berkembangnya aliran konseling
psikodinamika, behaviorisme, humanisme, dan multikultural.

Ditlndonesia, profesi konselor secaralegal formal telah diakui
dalam sistem pendidikan nasional. Konselor sekolah atau guru
bimbingani dan konseling merupakan profesi yang sudah diakui
Keberadaannya di sekolah. Hal ini dapat dilihat pada Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru
pada pasali15 yang mengatakan bahwaguru bimbingan dan konseling
ataukonseloradalahgurupemegang sertifikat pendidikan.

Buku inidimaksudkan sebagaiibuku bacaan sekaligus panduan
yang dapat digunakan oleh' parar mahasiswa, guru, para praktisi
konselor, serta ilmuan agar dapat meningkatkan ilmu pengetahuan
danwawasan serta profesionalitas dalam memberikan layanan kepada
masyarakat. Dua pendekatan sekaligus disajikan di dalam buku ini,
yaitu pendekatan wawasan Islam dan multikultural.
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